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KATA PENGANTAR 


Alhamdulillah, berkat karunia dan rahmat Allah SWT, 
buku sederhana tentang “Teori Dasar Nahwu & Sharf’ dapat 
kami selesaikan, meskipun penulis yakin bahwa di sana-sini 
masih terlalu banyak kekurangan yang memerlukan 
penyempurnaan. Penulisan buku ini di samping didasarkan 
pada konsep-konsep yang terdapat di dalam kitah kaidah 
bahasa Arab, juga didasarkan pada pengalaman mengajar 
penulis. Dua kombinasi pijakan ini diharapkan mampu 
memberikan kemudahan kepada para peserta didik dalam 
rangka mempelajari buku ini. 

Dalam buku ini penulis mencoba merangkum realitas 
kaidah dasar dalam ilmu Nahwu dan Sharf yang ditemukan 
secara nyata di dalam teks arah. Penyusunannya pun 
mempertimbangkan logika sistematis dan aplikatif yang 
menjadikan peserta didik lebih mudah mencerna, memahami, 
dan juga menghafalkannya. Diharapkan dengan kehadiran 
buku ini dapat membantu peserta didik dalam memahami 
teks arah. 

Ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis 
persembahkan untuk para kyai dan guru-guru penulis antara 
lain; KH. Masduqi Mahfudz (alm), KH. Hamzawi, KH. 
Marzuki Mustamar, KH. Kholishin, dan juga yang lainnya 
yang telah membimbing penulis sehingga penulis bisa 
mengenal dan memahami sedikit tentang ilmu kaidah bahasa 
Arah. 

Ucapan terima kasih juga penulis persembahkan untuk 
istri tercinta (Ifrahatis Sa’diyah) yang dengan sabar selalu 
menemani saat-saat sibuk penulis dan juga untuk anak-anak 
penulis (M. Muhyiddin Tajul Mafakhir, ‘Aisyah Nurul 
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Ummah, M. Shiddiqul Amin dan Muhammad al-Faruq) yang 
selalu memberikan hiburan segar dengan kelucuan-kelucuan 
yang mereka tampilkan. Tidak lupa pula secara khusus penulis 
ucapkan terima kasih kepada: 

1. Alm. Abah, Ibu, serta semua saudara-saudara penulis 
sebagai sumber inspirasi penulis dalam menyelesaikan 
buku ini. 

2. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebut satu persatu, 
yang telah membantu selama penulisan buku ini 

Kami yakin buku ini masih jauh dari kata sempurna, 
oleh sebab itu kritik dan saran yang konstruktif dari para 
pembaca yang budiman sangat kami harapkan. 

Dan terakhir, semoga jerih payah penulis ini dapat 
menjadi amal jariyah bagi penulis dan keluarga penulis. Amin. 


Jember, 17 Agustus 2017 
Penulis 


Abdul Haris 


NB: Segala bentuk kritik dan saran dari pembaca dapat 
secara langsung disampaikan melalui telpon atau sms ke 
nomor 081 336 320 111. 
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NADZAM PILIHAN 

(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 
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Keterangan: 

Nadzam di atas dirangkum dari berbagai kitab yang didasarkan 
pada kebutuhan riil para peserta didik, utamanya yang terkait 
dengan jumlah pembagian tertentu, baik menyangkut huruf, 
amil, atau persyaratan materi tertentu yang cukup banyak dan 
sulit untuk dihafalkan kecuali dengan menggunakan nadzam. 
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PETUNJUK UMUM PENGGUNAAN TABEL 
TASHRIF 


Men tashrif fi’il, baik lughawi maupun ishtilahi dapat 
dipandang sebagai keterampilan dan bukan murni 
kemampuan, sehingga frekuensi “berlatih” merupakan 
kata kunci untuk sampai pada tingkat keterampilan 
men tashrif fi’il yang baik. Di dalam buku ini, penulis 
mencoba untuk menyederhanakan contoh-contoh yang 
dapat dijadikan sebagai panduan dalam rangka 
mengantarkan peserta didik untuk terampil mentashrif fi’il, 
baik lugha<wi maupun ishtilahi. Diharapkan contoh-contoh 
yang dikemas dalam bentuk tabel dibaca secara bersama- 
sama dengan istiqamah sebelum memulai pelajaran nahwu. 
Untuk dapat membaca dan mempraktekkan contoh-contoh 
yang disajikan dalam bentuk tabel, kita harus 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Secara umum “tabel contoh” dibagi menjadi dua. 
Yang pertama adalah “Tabel Ta’wid” yang disediakan 
untuk dibaca bersama-sama setiap kali akan memulai 
pelajaran. Setelah istiqamah membaca bersama-sama 
diharapkan dalam jangka waktu 1-3 bulan lisan peserta 
didik tidak kaku dalam melafadzkan “tashrifan” dan 
bahkan secara tidak sengaja menjadi hafal. Yang kedua 
adalah “Tabel Tadrib” yang disediakan untuk latihan 
(tidak untuk dibaca bersama-sama). 

2. “Tabel Ta’wid” berisi fi’il-fi’il yang mewakili semua 
bina’ yang ada mulai dari bina’ salim, mudla’af, mahmuz, 
mitsal, aj<waf, naqish, maupun lafif. Fi’il yang terdapat 
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pada Tabel Ta’wid inilah yang pada akhirnya dijadikan 
sebagai wazan. 

3. Ketrampilan men tashrif fi’il ishtilahi hanya 
diorientasikan dan difokuskan pada tashrif fi’il mazid. 
Hal ini disebabkan karena sifat dasar yang dimiliki oleh 
fi’il mazid adalah qiyasi dimana ketika peserta didik 
sudah hafal satu contoh, maka yang bersangkutan akan 
mampu mengembangkan dan menghafal contoh lain 
yang se-wazan dan s e-bina’. Karena demikian, maka 
peserta didik tetap harus dikenalkan pada variasi wazan 
fi’il mujarrad sebagaimana yang terdapat dalam buku 
al-Amtsilah al-Tashrifiyah karya Muhammad Ma’shum 
bin Ali. 

4. “Tabel Tadrib” untuk tashrif lughawi diarahkan pada 
perubahan lafadz dan arti fi’il ketika digabungkan 
dengan dlamir-dlamir yang ada, baik mutakallim, 
mukhatab atau ghaib. Yang tersedia dalam tabel contoh 

adalah variasi perubahan lafadz dan arti dari fi’il ydaj 
0 0 2 

(fi’il madli ), (fi’il mudlari’) dan ydsj\ (fi’il amar ) ketika 

dikaitkan dengan dlamir ( . ^ , Ua ) dan 

seterusnya. Pertanyaan yang dikembangkan dalam 
konteks ini adalah: 

■ Tashri/lah dengan tashrif lughawi beserta artinya fi’il 

^ o 0 

CSh, dJfcjo, dJiij! 

K Jawaban untuk tashrif CSi disamakan dengan 
tashrif lughawi jjdu yang terdapat dalam tabel 
Tadrib I. 
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S Jawaban untuk tashrif disamakan dengan 

tashrif lughawi Jykj yang terdapat dalam Tabel 
Tadrib II. 

o 

v Jawaban untuk tashrif dJ&i) disamakan dengan 

Q } 

tashrif lughawi yk>\ yang terdapat dalam Tabel 
Tadrib III. 

5. “Tabel Tadrib” untuk tashrif ishtilahi secara umum 
dibagi menjadi dua, yaitu : 
a. Latihan men tashrif fi’il (lihat Tabel Tadrib V). 

■ Kolom yang terdapat dalam “latihan men tashrif” 
dibagi menjadi dua, yaitu kolom al-waznu yang 
sudah biasa dibaca bersama setiap kali akan 
memulai pelajaran dan kolom al-mawzun yang 
akan dilatihkan kepada peserta didik. Latihan 
pertama dilakukan dengan melatih peserta didik 
untuk men tashrif fi’il dalam wazan yang sama 
(bergerak menyamping) 

* Mulai dari wazan J*i bergerak menyamping 
kepada mawzun nya, yaitu ol> , CJfp dan 
seterusnya 

^ 0 ** 

* Mulai dari wazan jib bergerak menyamping 
kepada maupun nya, yaitu : &!>-\ , jkl&I, djii 
dan seterusnya 

* Hal yang sama dilakukan untuk wazan-wazan 
berikutnya. 

■ Setelah latihan pertama dianggap lancar, latihan 
tahap kedua dilakukan dengan cara melatih 
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peserta didik untuk men tashrif fi’il dalam variasi 
wazan, maksudnya berpindah dari wazan yang 
satu pada wazan yang lain (bergerak ke bawah) 
mulai dari &!>■ , &l>-\ , d>3U- , di3l£ dan 

seterusnya. 

b. Latihan mengenal sighat (lihat Tabel Tadrib VI). 

■ Setelah peserta didik memiliki ketrampilan 
men tashrif fi’il dengan tashrif istilahi, tahapan 
selanjutnya yang harus dilatihkan kepada 
peserta didik adalah pengenalan shighat (jenis 
kata). Tabel latihan diisi dengan berbagai sighat 
dari berbagai wazan dan hina’ yang beraneka 
ragam. Latihan difokuskan pada bagaimana 
membaca tulisan yang terdapat di dalam tabel, 
apa jenis sighatnya, berasal dari fi’il madli apa 
dan bagaimana cara men tas hr i/n ya. 

■ Pada tahap awal, latihan dilakukan dengan cara 
berurutan ; baris yang pertama dituntaskan 
terlebih dahulu, baru dilanjutkan pada baris 
kedua, ketiga dan seterusnya. 

■ Setelah latihan dengan cara berurutan dianggap 
lancar, maka latihan yang selanjutnya dilakukan 
dengan cara acak. Hal ini dapat dicontohkan 
dengan memberi pertanyaan : 

V Pertanyaan : “sebutkan bacaan tulisan yang 
terdapat pada kolom ketiga baris kesatu !”. 
Jawab : tulisan yang terdapat pada kolom 
ketiga baris kesatu adalah Jl£. Tulisan ini 

9 

bisa dibaca Jl J- (bershighat mashdar, isim 
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maf’ul, isim zaman/isim makan berasal dari fi’il 
madli JU-I ), bisa juga dibaca Juft (bershighat 

isim fa’il berasal dari fi’il madli JU-), atau bisa 

9 „ 

juga dibaca (bershighat mashdar berasal 
dari fi’il madli 

'S Pertanyaan : “sebutkan bacaan tulisan yang 
terdapat pada kolom kelima baris ketiga !”. 
Jawab : tulisan yang terdapat pada kolom 
kelima baris ketiga adalah Tulisan ini 

bisa dibaca (ber shighat isim fa’il berasal 

dari fi’il madli ^15), dibaca (bershighat 

mashdar, isim maf’ul, isim zaman/isim makan 
berasal dari fi’il madli j»ji ), dibaca jijjLi 

(ber shighat isim fa’il ) dan bisa juga dibaca j»jJ 
(bershighat mashdar, isim maf’ul, isim 

o ^ 

zaman/isim makan) berasal dari fi’il madli 

'S Pertanyaan :“sebutkan bacaan tulisan yang 
terdapat pada kolom ketujuh baris 
kesembilan!”. 

Jawab : tulisan yang terdapat pada kolom 
ketujuh baris kesembilan adalah z\y>. Tulisan 

ini dibaca s\y> (ber shighat mashdar, isim maf’ul, 
isim zaman/isim makan berasal dari fi’il madli 

3 $. 

'S Dan seterusnya. 
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TABEL TA’WID I 

(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 


TASHRIF LUGHAWI FFIL MADLI 

DLAMIR 
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Keterangan; 

1. Semua fi’il yang terdapat di dalam tabel di atas dianggap 
sebagai wazan yang mewakili bina’ yang dianggap 
memiliki tingkat kesulitan khusus 

2. Perhatikan lebih seksama kolom fi’il yang mendapatkan 
tanda garis bawah dan lihatlah penjelasannya dalam 
“Keterangan Tabel Tashrif ” di halaman 26 ! 
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TABEL TA’WID II 
(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 


TASHRIF LUGHAWI FFIL MUDLARI’ 

DLAMIR 
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jlCby 

jd?_/ 

j'ji" 

j\ild_S 

jl*~y 

jUj^aJ 

jllui 


4 8* 

Usil 


dkd' 

515^ 

d^ 

d*f 

d^ 

jilid 

didij 

?dU 

o"> 



iiM 

Jldl 

S' 

> 0 > f 

Jj^a' 

id 


isf 


Jfl 

15" 

> ^ ,, 

lJiAj 

> « £ 

> s > £ 

Jj^aj 

c2>-r 

Jw«J 

jib 



Keterangan; 

1. Semua fi’il yang terdapat di dalam tabel di atas dianggap 
sebagai wazan yang mewakili bina’ yang dianggap 
memiliki tingkat kesulitan khusus 

2. Perhatikan lebih seksama kolom fi’il yang mendapatkan 
tanda garis bawah dan lihatlah penjelasannya dalam 
“Keterangan Tabel Tashrif ” di halaman 26 ! 
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NAHWU & SHARF 


TABEL TA’WID III 
(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 


TASHRIF LUGHAWI FITL AMAR 

DLAMIR 


% 

A 


A 

jA 

X 

O 

A 


A 

'jJJd 

lift 

A 


jjilsj 

$Jd 

f® 


& 

A 

Ha 

A 


< 

A 


iHa 

sdk 

LoJfe 



A 

H ^ Jw«-J 

•Al 

S® 




Jw« 

jii? 

cJf 

Pi 

i—i 

n 

5$ 

Uj-^> 


Hll 

Uiif 

< 

X 

Ijjii 


ijii 

Ijiail 

A^Jl 


s 

♦ 0 

jli 

A 

cii 

< 

5$ 

Uj^> 


A 

Uiii 


> 


> 

A' 

= Uf 


Keterangan: 

1. Semua fi’il yang terdapat di dalam tabel di atas dianggap 
sebagai wazan yang mewakili bina’ yang dianggap 
memiliki tingkat kesulitan khusus 

2. Perhatikan lebih seksama kolom fi’il yang mendapatkan 
tanda garis bawah dan lihatlah penjelasannya dalam 
“Keterangan Tabel Tashrif ” di halaman 26 ! 
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TABEL TA’WID IV 
(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 


TASHRIF LUGHAWI ISIM FA’IL 

DLAMIR 

d'j 


9 i- 

JLfr j 


g 

<? ^ 

^P _ o p « 

UI/cJI/> 


jdjli- 

jlltj 

juJld 

jlSU 

jSU-d 

«p > 

LwO 1 

Ojij 

djj^ 



^ > 

OjjU 

^ > -- 

Ojifli 

„ # op . * 

fsil/f* 

«i ;•> - 



Ol^j 

V'*- 

<? 

Jddj 

„ » «P . * 

e'/^ 

ijj 

^j 

«U- 

-Ajj 

^ 

£ ^ 

J 

9i,> 

„ * «p . * 

e'/^ 

sdjj 

6 !Aj 

t' ' " 

- ,, 

Aj 

t' " * 

(O Jw4j 

aJjJSj 




s- 

Cild 

»su 

Altli 


jJU 

jdjjli. 


jujjUd 

jUSli 

jdLc-d 

^> «p ^ > 

L«Jsj 1 


odjli- 

* 

OIJjC-Ij 

odjUd 

olali 

osLc-d 

«P «j .> 

O^'/jA 

P 

dj j 

jjfrj 


- 51 fp " " 



«J > «P -J ,> 

O^'/jA 


Keterangan; 

1. Semua isim fa’il yang terdapat di dalam tabel di atas 
dianggap sebagai wazan yang mewakili bina’ yang 
dianggap memiliki tingkat kesulitan khusus 

2. Dalam membaca tabel di atas, perhatikan kesesuaiannya 
dengan dlamir yang ada ! 
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NAHWU & SHARF 


TABEL TA’WID V 
(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 
TASHRIFISHTILAHI 


■jt2\ fLl 

rl 

giijji 



ri 

JjajLoJI 


r! 

Jf-UJI 


^ iA.«Aoi \ 

£jUkJI 

^di 



jlii 

jllH 

jli 


3lij 

jiL 

iL 

suLL 

•fais 


Lauti 

SLatii 

jM; 

P 

,JU1 

L?J^ 

«i. 

L?J^ 




3liJ 

& 

iL 



#jl 

aJSj! 

"-L^ - j-* 

& 

Jj 

JUil 

& 


Ujft 

% 

& 

3lij 

¥ 

iL 

& 

i^Ji 

l^Jl 

LS"Ji 

Lfji 

& 

li 

jLUl 

& 



Jj 

& 

3lij 

ly 

JfS 

& 


«-'i 


\S1J3 

J* 

dj 

u. L. i. UI 

Jtiii 


jjtUj'i 

jftf 

Jf.lL 

i)lij 

jflL 

iL 



‘ilaLj 

^Lij 

iiLiL 

S "S 

Jf'AI 

jni 

,JLJ1 

9+ s . 

JAL» 

^ - 0 

JJIL» 



^ - 0 

JAL» 

3lij 

9 s, 

JJLL» 

JfS 



fej 


laL 

jii'AJ 

jlG 

,JUi 



^UiS! 

o-L 

j-'L» 

3lij 

j^lL 

Jf5 





iLaiI^a 



i_Luall 



JA*1S! 

L\c 

J®lL 

3lij 

J»lL 

iL 




plia-Cj 

oUslL 


J 5 ^ 

jLUJl 
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H 

jiijji 

J&' >j 


H 

JJAjLoJI 


H 

Jx.UJI 


jili 

jiU 

jdH 

J4' 

jili 

Ulij 

J*^i 

j4 


2,> 

I*H 

jw«i 

2,> 

«•Lo»a 

15ljJ 

1 > 

j4 

0 > 

^ 0 -> 

JS>jA 


lej' 

o> 

-LPj^ 

15liJ 

9 0 

JlC y* 

j4 

8> 

j^y> 

$?*• 0> 

yy 

y^^'i 


e> 

yy 

UliJ 

9 o> 

yy 

J4* 

1>\J- 

L\j- 

CJ-'i 


u!& 

!5!iJ 

444 

if9 




ill 


15liJ 

JajLJ 

i4 



*jH 

*j' 


15liJ 


JfS 

j^j-* 

**%> 

tfY 1 



*'\> 

j*y* 

15liJ 

s?> 

JfS 

Jllll* 

JllHa 

jiuiW 

ji.ui 

9 ' 

Jtlai» 

15liJ 

9 

Jjtl^U 

JfS 

g „„j, 

g 

{ j*>\^LA 


j-Ui 

g 

3\bj 

g 

JfS 

J* lili 

J® lili 

JSl^H 

JSiii 

J® lili 

3\bj 

Jslila 

JfS 


■A. ^3. J' 

^jliiJI 

^di 



"ilsuLaj 

•fail 

> 0 > 

J*A> 

j4i 

,JUI 



iSiiii 

cS -> 

-UJ 

jwoi 



1 

iSiiii 

J> o- 51 

JLfrJi 

JUi' 


1/^j^j 

i^Uil 

> ••> 

J^Ji 


jiai 


UJij 

Ajli-i 

444 

O^-i 




;i£i\ 

^4 

Jil' 

^U' 



Sljul 

oi4 

jij' 

i_b.8.LH 


\Su&^Aj 

uuli 

> r 

^i' 

j^i' 


^Ic-Ulij 

"^Lc-Iaj 

j" „ 

JiliJ) 

jilii 

,JLJ1 



uliLoJ 

g 

J-'lilj 

j-lii 

djuai' 


J® lili j 

Lis'mJ 

J® 1*4 

J’lli 
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■j$2\ ,111 

rl 

giijji 

J&' >j 


rl 

JIjjuL^Ji 


rl 

JjtUJI 




J"*'" 



f:;-i 

(J-*-*-*- 

3liJ 

Uisi 

Jf5 


i " * 

5 

(JJjCLa 

JjCj^ 

-Lxj 

i5-v*s^ 

3liJ 

JjCU 

JfS 


'uli; 

(J-*-*-*- 


JaIIW 


visii 

3liJ 

uiii 

ij^-- 

JfS 



i^, 

JJL^a 


jcu!^ 

2-.> 

Jww«^ 

iiiij 

S~c> 

JJL^a 

JfS 





j*"! 


3liJ 


ifS 



iiiii 

-UaW 

j3s.\ 


3liJ 


Jf5 



&C °. * 


^mOj\ 

JS^ « > 

3lij 

C °. * 

jj+*vJ~A 

JfS 


viiii 

U'i 



viiii 

(j-*-*-*- 

3\bj 

Uli 

JfS 


* .» 

d ! a 

9 

d t a 


Jsiil 

<? 

w ^ 

fl t a 

2\ij 

<? „„ 

* < ° * 

d ! a 

if9 


pU-U 

pul* 


^*ji 

pUJu 

3\bj 

pUii 

JfS 





c£i 


3\bj 


JfS 
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■jt2\ jLL) 

rl 

J&' d4 


rl 


rl 

Jx.UJI 


V2oll 


^di 



f".;*-- 




iilij 


Jf5 






2> 9^ 0 ^ 

1 ^ . ... N 


(JUI 

2„, . , 

2,, . , 



2,; . , 

•U>WW^ 

iilij 

2 ,., 

j4* 




.z*: * j.„ 

jl-Lodwjl 

5 --0^ 

Jwddwji 


£ * O'" 0 * 

£>jZ***t 

£ * 9^ 0 > 



£ * 0^ « ^ 

iilij 

? & 9' 9 } 

JfS 




iL j 

lilLJLd 



JUil 





oldddd 

2\ij 

<? * ^ 9 > 

JfS 




uIpJLh.»j 


D -- 0 _' 1 t2Di_i2 i 

LjU>Cwjl 


% oZ e > 

% „Z « > 



A 9^ 0 -* 

3\bj 

• 9^ ° 





4 9^ 9 Jl ^ 



( _j-'yLul 


Z o'- « > 

? J/ M 

^ 



Z 0 ' 0 * 

^ 

2\ij 

♦ 0^9^ 

JfS 




? O'- « >^ 

£.La*uL^iI_ 





Keterangan: 

1. Semua fi’il yang terdapat di dalam tabel di atas dianggap sebagai wazan yang mewakili variasi 
bina’ yang ada. 

2. Dalam membaca tabel di atas, perhatikan perubahan shighat (jenis kata) dari fi’il madli, fi’il 
mudlari’, mashdar, isim fa’il, isim maf’ul, fi’il amar, fi’il nahi, isim zaman dan isim makan ! 
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NAHWU & SHARF 


TABEL TADRIB I 

(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 

TASHRIF LUGHAW1FITL MADLI 


Arti Fi’il Beserta Dlamir 

«W» 

Arti Dlamir 

jSllAlI 

Dia laki-laki tunggal telah 
menolong 


Dia laki-laki tunggal 

^ * 

y, 

Mereka berdua (laki-laki) 
telah menolong 


Mereka berdua (laki- 
laki) 

\J> 

Mereka (laki-laki banyak) 
telah menolong 

1JLT* 4 

Mereka (laki-laki 
banyak) 

0 -> 

r* 

Dia perempuan tunggal telah 
menolong 

o ^ -• 

ClJsOJ 

Dia perempuan 
tunggal 

3t 

Mereka berdua (perempuan) 
telah menolong 

t VjAi 

Mereka berdua 
(perempuan) 

tjk 

Mereka (perempuan banyak) 
telah menolong 


Mereka (perempuan 
banyak) 

Z > 

Kamu laki-laki tunggal telah 
menolong 

O 

Kamu laki-laki tunggal 

OP 

Col 

Kamu berdua (laki-laki) telah 
menolong 


Kamu berdua (laki- 
laki) 

.«O# 

Usil 

Kamu (laki-laki banyak) telah 
menolong 

9 j' 

Kamu (laki-laki 
banyak) 

. «OP 

,Lajl 

Kamu perempuan tunggal 
telah menolong 

9j^ 

Kamu perempuan 
tunggal 

o f’ 

cJl 

Kamu berdua (perempuan) 
telah menolong 

\sjyoj 

Kamu berdua 
(perempuan) 

-«o# 

Usil 

Kamu (perempuan banyak) 
telah menolong 


Kamu (perempuan 
banyak) 


Saya telah menolong 

i . - r 

L_ > 

Saya 

uf 

Kami/kita telah menolong 


Kami/kita 

0^ 
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TABEL TADRIB II 

(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 

TASHRIF LUGHAWIFEIL MUDLARI’ 


Arti Fi’il Beserta Dlamir 

£jUkJI 

Arti Dlamir 

jSllidl 

Dia laki-laki tunggal 
sedang/akan menolong 

> > !" 

Dia laki-laki tunggal 

^ J» 

jA 

Mereka berdua (laki-laki) 
sedang/akan menolong 


Mereka berdua (laki- 
laki) 

Ia 

Mereka (laki-laki banyak) 
sedang/akan menolong 

t" 

Mereka (laki-laki 
banyak) 

f* 

Dia perempuan tunggal 
sedang/akan menolong 

> > !- 

Dia perempuan 
tunggal 

(Jt 

Mereka berdua (perempuan) 
sedang/akan menolong 


Mereka berdua 
(perempuan) 

U* 

Mereka (perempuan banyak) 
sedang/akan menolong 

5 'j^-a 

Mereka (perempuan 
banyak) 

S* 

Kamu laki-laki tunggal 
sedang/akan menolong 

> > !- 

Kamu laki-laki 
tunggal 

«s 

Ool 

Kamu berdua (laki-laki) 
sedang/akan menolong 


Kamu berdua (laki- 
laki) 

IU1 

Kamu (laki-laki banyak) 
sedang/akan menolong 


Kamu (laki-laki 
banyak) 


Kamu perempuan tunggal 
sedang/akan menolong 


Kamu perempuan 
tunggal 

Of 

col 

Kamu berdua (perempuan) 
sedang/akan menolong 

jV^kgi 

Kamu berdua 
(perempuan) 


Kamu (perempuan banyak) 
sedang/akan menolong 


Kamu (perempuan 
banyak) 


Saya sedang/akan menolong 


Saya 

uf 

Kami/kita sedang/akan 
menolong 

> * !♦ 

Kami/kita 

J* 


Metode Al-Bidayah 1 19 




NAHWU & SHARF 


TABEL TADRIB III 

(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 

TASHRIF LUGHAWIFEIL AMAR 

__"ut : 1- Ti —rr-1- 


Arti Fi’il Beserta Dlamir 

/i» z 

Arti Dlamir 


Hendaklah dia laki-laki 
tunggal menolong 



Dia laki-laki tunggal 

jA 

Hendaklah mereka berdua 
(laki-laki) menolong 

V fdalzf 

Mereka berdua (laki- 
laki) 


Hendaklah mereka (laki-laki 
banyak) menolong 


Mereka (laki-laki 
banyak) 

r* 

Hendaklah dia perempuan 
tunggal menolong 


Dia perempuan 
tunggal 

(Ji 

Hendaklah mereka berdua 
(perempuan) menolong 


Mereka berdua 
(perempuan) 

ui 

Hendaklah mereka 
(perempuan banyak) 
menolong 


Mereka (perempuan 
banyak) 

/ 

Menolonglah kamu laki-laki 
tunggal 

j-sA)' 


Kamu laki-laki 
tunggal 

ot- 

cJl 

Menolonglah kamu berdua 
(laki-laki) 

\y£\ 

Kamu berdua (laki- 
laki) 

Usil 

Menolonglah kamu (laki-laki 
banyak) 


Kamu (laki-laki 
banyak) 


Menolonglah kamu 
perempuan tunggal 

4b 

Kamu perempuan 
tunggal 

os- 

col 

Menolonglah kamu berdua 
(perempuan) 

9 0 * 

|>2ul 

Kamu berdua 
(perempuan) 

Usil 

Menolonglah kamu 
(perempuan banyak) 

o 

J 'S 0 *' 

Kamu (perempuan 
banyak) 

ju' 


Keterangan s 

* Amar ghaib adalah gabungan dari lam amar dan fi’il mudlari’ 

* Amar hadir adalah fi’il amar seperti yang biasa dikenal yang 
diproses dari fi’il mudlari’. 
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TABEL TADRIB IV 

(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
LATIHAN TASHRIF LUGHAWI BESERTA ARTINYA 


> 0 . 

A 

^jLitdl 

>4' 

Arti 

> 0 - 

>4' 

^jLkJI 

>4' 

Arti 

Uiil 


Cjt>s 

Pergi 

- ■ L—,7 


- ■ ~— 

Berbicara 




Menulis 


Jiiii 


Berselisih 


> 0^ 


Mendengar 


JA 

& 

Memisahkan 




Membaca 

A' 


A 

Bergegas 

^3j £-1 

> 0 

Oyu 


Mengenal 

A 

JA 

Sy\ 

Menurunkan 

u44-i 


,,d> 

Duduk 

ItCi 

JlC-Oj 

Ic-Uj 

Menghindari 

'JZ\ 


A 

Melihat 




Berkumpul 


> ** e . ** 

& 

Membuka 

G 1 

> S-' 

G* 


Mengikuti 

o 

jO* I 

> -* A 

j-a-o 


Menolong 

f/ 

> 0 > 

Cr** 


Memuliakan 


> o'' 

& 

Kembali 


>5 ^ > 

A8-A2J 


Menyusun 

e 1 

>" 0 - 

e 

Mencegah 


> ^ 0 ^ 


Mandi 

4Ai 

4A* 

4A 

Mengira 

J4i 

> 2 T> 

A 

Menafsirkan 

di'jl 

4*JS 

44j 

Menaiki 

A 

> ^ > 

JA 

jjii 

Menyerang 


> 0 ✓ 

ojo 

Memukul 

^ja A)( 

^laEj 

^ s j 1 

Putus 


Keterangan: 

Bentuk operasional penggunaan tabel di atas dilakukan dengan cara 
menanyakan “apa arti fi’il-fi’il di atas ketika digabung dengan dlamir-dlamir 
yang ada, baik mutakallim, mukhatab, atau ghaib”. Contoh: Cio (J*): dia 

laki-laki telah pergi, Lio (lis); mereka berdua laki-laki telah pergi, 

(|U): mereka laki-laki banyak telah pergi, dan seterusnya disesuaikan 

dengan penggunaan dlamir sebagaimana dalam Tabel Tadrib I untuk fi’il 
madli, Tadrib II untuk/i’il mudlari’, dan Tadrib III untuk/i’il amar. 
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NAHWU & SHARF 


TABEL TADRIB V 

(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
LATIHAN TASHRIF ISHTILAHI 


jjjj--J' 

jjA' 



UU 

A 

A" 

A 

vA 




UU 

/li 

UJU 


A'-" 


i_jji 

(JJ 

d)jU- 

jUli 



ULUI 

(Jil 

A"' 

A' 

<_a 

(Jlc.1 

djjA 

JAlT 

l-jA 


mu 

fJU 

AU 

A&Lu 

i_jjU 

(J U 


jUiii 



mu 

|JU 

A-° 

A*Jj 

Oj-£> 

(JU 


A*j 

AA 

^Sbil 

mut 

(JUI 


A^' 

i_A' 

(Jac-1 


i*A 

^4- ' 

^SAl 

mui 

|JUI 


A' 

oJul 

(JUl 

d)Al 

J*ui 

l—^S-l 


mui 

(Jil 

A^' 

A' 

ojsl 

(jm 


JA 


j^LwaI 1 








J jULLm\ 

-jj 

Aj 


Aj 

m jj 

JOj 

Aj 

Aj 

Aj 

Sj 

A 

A 

A 

A 

A 


A 

A 

A 

& 

a 

Aj 

A 

A 

Aj 

Aj 

Aj 

Aj 

A 

A 

m 

A 

A 

ji 

ib 

mm 

JA 

jU 

U 

<A 

A 

A 

ju 

mb 

A 

A 

A 

A'J 

A 


i_U-l 

JlC-\ 

A' 

A 

ij' 

A' 


A' 

A' 

mil 

*Jj' 

Aj' 

£?j' 

Aj' 

Uijl 

Jjjl 

Aj' 

Aj' 

Aj' 

Icjl 

JaJLI 

e J 


A' 

^a' 

tu' 

1 

oA 

AJ 


^Ul 

Ji' 


oUI 

mui 

A*' 

jL&l 

jmi 

ilil 

mi 

A' 

A' 

A' 

A' 

A' 

A 

A' 

A' 

A' 

A^' 

lij' 

A' 

A' 

A' 

Aj' 

Aj' 

cPj' 

Aj' 

A' 

Aj' 
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JL3 



jliij 

di ? 

Li lat 



jU 

j^Ui 


i 



JL3 

«/b 5 



jUJ 



d* 

d*“ 

cH 

lT 3 


id 

dd 




M£-\ 


H' 

do' 

J^ 1 



J^ 1 


Jlssi 


o LSI 


i LSI 

isll^-l 

iL-,1 

Jh^i 

^h^-l 



Juul 



djj' 

d*' 

j^-\ 

J-i» 


Jsiil 

d/' 

JLUI 

d"*' 

(Jfk*' 

id' 

lH' 


lS>>' 

(J-Csol 

dH 

1 

L— Jjwjl 


J**"' 

jd-idwjl 




1 

Jwddwjl 




1 

l*j8J 


1 


dLd*"' 





OLadwji 
















dji^i 


Keterangan: 

* Tabel ini digunakan setelah peserta didik hafal wazan-wazan 
yang sudah ditentukan sebagaimana dalam Tabel Ta’wid V 

* Kolom paling kanan yang berharakat disebut sebagai wazan 
yang sudah dibaca bersama setiap kali akan memulai 
pelajaran dan sudah dihafal oleh peserta didik. 

* Latihan pertama dilakukan dengan cara menyuruh peserta 
didik men tashrif mauzun bergerak menyamping (sewakan 
dan s ebina’). 

* Latihan selanjutnya dilakukan dengan cara menyuruh 
peserta didik men tashrif mauzun bergerak ke bawah (dengan 
variasi <wazan dan bina’ yang beraneka ragam). 
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TABEL TADRIB VI 

(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
MENGEMBALIKAN JENIS KATA PADA BENTUK MADUNYA 


9 

8 

H 

6 

5 

4 

3 

2 

■■ 



(3 

Jt^i 


£■1-0 


i>y> 


1 



Silfll 

jkilA 

e 

JOJ^ 

JjU 

CojJ 

ic-Ua^ul 

2 


( J 1 _4_AiV L A 


jL^-i 

j»JuLs 


j^" 


.iljCol 

3 


U^vial 


^3A 

a_5jJ 


0^ 



D 



- & 


JcojCw^ 


t. .-Sjll) J 


C^jf 

5 

r 


jA-iwO 



V'trLr 

HB 


<J 


JM'- 4 



iAIa®' 

i jSUJ* 

L-li vO ^ 


^L^a 

6 


£jlcl 


UjU« 

jazJ- 

^lU ,T ..,' 

k_3Ua 

m 

eliUa 

7 


JO jA 




^a3£**j+A 


tUiaijl 

lJU hA 

8 

Z%_\ 

t\j>\ 

*!/■ 

-U^a 

J>ysflJ 


_ubUa 

jiSjlij' 

jCw«w4 

9 


*.Laj| 

JLajI 


a ~ 1 .a 


B 


JliSl 

10 



jfrOuZS 



& 

CalSI 


i? Ubi 

11 

0 ! & 



l3v 

>> 

f-\jL\ 

UjUca 


jSCij 

12 

aISJ 

lijCLa 




t^gh*AA 

oW' 


JA 4 

13 





JsULai 

jUail 

J^>Cla 

jtfs.A 

ULas 

14 

Jt^i 


Caj^La 

j»-UUa 


4j^t*£ 

f4* 

J^i 


15 


l—«J Jfi- 

Cl>' 



oJaU£- 

fl A 

AiaSl^ 


16 

«JUA4 

plX3l 

Jjr^ 


£>-Ul 


j^au-i 



17 
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uiLJ 

Vy 

^\ji\ 

Jj* 4 


18 

J°y-° 






oCajl 

j»JuU 

'ji 

19 


C&j* 

.sbjLJ 


1 o ! & 

1 


3 Lu! 



20 



l_jLL£ 


£Uul 



L* 


21 


Keterangan; 

* Tabel Tadrib IV ini digunakan setelah peserta didik 
mampu berlatih dengan menggunakan Tabel Tadrib III. 

* Tabel Tadrib IV ini dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran kepada peserta didik bahwa satu tulisan dalam 
bahasa Arab memungkinkan untuk dibaca dengan 
alternatif bacaan yang banyak. 

* Pertanyaan yang harus dikembangkan dalam menggunakan 
tabel di atas adalah: 

1) Bagaimana tulisan yang ada di setiap kolom harus 
dibaca ? 

2) Adakah kemungkinan bacaan yang lain? 

3) Apa nama shighat (jenis kata) dari masing-masing bacaan 
tersebut ? 

4) Berasal dari fi’il madli apakah bacaan-bacaan tersebut ? 

5) Coba di tahsrif dengan tashrif ishtilahi bentuk madli dari 
setiap bacaan tersebut! 

* Latihan awal dilakukan dengan membimbing peserta didik 
secara berurutan, dari kolom satu baris satu, kolom satu 
baris dua, dan seterusnya 

* Latihan selanjutnya dilakukan dengan memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik secara acak 
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KETERANGAN TABEL TASHRIF 
Tabel Ta’wid I 

* Fi’il madli mudla’af ketika di tashrif lughawi, antara sebelum 
dan sesudah bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik 
memiliki perbedaan hukum. Sebelum bertemu dengan 
dlamir rafa’ mutaharrik, dua huruf yang sejenis dalam fi’il 
mudla’af harus diidghamkan sementara sesudah bertemu 
dengan dlamir rafa’ mutaharrik, dua huruf yang sejenis 
tidak boleh diidghamkan (lihat kolom yang digarisbawahi 
dalam Tabel Ta’wid I, khususnya materi tentang 

* Fi’il madli ajwaf yang mujarrad ketika bertemu dengan 
dlamir rafa’ mutaharrik, maka fa’ fi’ilnya memiliki dua 
alternatif harakat; 

1) Didlammah ketika fi’il ajwaf mujarrad mengikuti wazan 
jAL dalam fi’il mudlari’ nya (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta’wid I, khususnya materi 
tentang yang berubah menjadi karena fi’il 

mudlari’ nya mengikuti wazan jAL). 

2) Dikasrah ketika fi’il ajwaf mujarrad mengikuti selain 
wazan jAla dalam fi’il mudlari’ nya (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta’wid I, khususnya materi 
tentang yang berubah menjadi jyu karena fi’il 

mudlari’ nya mengikuti wazan JjAi/selain jAiJ dan 
materi tentang i_slA yang berubah menjadi karena 
fi’il mudlari’ nya mengikuti wazan jAij/selain jAL). 
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Sementara untuk fi’il ajwaf mazid ketika bertemu dengan 
dlamir rafa’ mutaharrik menggunakan konsep £UbJI 

(bertemunya dua sukun dalam satu kata) yang 
berkonsekuensi pada pembuangan huruf ‘Ulat. Contoh 

^ ^ P 0 ^ p 

menjadi jiU-1 (terjadi iltiqa’ al-sakinain/ bertemunya 
dua sukun dalam satu kata) dan akhirnya menjadi 
(huruf ‘Ulatnya dibuang). 

Fi’il naqish ketika bertemu dengan alif tatsniyah, maka 
huruf wawu atau ya’ yang pada awalnya harus dirubah 
menjadi alif dikembalikan lagi menjadi wawu atau ya’. 
Dikembalikan pada wawu apabila tulisan alifnya tegak 
dan dikembalikan pada ya’ apabila tulisan alifnya 
bengkok /layyinah (lihat kolom yang digarisbawahi dalam 
Tabel Ta’wid I, khususnya materi tentang IJi dan ^jj). 

Demikian juga ketika bertemu dengan dlamir rafa’ 
mutaharrik, alif juga harus dikembalikan pada wawu atau 
ya’, (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel Ta’wid I, 
khususnya materi tentang djy- dan 

Fi’il naqish yang ‘ain /i’iinya difathah, ketika bertemu 
dengan wawu jama’ tetap harus difathah (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta’wid I, khususnya materi 
tentang IjJc. dan & Sementara ketika ‘ain /i’iinya 

dikasrah, ketika bertemu dengan wawu jama’ harus 
didlammah (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel 
Ta’wid I, khususnya materi tentang \jJpj). 
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Tabel Ta’wid II 

* Fi’il mudla’af ketika di tashrif lughawi, antara sebelum dan 
sesudah bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik (nun 
niswah) memiliki perbedaan hukum. Sebelum bertemu 
dengan dlamir rafa’ mutaharrik, dua huruf yang sejenis 
dalam fi’il mudla’af harus diidghamkan sementara sesudah 
bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik, dua huruf yang 
sejenis tidak boleh diidghamkan (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta’wid II, khususnya materi 
tentang dan 

* Fi’il mudlari’ ajwaf ketika bertemu dengan dlamir rafa’ 
mutaharrik langsung diikutkan pada konsep iltiqa’ al- 
sakinain sehingga huruf ‘ikatnya harus dibuang (lihat 
kolom yang digarisbawahi dalam Tabel Ta’wid II, 
khususnya materi tentang jju, jjuj, dan 

J&)- 

* Dlammah yang ada pada fi’il mudlari’ naqish tidak boleh 
ditampakkan (harus dikira-kirakan/ muqaddar) karena 

(berada dipucuk/akhir). (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta’wid II, khususnya materi 
tentang jyo, dan seterusnya). 

* Fi’il mudlari’ naqish yang ‘ain /i’iinya difathah, ketika 

bertemu dengan wa<wu jama’ tetap harus difathah. 
Sedangkan ketika diharakati selain fathah, maka harus 
didlammah (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel 
Ta’wid II, khususnya materi tentang 5 jyo, 'j'ycfd, 

dan seterusnya). 
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Tabel Ta’wid III 

* Fi’il mudlari’ mudla’af yang berhukum jazem dengan sukun 
atau fi’il amar mudla’af yang berhukum mabni ‘ala al-sukun, 
huruf akhirnya boleh difathah untuk meringankan ( li al- 
khiffah). (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel 
Ta’wid III, khususnya materi tentang juJ dan seterusnya). 

* Fi’il amar yang bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik 
(nun niswah), dua huruf sejenisnya tidak boleh terjadi 
pengidghaman (lihat kolom yang digarisbawahi dalam 
Tabel Ta’wid III, khususnya materi tentang ^pjjol). 

* Fi’il mudlari’ ajwaf yang berhukum jazem dengan sukun 

atau fi’il amar ajwaf yang berhukum mabni ‘ala al-sukun, 
terkena kaidah iltiqa’ al-sakinain sehingga huruf ‘illat nya 
harus dibuang, (lihat kolom yang digarisbawahi dalam 
Tabel Ta’wid III, khususnya materi tentang dan 

seterusnya). 
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Kalimah 



jl ^ o 

Kalimah ( idSdl ) dalam bahasa Arab diterjemahkan 

dengan “kata” dalam bahasa Indonesia, sedangkan “kalimat ” 
dalam bahasa Indonesia yang minimal terdiri dari “ subyek” 

S" 0 

dan “predikat” diterjemahkan dengan jumlah ( iUiU ) dalam 

bahasa Arah. Kalimah (kata) ini dibagi menjadi tiga, yaitu 
kalimah fi’il, kalimah isim, dan kalimah huruf. 


Kalimah Fi’il 


A. Pengertian 

0 0 j, ^ 

Kalimah fi’il ( JaiJl ) adalah lafadz yang memiliki 

arti dan “bersamaan” dengan salah satu zaman yang tiga; 
zaman madli (telah), zaman hal (sedang) dan zaman istiqbal 
(akan). 1 Yang dimaksud dengan bersamaan dengan salah 
satu zaman yang tiga adalah apabila arti kalimah tersebut 


'Bahwa standar untuk menentukan sebuah kalimah sebagai kalimah fi’il 
harus bersamaan dengan zaman yang tiga dapat dilihat dari penegasan para 
ulama, diantara : 

I ... a > d 3*^ d! talj dj 3.3 3J& 

39 lijti- d J? U-dj J; J" jf Oh jkiil 39 3^9 ojj 3p 33y> 

.J \‘jk\ 

Ibnu ‘Aqil, Syarh ibn ‘Aqil ‘ala Alfiyah ibn Malik (Kairo: Dar al-Turats, 
1980), I, 15. 
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diberi tambahan salah satu zaman yang tiga dapat diterima 
akal atau pantas. 

Contoh: ilSft artinya “Muhammad telah datang” 

(Lafadz 't\s? disebut sebagai kalimah fi’il karena arti dari 
lafadz SU- adalah “datang” dan kata “datang” 

memungkinkan untuk bersamaan dengan zaman, misalnya 
menjadi “telah datang”, “sedang datang”, atau “akan 
datang”. Hal inilah yang menjadikan kalimah fi’il dianggap 
bersamaan dengan salah satu dari zaman yang tiga ). 

B. Ciri-Ciri Kalimah Fi’il 

Ciri-ciri kalimah fi’il adalah bisa dimasuki: 

1. U. 

Lafadz 13 dapat masuk pada dua fi’il, yaitu: 1) fi’il 
madli, 2) fi’il mudlari’. 

* 13 yang masuk pada fi’il madli memiliki dua fungsi, 
yaitu: 

a) jISjIU (“menguatkan” arti fi’il madli yang 
dimasuki). 

Contoh: JJ artinya “ sungguh telah 

beruntung orang-orang yang beriman”. 

** 0 £ 

(Lafadz disebut sebagai kalimah fi’il karena 

dapat dimasuki 13. Lafadz 13 memiliki fungsi taukid 

karena masuk pada fi’il madli, sehingga 
diterjemahkan dengan “sungguh”). 

b) (menunjukkan masa terjadinya sesuatu 
“sudah dekat”). 
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Contoh: S^LaJl c~«\S li artinya “ telah dekat waktu 
pelaksanaan shalat”. 

(Lafadz cJ>\3 disebut sebagai kalimah fi’il karena 

dapat dimasuki li. Lafadz li memiliki fungsi taprib 

karena masuk pada fi’il madli dan didukung oleh 
konteks kalimat 2 sehingga ia diterjemahkan dengan 
“telah dekat”). 

* j 3 yang masuk pada fi’il mudlari’ hanya memiliki satu 
fungsi, yaitu JjiiU (menunjukkan arti “jarang” atau 
“terkadang”). 

Contoh: ds artinya “ terkadang dia (lakidaki) 

sedang/akan memukul”. 

(Lafadz djjdad disebut sebagai kalimah fi’il karena dapat 

dimasuki li. Lafadz li memiliki fungsi taqlil karena 

masuk pada fi’il mudlari’ sehingga ia diterjemahkan 
dengan “terkadang”). 

2- (j' - 

Sin tanfis (j*d j/) adalah sin ) yang 
menunjukkan arti “akan” dan masa terjadinya dekat 


“Yang dimaksud dengan konteks kalimat adalah realitas dimana lafadz 
S^Ldl diucapkan oleh seseorang sesaat sebelum pelaksanaan shalat. Hal ini 


menunjukkan bahwa fi’il madli dimaksud tidak berzaman lampau. Dalam istilah 
lain, fungsi is yang menunjukkan waktu terjadinya pekerjaan telah dekat 

diungkapkan dengan istilah gj 3 ' sebagaimana yang ditegaskan oleh al-Khatib 
sebagai berikut: 


yfi dili jj^Iadu 3 li" jJfcj 

Lihat: al-Khatib, al-Mu’jam al-Mufashshal fi al-l’rab..., 324. 
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0 

(t-oyLU). Sin tanfis hanya masuk pada fi’il mudlari’ saja. 
Contoh: £ IgjLJl JjJLwj artinya “orang-orang bodoh itu akan 
berkata”. 

(Lafadz JJij disebut sebagai kalimah fi’il/mudlari’ karena 
dapat dimasuki ^/sin tanfis). 


'J , 0 0 ~ •O'' 

Saufa taswif (cJuj-li adalah saw/a (d>^L) yang 

menunjukkan arti “akan”, namun masa terjadinya masih 

0 o 

jauh Saufa taswif hanya masuk pada fi’il mudlari’ 

saja. 3 

Contoh: artinya “ kelak kalian semua akan 


mengetahui”. 

(Lafadz disebut sebagai kalimah fi’il/mudlari’ 

karena dapat dimasuki <J/Li/saufa taswif). 

0 

4. 

^ 0 

Ta’ ta’nits sakinah tiwolSJl £d) adalah ta’ 

yang menunjukkan perempuan dan disukun (o). 
Ta’ ta’nis sakinah hanya masuk pada fi’il madli saja. 
Contoh: cd£5” artinya “ dia ( perempuan ) telah menulis”. 

(Ta’ yang disukun yang terdapat di dalam lafadz 
adalah ta’ ta’nits sakinah sehingga lafadz CdS” disebut 


3 Fi’il mudlari’ pada dasarnya memiliki dua zaman, yaitu hal (sedang), dan 
istiqbal (akan). Akan tetapi apabila fi’il mudlari’ dimasuki oleh sin tanfis atau saufa 
taswif, maka zamannya hanya satu, yaitu istiqbal (akan). 
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sebagai kalimah fi’il, yaitu fi’il madli). 

r 2 -- ' > ♦ ^ > o * 

j. Jj jp&A j 

Dlamir rafa’ mutaharrik (jjjw>) adalah 

kata ganti yang berkedudukan rafa’ dan berharakat. 
Kedudukan rafa’ bisa jadi karena sebagai fa’il atau na’ib 
al-fa’il. 4 Dlamir rafa’ mutaharrik dapat masuk pada tiga 
fi’il, yaitu: 1) fi’il madli, 2) fi’il mudlari’, dan 3) fi’il amar. 5 

a) Fi’il madli. 

Contoh: idojd? artinya “ saya telah memukul”. 

( o dalam lafadz dojd? disebut sebagai dlamir rafa’ 


mutaharrik sehingga lafadz drjds disebut sebagai 

kalimah fi’il, yaitu fi’il madli). 

b) Fi’il mudlari’. 

Contoh: artinya “ mereka t>eremt>uan sedang atau 

akan memukul”. 

( 5 dalam lafadz disebut sebagai dlamir rafa’ 

mutaharrik sehingga lafadz disebut sebagai 

kalimah fi’il, yaitu fi’il mudlari’). 

c) Fi’il amar. 

Contoh: attinya “memukullah kalian t>eremt>uan 

banyak ”. 


4 Keterangan lebih detail tentang pengertian fa’il maupun na’ib al-fa’il 
dapat dilihat pada pembahasan isim-isim yang dibaca rafa’ ( marfu’at al-asma’). 

’Keterangan lebih detail mengenai fi’il amar dapat dilihat pada 
pembahasan berikutnya. 
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( 5 dalam lafadz jj Jz>\ disebut sebagai dlamir rafa’ 
mutaharrik sehingga lafadz disebut sebagai 

kalimah fiil, yaitu fi’il amar). 



Nun taukid ^y) adalah nun yang berfungsi 


menguatkan arti kalimah fi’il yang dimasuki. Nun taukid 
ini hanya bisa masuk pada dua fi’il, yaitu: 1) fi’il mudlari’, 
dan 2) fi’il amar. 

Nun taukid dibagi menjadi dua, yaitu nun taukid 
tsaqilah, dan nun taukid khafifah. 


a) Nun taukid tsaqilah (illiiJl -uSjsll ^y) adalah 


nun 


taukid yang berat dan nunmya ditandai dengan tasydid. 

* Fi’il mudlari’. 

Contoh: artinya “dia laki-laki benar-benar 

sedang atau akan memukul’’. 

(Nun yang ditasydid yang terdapat di dalam lafadz 
adalah nun taukid tsaqilah sehingga lafadz 

disebut sebagai kalimah fi’il, yaitu fi’il 

mudlari’). 

* Fi’il amar. 

Contoh: artinya “sungguh pukullah”. 

(Nun yang ditasydid yang terdapat di dalam lafadz 
jj jdo\ adalah nun taukid tsaqilah sehingga lafadz 

disebut sebagai kalimah fi’il, yaitu fi’il amar). 
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b) Nun taukid khafifah (iilpM 44 '^ Ojj) adalah 


nun 


taukid yang ringan dan nunnya ditandai dengan 
sukun. 

* Fi’il mudlari’. 

Contoh: artinya “dia laki-laki benar-benar 

sedang atau akan memukul”. 

(Nun yang disukun yang terdapat di dalam lafadz 
14^4. adalah nun taukid khafifah sehingga lafadz 


disebut sebagai kalimah fi’il, yaitu fi’il 

mudlari’). 

* Fi’il amar. 

Contoh: artinya “sungguh pukullah”. 

(Nun yang disukun yang terdapat di dalam lafadz 
adalah nun taukid khafifah sehingga lafadz 


Cjdd disebut sebagai kalimah fi’il, yaitu fi’il amar). 

1 . isijiSl 

Ya’ muannatsah mukhatabah ( jGabkjl iW) 

adalah ya’ yang menunjukkan perempuan yang diajak 
bicara. Ya’ muannatsah mukhatabah dapat masuk pada 
dua fi’il, yaitu: 1) fi’il mudlari’, dan 2) fi’il amar. 

* Fi’il mudlari’. 

Contoh: artinya “ kamu perempuan sedang atau 


akan memukul”. 

(Ya’ yang disukun yang terdapat di dalam lafadz 
adalah ya’ muannatsah mukhatabah sehingga lafadz 
j-ujnoJ disebut sebagai kalimah fi’il, yaitu fi’il mudlari’). 
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* Fi’il amar. 

Contoh: artinya “memukullah kamu perempuan ”. 

" 

(Ya’ yang disukun yang terdapat di dalam lafadz 

**S»«" " 

adalah ya’ muannatsah mukhatabah sehingga lafadz 
disebut sebagai kalimah fi’il, yaitu fi’il amar). 


Pembagian ciri-ciri fi’il dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 

Tabel Tentang Ciri-Ciri Fi’il 


J)1 1 


^?dl jdiJi 

ji 

%\ 

o 

Tv 

o!>Uk)l li 


f 0 o c 

l_Jysi2J Jj 

uiiiu 

j:. - 

JjuJI 

y. - «J t * 0 * '' 

«.»ll (J| 

^jLidl JjlaJI 

. ■> « fl_i i 4 * * 


JjuJI 



jdiJI 

e _ IbSJI b _ j 

iuSLljl 

C-Jyvb 

JjuJI 

^ ^ ^ >0 "C 


JjuJI 

&J°\ 




1 (j |J > 

(J ^ 

J 

^jLia-Jl 




i C u 

^1 (J J \ 

4-aIiii-1 

J 

^jLs2a-Jl 

ckM, 
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JjuJI 

i\ ) 



/Vljij 




r 


Renungan Kehidupan 




G ^ 0 \ ^ 0 } j' 

5ij (AAjU \juJo Aj aI)! liiJuu *U3 dJJaj IjLjS (iAJuu 

pJV^JJ J.jA.'LtoJ Ajlj 4^1aJI k_JUaJ iSj £*sc\ A^=>j'>L«il 

Aj\jtJi ^(pLdl ^ ^ 

(gLujSll AJjj |oJb s-LaIaJI (jl (CnS'l^^Ji ^jLai ^ aJiJ' -h iK 

Ja^ Jv^-I (Aj Jv^-l j y+S (aJoijI lyjj UjIj (UJ&jA 2j IjLLO 

“Barangsiapa menempuh suatu jalan dalam rangka 
mencari ilmu, maka Allah akan tunjukkan baginya salah 
satu jalan dari jalan-jalan menuju surga. Sesungguhnya 
malaikat meletakkan sayap-sayap mereka sebagai bentuk 
keridhaan terhadap penuntut ilmu. Sesungguhnya semua 
yang ada di langit dan di bumi meminta ampun untuk 
seorang yang berilmu sampai ikan yang ada di air. 
Sesungguhnya keutamaan orang yang berilmu dibanding 
dengan ahli ibadah sebagaimana keutamaan bulan 
purnama terhadap semua bintang. Dan sesungguhnya 
para ulama adalah pewaris Nabi, dan sesungguhnya 
mereka tidaklah mewariskan dinar maupun dirham, akan 
tetapi mewariskan ilmu. Barangsiapa yang mengambil 
bagian ilmu maka sungguh dia telah mengambil bagian 
yang berharga. (HR. Ahmad) 
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Kalimah Isim 



A. Pengertian 

Kalimah isim ( ) adalah lafadz yang memiliki 

arti dan “tidak bersamaan” dengan salah satu zaman yang 
tiga; zaman madli (telah), zaman hal (sedang), dan zaman 
istiqbal (akan). 

9 o 0 

Contoh: artinya “Seorang murid” 

9 a 0 

(Lafadz LlJo disebut sebagai kalimah isim karena arti dari 
lafadz jdJo adalah “seorang murid” dan kata “seorang 

murid” tidak memungkinkan untuk bersamaan dengan 
zaman, misalnya menjadi “telah seorang murid”, “sedang 
seorang murid”, atau “akan seorang murid”. Hal inilah 
yang menjadikan kalimah isim dianggap tidak bersamaan 
dengan salah satu dari zaman yang tiga). 

B. Ciri-Ciri Kalimah Isim 

Ciri-ciri kalimah isim adalah 6 : 

1) Bisa dimasuki Jl. Contoh: artinya “Orang laki-laki 

itu” 

(Lafadz disebut sebagai kalimah isim karena 

dimasuki alif-lam) 

2) Bisa dibaca tanwin. Contoh: djjartinya “Sebuah 
sekolah” 


6 Sebagai catatan bahwa antara ciri isim alif-lam (Jl) dan tanwin tidak boleh 
berkumpul dalam satu kalimah isim. Isim yang dimasuki alif-lam (Jl) tidak boleh 
ditanwin, begitu pula sebaliknya. 
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(Lafadz disebut sebagai kalimah isim karena 

dibaca tanwin) 

3) Bisa dibaca jer. Contoh: 4*^” artinya “Kitab 

ustadz” 

(Lafadz disebut sebagai kalimah isim karena 

dibaca jer) 

e o 

4) Bisa dimasuki huruf jer. Contoh: j artinya “di 

dalam masjid’’ 

(Lafadz disebut sebagai kalimah isim karena 

dimasuki huruf jer yang dalam konteks contoh di atas 
adalah huruf jer j ). 


Kalimah Huruf 



-S> 0 

Kalimah huruf ( ) adalah lafadz yang tidak dapat 

berdiri sendiri. Ia akan selalu tergantung pada kalimah fi’il 
atau kalimah isim. 

Contoh: J! °j j dfj- Ji-S artinya “Muhammad telah masuk di 

dalam masjid’’. 

(Lafadz disebut sebagai kalimah huruf karena tidak dapat 
berdiri sendiri dan membutuhkan kalimah lain. Lafadz J, 

dalam contoh di atas dianggap sebagai kalimah huruf dan 
memiliki arti karena disambung dengan kalimah yang lain, 
yaitu ). 


421 Metode Al-Bidayah 




Metode Al-Bidayah |43 



NAHWU & SHARF 


Pembagian Kalimah Fi’il 


Kalimah fi’il di dalam bahasa Arab dapat dibagi menjadi 
beberapa pembagian, di antaranya adalah: 

L Pembagian pertama. Fi’il dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1) Fi’il madli 

2) Fi’il mudlari’ 

3) Fi’il amar 

2. Pembagian kedua. Fi’il dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Fi’il mujarrad 

2) Fi’il mazid 

3. Pembagian ketiga. Fi’il dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Fi’il shahih 

2) Fi’il mu’tal 

4. Pembagian keempat. Fi’il dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Fi’il ma’lum 

2) Fi’il majhul 

5. Pembagian kelima. Fi’il dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Fi’il lazim 

2) Fi’il muta’addi 

6. Pembagian keenam. Fi’il dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Fi’il mabni 

2) Fi’il mu’rab. 


Renungan Kehidupan 


MP » » 

jA lll? CO U' jA Uj 

“Kita berpegang teguh dengan sesuatu yang tidak dapat 
berubah, dan berijtihad dalam hal yang dapat berubah”. 

■ * n r^* 
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Fi’il Madli, Fi’il MudlarF, Fi’il Amar 
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Fi’il Madli 

A. Pengertian 

o i> o 0 

Fi’il madli (^UJI adalah fi’il yang menunjukkan 
arti pekerjaan yang “telah lampau”. 

Contoh: artinya “Dia laki-laki telah memukul”. 

(Lafadz Cj'Jio disebut sebagai fi’il madli sehingga ia memiliki 
zaman lampau). 

B. Ciri-Ciri Fi’il Madli 

Ciri khas dari fi’il madli adalah dapat dimasuki ta’ 

^ o 

ta’nis sakinah £IS). 

Contoh: artinya “ Dia berempuan telah memukul”. 

(Lafadz disebut sebagai fi’il madli karena dimasuki ta’ 

ta’nits sakinah/ta’ yang menunjukkan perempuan dan 
disukun). 

Catatan: 

* Apabila ta’ ta’nits sakinah (o) yang sebenarnya berharakat 

sukun ingin diharakati, maka ia dapat diharakati dengan 
menggunakan harakat kasrah. Ketentuan ini sesuai 
dengan kaidah: lij artinya “huruf 

yang berharakat sukun apabila akan diharakati, maka ia 
diharakati dengan menggunakan harakat kasrah”. 

Contoh: cJ>\i 15 dapat dibaca dengan 

cAli 15. (Ta’ ta’nits sakinah yang terdapat di dalam 

lafadz cJili seharusnya disukun, namun apabila akan 
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diharakati maka ia boleh diharakati dengan kasrah). 
Kaidah ini ( LSdb 2j>- ) tidak hanya 


berlaku untuk kasus ta’ ta’nits sakinah saja, akan tetapi 
juga dapat digunakan untuk setiap huruf yang disukun 
yang terletak di akhir sebuah kalimah dan hendak 
disambung dengan kalimah selanjutnya. 

Contoh: akan menjadi otill (ha’ yang 

merupakan huruf akhir dari fi’il amar yang seharusnya 


disukun apabila akan diharakati, maka ia boleh 
diharakati dengan kasrah). 


Fi’il Mudlari’ 



A. Pengertian 

Fi’il mudlari’ ( ) adalah fi’il yang 

menunjukkan arti pekerjaan yang “sedang” atau “akan” 
dikerjakan. Jadi zaman untuk fi’il mudlari’ adalah zaman hal 
(sedang) atau istiqbal (akan). 

Contoh: artinya “Dia laki-laki sedang atau akan 

memukul” 

(Lafadz ddisebut sebagai fi’il mudlari’ sehingga ia 
memiliki zaman sedang atau akan). 

B. Ciri-Ciri Fi’il Mudlari’ 

Ciri khas fi’il mudlari’ adalah selalu diawali oleh huruf 
mudlara’ah (c~Jl) 
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C. Macam-Macam Huruf Mudlara’ah 


AJU._ 

%_AJI 

JSHaII 

> 

Li> 

1.^2 .oli 


0 * 

o J^p\ 

(saya 

akan/ sedang 
memukul) 

(menunjukkan orang 
yang berbicara 
tunggal) 

UI 

p 

1 

i 

(kami/ kita 
akan/ sedang 
menulis) 

jJt Jl jd&jLdJ 

(menunjukkan orang 
yang berbicara 
bersama yang lain) 


0 

2 

* 

Jjo 

(kami sedang/ 
akan 

menurunkan) 

j. ^ 0 ^ ^ j i 0 

*u*jjj aJAjuUJ 

1" " 

(menunjukkan 
pengagungan terhadap 
diri sendiri) 

(dia laki-laki 
sedang/ akan 
masuk) 

t^olULU 

(menunjukkan orang 
ketiga laki-laki) 

JA 

J 

3 

> o £ 

j 

(dia perempuan 
sedang/ akan 
memukul) 

jCjUJJ 

(menunjukkan orang 
ketiga perempuan) 


O 

4 

> 

P 0 

(kamu laki-laki 
sedang/ akan 
membaca) 

(menunjukkan orang 
laki-laki yang diajak 
bicara) 

_ °p 

OjI 
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Fi’il Amar 



A. Pengertian 

Fi’il amar (J*i) adalah /i'i i yang menunjukkan 
arti perintah. Fi’il amar memiliki zaman istiqbal (akan). 
Contoh: td/M artinya “Memukullah kamu (laki-laki) atau 
“Mukulo sopo siro” (bahasa Jawa) 

(Lafadz d*disebut sebagai fi’il amar sehingga ia memiliki 
arti perintah). 


B. Proses Pembentukan Fi’il Amar 

Fi’il amar dibentuk dari fi’il mudlari’ dengan cara: 

1) Huruf mudlara’ahnya dibuang 

2) a. Huruf akhir disukun apabila berasal dari fi’il shahih 

akhir 7 dan “tidak bertemu dengan sesuatu” 8 


( p ^ 1 pj 


b. Huruf akhirnya dibuang jika berasal dari fi’il mu’tal 


'Yang dimaksud dengan shahir akhir (j>^i i adalah fi’il yang lam fi’il- 

nya bukan termasuk huruf ‘illat. Contoh: Karena demikian, yang 

perlu diperhatikan dalam membahas shahih akhir adalah lam fi’il, sehingga akan 
tetap disebut sebagai shahih akhir walaupun fa’ fi’il ataupun ‘ain fi’il- nya berupa 
huruf ‘illat J <j). Contoh: J-ij 

8 Maksud dari “tidak bertemu dengan sesuatu” J-aij |Uj) adalah 

huruf akhir dari fi’il mudlari’ tidak bertemu dengan salah satu dari alif tatsniyah, 
wawu jama’, ya’ muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun niswah. 
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akhir 9 dan “tidak bertemu dengan sesuatu” 

( 

c. Nun- nya dibuang jika berasal dari al-afal al-khamsah 10 

(LlkJ\ jii&i). 


3) Apabila dengan dua proses di atas kalimah masih belum 
bisa terbaca, maka didatangkan hamzah ivashal atau 
hamzah cjatha’. 


Tabel Proses Pembentukan Fi’il Amar 


Fi’il 

mudlari’ 


Huruf 
mudlara’ah 
dibuang 
(proses 1) 


Huruf 

akhir 

disukun/ di 
buang 
(proses 2) 


Ditambah 
hamzah 
washal/cfatha’ 
(proses 3) 

» o - 


> 0 

-► 

0 o 



O'* 


& 


0 


$ 

' 0 > -*\-* 

— 

' 0 » ■*• 

— 

o S ■*• 

— 

\y£\ 

& 

- 


- 

<3 

Sudah bisa 
dibaca 

- 

Tidak ada 
tambahan 
hamzah 
washal 


9 Yang dimaksud dengan mu’tal akhir (jAil!) adalah fi’il yang lam fi’il- 
nya berupa huruf ‘illat J ij). Fi’il yang mu’tal akhir dapat pula disebut dengan 
fi’il naqish. Contoh: 

W al-Af’al al-Khamsah JlkDl ) adalah fi’il mudlari’ yang bertemu 

dengan alif tatsniyah ), wawu jama’ )> dan ya’ 

muannatsah mukhatahah (fjdjuu ). 


501 Metode Al-Bidayah 




C. Hamzah Washal & Hamzah Qatha ’ 11 
1) Pengertian 

a) Hamzah Washal 

Hamzah washal (jjsjil SjIa) adalah hamzah yang 

terbaca ketika berada di awal kalimah dan tidak 
terbaca jika bersambung dengan kalimah lain. 

Contoh: menjadi ( Hamzah dalam lafadz 

j tidak boleh dibaca pada saat bersambung 

dengan kalimah lain/ waivu). 

b) Hamzah Qatha’ 

Hamzah qatha’ SjIa) adalah hamzah yang 

tetap terbaca, baik ketika berada di awal kalimah atau 
ketika bersambung dengan kalimah lain. 

Contoh: menjadi ( Hamzah dalam lafadz 

j _wd-1 tetap harus dibaca meskipun bersambung 

dengan kalimah lain/ ivaivu). 


"Sebagai catatan: untuk menentukan harakat hamzah washal atau hamzah 
qatha’ pada fi’il amar, apakah akan diharakati dengan harakat dlammah atau 
kasrah, ketentuannya adalah: 

— Apabila ‘ain fi’il pada fi’il mudlari’nya diharakati dlammah, maka hamzah 

washal atau hamzah qatha’ fi’il amarnya diharakati dengan dlammah. 

g > 

Contoh: d-tihu ketika diubah menjadi fi’il amar menjadi CjSI 

— Apabila ‘ain fi’il pada fi’il mudlari’nya diharakati kasrah atau fathah, maka 
hamzah washal atau hamzah qatha’ fi’il amarnya diharakati dengan kasrah. 
Contoh: 

— ketika diubah menjadi fi’il amar menjadi C >j&\ 

— feju ketika diubah menjadi fi’il amar menjadi 
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2) Letak Hamzah Washal dan Hamzah Qatha’ 

Letak atau posisi hamzah washal dan hamzah qatha’ 
dalam sebuah kalimah dapat dijelaskan seperti tabel 
berikut. 


Tabel Tentang Pembagian Hamzah 


b - 


j- 

Jitj 


* 


J*' 

9 ' * ' 

j-Ua^ 


jr*' 

9 ' 6 ' 

j-Ua^ 


9 ° \ 

J*' 

9 * o - 

j-Ua^ 


jr*' 

0 0 *■ 

ucd-i 

p 

^ 0 p 

J-O-l 



jA 

i_ilxsd 



Oj-il 


* Keterangan: 12 

— Fi’il tsulatsi adalah fi’il yang jumlah huruf f i’il madli nya 
ada tiga. Contoh: Cj'Jfo artinya “Dia laki-laki telah 
memukul” 

(Fi’il madli Ci'Ja disebut sebagai fi’il tsulatsi karena 
jumlah hurufnya ada tiga, yaitu; Jo, j, dan u>) 

— Fi’il ruba’i adalah fi’il yang jumlah huruf fi’il madli nya 

ada empat. Contoh: artinya “Dia laki-laki telah 

memperbaiki”. 

( Fi’il madli disebut sebagai fi’il ruba’i karena 

jumlah hurufnya ada empat, yaitu; \, r, j», dan J ). 

— Fi’il khumasi adalah fi’il yang jumlah huruf fi’il madli nya 


12 Di samping hamzah washal terdapat pada fi’il tsulatsi, khumasi, dan sudasi, 
hamzah washal juga terdapat pada isim-isim yang didahului oleh alif-lam dan isim- 
isim yang lain di antaranya: <jLd {$y 
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ada lima. Contoh: Cddi-j artinya “Dia laki-laki telah 
berselisih” 

(fi’il madli disebut sebagai fi’il khumasi karena 

jumlah hurufnya ada lima, yaitu; I , f, o, J, dan i_i ). 

— Fi’il sudasi adalah fi’il yang jumlah huruf fi’il madli nya 
ada enam. Contoh: y&Ljh artinya “Dia laki-laki telah 
meminta ampun” 

( fi’il madli JjUcuiI disebut sebagai fi’il sudasi karena 
jumlah hurufnya ada enam, yaitu; I , j*, o, lJ, 
dan j ). 


Pembahasan tentang fi’il madli, fi’il mudlari’, dan fi’il amar 
dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Fi’il Madli, Mudlari’, Amar 


jiU S) 



Jj>o jl^>- 


jijiii jij $ 

JaaJI 

t: 

i 

—V n* 


o £ t. -* o . 

& 


Jjtill udd? ^ 
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541 Metode Al-Bidayah 




Fi’il Mujarrad & Fi’il Mazid 




KL 


f 
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Fi’il Mujarrad 

A. Pengertian 

Fi’il Mujarrad ( J*iJO adalah fi’il yang hanya 

terdiri dari unsur fa’ fi’il, ‘ain fi’il dan lam fi’il saja. 

Contoh: Ci'Jfo artinya “Dia laki-laki telah memukul” 

(Lafadz adalah fi’il mujarrad karena hanya terdiri dari 
fa’ fi’il, ‘ain fi’il, dan lam fi’il saja. Jo adalah fa’ fi’il, j adalah 
‘ain fi’il dan i_j adalah lam fi’il. ) 


B. Sifat Fi’il Mujarrad 

Sifat dasar dari fi’il tsulatsi mujarrad adalah “sama’iy”. 
Maksudnya adalah untuk menentukan harakat ‘ain fi’il 
dalam fi’il madli dan fi’il mudlari’nya, apakah harus dibaca 
fathah, dlammah, atau kasrah, serta bagaimana bentuk 
bacaan mashdarnya, kita harus melihat kamus atau 
mendengar langsung dari orang Arab. 


C ■) 


Renungan Kehidupan ^ 

jiii ^ 

\ 

“Etika yang baik bisa menutupi banyak keburukan 
sebagaimana etika yang buruk bisa menutupi 
banyak kebaikan”. 
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C. Wazan-Wazan Fi’il Mujarrad 

Wazan-wazan fi’il mujarrad ada enam bab 13 , yaitu : 



£jUkJl JjlaJI 

> 0 ® 

> '\''' 

> ^ 0,, 



> 0 ^ 


* ^ ^ ' * 

> > 0 ^ 






» 0 „ 

f ' c ' - 

> * 0 ^ 



Fi’il Mazid 


A. Pengertian 

Fi’il mazid (jojUI jJuJl) adalah fi’il mujarrad yang 
mendapatkan tambahan satu, dua atau tiga huruf ziyadah 

o i 

(p Ja Llijl). Sifat dasar dari fi’il mazid adalah “qiyasi”. 


Maksudnya, bagaimana bentuk bacaan fi’il madli, mudlari’, 
mashdar dan seterusnya, kita tinggal mencocokkan dengan 
wazan-wazan yang ada. 


Contoh: 


\ artinya “Dia laki-laki telah meminta ampun” 


n Pembagian bab fi’il mujarrad menjadi enam bab didasarkan pada 
pertimbangan variasi harakat ‘ain fi’il dalam fi’il madli dan fi’il mudlari’, akan 
tetapi apabila yang dijadikan pertimbangan adalah variasi harkat ‘ain fi’il dalam 
fi’il madli saja, maka jumlah babnya hanya ada tiga. 
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(Lafadz yJclj\ adalah fi’il mazid karena di samping terdiri 
dari huruf mujarrad juga mendapatkan tambahan huruf 
ziyadah. Huruf mujarradnya adalah ys. sedangkan huruf 
ziyadah nya adalah hamzah, sin, dan ta’). 


B. Pembagian Fi’il Mazid 

Fi’il mazid ada tiga pembagian, yaitu: 

L Mazid bi harfin, yaitu fi’il mujarrad yang mendapatkan 
tambahan satu huruf ziyadah. 

Contoh: artinya “Dia laki-laki telah menghentikan” 

(Lafadz 3 merupakan gabungan dari huruf mujarrad 



dan huruf ziyadah berupa alif. Oleh sebab itu, lafadz 
disebut sebagai fi’il mazid. Karena tambahan huruf 


ziyadah nya hanya satu, maka ia termasuk dalam kategori 
fi’il mazid bi harfin). 

2. Mazid bi harfaini, yaitu fi’il mujarrad yang mendapatkan 
tambahan dua huruf ziyadah. 

Contoh: artinya “Dia laki-laki telah bercakap-cakap” 


(Lafadz CS>\& merupakan gabungan dari huruf mujarrad 


dan huruf ziyadah berupa ta’ dan alif. Oleh sebab 
itu, lafadz disebut sebagai fi’il mazid. Karena 

tambahan huruf ziyadahnya ada dua, maka ia termasuk 
dalam kategori fi’il mazid bi harfaini). 

3. Mazid bi tsalatsati ahrufin, yaitu fi’il mujarrad yang 
mendapatkan tambahan tiga huruf ziyadah. 

Contoh: JUlL) artinya “Dia laki-laki telah meminta ampun” 
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(Lafadz yucli\ merupakan gabungan dari huruf mujarrad 

y&i- dan huruf ziyadah berupa hamzah, sin, dan ta’. Oleh 

sebab itu, lafadz JiiLd disebut sebagai fi’il mazid. Karena 

tambahan huruf ziyadah nya ada tiga, maka ia termasuk 
dalam kategori fi’il mazid bi tsalasati ahrufin). 


C. Wazan-Wazan Fi’il Mazid 

Wazan-wazan fi’il mazid yang bi harfin ada tiga, mazid bi 
harfaini ada lima, dan mazid bi tsalatsati ahrufin ada empat. 


Huruf ziyadah nya adalah tasydid 




Huruf ziyadahnya adalah hamzah 


a&i 


Huruf ziyadah nya adalah alif 




Huruf ziyadahnya adalah ta’ dan tasydid 




Huruf ziyadahnya adalah ta’ dan alif 




Huruf ziyadahnya adalah hamzah dan ta’ 


cA°A 


Huruf ziyadahnya adalah hamzah dan 

nun 



Huruf ziyadahnya adalah hamzah dan 
tasydid 



t 

Huruf ziyadahnya adalah hamzah , sin, 
dan ta 




Huruf ziyadahnya adalah hamzah, wawu, 
dan pengulangan ‘ain 




Huruf ziyadahnya adalah hamzah, wawu 
dan tasydid 

''t'** 0 



Huruf ziyadahnya adalah hamzah, alif 
dan tasydid 

W 
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Fi’il Shahih & Fi’il Mu’tal 


<«*a 


«JSjPS 



tV§|> 
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Fi’il Shahih 



A. Pengertian 

Fi’il shahih ( J*iJI ) adalah fi’il yang unsur fa’ 

fi’il, ‘ain fi’il atau lam fi’ilnya bukan berupa huruf ‘illat \j ). 
Contoh: artinya “Dia laki-laki telah memukul” 

(Lafadz disebut sebagai fi’il shahih karena unsur fa’ fi’il, 
‘ain fi’il, dan lam fi’ilnya bukan berupa huruf ‘illat) 

B. Pembagian Fi’il Shahih 

Fi’il shahih dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1. Salim, yaitu fi’il yang unsur fa’ fi’il, ‘ain fi’il dan lam 
fi’ilnya terbebas dari huruf ‘illat, terbebas dari huruf 
hamzah, serta antara ‘ain fi’il dan lam fi’ilnya bukan 
berupa huruf yang sejenis. 

Contoh: artinya “Dia laki-laki telah membuka” 

(Lafadz disebut sebagai fi’il salim karena fa’ fi’il, ‘ain 

fi’il, dan lam fi’ilnya terbebas dari huruf ‘illat, huruf 
hamzah, dan ‘ain fi’il dan lam fi’ilnya bukan merupakan 
huruf yang sejenis). 

2. Mudla’af, yaitu fi’il yang antara ‘ain fi’il dan lam fi’ilnya 
berupa huruf yang sejenis. 

Contoh: jJ> artinya “Dia laki-laki telah memanjangkan” 
(Lafadz jJ> disebut sebagai fi’il mudla’af karena ‘ain fi’il 
dan lam fi’ilnya merupakan huruf yang sejenis. Lafadz jJ> 
berasal dari 3jJ>). 


621 Metode Al-Bidayah 



3. Mahmuz, yaitu fi’il yang salah unsur dari fa’ fi’il, ‘ain fi’il 
dan lam /i’ilnya berupa huruf hamzah. 

Contoh: 

“ ji' artinya "Dia laki-laki telah mengharapkan" 

— jld artinya “Dia laki-laki telah bertanya” 

— I 'ji artinya “Dia laki-laki telah membaca” 

(Lafadz jll, \ffs merupakan fi’il mahmuz karena salah 

satu unsur fa’ fi’il, ‘ain fi’il, dan lam fi’il nya berupa huruf 
hamzah) 


Fi’il Mu’tal 



A. Pengertian 



atau dua unsur fa’ fi’il, ‘ain fi’il dan lam fi’il nya berupa huruf 
‘illat. 

Contoh: Ic-J artinya “Dia laki-laki telah berjanji” 

(Lafadz Ic-J disebut sebagai fi’il mu’tal karena salah satu 
unsur fa’ fi’il, ‘ain fi’il, dan lam /i’ilnya berupa huruf ‘illat) 

B. Pembagian Fi’il Mu’tal 

Fi’il mu’tal dibagi menjadi empat, yaitu: 

L Mitsal, yaitu fi’il yang huruf ‘illatnya terletak pada fa’ fi’il. 
Contoh: 

— l&j artinya "Dia laki-laki telah berjanji" 
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— artinya “ Sesuatu telah mudah” 

(Lafadz lej dan jjdi disebut sebagai fi’il mitsal karena 

huruf ‘illat nya terdapat pada fa’ fi’il). 

2. Ajwaf, yaitu fi’il yang huruf ‘illat nya terletak pada ‘ain fi’il. 
Contoh: 

— artinya “Seorang laki-laki telah menjaga” 

— Jll artinya “Seorang laki-laki telah berjalan” 

(Lafadz dan JlL disebut sebagai fi’il ajwaf karena 

huruf ‘Ulatnya terdapat pada ‘ain fi’il. Lafadz berasal 
dari sedangkan lafadz JlL berasal dari jyD). 

3. Naqish, yaitu fi’il yang huruf ‘illat nya terletak pada lam 
fi’il. Contoh: 

— \jfs- artinya “Seorang laki-laki telah menyerang” 

— ijj artinya “Seorang laki-laki telah melempar” 

(Lafadz dan disebut sebagai fi’il naqish karena 
huruf ‘illat nya terdapat pada lam fi’il. Lafadz \y^ berasal 
dari jjys. sedangkan lafadz berasal dari (jj ). 

4. Lafif, yaitu fi’il yang huruf ‘jilatnya ada dua. Fi’il lafif 
dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Lafif mafruq, yaitu fi’il yang huruf ‘illatnya terpisah, 
terletak pada fa’ fi’il dan lam fi’il. 

Contoh: JjJ artinya “Dia laki-laki telah menjaga” 

(Lafadz j j disebut sebagai fi’il lafif karena huruf 

‘illatnya ada dua. Ia disebut sebagai lafif mafruq karena 
huruf ‘illatnya terdapat pada fa’ fi’il dan lam fi’il). 
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2) Lafif maqrun, yaitu fi’il yang huruf ‘illat nya 
bersambung, terletak pada ‘ain fi’il dan lam fi’il. 
Contoh: artinya “Dia laki-laki telah memanggang” 

(Lafadz jij-i disebut sebagai fi’il lafif karena huruf 

‘illat nya ada dua. Ia disebut sebagai lafif maqrun 
karena huruf ‘illat nya terdapat pada ‘ain fi’il dan lam 
fi’il). 

Pembagian tentang fi’il shahih dan fi’il mu’tal dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Fi’il Shahih dan Fi’il Mu’tal 
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Fi’il Ma’lum & Fi’il Majhul 
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Fi’il Ma’lum 


A. Pengertian 

Fi’il ma’lum ( jjtiil ) adalah fi’il yang berarti 

“aktif’ (didahului awalan me.). 

Contoh: Cj'Jfo artinya “Dia laki-laki telah memukul ” 


(Lafadz dijd? disebut sebagai fi’il ma’lum karena cara bacanya 

tidak diikutkan pada kaidah majhul sehingga ia berarti aktif, 
yaitu “memukul”). 


B. Ciri-Ciri Fi’il Ma’lum 

Fi’il ma’lum dapat diketahui dari cara melafadzkannya, 
yaitu tidak diikutkan pada kaidah majhul eJutll). Fi’il 

ma’lum selalu membutuhkan fa’il. 14 
Contoh: 

* iJUup! CdS” artinya “Muhammad telah menulis surat” 
(Lafadz CdS” adalah fi’il ma’lum karena cara bacanya tidak 
diikutkan pada kaidah majhul, sedangkan lafadz 
berkedudukan sebagai fa’il). 


artinya “Muhammad sedang/akan menulis 


surat”. 


(Lafadz ddj=u adalah fi’il ma’lum karena cara bacanya 


14 Catatan: fi’il amar pasti berstatus sebagai fi’il ma’lum karena fi’il amar 
selalu diproses dari fi’il mudlari’ yang ma’lum sehingga fi’il amar pasti 
membutuhkan fa’il, bukan naib al-fa’il. 
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tidak diikutkan pada kaidah majhul, sedangkan lafadz 
berkedudukan sebagai fa’il). 


Fi’il Majhul 

A. Pengertian 

Fi’il majhul ( ) adalah fi’il yang berarti 

“pasif’(didahului awalan di.) 

Contoh: d Jo artinya “Dia laki-laki telah dipukul ” 

(Lafadz Cijo disebut sebagai fi’il majhul karena cara bacanya 

diikutkan pada kaidah majhul sehingga ia berarti pasif, yaitu 
“dipukul”). 

B. Ciri-Ciri Fi’il Majhul 

Fi’il majhul dapat diketahui dari cara melafadzkannya, 
yaitu diikutkan pada kaidah majhul Sjlc.iI). Fi’il 

majhul selalu membutuhkan naib al-fa’il. 

Contoh: 

* iSlLpl cd^artinya “Surat telah ditulis ”. 

(Lafadz odS" adalah fi’il majhul karena cara bacanya 
diikutkan pada kaidah majhul, sedangkan lafadz 
berkedudukan sebagai naib al-fa’il). 

* dldpl ddl=u artinya “ Surat sedang/akan ditulis ”. 

(Lafadz ddl=u adalah fi’il majhul karena cara bacanya 
diikutkan pada kaidah majhul, sedangkan lafadz iJlLpl 
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berkedudukan sebagai naib al-fa’il). 


C. Pembagian kaidah majhul 

Kaidah majhul ada tiga, yaitu : 

L Madli mujarrad 

Jli U aJjI (Didlammah huruf awalnya dan 

dikasrah huruf sebelum akhirnya). 

Contoh: udi (telah memukul) menjadi CjJp (telah 


dipukul). 

Penjelasan: 

Aplikasi dari kaidah di atas adalah: 

- Huruf Jo berposisi sebagai huruf yang awak Huruf 


ini harus didlammah. 

- Huruf j berposisi sebagai huruf sebelum akhir. 
Huruf ini harus dikasrah. 

- Huruf o berposisi sebagai huruf terakhir. Huruf ini 


harus difathah karena setiap fiil madli yang tidak 
bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik dan wawu 
jama’, huruf akhirnya harus difathah. 

Dari aplikasi kaidah di atas, fiil ma’lum ketika 


dimajhuikan akan menjadi o Jo. 

2. Madli mazid 

Jli U l ? p -* 9 (Didlammah setiap huruf yang 

berharakat dan dikasrah huruf sebelum akhirnya). 

o o i 

Contoh: JiiLd (telah memintakan ampun) menjadi JiJeud 

(telah dimintakan ampun) 

Penjelasan: 

Aplikasi dari kaidah di atas adalah: 
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- Huruf I dan huruf o merupakan huruf yang 
berharakat. Dua huruf ini harus didlammah. 

- Huruf berposisi sebagai huruf sebelum akhir. 
Huruf ini harus dikasrah. 

- Huruf j berposisi sebagai huruf terakhir. Huruf ini 

harus difathah karena setiap fi’il madli yang tidak 
bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik dan wawu 
jama’, huruf akhirnya harus difathah. 

Dari aplikasi kaidah di atas, fi’il ma’lum Jiilld 

i 

ketika dimajhulkan akan menjadi 

3. Fi’il mudlari’ 1 ^ 

Jli U aJjI (Didlammah huruf awalnya dan 

difathah huruf sebelum akhirnya). Kaidah majhul untuk fi’il 
mudlari’ ini dapat digunakan untuk fi’il mujarrad maupun 
fi’il mazid. 

Contoh: 

* Mujarrad: Cydu (sedang/akan memukul) menjadi djjdaj 

( sedang/akan dipukul ). 

Penjelasan: 

Aplikasi dari kaidah di atas adalah: 

- Huruf (5 berposisi sebagai huruf yang awal. Huruf 
ini harus didlammah. 

- Huruf j berposisi sebagai huruf sebelum akhir. 
Huruf ini harus difathah. 


15 Khusus untuk fi’il mudlari’, walaupun kaidah majhulnya hanya satu yaitu 
J>H\ jls U Uji akan tetapi dapat digunakan untuk fi’il mudlari’ yang 
berasal dari fi’il mujarrad atau fi’il mazid. 
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- Huruf <-> berposisi sebagai huruf terakhir. Huruf 
ini harus didlammah (dibaca rafa’) karena lafadz 

termasuk dalam kategori fi’il mudlari’ yang 

murah (tidak bertemu dengan nun tauhid maupun 
nun niswah), serta sepi dari ‘amil nashab dan ‘amil 

e C} ^ 

jazem ( ji- $jf). Setiap fi’il mudlari’ 

yang murah apabila sepi dari ‘amil nashab dan ‘amil 
jazem maka ia berhukum rafa’. 

Dari aplikasi kaidah di atas, fi’il ma’lum 

ketika dimajhulkan akan menjadi dijdsl. 

* Mazid : (sedang/akan memintakan ampun) 

menjadi (sedang/akan dimintakan ampun). 

Penjelasan: 

Aplikasi dari kaidah di atas adalah: 

- Huruf ^ berposisi sebagai huruf yang awak Huruf 
ini harus didlammah. 

- Huruf (J berposisi sebagai huruf sebelum akhir. 
Huruf ini harus difathah. 

- Huruf j berposisi sebagai huruf terakhir. Huruf ini 
harus didlammah (dibaca rafa’) karena lafadz JiiLd 

termasuk dalam kategori fi’il mudlari’ yang murah 
(tidak bertemu dengan nun tauhid maupun nun 
niswah), serta sepi dari ‘amil nashab dan ‘amil jazem 
( ji- yj£). Setiap fi’il mudlari’ yang 

murah apabila sepi dari ‘amil nashab dan ‘amil jazem 
maka ia berhukum rafa’. 


721 Metode Al-Bidayah 



Dari aplikasi kaidah di atas, fi’il ma’lum 
ketika dimajfmlkan akan menjadi 

_ Tabel Tentang Kaidah Majhul _ 


^ J 



(Jfdl jliJI 

\C- 

J' 

^ . «> a f 

~ 0 * ** «- ? 

j>H 1 ^ *^J^** A Lr 

a 0 ® -^0 ® 

fe 

> 0 2 

o^aj 

_ 0 ^ 0 ^ ^ J, 

ajkil j«jl 

^jUidl jJuJI 

ot'» 

& 

^ 'C t ^ o > 

o 0 ® -^0 ^ 

(j»t\ 





~ “j :cdli 

t ^ ' > > * 

(JjM Cfi eij {j* (4^^* :I-Xa ( joj <3 J_J.AJ - 

s “ ^ ^ l " 0 ^ ^ 0 ^ 0 ^ 

jijli ‘jo^j iJAd® Ad* 1 j-d cij o^J ‘62^ 

,J-'^ 5 ,((dj 


Dari ‘Aisyah ra., berkata: Aku Mendengar Rasulullah 
SAW bersabda di rumahku ini: “Ya Allah, barang 
siapa yang diberi kekuasaan menguasai umatku lalu 
dia mempersulit mereka maka persulitlah dia dan 
barang siapa yang diberi kekuasaan mengurusi 
umatku kemudian dia mempermudah mereka, maka 
mudahkanlah dia (HR. Muslim) 
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Fi’il Lazim & Fi’il Muta’addi 







Metode AI-Bidayah 17 5 







NAHWU & SHARF 


Fi’il Lazim 



A. Pengertian 

Fi’il lazim (j»j}UI adalah fi’il yang tidak 

membutuhkan maful bih (obyek). 

Contoh: jtfj- f- ji artinya “Muhammad telah bahagia ” 

(Lafadz disebut sebagai fi’il lazim. Karena demikian, 

maka ia tidak membutuhkan maful bih. Arti lafadz 

adalah bahagia. Kata “bahagia” tidak mungkin dapat 
dipasifkan menjadi “dibahagia”). 

B. Ciri-Ciri Fi’il Lazim 

Untuk mengetahui bahwa sebuah fi’il termasuk fi’il 
lazim dapat diketahui dari “arti” yang dimiliki. Ketika arti 
yang dimiliki kalimah fi’il tersebut “tidak dapat dipasifkan”, 
maka fi’il tersebut disebut sebagai fi’il lazim. 

Contoh: f j> artinya “Muhammad telah bahagia ” 

(Lafadz disebut sebagai fi’il lazim karena arti dari lafadz 

tidak dapat dipasifkan. Arti lafadz adalah bahagia. 

Jumlah yang dibentuk oleh fi’il lazim tidak membutuhkan 
maful bih sehingga sudah dianggap sempurna/ tamm dengan 
hanya diberi fa’il ). 
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Fi’il Muta’addi 



A. Pengertian 



membutuhkan maful bih. 

Contoh: L)S C>yjo artinya “ Muhammad telah memukul 
anjing” 

(Lafadz disebut sebagai fi’il muta’addi. Karena 

demikian, maka ia membutuhkan maful bih. Arti lafadz 

adalah memukul. Kata “memukul” memungkinkan untuk 
dipasifkan menjadi “dipukul”. Sedangkan maful bih dari 
lafadz C>yo adalah lafadz LK ). 

B. Ciri-Ciri Fi’il Muta’addi 

Untuk mengetahui bahwa sebuah fi’il termasuk fi’il 
muta’addi dapat diketahui dari “arti” yang dimiliki. Ketika 
arti yang dimiliki kalimah fi’il tersebut “dapat dipasifkan”, 
maka fi’il tersebut disebut sebagai fi’il muta’addi. 

Contoh: L)S j Cfj- C>yo artinya “M uhammad telah memukul 
anjing”. 

(Lafadz df/d’ disebut sebagai fi’il muta’addi. Karena 
demikian, maka ia membutuhkan maful bih. Arti lafadz Ujd? 

adalah memukul. Kata “memukul” memungkinkan untuk 
dipasifkan menjadi “dipukul”. Sedangkan maful bih dari 
lafadz drjd? adalah lafadz LK ). 
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C. Pembagian Fi’il Muta’addi 

Fi’il muta’addi dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1. Membutuhkan satu maf’ul bih Jjjui jl ^l*il!l) 

0 y * 

Contoh: artinya “Muhammad sedang/akar 


membaca al-Qur’an”. 

t e 

(Lafadz lyL adalah fi’il muta’addi kepada satu maf’ul bih, 
sedangkan lafadz 5'/«-!' berkedudukan sebagai maf’ul bih. 


Jumlah yang dibentuk oleh fi’il muta’addi yang 
membutuhkan satu maf’ul bih sudah dianggap 
sempurna/ tamm dengan hanya diberi satu maf’ul bih). 

2. Membutuhkan dua maf’ul bih (jJuL jl 

Contoh: lOd- xAJ- Lg iic-l artinya “Muhammad telah 
memberi kepada Ali satu dirham” 

(Lafadz adalah fi’il muta’addi kepada dua maf’ul bih. 
Lafadz Cic- berkedudukan sebagai maf’ul bih pertama dan 


(5 Judi!!) 


lafadz berkedudukan sebagai maf’ul bih kedua. 


Jumlah yang dibentuk oleh fi’il muta’addi yang 
membutuhkan dua maf’ul bih baru dianggap 
sempurna/ tamm setelah diberi dua maf’ul bih). 


3. Membutuhkan tiga maf ul bih ( jlc-lJU (uji jl ji»iuJl) 
Contoh: \^s\j IJu*L xJfJ- /Lc-I artinya “Muhammad 


telah memberitaku Sa’id bahwa permasalah sudah jelas”. 
(Lafadz adalah fi’il muta’addi kepada tiga maf’ul bih. 

Lafadz IJu*L berkedudukan sebagai maf’ul bih pertama, 


0 ^ 0 

dan lafadz J^l berkedudukan sebagai maf’ul bih kedua, 
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sementara lafadz \^a\j berkedudukan sebagai maf’ul bih 

ketiga. Jumlah yang dibentuk oleh fi’il muta’addi yang 
membutuhkan tiga maf’ul bih baru dianggap 
sempurna /tamm setelah diberi tiga maf’ul bih). 

Pembagian tentang fi’il lazim dan fi’il muta’addi dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Fi’i 

Lazim dan Fi’il Muta’addi 





JjJuLa (Jl 

h 


( ^ o ^ t'' 0 t 

1-bJj C» 1 

jjdjJuLa (Jl ^-bcldl 

T 

bv&ljjVfl Ijuj /L&l 

*-^ Jl fjl -blill 

t 





■ — Renungan Kehidupan 

^ Ji f-* d/d JJLi tAi llj/Jl bb cbld> I/ 

's/h 

Ketika dunia terasa sempit bagimu maka jangan 
katakan “wahai Tuhanku, aku menghadapi kesedihan 
yang besar”. Akan tetapi katakanlah “wahai 
kesedihan, aku punya Tuhan yang maha Besar”. 
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Fi’il Mabni 


A. Pengertian 

o 0 > o 0 

Fi’il mabni ( jjtiil ) adalah fi’il yang harakat 

huruf akhirnya tidak dapat berubah-ubah meskipun 
dimasuki ‘amil. 

Contoh: Ci'Ja artinya “Dia laki-laki telah memukul” 


(Lafadz C?ya disebut sebagai fi’il mabni sehingga harakat 

huruf terakhirnya tidak dapat berubah-ubah meskipun 
dimasuki ‘amil). 


Catatan: 

‘Amil adalah sesuatu yang memaksa kalimah yang dimasukinya 
untuk tunduk pada kemauannya. Sedangkan ma’mul adalah 
kalimah yang dipaksa oleh ’amil untuk tunduk pada 
kemauannya. 

Contoh: .y (Lafadz ji adalah ‘amil nashab, sedangkan 

lafadz u>_j£u adalah ma’mulnya yang harus dibaca nashab). 


B. Letak Fi’il Mabni 

Yang termasuk dalam kategori fi’il mabni adalah: 

1. Fi’il madli. Fi’il madli memiliki tiga bentuk mabni, yaitu: 

0 »■' o 

1) Mabni fathah (guli Jp ketika tidak bertemu 

dengan vuawu jama’ dan dlamir rafa’ mutaharrik. 
Contoh: artinya “Dia laki-laki telah memukul” 
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( Fi’il madli Ctya dimabnikan fathah karena tidak 

bertemu dengan wawu jama’ dan dlamir rafa’ 
mutaharrik). 

Huruf akhir lafadz Cjyp yang berstatus mabni fathah 

harus selalu dibaca fathah meskipun dimasuki ‘amil, 
dan tidak boleh mengalami perubahan. Contoh: 

* (Tidak dimasuki ‘amil, huruf akhir dibaca 
fathah) 

* (Dimasuki ‘amil nashab, huruf akhir tetap 
dibaca fathah) 

* Cj'Jio j) (Dimasuki ‘amil jazem, huruf akhir tetap 
dibaca fathah) 

2) Mabni dlammah (jL3ajl Jp ^*i), ketika bertemu dengan 
wawu jama’. 

Contoh: artinya “Mereka (laki-laki) telah memukul” 

(Fi’il madli dimabnikan dlammah karena bertemu 
dengan wawu jama’). 

Huruf akhir lafadz (berupa <->) yang berstatus 

mabni dlammah harus selalu dibaca dlammah 
meskipun dimasuki ‘amil, dan tidak boleh mengalami 
perubahan. Contoh: 

* (Tidak dimasuki ‘amil, huruf akhir dibaca 
dlammah) 

* Ijj jd? (Dimasuki ‘amil nashab, huruf akhir tetap 

dibaca dlammah) 
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* Oi (Dimasuki ‘amil jazem, huruf akhir tetap 

dibaca dlammah) 

3) Mabni sukun (OjSCUl Jp £$+»), ketika bertemu dengan 
dlamir rafa’ mutaharrik. 

Contoh: artinya “Mereka (perempuan) telah 


memukul” 

(Fi’il madli dimabnikan sukun karena bertemu 

dengan dlamir rafa’ mutaharrik). 

Huruf akhir lafadz jjjd? (berupa o) yang 


berstatus mabni sukun harus selalu dibaca sukun 
meskipun dimasuki ‘amil, dan tidak boleh mengalami 
perubahan. Contoh: 

* fy'Jfo (tidak dimasuki ‘amil, huruf akhir dibaca 
sukun) 

* 0' (dimasuki ‘amil nashab, huruf akhir tetap 
dibaca sukun) 

* O) (dimasuki ‘amil jazem, huruf akhir tetap 


dibaca sukun). 

2. Fi’il amar. Fi’il amar memiliki empat bentuk mabni, 
yaitu: 

1) Mabni sukun (Oj^dU' ^ ^*i) 16 , ketika berasal dari fi’il 



16 Sebenarnya fi’il amar yang berhukum mabni ‘ala as-sukun tidak hanya 
terbatas pada fi’il yang shahih akhir voa lam yattashil bi akhirihi syai’un saja. Fi’il amar 
yang bertemu dengan nun niswah juga berhukum mabni ‘ala as-sukun. Contoh: 

(memukullah kamu perempuan banyak ). Nun niswah merupakan bagian dari dlamir 
rafa’ mutaharrik. Semua fi’il (madli, mudlari’, amar) ketika bertemu dengan nun 
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berupa huruf shahih dan huruf akhirnya tidak bertemu 
dengan sesuatu 17 ). 

Contoh: artinya “Memukullah kamu (laki-laki)” 


(Fi’il amar C/M dimabnikan sukun karena berupa 

shahih akhir dan huruf akhirnya tidak bertemu dengan 
sesuatu). 

Huruf akhir lafadz C 'J*>\ (berupa <->) yang 


berstatus mabni sukun harus selalu dibaca sukun 
meskipun dimasuki ‘amil, dan tidak boleh mengalami 
perubahan. Contoh: 

* C/M (tidak dimasuki ‘amil, huruf akhir dibaca 
sukun) 

* C/M 0' (dimasuki ‘amil nashab, huruf akhir tetap 
dibaca sukun) 

* C/M 0! (dimasuki ‘amil jazem, huruf akhir tetap 


dibaca sukun). 

Cw 0 0 ** Q 

2) Mabni membuang huruf ‘illat (ii*)l C-C- Jp ^jC), 
ketika berasal dari fi’il JpaC jCCl 


( Fi’il yang lam fi’il nya berupa huru/ ‘illat dan huruf 
akhirnya tidak bertemu dengan sesuatu). 

Contoh: artinya “Melemparlah kamu (laki-laki)” 


( Fi’il amar dimabnikan dengan membuang huruf 


niswah juga berhukum mabni ‘ala as-sukun. Contoh: fi’il madly fi’il mudlari’ 

fi’il amar 

17 Yang dimaksud dengan (sesuatu) adalah alif tatsniyah, ivawu jama’, 
ya’ muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun niswah). 
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‘illat karena berupa mu’tal akhir dan huruf akhirnya 
tidak bertemu dengan sesuatu ). 

Fi’il amar (berasal dari jrjl ) yang berstatus 

mabni ‘ala hadzfi harfi al-‘illat (membuang huruf ‘illat) 
harus selalu dibuang huruf ‘illat nya meskipun 
dimasuki ‘amil, dan tidak boleh mengalami 
perubahan. Contoh: 

* (tidak dimasuki ‘amil, huruf akhir dibuang) 

* (61 0' (dimasuki ‘amil nashab, huruf akhir tetap 
dibuang) 

* (61 d) (dimasuki ‘amil jazem, huruf akhir tetap 
dibuang). 

3) Mabni membuang huruf nun (Oji" ^ “j-d), 

ketika berasal dari al-afal al-khamsah. 

Contoh: artinya “Memukullah kalian (laki-laki)” 

(Fi’il amar Ijj jZo\ dimabnikan dengan membuang huruf 
nun karena berupa al-afal al-khamsah). 

Fi’il amar (berasal dari OjJj-M) Y an 8 

berstatus mabni ‘ala hadzfi al-nun (membuang huruf 
nun) harus selalu dibuang huruf nunnya meskipun 
dimasuki ‘amil, dan tidak boleh mengalami 
perubahan. Contoh: 

* 'jj/Jd (tidak dimasuki ‘amil, huruf nun dibuang) 

* IjjO' (dimasuki ‘amil nashab, huruf nun tetap 
dibuang) 

* Ijj >Ja\ o' (dimasuki ‘amil jazem, huruf nun tetap 
dibuang). 

861 Metode Al-Bidayah 



o 0 

4) M abni fathah (gjUl ^ ketika bertemu dengan 

nun taukid. 

Contoh: artinya “Benar-benar memukullah kamu 

(laki-laki)”. 

(Fi’il amar \ dimabnikan fathah karena bertemu 
dengan nun taukid ) 

Fi’il amar yang berstatus mabni fathah 

harus selalu dibaca fathah meskipun dimasuki ‘amil, 
dan tidak boleh mengalami perubahan. Contoh: 

* jfj&l (tidak dimasuki ‘amil, huruf akhir dibaca 
fathah) 

* 0' (dimasuki ‘amil nashab, huruf akhir tetap 
dibaca fathah) 

* O' (dimasuki ‘amil jazem, huruf akhir tetap 
dibaca fathah). 

3. Fi’il mudlari’. Fi’il mudlari’ memiliki dua bentuk mabni, 
yaitu: 

1) Mabni fathah (^l!l ^ ketika bertemu dengan 

nun taukid. 

Contoh: j artinya “Dia laki-laki benar-benar 
sedang/akan memukul” 

(Fi’il mudlari’ dimabnikan fathah karena bertemu 

dengan nun taukid). 

Huruf akhir lafadz jjjdd (berupa o) yang 

berstatus mabni fathah harus selalu dibaca fathah 
meskipun dimasuki ‘amil, dan tidak boleh mengalami 
perubahan. Contoh: 
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* (tidak dimasuki ‘amil, huruf akhir dibaca 
fathah) 

* O' (dimasuki ‘amil nashab, huruf akhir tetap 
dibaca fathah) 

* jjjdaj ol (dimasuki ‘amil jazem, huruf akhir tetap 


dibaca fathah). 

y, > 0 

2) Mabni sukun (OjSdJI jp ^Oa), ketika bertemu dengan 


nun niswah. 

Contoh: artinya “Mereka (perempuan) 

sedang/akan memukul” 

(Fi’il mudlari’ dimabnikan sukun karena bertemu 


dengan nun niswah). 

Huruf akhir lafadz (berupa <->) yang 

berstatus mabni sukun harus selalu dibaca sukun 
meskipun dimasuki ‘amil, dan tidak boleh mengalami 
perubahan. Contoh: 

* (tidak dimasuki ‘amil, huruf akhir dibaca 
sukun) 

* o' (dimasuki ‘amil nashab, huruf akhir tetap 
dibaca sukun) 

* 0| (dimasuki ‘amil jazem, huruf akhir tetap 
dibaca sukun). 
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Fi’il Mu’rab 


A. Pengertian 

Fi’il Mu’rab 


4 *^ 3 ! 


-^0 ® 

jJtilO adalah fi’il yang harakat 


huruf akhirnya dapat berubah-rubah sesuai dengan ‘amil 
yang memasukinya, sehingga memungkinkan dibaca rafa’, 
nashab, dan jazem. Contoh: 


Rafa’ 

Nashab 


Jazem 

» 0 ** 

ji 


0 % ' 

Harakat huruf akhir dari fi’il mu’rab (berupa lj ) dapat 

berubah-ubah sesuai dengan ‘amil 

yang memasukinya. 


B. Letak Fi’il Mu’rab 

Fi’il mu’rab hanya terbatas pada fi’il mudlari’ yang tidak 
bertemu dengan nun tauhid dan nun niswah. 

Contoh: artinya “Dia laki-laki sedang/akan memukul” 

(Lafadz merupakan fi’il mudlari’ yang mu’rab karena 

tidak bertemu dengan nun tauhid dan nun niswah). 

C. Macam-Macam Hukum I’rab Fi’il Mu’rab 

Ketika fi’il mudlari’ dikatakan mu’rab, maka fi’il 
tersebut memiliki tiga kemungkinan hukum i’rab, yaitu: 

1) Dibaca rafa’, ketika tidak bertemu dengan ‘amil nashab 

o ^ 

dan ‘amil jazem ji- ). 

Contoh: 

* Lj/iaj artinya “Dia laki-laki sedang/akan memukul” 

(Fi’il mu’rab djjdsj harus dibaca rafa’ karena tidak 
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dimasuki ‘amil nashab dan ‘amil jazem. Tanda 
rafa’ nya dengan menggunakan dlammah yang 
tampak/ SJaU» ili?karena ia termasuk dalam kategori 
fiil mudlari’ yang shahih akhir dan tidak bertemu 
dengan sesuatu/ j>>}\ 

* artinya “Dia laki-laki sedang/akan takut” 

(Fi’il murah harus dibaca rafa’ karena tidak 

dimasuki ‘amil nashab dan ‘amil jazem. Tanda 

rafa’ nya dengan menggunakan dlammah yang dikira- 
kirakan/ SjjLii aU? karena ia termasuk dalam kategori 
fi’il mudlari’ yang mu’tal akhir dan tidak bertemu 
dengan sesuatu/ ). 

* Ojjjdaj artinya “Mereka (laki-laki) sedang/akan 
memukul”. 

(Fi’il mu’rab harus dibaca rafa’ karena tidak 

dimasuki ‘amil nashab dan ‘amil jazem. Tanda 

rafa’ nya dengan menggunakan tetapnya nun/ 
Cijlj karena ia termasuk dalam kategori al-af’al 
al-khamsah ). 

2) Dibaca nashab, ketika bertemu dengan ‘amil nashab. 
Contoh: 

* artinya “Dia laki-laki sedang/akan memukul” 
(Fi’il mu’rab /ijdsj harus dibaca nashab karena 
dimasuki ‘amil nashab/ o'. Tanda nashab nya dengan 

9 ** 9 e 

menggunakan fathah yang tampak/ S/a iFc} 
karena ia termasuk dalam kategori fi’il mudlari’ yang 
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shahih akhir dan tidak bertemu dengan 
sesuatu/*^- pj jiH I ) 

* C£ji d/ artinya “Dia laki-laki tidak akan melempar” 

( Fi’il murah (j// harus dibaca nashab karena 

dimasuki ‘amil nashab/ jJ. Tanda nashab nya dengan 

^ 9 o *" 

menggunakan fathah yang tampak/ S/alb karena 

ia termasuk dalam kategori fi’il mudlari’ mu’tal selain 
alif dan tidak bertemu dengan sesuatu). 18 

* tiP artinya “Dia laki-laki tidak akan takut” 

(Fi’il mu’rab harus dibaca nashab karena 

dimasuki ‘amil nashab/ j}. Tanda nashab nya dengan 

menggunakan fathah yang dikira-kirakan/ Sjlid 

karena ia termasuk dalam kategori fi’il mudlari’ 
mu’tal alif dan tidak bertemu dengan sesuatu) 


18 Tanda nashab fi’il mudlari’ mu’tal akhir yang tidak bertemu dengan 
“sesuatu”, -maksudnya tidak bertemu dengan alif tatsniyah, wawu jama’, ya’ 
muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun niswah-, dibagi menjadi dua; 

1) Fathah dhahirah sebagaimana fi’il yang shahih akhir. Ini terjadi apabila status 

mu’talnya adalah selain alif, karena huruf ‘illat selain alit (ya’ dan wawu) 
memungkinkan untuk diberi harakat fathah. Contoh: dan j£-jo hJ. 

Tanda nashab pada fi’il mudlari’ ei/i ( mu’tal ya’) dan _j£.Jo ( mu’tal wawu) adalah 

fathah dhahirah karena ya’ dan wawu memungkinkan untuk diberi harakat 
fathah. 

2) Fathah muqaddarah. Ini terjadi apabila status mu’talnya adalah mu’tal alif. Hal 

ini disebabkan karena alif tidak bisa menerima harakat. Contoh: ji. 

Tanda nashab pada fi’il mudlari’ ( mu’tal alif) adalah fathah muqaddarah 

karena alif tidak memungkinkan untuk diberi harakat apapun, termasuk 
fathah. 
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* 0' artinya “Mereka (laki-laki) sedang/akan 
memukul”. 

(Fi’il mu’rab harus dibaca nashab karena 

dimasuki ‘amil nashab/ 5'- Tanda nashab nya dengan 

menggunakan terbuangnya nun/ jjlll karena ia 

termasuk dalam kategori al-afal al-khamsah ). 

3) Dibaca jazem, ketika bertemu dengan ‘amil jazem. 
Contoh: 

o o ^ 0 -r 

( Fi’il mu’rab d 'j&i harus dibaca jazem karena 
dimasuki ‘amil jazem/ p. Tanda jazem nya dengan 

menggunakan sukun karena ia termasuk dalam 
kategori fi’il yang shahih akhir dan huruf akhirnya 
tidak bertemu dengan sesuatu/ p j ji/h 

)• 

* P artinya “Dia laki-laki tidak takut”. 

( Fi’il mu’rab crk harus dibaca jazem karena dimasuki 
‘amil jazem/ p. Tanda jazem nya dengan 
menggunakan pembuangan huruf ‘illat / 

£ o ^ j> 0 

karena ia termasuk dalam kategori fi’il 
yang mu’tal akhir dan huruf akhirnya tidak bertemu 
dengan sesuatu/ tjj/ e^s-b pj j/i\ JdLJl). 

* artinya “Mereka (laki-laki) tidak memukul”. 

(Fi’il mu’rab harus dibaca jazem karena 
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dimasuki ‘amil jazem/ p. Tanda jazem nya dengan 

Ji ^ o 

menggunakan terbuangnya nun/ karena ia 

termasuk dalam kategori al-afal al-khamsah ). 

Pembahasan tentang fi’il mabni dan fi’il murah dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Fi’il Mabni dan Fi’il Mu’rab 
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Pembagian Kalimah Isim 


Kalimah isim di dalam bahasa Arab dapat dibagi menjadi 
beberapa pembagian, di antaranya adalah: 

L Pembagian pertama. Isim dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1) Isim mufrad 

2) Isim tatsniyah 

3) Jama 

2. Pembagian kedua. Isim dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Isim mudzakkar 

2) Isim muannats 

3. Pembagian ketiga. Isim dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Isim nakirah 

2) Isim ma’rifat 

4. Pembagian keempat. Isim dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Isim munsharif 

2) Isim ghairu munsharif 

5. Pembagian kelima. Isim dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Isim mabni 

2) Isim mu’rah 

6. Pembagian keenam: Isim shifat 

7. Pembagian ketujuh. Isim dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Isim manqush 

2) Isim maqshur. 0v1?i(§>0 

jar” ' Renungan Kehidupan 

j \dlx- 'i 

Janganlah menginginkan ilmu sementara kamu 
meninggalkan kepayahan 
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Isim Mufrad, Isim Tatsniyah, Jama’ 
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Isim Mufrad 



Isim mufrad (ajjull adalah isim yang menunjukkan 
arti tunggak 

Contoh: Z\>- artinya “ seorang muslim telah datang’’ 

(Lafadz jLLL« disebut sebagai isim mufrad sehingga 
menunjukkan arti tunggal. Arti dari lafadz jLLU adalah seorang 
muslim ). 


Isim Tatsniyah 

A. Pengertian 

Isim tatsniyah ( juJbll J ) adalah isim yang 
menunjukkan arti ganda atau dua. 

Contoh: jllLU »[>■ artinya “ Dua orang muslim telah datang’’ 
(Lafadz jllLU disebut sebagai isim tatsniyah sehingga 
menunjukkan arti ganda. Arti dari lafadz jUJ_U> adalah dua 
orang muslim ) 

B. Pembentukan Isim Tatsniyah 

Isim tatsniyah dibentuk dari isim mufrad dengan cara 
diberi tambahan “alifnun” ketika rafa’ atau “ ya-nun” ketika 
nashab dan jer. 
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Contoh: 
— Rafa’ 


— Nashab 


: jUlddL *[>■ artinya “ Dua orang muslim telah 
datang”. 

(Lafadz dibaca rafa’ karena menjadi 

fa’il dari lafadz Karena lafadz jULldll 

berkedudukan rafa’, maka ia diakhiri oleh alif 
nun ) 

: c~>\j artinya “Saya telah melihat dua 


orang muslim ”. 

(Lafadz dibaca nashab karena menjadi 

maf’ul bih dari lafadz ^\j. Karena lafadz jjLLldll 

berkedudukan nashab, maka ia diakhiri oleh 
y a’-nun) 

— Jer : jjllLldJlj artinya “Saya telah berjalan 


bertemu dengan dua orang muslim ”. 

(Lafadz jjlLldJ! dibaca jer karena dimasuki 

huruf jer o. Karena lafadz jjULldll 

berkedudukan jer, maka ia diakhiri oleh ya’- 
nun). 




jaf' = Renungan Kehidupan ^a, 

0 ^ f* ^ 0 ^ ^ . q 2 2 o ««' ^ o ^ 0 ^ o ^ q 

ij! 

“Barang siapa yang ingin mencari aib orang lain maka 
hendaklah memulai dari dirinya sendiri”. 

■ r ~ 
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Janda’ 



A. Pengertian 

o 

Jama’ (^M ) adalah isim yang menunjukkan arti lebih 
dari dua. 

Contoh: artinya “ Beberapa orang muslim telah 

datang” 

(Lafadz disebut sebagai jama’ sehingga 

menunjukkan arti lebih dari dua. Arti dari lafadz 
adalah beberapa orang muslim). 

B. Macam-Macam Jama’ 

Jama’ ada tiga macam, yaitu: jama’ mudzakkar salim, 
jama’ muannats salim, dan jama’ taksir. 

1. Jama’ Mudzakkar Salim 
1) Pengertian 

Jama’ mudzakkar salim ££), yaitu 

jama’ yang menunjukkan arti laki-laki banyak (tiga ke 
atas) dan “beraturan”. 

Dikatakan “beraturan” karena jama’ tersebut 
memiliki ciri-ciri tertentu yang bisa dijadikan 
pegangan bahwa jama’ tersebut adalah jama’ 
mudzakkar salim. Ciri-ciri yang dimaksud adalah 
diakhiri oleh wawu-nun (jj) pada waktu raja’, dan ya’- 

nun (jj) pada waktu nashab dan jer. 19 


19 Perlu untuk diketahui bahwa dalam kondisi nashab dan juga jer, antara isim 
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Contoh: 

— Rafa’ : artinya “ Beberapa orang muslim 

telah datang”. 

(Lafadz 544-“*-^' dibaca rafa’ karena 

menjadi fa’il dari lafadz Karena 

dibaca rafa’ maka ia diakhiri oleh wawu- 
nun). 

— Nashab : jjLi-LdJl col j artinya “Saya telah melihat 

beberapa orang muslim ”. 

(Lafadz jjLLldJl dibaca nashab karena 

menjadi maf’ul bih dari lafadz <j\j. Karena 

dibaca nashab maka ia diakhiri oleh ya’- 
nun) 

— Jer : Ojd* ar bnya “Saya telah berjalan 

bertemu dengan beberapa orang muslim ”. 
(Lafadz jjLildJ! dibaca jer karena 

dimasuki huruf jer o. Karena dibaca jer 
maka ia diakhiri oleh y a’-nun). 

2) Persyaratan Jama’ Mudzakkar Salim 

Sebuah lafadz disebut sebagai jama’ mudzakkar 
salim apabila sudah memenuhi dua persyaratan, yaitu: 


tatsniyah dan jamak mudzakkar salim memiliki ciri-ciri yang sama, yaitu sama-sama 
berakhiran ya’ dan nun. Hanya saja yang membedakan dari keduanya adalah isim 
tatsniyah harakat huruf sebelum ya’ adalah fathah, sedangkan jamak mudzakkar salim 
harakat huruf sebelum ya’ adalah kasrah. Nun yang menjadi pengganti dari tanwin 
juga memiliki perbedaan harakat, yakni dalam isim tatsniyah nun nya berharakat 
kasrah sedangkan jamak mudzakkar salim nunnya berharakat fathah. 
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a) Harus mudzakkar (menunjukkan laki-laki), 
h) Harus berakal. 

Ketika ada suatu lafadz yang diakhiri wawu-nun 
pada waktu rafa’ atau ya’-nun pada waktu nashab dan 
jer, akan tetapi tidak memenuhi kedua persyaratan 
yang telah disebutkan, maka lafadz tersebut disebut 
dengan (diserupakan dengan 

jama’ mudzakkar salim). 

Contoh: 

- Rafa : tjU-j artinya “ Dua buluh orang 

laki-laki telah datang”. 

(Lafadz djfr^r dibaca rafa’ karena 

menjadi fa’il dari lafadz Jl>-. Karena 
dibaca rafa’ maka ia diakhiri oleh wawu- 
nun. Lafadz meskipun diakhiri 

wawu-nun akan tetapi tidak dapat disebut 
sebagai jama’ mudzakkar salim karena 

tidak memenuhi syarat jama’ mudzakkar 
salim yaitu mudzakkar dan ‘ aqil ). 

— Nashab : ar tinya “Saya telah melihat 

dua buluh orang laki-laki”. 

(Lafadz jj dibaca nashab karena 

menjadi maf’ul bih dari lafadz ^\J. Karena 
dibaca nashab maka ia diakhiri oleh ya’- 
nun. Lafadz jj meskipun diakhiri ya’- 

nun akan tetapi tidak dapat disebut 
sebagai jama’ mudzakkar salim karena 
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tidak memenuhi syarat jama’ mudzakkar 
salim yaitu mudzakkar dan ‘aqil) 

— Jer : tiU-J artinya “ Saya telah 

berjalan bertemu dengan dua puluh orang 
laki-laki 

(Lafadz dibaca jer karena dimasuki 

huruf jer <_>. Karena dibaca jer maka ia 

diakhiri oleh ya’-nun. Lafadz 

meskipun diakhiri ya’-nun akan tetapi 
tidak dapat disebut sebagai jama’ 
mudzakkar salim karena tidak memenuhi 
syarat jama’ mudzakkar salim yaitu 
mudzakkar dan ‘aqil). 

2. Jama’ Muannats Salim 
1) Pengertian 

Jama’ muannats salim (jilllll cLjdil ££), yaitu 

jama’ yang menunjukkan arti perempuan banyak (tiga 
ke atas) dan “beraturan”. 

Dikatakan “beraturan” karena jama’ tersebut 
memiliki ciri-ciri tertentu yang bisa dijadikan 
pegangan bahwa jama’ tersebut adalah jama’ muannats 
salim. Ciri-ciri yang dimaksud adalah diakhiri oleh alif- 
ta’. 20 Contoh: 

— Rafa : oULldJI o *[>■ artinya “ Beberapa t>eremt>uan 
muslim telah datang’’. 


20 ]ama’ muannats salim pada waktu rafa’ ditandai dengan dlammah, 
sedangkan pada waktu n ashab dan jer ditandai dengan kasrah. 
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(Lafadz olLLlJJI dibaca rafa’ karena 

menjadi fa’il dari lafadz o*U-. 

Lafadz olLLldJI disebut sebagai jama’ 

muannats salim karena diakhiri oleh alif 
ta’). 

— Nashab : oULldll col j artinya “ Saya telah melihat 
beberapa perempuan muslim '’. 

(Lafadz oUlddJl dibaca nashab karena 

menjadi maf’ul bih dari lafadz ^\J. 

Lafadz oUlddJl disebut sebagai jama’ 

muannats salim karena diakhiri oleh alif 
ta’). 

— Jer : oUlIdiU oartinya “Saya telah berjalan 

bertemu dengan beberapa perempuan 
muslim ”. 

(Lafadz oUi_ IdJI dibaca jer karena 

dimasuki huruf jer <_>. Lafadz oUi_IdJl 

disebut sebagai jama’ muannats salim 
karena diakhiri oleh alifta’). 

3. Jama’ Taksir 

Jama’ taksir (jLuScJI ?Jr), yaitu jama’ yang “tidak 

beraturan”. Dikatakan “tidak beraturan” karena jama’ 
tersebut tidak memiliki ciri-ciri tertentu yang bisa 
dijadikan pegangan bahwa jama’ tersebut adalah jama’ 
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taksir. 21 Untuk mengetahui jama’ taksir adalah dengan 
melalui proses “hafalan” atau “melihat kamus”. 
Contoh: 

* * 

— Rafa : artinya “ Beberapa orang laki-laki telah 

datang”. 

(Lafadz dibaca rafa’ karena menjadi 

fa’il dari lafadz SU-. Lafadz Jli-pl termasuk 

dalam kategori jama’ taksir sehingga ia tidak 
memiliki ciri-ciri tertentu. Untuk 
mengetahuinya kita harus menghafal atau 
melihat kamus). 

— Nashab colj artinya “ Saya telah melihat 

beberapa orang laki-laki ”. 

(Lafadz jU-pl dibaca nashab karena menjadi 

maf’ul bih dari lafadz g\j. Lafadz 

termasuk dalam kategori jama’ taksir 
sehingga ia tidak memiliki ciri-ciri tertentu. 
Untuk mengetahuinya kita harus menghafal 
atau melihat kamus). 

— Jer artinya “Saya telah berjalan 


21 Jama’ taksir juga dapat didefinisikan dengan jama’ yang berubah dari 
bentuk mufradnya. Perubahan tersebut bisa jadi karena adanya “penambahan” 
atau juga karena ada “pengurangan huruf” pada bentuk mufradnya. Hukum i’rab 
jama’ taksir itu sama dengan isim mufrad, yaitu ketika rafa’ menggunakan 
dlammah, ketika nashab menggunakan fathah, dan ketika jer menggunakan kasrah. 
Contoh: 

— pi dijama’ taksirkan menjadi (terjadi penambahan jumlah huruf). 

— LliS" dijama’ taksirkan menjadi LjS" (terjadi pengurangan jumlah huruf). 
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bertemu dengan beberat>a orang laki-laki ”. 
(Lafadz dibaca jer karena dimasuki 

huruf jer <_>. Lafadz termasuk dalam 

kategori jama’ taksir sehingga ia tidak 
memiliki ciri-ciri tertentu. Untuk 
mengetahuinya kita harus menghafal atau 
melihat kamus). 

Tabel perubahan dari bentuk mufrad, tatsniyah, ke 
bentuk jama’ taksir 


Isim mufrad 

Isim tatsniyah 

Jama’ taksir 

(sebuah kitab) 

(dua buah kitab) 

(beberapa kitab) 

U- 

Jb 

(seorang laki- 
laki) 

/ i ji-U'j 

(dua orang laki- 
laki) 

9 „ 

db 

(beberapa orang laki-laki) 


Pembagian tentang jama’ dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 

_Tabel Tentang Pembagian Jama’_ 



jl'ddJi 

i£jji 

/Idl ££ 

[do 

-Y>\ 

jibdl 



9 „ 

db) * . 
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Isim Mudzakkar & Isim Muannats 
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Isim Mudzakkar 



A. Pengertian 

Isim mudzakkar OpJuJI ,LA0 adalah isim yang 
menunjukkan laki-laki. 22 

Contoh: artinya “ Seorang laki-laki telah datang”. 

(Lafadz Jdisebut sebagai isim mudzakkar karena 
menunjukkan laki-laki). 

B. Standar Mudzakkar 

Sebuah isim disebut mudzakkar, apabila memang tidak 
memiliki ciri-ciri muannats (‘alamat al-ta’nits ) dan secara 
operasional dapat diketahui dari: 

1) Penggunaan dlamir (j a). 

f _ „ t , 

Contoh: artinya “Dia adalah seorang guru” 

9 „ 0 i 

(Lafadz illll adalah isim mudzakkar karena dlamir yang 
dipakai adalah y>/ mudzakkar, bukan ^). 

2) Penggunaan isim isyarah (\ja). 

Contoh: \jjt> artinya “Ini adalah sebuah kitab” 

(Lafadz adalah isim mudzakkar karena isim isyarah 

yang dipakai adalah IJJi/ mudzakkar, bukan e La). 


22 Istilah mudzakkar yang berarti laki-laki tidaklah merujuk pada jenis 
kelamin manusia. Setiap kalimah isim yang tidak termasuk dalam kategori 
muannats maka disebut sebagai isim mudzakkar. 
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3) Penggunaan isim maushul khas (Jjjjl). 

s ^ 

} 0 uJ ^ 0 

Contoh: oilLd jJjJI JU- artinya “Seorang anak laki- 

laki yang ustadznya pintar telah datang” 

-- o 

(Lafadz jJjII adalah isim mudzakkar karena isim maushul 
yang dipakai adalah JsjJI/ mudzakkar, bukan ^Jl). 

4) Penggunaan na’at dengan menggunakan isim shifat yang 
mudzakkar. 

Contoh: colj artinya “Saya telah melihat 

seorang laki- 

(Lafadz adalah isim mudzakkar karena isim shifat yang 
dipakai sebagai na’at adalah L^So' / mudzakkar dengan 
tanpa ta’ marbuthah, bukan Adj^Sol dengan ta’ marbuthah 
yang menunjukkan muannats). 


Isim Muannats 



A. Pengertian 

Isim Muannats (tijjJl ^JS\) adalah isim yang 
menunjukkan perempuan. 

Contoh: Ldbli oSld- artinya “ Fatimah telah datang” 

(Lafadz disebut sebagai isim muannats karena 

menunjukkan perempuan). 
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B. Pembagian Isim Muannats 

Isim muannats ini ada tiga pembagian, yaitu muannats 
lafdhi, muannats ma’nawi, muannats majazi. 

L Muannats lafdhi dojdJl), yaitu muannats yang 

** o ^ 

selalu disertai oleh ciri-ciri muannats (u~o\jJI oU!>lc.) yang 
berupa: 

a) Ta’ marbuthah (ta’ bulat). 

9 ,, 0 

Contoh: CcJj artinya “Sekolah” 

(Lafadz LlJ-ea disebut muannats karena ada ta’ 
marbuthahnya). 

b) Alif maqshurah (alif yang dibaca pendek). 

Contoh: artinya “yang paling besar” 

(Lafadz disebut muannats karena ada alif 

mapshurahnya). 

c) Alif mamdudah (alif yang dibaca panjang). 

Contoh: iUalo artinya “Putih” 

(Lafadz iUklo disebut muannats karena ada alif 


2 . 


mamduda hnya). 

Muannats ma’nawi (jjIiuJl doijdil) atau muannats haqiqi 


(^jilail dojdJl)> yaitu muannats yang tidak disertai dengan 

ciri-ciri muannats namun berkaitan dengan jenis 
kelamin. Contoh: 

— jua artinya “Hindun” 


(Lafadz jua disebut muannats karena menunjukkan 
jenis kelamin perempuan). 

— CujJ artinya “Zainab" 
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(Lafadz ii* disebut muannats karena menunjukkan 
jenis kelamin perempuan). 

3. Muannats majazi (J;j\AUl cujjdll), yaitu muannats yang 

tidak disertai oleh ciri-ciri muannats, tidak berkaitan 
dengan jenis kelamin perempuan, akan tetapi dianggap 
muannats oleh orang Arab. Contoh: 

— jUjj artinya “Matahari” 

(Lafadz jUji disebut muannats meskipun tidak ada 

ciri-ciri muannats dan juga tidak berjenis kelamin 
perempuan karena dianggap muannats oleh orang 
Arab). 

— jhc. artinya “Mata” 

(Lafadz jhc. disebut muannats meskipun tidak ada ciri- 

ciri muannats dan juga tidak berjenis kelamin 
perempuan karena dianggap muannats oleh orang 
Arab). 

C. Standar Muannats 

Secara operasional dapat diketahui bahwa sebuah isim 
adalah muannats dari: 

1) Penggunaan dlamir (^). 

Contoh: oJdJJ ^ artinya “Dia adalah seorang murid 
perempuan” 

(Lafadz SLlJJ adalah isim muannats karena isim dlamir 
yang dipakai adalah muannats, bukan y>). 

2) Penggunaan isim isyarah (sLa). 
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Contoh: ihjjj» o xa> artinya “Ini adalah sekolah” 

9 ^ 0 

(Lafadz iljjua adalah isim muannats karena isim isyarah 
yang dipakai adalah jji/ muannats, bukan 

3) Penggunaan isim maushul khas (jdl). 

Contoh: jLLdl dol j artinya “Saya telah 

melihat matahari yang sinarnya terang” 

(Lafadz jLLdl adalah isim muannats karena isim maushul 
yang dipakai adalah ^p\/ muannats, bukan JjjJl). 

4) Penggunaan na’at dengan menggunakan isim shifat yang 
muannats, 

2 ^ 0 ° e o 

Contoh: lILj o£d- artinya “Zainab yang cantik telah 

datang” 

(Lafadz dijj adalah isim muannats karena isim shifat yang 
dipakai sebagai na’at adalah / muannats dengan ta’ 

> o 0 

marbuthah, bukan jy-i tanpa ta’ marbuthah). 

Pembagian muannats dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 

_Tabel Tentang Pembagian Muannats_ 


l' ^ O' 

JwO 

&j£5l J! 




sjjdJdi J&i 


T 

i-Udo 

«SjJLldl (_ 


b» 

V. 

9 0 JI 'O ' 


-Y»\ 

9' 9 0 ' 

-kj 

> ^ ^0 J1 ' ^ 2° 
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Isim Nakirah 



A. Pengertian 

Isim nakirah (s^SoJl jLd) adalah isim yang 
pengertiannya masih bersifat umum. 

Contoh: && artinya “ Seorans laki-laki telah datang’’ 

(Lafadz Jij disebut sebagai isim nakirah karena tidak 

termasuk dalam kategori isim ma’rifat sehingga artinya 
masih bersifat umum, tidak merujuk pada orang laki-laki 
tertentu). 

B. Ciri-Ciri Isim Nakirah 

Ciri khas isim nakirah adalah memungkinkan untuk 
ditambah alif + lam (Jl). 

Contoh: 

<? ^ 

- artinya “Seorang laki-laki” 

(Lafadz dengan tanpa alif-lam pengertiannya tidak 

merujuk pada orang laki-laki tertentu sehingga masih 
bersifat umum. Oleh sebab itu disebut sebagai isim 
nakirah. Setelah diberi alif-lam/ menjadi maka 

artinya menjadi “orang laki-laki itu”. Arti ini merujuk 
pada orang laki-laki tertentu. Karena demikian, setelah 

diberi alif-lam, lafadz disebut sebagai isim ma’rifat). 

0 

— »1^*1 artinya “Seorang perempuan” 

(Lafadz >\y>\ dengan tanpa alif-lam pengertiannya tidak 
merujuk pada perempuan tertentu sehingga masih 
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bersifat umum. Oleh sebab itu disebut sebagai isim 

9 ^ ° 

nakirah. Setelah diberi alif-lam/ menjadi maka 

artinya menjadi “perempuan itu”. Arti ini merujuk pada 
perempuan tertentu. Karena demikian, setelah diberi 
alif-lam, lafadz disebut sebagai isim ma’rifat). 

C. Standar Isim Nakirah 

Secara operasional sebuah isim disebut sebagai isim 
nakirah karena tidak termasuk dalam kategori isim ma’rifat 
yang ada enam ( isim dlamir, isim isyarah, isim maushul, isim 
‘alam, isim+aliflam, isim yang dimudlafkan kepada salah satu 
isim ma’rifat ). 

Contoh: 

<? j 

~ & artinya “Seorang laki-laki” 

(Lafadz disebut sebagai isim nakirah karena bukan 

termasuk dalam kategori isim dlamir, isim isyarah, isim 
maushul, isim ‘alam, isim+alif-lam, isim yang dimudlafkan 
kepada salah satu isim ma’rifat. Karena demikian, secara 
arti tidak merujuk pada orang lakidaki tertentu). 

— artinya “ Siapa gurumu?” 

(Lafadz fy> termasuk dalam kategori isim istifham/ kata 

tanya. Lafadz ini termasuk dalam kategori isim nakirah 
karena bukan bagian dari isim ma’rifat yang enam/ isim 
dlamir, isim isyarah, isim maushul, isim ‘alam, isim+alif-lam, 
isim yang dimudlafkan kepada salah satu isim ma’rifat. 
Karena demikian, secara arti tidak merujuk pada orang 
tertentu). 
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Isim Ma’rifat 


A. Pengertian 

Isim ma’rifat (is _JCll jLd) adalah isim yang 
pengertiannya sudah jelas dan diketahui batasannya. 
Contoh: artinya “ Orans laki-laki itu telah datang” 

(Lafadz disebut sebagai isim ma’rifat karena termasuk 

dalam kategori isim ma’rifat sehingga artinya bersifat 
khusus/diketahui batasannya, dan merujuk pada orang 
laki-laki tertentu. Arti lafadz adalah orang laki-laki 

itu). 

B. Pembagian Isim Ma’rifat 

Isim ma’rifat ini dibagi menjadi enam, yaitu: 

1. jCiil atau kata ganti. 

Contoh: (... Ui t ), 

o 

2. \j\M\ atau kata tunjuk. 

Contoh: (... iXa> 1 1 jJ& ) 

3. /l'/ atau kata sambung. 

Contoh: (... >. ( 5 jJl) 

4. Isim + Jl. 

Contoh : ‘ ) 

^ o 0 

5. jaJJiJl jLd atau menunjukkan nama. 

Contoh : (c 
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^ 0 «" -J s' 

6. £iytiil Jj ciUkJl atau isim yang dimudlafkan kepada isim 
ma’rifat. 

Contoh : ). 


Pembagian isim ma’rifat dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 

_Tabel Tentang Pembagian Isim Ma’rifat_ 


0-> , ^ 

• • • aJ& cLoJfc c ojb 

pj\ 


... jJl jJl 

jjip pi\ 


. . . colft i\jj> 


f 

* e 0 

«f 

JU 

T- 




ilsAl 4»l '4 

0 S \ ♦ 'f 0 

ii l- 5Wa^Jl 



^Isim Dlamir^ 

A. Pengertian 

Isim dlamir (jCJaJl ^h\) adalah isim yang 

menunjukkan “kata ganti”. Isim dlamir termasuk dalam 
kategori isim ma’rifat. 

B. Pembagian Isim Dlamir 

Isim dlamir dibagi menjadi dua, yaitu dlamir bariz dan 
dlamir mustatir. 

S 0 o Z 

1. Dlamir bariz (jjUJl adalah kata ganti yang tampak 

dan ada tulisannya. 
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0 £ ^ 

Contoh: ililill UI artinya “ Saya adalah gurumu”. 

(Lafadz UI adalah termasuk dalam kategori isim 

dlamir/ kata ganti. Ia termasuk dalam kategori dlamir bariz 
karena tampak dan ada tulisannya. Demikian juga 
dengan lafadz 3 dalam lafadz 3i\lL\. Ia termasuk dalam 


kategori dlamir bariz karena tampak dan ada tulisannya). 

Dlamir bariz ada dua macam, yaitu dlamir bariz 
munfashil dan dlamir bariz muttashil. 

1) Dlamir bariz munfashil (J^luJl jjLJl ^UJidl) adalah 

kata ganti yang tampak dan dapat berdiri sendiri. 
Dlamir bariz munfashil dibagi menjadi dua, yaitu: 
a) Berkedudukan rafa’ (^Ji^JI). 


Contoh: ... i Ujs> i y> (Lafadz ... jjb < 4 jA dan 

seterusnya termasuk dalam kategori dlamir bariz 
munfashil yang dibaca rafa’. Ia dapat berdiri sendiri 
dan tidak tergantung pada kalimah yang lain). 
Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh-contoh di 
bawah ini! 

9 0 0 > 

* JCJo jA artinya “ Dia adalah seorang murid” 


(Lafadz y> termasuk dalam kategori dlamir bariz 


munfashil sehingga ia dapat berdiri sendiri dan 
tidak tergantung pada kalimah lain. Ia 
berkedudukan rafa’ sebagai mubtada’. Tanda 
rafa’ nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori isim mabni) 

9 0 t 

* ilill UI artinya “ Saya adalah seorang guru” 

(Lafadz UI termasuk dalam kategori dlamir bariz 
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munfashil sehingga ia dapat berdiri sendiri dan 
tidak tergantung pada kalimah lain. Ia 
berkedudukan rafa’ sebagai mubtada’. Tanda 
rafa’ nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori isim mabni ) 

* artinya “ Kami adalah para mahasiswa” 

(Lafadz termasuk dalam kategori dlamir 


bariz munfashil sehingga ia dapat berdiri sendiri 
dan tidak tergantung pada kalimah lain. Ia 
berkedudukan rafa’ sebagai mubtada’. Tanda 
rafa’ nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori isim mabni) 
b) Berkedudukan nashab (d^dddJI). 

Contoh: ... < Uiljl t (Lafadz ... t UjsIj) t 

dan seterusnya termasuk dalam kategori dlamir 
bariz munfashil yang dibaca nashab. Ia dapat berdiri 
sendiri dan tidak tergantung pada kalimah yang 
lain). 

Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh di bawah 
ini! 

* ibu jJbj artinya “ Hanya kepadamu kami 


menyembah” 

(Lafadz 3bj termasuk dalam kategori dlamir 

bariz munfashil sehingga ia dapat berdiri sendiri 
dan tidak tergantung pada kalimah lain. Ia 
berkedudukan nashab sebagai maf’ul bih. Tanda 
nashab nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori isim mabni ) 
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Tabel Tentang Pembagian Dlamir Bariz Munfashil 


J-saIzJ 1 j j 1 



a > . . o > . -> 

tUJul tC-jl cldijl tC^sl 

td&dl iUJ&ld todj 

cL_ 15" cdl—jl j j. il—lS" ld 


2) Dlamir bariz muttashil JjUI adalah kata 

ganti yang tampak dan tidak dapat berdiri sendiri (harus 
disambung dengan kalimah lain). Dlamir bariz muttashil 
dibagi menjadi tiga, yaitu: 

a) Berkedudukan rafa’. 

^o^ e 

Contoh: US” lLjd» artinya “ Kami telah memukul anjing” 
(U dalam lafadz adalah dlamir bariz muttashil yang 

berkedudukan ra/a’ karena menjadi fa’il. Hal ini 
diketahui dari disukunnya fi’il madli Cj'JSo) 

b) Berkedudukan nashab 

Contoh: artinya “Semoga Allah menjadikan 

kita ” 

(U dalam lafadz adalah dlamir bariz muttashil yang 


berkedudukan nashab karena menjadi maful bih. Hal 
ini diketahui dari difathahnya fi’il madli 
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c) Berkedudukan jer. 
Contoh: 


t ji=o tUAa.t tcL t^=u tU£=u tdL t 4U4J tl^s tjLjj tlk$j 




(Dlamir 0 , Ua , 4 * dan seterusnya adalah dlamir bariz 
muttashil yang berkedudukan jer karena dimasuki 
huruf jer t_j) 

2. Dlamir mustatir (JjLlJJI Jwdl) adalah kata ganti yang 

tersimpan, tidak terlihat tulisannya, akan tetapi tetap 
dihukumi ada dlamir. 

Contoh: d (s&l artinya “Pukullah/mukulo sopo siro (jawa)”. 
(Secara kasat mata, di dalam lafadz 4iAi tidak terlihat 
ada dlamir cJl. Akan tetapi secara hukum lafadz C 
yang merupakan fiil amar mufrad wajib menyimpan 
dlamir col. Hal ini terlihat dengan jelas dalam 

pemaknaan bahasa Jawa sebagaimana contoh di atas). 

Dlamir mustatir ada dua macam, yaitu dlamir 
mustatir jawazan dan dlamir mustatir wujuban. 

1) Dlamir mustatir jawazan (IjVp- adalah 

kata ganti yang tidak wajib tersimpan dalam sebuah 
kalimah fi’il. Sebuah kalimah fi’il dianggap menyimpan 
dlamir ketika tidak memiliki fa’il atau naib al-fa’il 
berupa isim dhahir. Sebaliknya, dianggap tidak 
menyimpan dlamir ketika memiliki fa’il atau naib al- 
fa’il berupa isim dhahir. 

Contoh: 
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* |0J artinya “Muhammad telah datang 

kemudian dia duduk”. 

(Lafadz s\>- tidak menyimpan dlamir y> karena 
memiliki fa’il isim dhahir berupa lafadz jdfJ-. 

Sedangkan lafadz jli>- menyimpan dlamir y> 
karena tidak memiliki fa’il berupa isim dhahir). 

* p jddJ- dJ&jJ artinya “Muhammad sedang 

berangkat kemudian ia kembali”. 

(Lafadz dJ&jJ tidak menyimpan dlamir y> karena 

memiliki fa’il isim dhahir berupa lafadz jdfJ-. 

Sedangkan lafadz menyimpan dlamir y> 

karena tidak memiliki fa’il berupa isim dhahir). 

Dlamir mustatir jawazan terdapat pada fi’il madli 
atau fi’il mudlari’ yang menunjukkan orang ketiga laki- 
laki ( ghaib ) atau perempuan (ghaibah). 

Contoh: 

— artinya “ Dia laki-laki telah memukul”. 

(di dalam lafadz C>yo terdapat dlamir y> yang tidak 
wajib tersimpan yang berfungsi sebagai fa’il. Hal ini 
disebabkan karena lafadz tidak memiliki fa’il 

berupa isim dhahir. Ketika lafadz Ci'Jfs diberi fa’il 

berupa isim dhahir, maka secara otomatis ia 
dianggap tidak menyimpan dlamir ). 

— djjfisd artinya “ Dia laki-laki sedang atau akan 
memukul. 
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(di dalam lafadz Ljjdajj terdapat dlamir yang tidak 
wajib tersimpan yang berfungsi sebagai fa’il. Hal ini 
disebabkan karena lafadz Ljjdaj tidak memiliki /a’il 

berupa isim dhahir. Ketika lafadz diberi /a’il 

berupa isim dhahir, maka secara otomatis ia 
dianggap tidak menyimpan dlamir ). 

— doJ-S artinya “ Dia perempuan telah memukul" 

(di dalam lafadz doJ-S terdapat dlamir yang tidak 
wajib tersimpan yang berfungsi sebagai fa’il. Hal ini 
disebabkan karena lafadz doJ-S tidak memiliki fa’il 


berupa isim dhahir. Ketika lafadz diberi fa’il 


berupa isim dhahir, maka secara otomatis ia 
dianggap tidak menyimpan dlamir ). 

— djjfai artinya “ Dia perempuan sedang atau akan 
memukul 


(di dalam lafadz Lterdapat dlamir (£ yang tidak 
wajib tersimpan yang berfungsi sebagai fa’il. Hal ini 
disebabkan karena lafadz tidak memiliki fa’il 


berupa isim dhahir. Ketika lafadz LjjdaS diberi fa’il 

berupa isim dhahir, maka secara otomatis ia 
dianggap tidak menyimpan dlamir ). 

2) Dlamir mustatir wujuban (dji-j jwalI) adalah 


kata ganti yang wajib tersimpan di dalam sebuah 
kalimah fi’il. Dlamir mustatir wujuban terdapat pada: 
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a) Fi’il mudlari’ yang menggunakan huruf mudlara’ah 
berupa: 

* Hamzah yang menunjukkan orang yang 
berbicara tunggal (ejJ-j JSillU). 

Contoh: artinya “ Saya sedang atau akan 

memukul ”. 

(di dalam lafadz terdapat dlamir UI yang 

wajib tersimpan yang berfungsi sebagai fa’il. Fi’il 
mudlari’ dengan menggunakan huruf mudlara’ah 
hamzah tidak mungkin memiliki fa’il berupa isim 
dhahir. Fa’ilnya pasti berupa dlamir UI yang wajib 


tersimpan di dalamnya). 

* Nun yang menunjukkan orang yang berbicara 
bersama dengan yang lain ( ^ jdSiLlU 

CuUi ^JaiuJU). 

Contoh: artinya “ Kami/kita sedang atau 


akan memukul”. 


(di dalam lafadz terdapat dlamir yang 

wajib tersimpan yang berfungsi sebagai fa’il. Fi’il 
mudlari’ dengan menggunakan huruf mudlara’ah 
nun tidak mungkin memiliki fa’il berupa isim 
dhahir. Fa’il nya pasti berupa dlamir yang 

wajib tersimpan di dalamnya). 

* Ta’ yang menunjukkan orang yang diajak bicara 
laki-laki (oJjlitlU). 


Contoh: d’yUaj artinya “ Kamu laki-laki sedang atau 
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akan memukul”. 

(di dalam lafadz terdapat dlamir cJl yang 

wajib tersimpan yang berfungsi sebagai fa’il. Fi’il 
mudlari’ dengan menggunakan huruf mudlara’ah 
ta’ yang memiliki fungsi mukhatab tidak 
mungkin memiliki fa’il berupa isim dhahir. 
Fa’ilnya pasti berupa dlamir ekil yang wajib 
tersimpan di dalamnya). 

b) Fi’il amar yang tidak bertemu dengan alif tatsniyah, 
wawu jama’, dan ya’ muannatsah mukhatabah. 

Contoh: Cartinya “M emukullah/mukulo sopo 

• 11 
siro . 

(di dalam lafadz C _r°\ terdapat dlamir cdl yang wajib 

tersimpan yang berfungsi sebagai fa’il. Fi’il amar 
yang tidak bertemu dengan alif tatsniyah, wawu 
jama’, dan ya’ muannatsah mukhatabah tidak 
mungkin memiliki fa’il berupa isim dhahir. Fa’ilnya 
pasti berupa dlamir cJl yang wajib tersimpan 23 di 
dalamnya). 


2 'Dalam kasus fi’il amar dimana dlamir ditampakkan seperti yang ada 

0 -- f 

di dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 35 yang berbunyi ilil cji jSall , 

maka tetap yang berkedudukan sebagai fa’il adalah dlamir cji yang tersimpan di 

> * 

dalam fi’il amar tersebut Lafadz coi yang ditampakkan tidak lebih hanya 

berfungsi sebagai t aukid untuk kepentingan peng’atha/an. Hal ini sebagaimana 
yang disampaikan oleh Mahmud ibn Abdur Rahman Shafi sebagai berikut: 


JfUJJ ilS "y gij Jj£ ij J yafcjt (cJl) cJl VjijJu J*? (3^=^) 

(3 ^ (^jj) AjaJplc- 
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Catataru 

Dlamir mustatir wujuban terkumpul dalam bait 
nadham sebagai berikut. 


fpLls J adiau Jjiljl # jju—i ^ (jr?J 


“Di antara kata ganti yang beredndukan rafa’ terdapat kata 
ganti yang wajib tersimpan, seperti kata ganti yang terdapat 
dalam lafadz Jiil (amar mufrad )" 4 , Jiljl (fi’il mudlari’ 


dengan menggunakan hamzah mudlara’ah), JLi*j (fi’il 


mudlari’ dengan menggunakan nun mudlara’ah) dan dlamir 

A, o ✓ 

;yang terdapat dalam lafadz (fi’il mudlari’ dengan 

menggunakan ta’ mudlara’ah yang berfungsi mukhatab)”. 


C. Marji’ al-Dlamir (Tempat Kembalinya Dlamir) 

Secara umum isim dlamir diklasifikasikan menjadi tiga, 

yaitu: 

- Ada yang mewakili pSdd (orang yang berbicara) 

- Ada yang mewakili (orang yang diajak berbicara) 

- Ada yang mewakili (orang yang dibicarakan). 

Dari tiga klasifikasi di atas, ada isim dlamir yang 
membutuhkan (marji’ al-dlamir/ tempat 

kembalinya dlamir ) dan ada pula yang tidak membutuhkan 
marji’ al-dlamir. Isim dlamir yang membutuhkan marji’ al- 
dlamir hanyalah terbatas pada dlamir ghaib (yang 
menunjukkan orang yang dibicarakan), sedangkan untuk 


Baca: Mahmud ibn Abdur Rahman Shafi, al-Jadwal fi I’rab al-Qur’an al-Karim 
(Beirut: Muassasat al-Iman, 1418H), I, 103. 

“ 4 Istilah amar mufrad dipakai untuk fi’il amar yang tidak bertemu dengan 
alif tatsniyah, wawu jama’, dan ya’ muannatsah mukhatabah. 
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dlamir mutakallim (orang yang berbicara) dan mukhatab 
(orang yang diajak bicara) tidak membutuhkan pada marji’ 
al-dlamir. 

Contoh: 

(j 0 i 

* i lili UI artinya “ Saya adalah seorang ustadz” 

(Dlamir UI berkategori mutakallim. Ia tidak membutuhkan 
tempat kembalinya dlamir/marji’ al-dlamir). 

9 o ® o# 

* Uldi cUl artinya “ Kamu (laki-laki) adalah seorang murid”. 

(Dlamir cUl berkategori mukhatab. Ia tidak membutuhkan 
tempat kembalinya dlamir/marji’ al-dlamir) 

* > .£3' artinya “Saya telah melihat laki-laki itu. 
Dia seorang pedagang”. 

(Dlamir y> berkategori ghaib. Ia membutuhkan tempat 
kembalinya dlamir/marji’ al-dlamir). 


Catatan: 

Antara dlamir ghaib dan tempat kembalinya dlamir (marji’ 
al-dlamir) harus terjadi kesesuaian ( muthabaqah) dari segi 
mufrad-tatsniyah-jama’ nya, dan mudzakkar-muannatsnya. Lihat 
contoh berikut ini. 


Contoh 

Keterangan 

\ ^ ^ ) ^A^ 1 CO \j 

Sama-sama mudzakkar- 
mufrad 

^ Lo-Aj Oolj 

Sama-sama mudzakkar- 
tatsniyah 
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(j | Lfcj Colj 

Sama-sama mudzakkar- 
jama’ 


Sama-sama mwannats- 
mufrad 

(j JLJlOU ld*J colj 

Sama-sama muannats- 

tatsniyah 


Sama-sama muannats - 

jama’ 


Pembagian isim dlamir dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 

Tabel Tentang Pembagian Isim Dlamir 


C 31 

o -» , - -» 

• • • cLoJb c^Jb 





C i ~£ 

Ojdscdl 



diid 

tfcii 


t" 

•Co 


^ 4JJl UJJc>- 


d^Lji 



C? 1 • 

. . ^ t lL$J t 4j 




fr* 

> 0 ^ 

a^jl doliJl 

i- r r. 


L' 

T- 

> ° M 

Oj-stf2J 

SjJAaII iolaJl 



• i 

yji jjd 





i&jUka ( 1 ) 


1 ^ 0 > > 

^yrj 

y. 



ifrjldai (j) 

^jUkdl JjiiJI 



j&3 

ifrjldia (o) 
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^Isim Isyarah) 


A. Pengertian 

0 0 

Isim isyarah ^Ld) adalah isim yang 

menunjukkan “kata tunjuk”. Isim isyarah pasti 
membutuhkan musyarun ilaih (sesuatu yang ditunjuk). Isim 
isyarah termasuk dalam kategori isim ma’rifat. 

Contoh: I jjt> artinya “Ini adalah sebuah buku”. 

(Lafadz \Xk berstatus sebagai isim isyarah sedangkan lafadz 
berstatus sebagai musyarun ilaih). 

B. Pembagian Isim Isyarah 

Isim isyarah dibagi menjadi dua, yaitu li al-qarib dan li 
al-ba’id 

1. Li al-qarib (t_-jyLU) artinya menunjukkan dekat. Li al- 

qarib ada dua macam, yaitu: 

1) Mudzakkar dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a) Mufrad : l-uk 

Contoh: kut artinya “ Ini adalah seorang laki-laki”. 

(Lafadz IJJs berstatus sebagai isim isyarah sedangkan 
lafadz Jberstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa 
isim isyarah ku dianggap sebagai mudzakkar-mufrad 
dapat diketahui dari musyarun ilaihnya yang berupa 
lafadz Jyang berstatus mudzakkar-mufrad). 
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b) Tatsniyah : jll* / jjjj* 25 . Contoh: 

Rafa’ : O'aJj Olli artinya “ Ini adalah dua orang 
anak laki-laki” 

(Lafadz berstatus sebagai isim 

isyarah sedangkan lafadz jIjJ j berstatus 
sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah j\Xa> dianggap sebagai mudzakkar- 
tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 
ilaih nya yang berupa lafadz jUlj yang 
berstatus mudzakkar-tatsniyah). 

Nashab : j j La 5i artinya “Sesungguhnya ini 

adalah dua orang anak laki-laki” 

(Lafadz jjJjh berstatus sebagai isim 

isyarah sedangkan lafadz berstatus 

sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah jjLi dianggap sebagai mudzakkar- 
tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 
ilaih nya yang berupa lafadz jljjd yang 
berstatus mudzakkar-tatsniyah). 

Jer : JiMi artinya “Saya berjalan 

bertemu dengan dua orang tua ini”. 

(Lafadz berstatus sebagai isim 

~ 5 Untuk isim isyarah mudzakkar-tatsniyah dan muannats tatsniyah, lafadznya 
dibedakan antara yang berkedudukan rafa’, dan yang berkedudukan nashab dan 
jer sebagaimana yang terjadi pada isim tatsniyah pada umumnya, yaitu pada waktu 
rafa’ diakhiri oleh alif-nun, dan pada waktu nashab dan jer diakhiri oleh ya’-nun. 
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0 0 

isyarah sedangkan lafadz berstatus 

sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah Xs> dianggap sebagai mudzakkar- 
tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 

0 o 

ilaih nya yang berupa lafadz yang 

berstatus mudzakkar-tatsniyah). 

c) Jama’ : Wji> Zb 

't " > ^ 

Contoh: artinya “ Mereka ini adalah para 

pedagang”. 

(Lafadz berstatus sebagai isim isyarah 

sedangkan lafadz berstatus sebagai musyarun 
ilaih. Bahwa isim isyarah f'ijA dianggap sebagai 
mudzakkar-jama’ dapat diketahui dari musyarun 
ilaih nya yang berupa lafadz yang berstatus 
mudzakkar-jama ’). 

2) Muannats dibagi menjadi tiga, yaitu: 

a) Mufrad : 

Contoh: sLa artinya “ Ini adalah sebuah kamar” 

(Lafadz oli berstatus sebagai isim isyarah sedangkan 
lafadz berstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa 

isim isyarah tjj> dianggap sebagai muannats-mufrad 
dapat diketahui dari musyarun ilaihnya yang berupa 
lafadz yang berstatus muannats-mufrad). 


6 Lafadz pijJ* digunakan untuk mudzakkar dan muannats. 
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d) Tatsniyah : jUl* / joli. Contoh: 

Raja’ : jtiSjj oUIa artinya “ Ini adalah dua 

kuntum bunga mawar” 

(Lafadz odli berstatus sebagai isim 

isyarah sedangkan lafadz j U 3} j berstatus 
sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah oUIa dianggap sebagai muannats- 
tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 
ilaih nya yang berupa lafadz jUSjj yang 
berstatus muannats-tatsniyah). 

Nashab : jdL joIa 5} artinya “Sesungguhnya ini 

adalah dua orang anak perempuan” 
(Lafadz joli berstatus sebagai isim 

isyarah sedangkan lafadz jdL berstatus 
sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah joIa dianggap sebagai muannats- 
tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 
ilaihnya yang berupa lafadz jdL yang 
berstatus muannats-tatsniyah). 

Jer : juLil artinya “Saya berjalan 

bertemu dengan dua anak perempuan ini”. 
(Lafadz joli berstatus sebagai isim 

isyarah sedangkan lafadz jbdJl berstatus 
sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah joli dianggap sebagai muannats- 
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tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 
ilaih nya yang berupa lafadz jjoLJI yang 
berstatus muannats-tatsniyah). 

b) Jama’ : 

Contoh: oljCjj artinya “ Mereka ini adalah para 
siswi perempuan”. 

(Lafadz berstatus sebagai isim isyarah sedangkan 
lafadz oUdJu berstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa 
isim isyarah dianggap sebagai muannats-jama’ 

dapat diketahui dari musyarun ilaih nya yang berupa 
lafadz oljJLjj yang berstatus muannats-jama’). 

e e 

2. Li al-ba’id artinya menunjukkan jauh. Li al-ba’id 

ada dua macam, yaitu: 

1) Mudzakkar dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a) Mufrad : dUi 27 . 


~ 7 Huruf kaf yang terdapat pada isim isyarah dan 

seterusnya) disebut sebagai oUaJJ-1 i_ss yang berstatus sebagai huruf dan 
diperlakukan seperti kaf isim dlamir dalam konteks penggunaannya pada saat 
mufrad, tatsniyah, dan jama’nya. Perubahan huruf kaf ini akan selalu disesuaikan 
dengan lawan bicaranya ( mukhatab ), bukan disesuaikan dengan musyarun ilaihnya. 
Perhatikan lebih lanjut uraian al-Ghulayaini berikut ini: 

U JjJlS cJiSo jAj oliaiM 

c J-w4v(j \j dj tj'j-Ljj \j llSJij coJlLJJ u; UjdS* illij cjldJ 

Uraian di atas dapat dipetakan sebagai berikut: 
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Contoh: jfj ^ artinya “ Itu adalah seorang laki- 
laki”. 

(Lafadz bUi berstatus sebagai isim isyarah sedangkan 

(j ^ 

lafadz M berstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa 
isim isyarah bUi dianggap sebagai mudzakkar-mufrad 
dapat diketahui dari musyarun ilaih nya yang berupa 


Contoh 

Mukhatab 

Harfu 

al-khitab 

Isim isyarah 

Musyarun 

ilaih 

Uraian 

b bbbS" 

jdjj 

Itu adalah 
kitabmu 
wahai murid 
laki-laki. 

JdJo b 

(mufrad 
mudzakkar) 

'A (mufrad 

mudzakkar) 

li (mufrad 

mudzakkar) 

obS” (mufrad 

mudzakkar) 

Penggunaan har/it al-khitab disesuaikan 
dengan mukhatabnya (sama-sama 
mufrad-mudzakkar) sedangkan 

penggunaan isim isyarah disesuaikan 
dengan musyarun ilaih nya (sama-sama 
mufrad-mudzakkar) 

b dbb£" dli 

ejdjj 

Itu adalah 
kitabmu 
wahai murid 

perempuan. 

«jdJb u 

(mufrad 
muannats) 

A (mufrad 

muannats) 

li (mufrad 

mudzakkar) 

obS” (mufrad 

mudzakkar) 

Penggunaan harfu al-khitab disesuaikan 
dengan mukhatabnya (sama-sama 
mufrad-muannats) sedangkan 

penggunaan isim isyarah disesuaikan 
dengan musyarun i laiknya (sama-sama 
mufrad-mudzakkar) 

Uj l jlj— «Jj u 

Itu adalah 
kitab kalian 
berdua wahai 
dua murid 
laki-laki/ 
perempuan 

• ijUdJj d 
(tatsniyah 
mudzakkar) 

• jUjdjb b 
(tatsniyah 
muannats) 

Uff (tatsniyah 
mudzakkar)/ 
(tatsniyah 
muannats) 

li (mufrad 

mudzakkar) 

obS” (mufrad 

mudzakkar) 

Penggunaan harfu al-khitab disesuaikan 
dengan mukhatabnya (sama-sama 

tatsniyah-mudzakkar/tatsniyah-muannats) 
sedangkan penggunaan isim isyarah 
disesuaikan dengan musyarun ilaihnya 
(sama-sama mufrad-mudzakkar) 

llo^b 

Itu adalah 

kitab kalian 

(laki-laki) 

wahai 

beberapa 

murid laki- 

laki 

b (jama’ 

mudzakkar) 

(jama’ 

mudzakkar) 

li (mufrad 

mudzakkar) 

obS" (mufrad 

mudzakkar) 

Penggunaan harfu al-khitab disesuaikan 
dengan mukhatabnya (sama-sama jama’- 
mudzakkar) sedangkan penggunaan isim 
isyarah disesuaikan dengan musyarun 
ilaihnya (sama-sama mufrad-mudzakkar) 

5 £=a ^ 5^=^ 

Ol.JijJj d 

Itu adalah 

kitab kalian 

(perempuan) 

wahai 

beberapa 

murid 

perempuan 

otblJJ U 

(jama’ 

muannats) 

(jama’ 

muannats) 

li (mufrad 

mudzakkar) 

obS” (mufrad 
mudzakkar) 

Penggunaan harfu al-khitab disesuaikan 
dengan mukhatabnya (sama-sama jama’ 
muannats) sedangkan penggunaan isim 
isyarah disesuaikan dengan musyarun 
ilaihnya (sama-sama mufrad-mudzakkar) 


Lebih lanjut lihat: Al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus..., I, 129. 
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lafadz jij yang berstatus mudzakkar-mufrad). 
b) Tatsniyah : dJbli/dLsi. 28 Contoh: 

Rafa’ : jIjJj dJbli artinya “Itu adalah dua orang 
anak laki-laki” 

(Lafadz dbb berstatus sebagai isim isyarah 
sedangkan lafadz jIjJJ berstatus sebagai 
musyarun ilaih. Bahwa isim isyarah dUb 

dianggap sebagai mudzakkar-tatsniyah 
dapat diketahui dari musyarun ilaihnya 
yang berupa lafadz jUJj yang berstatus 
mudzakkar-tatsniyah). 

Nashab : Jljjd ddji 5| artinya “Sesungguhnya itu 

adalah dua orang laki-laki yang beruntung” 
(Lafadz dLd berstatus sebagai isim 

isyarah sedangkan lafadz j^jd berstatus 
sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah dCd dianggap sebagai mudzakkar- 
tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 


~ S /sim isyarah untuk tatsniyah baik mudzakkar maupun muannflts 
diperlakukan seperti isim tatsniyah pada umumnya sehingga pada waktu rafa’ 
ditandai dengan alif, sedangkan pada waktu nashab dan jer ditandai dengan ya’. 


Jpd- J dd- J jjSLs jl 

M a '' 


Baca: ‘Ali al-Jarim dan Mushtafa Amin, al-Nahwu al-Wadlih fi Qawa’id al-Lughah 
al-'Arabiyyah, (T.Tp: al-Dar al-Mashdariyyah al-Su’udiyyah li al-Taba’ah wa al- 
Nasyr wa al-Tawzi’,T.Th), I, 221. 
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ilaih nya yang berupa lafadz jljjls yang 
berstatus mudzakkar-tatsniyah). 

e 0 o ' > 

Jer : ddjJo attinya “Saya berjalan 

bertemu dengan dua orang tua itu ”. 

(Lafadz berstatus sebagai isim 

o 0 

isyarah sedangkan lafadz berstatus 

sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah dianggap sebagai mudzakkar- 
tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 

e o 

ilaih nya yang berupa lafadz jjjJIjJI yang 
berstatus mudzakkar-tatsniyah). 
c) Jama’ : dbJ j\ 29 

9 Z* " * 

Contoh: artinya “ Mereka itu adalah para 

pedagang”. 

^ t 

(Lafadz dbJ j\ berstatus sebagai isim isyarah 

't 

sedangkan lafadz berstatus sebagai musyarun 

' i 

ilaih. Bahwa isim isyarah dldjl dianggap sebagai 
mudzakkar-jama’ dapat diketahui dari musyarun 

't 

ilaih nya yang berupa lafadz yang berstatus 
mudzakkar-jama’). 

2) Muannats dibagi menjadi tiga, yaitu: 
c) Mufrad : dJJJ 

Contoh: dUo artinya “ Itu adalah sebuah kamar” 

~ 9 Lafadz dhlj\ digunakan untuk mudzakkar dan muannats. 
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0 

(Lafadz dUi berstatus sebagai isim isyarah sedangkan 

lafadz berstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa 
0 

isim isyarah dUo dianggap sebagai muannats-mufrad 


dapat diketahui dari musyarun ilaihnya yang berupa 
lafadz yang berstatus muannats-mufrad). 


d) Tatsniyah : dLU / dUli. Contoh: 

Raja’ : JIjSJj dJulj artinya “ Itu adalah dua 

kuntum bunga mawar” 

(Lafadz 3SG berstatus sebagai isim isyarah 


Nashab 


Jer 


sedangkan lafadz jliSjj berstatus sebagai 
musyarun ilaih. Bahwa isim isyarah dbd 


dianggap sebagai muannats-tatsniyah 
dapat diketahui dari musyarun ilaihnya 
yang berupa lafadz jliSjj yang berstatus 
muannats-tatsniyah). 

: jdL dLli 5i artinya “Sesungguhnya itu 

adalah dua orang anak perempuan” 
(Lafadz dCli berstatus sebagai isim isyarah 

sedangkan lafadz jdL berstatus sebagai 
musyarun ilaih. Bahwa isim isyarah dLli 


dianggap sebagai muannats-tatsniyah 
dapat diketahui dari musyarun ilaihnya 
yang berupa lafadz jdL yang berstatus 


muannats-tatsniyah). 

: juLll dLlij artinya “saya berjalan 
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bertemu dengan dua anak perempuan itu ". 
(Lafadz ddL berstatus sebagai isim isyarah 

sedangkan lafadz berstatus sebagai 

musyarun ilaih. Bahwa isim isyarah ddii 

dianggap sebagai muannats-tatsniyah 
dapat diketahui dari musyarun ilaih nya 
yang berupa lafadz yang berstatus 

muannats-tatsniyah). 
d) Jama’ : dd! j\ 

Contoh: ol jdJJ ddJ j\ artinya “ Mereka itu adalah para 
siswi perempuan". 

(Lafadz ddJj' berstatus sebagai isim isyarah sedangkan 
lafadz oldlJi berstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa 
isim isyarah dd!j' dianggap sebagai muannats-jama’ 


dapat diketahui dari musyarun ilaih nya yang berupa 
lafadz olJdJJ yang berstatus muannats-jama’). 

i Renungan Kehidupan - l * t a 

\j\'y* jj \s* <.y»\ du *i u jss- 'i 

jl^SdJd i_jLodd jdd ci 

“Jangan putus asa ketika cita-citamu tidak tercapai, 
berusahalah terus-menerus! Karena tetes air hujan 
mampu melubangi batu besar bukan dengan keras 
tetapi dengan berulang-ulang”. 

fc r . = -- „ Jt 
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Pembagian isim isyarah dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 

Tabel Tentang Pembagian Isim Isyarah 


\jj> 

a o 9 0 

y&i 




jlii 

«j. 

jf'USi 



Aji 



0 

‘r-O-iU 


8 jjS 

vdJI 


(dekat) 


0 lili 


dJjlll 


pc 





SU .'«»< 

rt- v, \ 

» P' 

Ef 

dJJi 

a o 

y&i 



c ^ 

t T- 

UAa.'d 


jf'USi 


S 

didji 



0 


dUo 

ydi 


(jauh) 


l*£=u\J 

t* 

dipi 



didji 






C. Musyarun Ilaih 

Setiap isim isyarah pasti membutuhkan sesuatu yang 
ditunjuk ( ajJI j\JJ» ). Antara isim isyarah dan musyarun ilaihi 

harus memiliki kesesuaian atau muthabaqah (aju\1 La) dari 

segi mufrad-tatsniyah-jama’, dan mudzakkar-muannats. 
Contoh: 

* odT Ijift artinya “Ini adalah sebuah kitab” 

(Lafadz adalah isim isyarah sedangkan lafadz 
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berposisi sebagai musyarun ilaih. Keduanya sama-sama 
mudzakkar-mufrad ) 

* O'-d* artinya “Ini adalah dua huah kitab” 

(Lafadz jIaa adalah isim isyarah sedangkan lafadz obliS” 

berposisi sebagai musyarun ilaih. Keduanya sama-sama 
mudzakkar-tatsniyah) 

* artinya “Ini adalah beberapa kitab” 

(Lafadz jMJa adalah isim isyarah sedangkan lafadz ddS” 

berposisi sebagai musyarun ilaih. Keduanya sama-sama 
mudzakkar-jama’) 

* SJu ij oaa artinya “Ini adalah sepucuk surat” 

(Lafadz tjj> adalah isim isyarah sedangkan lafadz Dllj 

berposisi sebagai musyarun ilaih. Keduanya sama-sama 
muannats-mufrad) 

* jliJLlj jUUs> artinya “Ini adalah dua pucuk surat” 

- 'T " 

(Lafadz jISIa adalah isim isyarah sedangkan lafadz jliJldj 

- - 'T 

berposisi sebagai musyarun ilaih. Keduanya sama-sama 
muannats-tatsniyah) 

* ^ i* artinya “Ini adalah beberapa surat” 

(Lafadz jbljA adalah isim isyarah sedangkan lafadz Jj llj 

berposisi sebagai musyarun ilaih. Keduanya sama-sama 
muannats-jama ’). 

D.Pembagian Musyarun Uaihi 

Musyarun ilaihi dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Isim Nakirah. Musyarun ilaihi yang berupa isim nakirah 
langsung ditentukan sebagai khabar. 
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Contoh: ku artinya “Ini adalah sebuah kitab”. 

(Lafadz ku berkedudukan sebagai mubtada’ karena ia 

merupakan isim ma’rifat yang dibaca rafa’ yang jatuh di 
awal kalimat. Disebut sebagai isim ma’rifat karena ia 
merupakan isim isyarah. Sedangkan lafadz CdS* berposisi 

sebagai musyarun ilaihi. Ia ditentukan sebagai khabar 
karena ia merupakan musyarun ilaih yang berupa isim 
nakirah). 

2) Isim Ma’rifah. Musyarun ilaihi yang berupa isim ma’rifat 
dibagi menjadi dua, yaitu: 
a) Isim ma’rifat menggunakan alif-lam (Jl) 

Musyarun ilaihi berupa isim ma’rifat yang 
“menggunakan alif-lam (Jl)” dapat ditentukan sebagai 


na’at, ‘athaf bayan, dan juga badai karena sesuai 
dengan kaidah: 


JjO j\ ULo j\ U*j OjP'l # Jb Sjldlj JjU 


“Adapun isim yang dima’rifahkan dengan menggunakan 
alif-lam jatuh setelah isim isyarah, maka dapat dii’rabi 
sebagai na’at, ‘athaf bayan atau badai”. 

Contoh: ffiS udSdi ku artinya “Kitab ini besar” 


(Lafadz ku berkedudukan sebagai mubtada’ karena ia 


merupakan isim ma’rifat yang dibaca rafa’ yang jatuh 
di awal kalimat. Disebut sebagai isim ma’rifat karena ia 
merupakan isim isyarah. Sedangkan lafadz 

berposisi sebagai musyarun ilaihi. Ia ditentukan sebagai 
na’at, ’athaf bayan, atau badai karena ia merupakan 
musyarun ilaih yang berupa isim ma’rifat dengan 
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menggunakan alif-lam ) 

b) Isim ma’rifat yang tidak menggunakan alif-lam (Jl). 

Musyarun ilaihi berupa isim ma’rifat yang “tidak 
menggunakan alif-lam (Jl)” langsung ditentukan 
sebagai khabar. 

Contoh: Iaa artinya “Ini adalah Muhammad”. 

(Lafadz IJJi berkedudukan sebagai mubtada’ karena ia 

merupakan isim ma’rifat yang dibaca rafa’ yang jatuh 
di awal kalimat. Disebut sebagai isim ma’rifat karena ia 
merupakan isim isyarah. Sedangkan lafadz j^fJ- 

berposisi sebagai musyarun ilaihi. Ia ditentukan sebagai 
khabar karena ia merupakan musyarun ilaih yang 
berupa isim ma’rifat dengan tanpa menggunakan alif- 
lam). 

Pembagian musyarun ilaihi dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian 1 

Musyarun ilaihi 

IJJ& 

yd -1 


*Ci\ 

'a 

jJ oJSJl IjJb : 

9 ?,•' ?" 

c*ju t uh & t Jjo 

J' 

iljj \ 

«S'J P' 

)JJb : 
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{isim Maushul^ 


A. Pengertian 

Isim maushul (JjJjJdJl ^LAl) adalah isim yang 

menunjukkan “kata sambung”. Isim maushul termasuk 
dalam kategori isim ma’rifat. 

B. Pembagian Isim Maushul 

Isim maushul dibagi menjadi dua, yaitu isim maushul 
khas dan isim maushul musytarak. 

1. Isim Maushul Khas 

& ° * 0 e 0 

Isim maushul khas H) adalah isim 

maushul yang penempatannya sudah khusus sehingga 
tidak dapat ditempati atau menempati posisi yang lain. 
Isim maushul khas terdiri dari dua pembagian, yaitu: 

1) Mudzakkar. Isim maushul khas yang mudzakkar dibagi 
menjadi tiga, yaitu: 

a) Mufrad : Contoh: SU- 

artinya “Seorang laki-laki yang akan menulis pelajaran 
telah datang”. 

(Lafadz J; jJl adalah isim maushul yang khusus untuk 

mudzakkar-mufrad. Ia tidak boleh digunakan untuk 
posisi yang lain) 

b) Tatsniyah : Contoh: 

* Rafa artinya “Dua 

orang laki-laki yang akan menulis 
pelajaran telah datang”. 

(Lafadz adalah isim maushul yang 
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* 


khusus untuk mudzakkar tatsniyah. Ia 
tidak boleh digunakan untuk posisi 
yang lain. Karena ia berkedudukan 
rafa’ maka secara tulisan ia diakhiri 
alif-nun ) 


Nashab : jC^=u colj 


artinya “Saya 


* Jer 


c) Jam a’ 


telah melihat dua orang laki-laki yang 
akan menulis pelajaran”. 

(Lafadz jjjJJI adalah isim maushul yang 


khusus untuk mudzakkar-tatsniyah. Ia 
tidak boleh digunakan untuk posisi 
yang lain. Karena ia berkedudukan 
nashab maka secara tulisan ia diakhiri 
y a’-nun) 


artinya “Saya 


berjalan bertemu dengan dua orang laki- 
laki yang akan menulis pelajaran”. 
(Lafadz jjjJJI adalah isim maushul yang 


khusus untuk mudzakkar-tatsniyah. Ia 
tidak boleh digunakan untuk posisi 
yang lain. Karena ia berkedudukan 
jer maka secara tulisan ia diakhiri ya- 
nun). 


Contoh: j 


artinya “Beberapa orang laki-laki yang akan menulis 
pelajaran telah datang”. 

(Lafadz ^jjJl adalah isim maushul yang khusus untuk 


mudzakkar-jama’ . Ia tidak boleh digunakan untuk 
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posisi yang lain). 

2) Muannats. Isim maushul khas yang muannats dibagi 
menjadi tiga, yaitu: 

a) Mufrad : Contoh: --0 °j}\ o;U- 

artinya “ Seorang perempuan yang akan menulis 
pelajaran telah datang”. 

(Lafadz £<d! adalah isim maushul yang khusus untuk 

muannats-mufrad. Ia tidak boleh digunakan untuk 
posisi yang lain) 

b) Tatsniyah : odJJl Contoh: 

* Raja’ : jljjJl j\-di=u jdJJI artinya “Dua 


* 


orang perempuan yang akan menulis 
pelajaran telah datang". 

(Lafadz jdlll adalah isim maushul yang 


khusus untuk muannats-tatsniyah. Ia 
tidak boleh digunakan untuk posisi 
yang lain. Karena ia berkedudukan 
rafa’ maka secara tulisan ia diakhiri 
alif-nun) 


Nashab 


artinya “Saya 


telah melihat dua orang perempuan yang 
akan menulis pelajaran”. 

(Lafadz jdil' adalah isim maushul yang 

khusus untuk muannats-tatsniyah. Ia 
tidak boleh digunakan untuk posisi 
yang lain. Karena ia berkedudukan 
nashab maka secara tulisan ia diakhiri 
y a’-nun). 
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* Jer : jjl jdl£=U jdlllj CijjjA artinya “Saya 

telah berjalan bertemu dengan dua orang 
perempuan yang akan menulis 
pelajaran”. 

(Lafadz joJl adalah isim maushul yang 

khusus untuk muannats-tatsniyah. Ia 
tidak boleh digunakan untuk posisi 
yang lain. Karena ia berkedudukan 
jer maka secara tulisan ia diakhiri ya’- 
nun). 

c) Jama’ : Contoh: J! 

artinya “Beberapa orang perempuan yang akan menulis 
pelajaran telah datang”. 

(Lafadz JMll adalah isim maushul yang khusus untuk 

muannats-jama’ . Ia tidak boleh digunakan untuk 
posisi yang lain). 


2. Isim Maushul Musytarak 

Isim maushul musytarak (iljLidl! adalah 

isim maushul yang penempatannya masih bersifat umum 
sehingga dapat digunakan untuk mudzakkar-muannats, 
atau juga mufrad-tatsniyah-jama’. Isim maushul musytarak 
ada dua macam, yaitu: 

1) Isim maushul musytarak yang ‘aqil (berakal) berupa 
lafadz jj». 

Contoh: 

^ I o t 

- ^ j* C0I3 artinya “Saya telah melihat seorans 

laki-laki yang akan membaca al-Qur’an”. 
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(Lafadz adalah isim maushul yang musytarak yang 

khusus untuk orang yang berakal. Ia berhukum 
mudzakkar mufrad karena ‘aid yang terdapat di 

i o 

dalam lafadz KJaj berupa dlamir Ja ). 

col j artinya “Saya telah melihat 

beberapa orang laki-laki yang akan membaca al- 
Qur’an”. 

(Lafadz adalah isim maushul yang musytarak yang 

khusus untuk orang yang berakal. Ia berhukum 
mudzakkar jama’ karena ‘ aid yang terdapat di dalam 
lafadz berupa wawu jama ’). 

~ i o t 

I 'jju ji col3 artinya “Saya telah melihat orang 

perempuan yang akan membaca al-Qur’an”. 

(Lafadz adalah isim maushul yang musytarak yang 

khusus untuk orang yang berakal. Ia berhukum 
muannats mufrad karena ‘aid yang terdapat di dalam 

i e 

lafadz \jk j berupa dlamir ) 

d'A col 3 artinya “Saya telah melihat 


beberapa orang perempuan yang akan membaca al- 
Qur’an”. 

(Lafadz adalah isim maushul yang musytarak yang 

khusus untuk orang yang berakal. Ia berhukum 
muannats jama’ karena ‘aid yang terdapat di dalam 

o 

f. o 

lafadz 5 berupa nun niswah). 
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2) Isim maushul musytarak yang ghairu ‘aqil (tidak 
berakal) berupa lafadz U. 

_ JiO ji 0 

Contoh: & tsj & artinya “saya telah 

mendengar sesuatu yang dibaca dari al-Qur’an”. 

(lafadz U adalah isim maushul yang musytarak yang 

khusus untuk benda yang tidak berakal. Ia berhukum 
mudzakkar mufrad karena ‘aid yang terdapat di dalam 
lafadz ji berupa dlamir y>). 


C. Shilat al-Maushul dan ‘Aid 

Setiap isim maushul pasti membutuhkan shilat al- 
maushul (J iLa) dan ‘ aid (JuliJl). 


* Shilat al-maushul adalah jumlah (fi’liyyah atau ismiyyah) 
yang jatuh setelah isim maushul. 

* ‘Aid adalah isim dlamir (bariz atau mustatir) yang 
terkandung dalam shilat al-maushul dan kembali kepada 
isim maushul. 30 

Contoh: 



>1 




(jjd^ jjb -bb. ^ 

1 a.I.o A 1 1 JiI — 

JI \ ^ 


ildudilui-i <- 


30 Tambahan: ‘aid dapat dibuang ketika berkedudukan sebagai maful bih 
(obyek).Contoh: Joju \dS aslinya «UJudl Joju i \dS. 
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Pembagian isim maushul dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Isim Maushul 

i 


a o 9 0 




w- 






gi\ 


h» 


<j^' 




C-.V. 

T- 


t** 

f * ' Ai 



gi\ 



o 


. ls> 


\j* 

j 

u 



^Al-Muhalla bi al-Alif wa al-Lam ^ 

Isim Yang Mendapatkan Tambahan Alif-Lam 

al-Muhalla bi al-alif wa al-lam (jb Ji-dJl) 31 adalah isim 

mendapatkan tambahan alif-lam. Isim yang mendapatkan 
tambahan alif-lam termasuk dalam kategori isim ma’rifat. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini! 

o 0 

* iiljiM (j artinya “Kitab itu dalam lemari” 


31 Isim dengan menggunakan alif-lam yang dalam buku ini diistilahkan 
dengan jL ^dJI, dalam referensi lain ada juga yang menggunakan istilah 

jt Jydk 
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* yl£=u\ artinya “Lampu itu telah pecah” 

tji y. o ^ 

* JjlI mJI j iljUl Ojli artinya “Sekolah itu menang dalam 
perlombaan” 

* ij cJaJL- artinya “Roda itu telah jatuh ke sungai” 

* (j SjSJI cdiij artinya “Bola itu telah jatuh ke dalam 
kebun”. 


Penjelasan: 

lsim-isim di atas yang didahului oleh alif-lam yaitu 4^1, 


Ji ** o 0 2 o 0 ** J ‘ t'" ° 

, Adjjdll, Jl/lJI, SjSol, dan LajjJL\ 


secara keseluruhan merujuk pada pengertian tertentu yang 
sudah diketahui dan dipahami oleh kita, sehingga ia termasuk 
dalam kategori isim ma’rifat. Dalam konteks bahasa Indonesia 
pada umumnya isim yang mendapatkan tambahan alifdam 
diterjemahkan dengan memakai tambahan “itu”, sehingga 
terjemahan isim-isim di atas adalah: 

* artinya “kitab itu” (merujuk pada kitab yang sudah 


diketahui/ ma’rifat ) 

o 

* Sj\j£-\ artinya “lemari itu” (merujuk pada lemari yang 
sudah diketahui/ma ’rifat) 

* rllskdl artinya “lampu itu” (merujuk pada lampu yang 
sudah diketahui/ma ’rifat) 

* artinya “sekolah itu” (merujuk pada sekolah yang 
sudah diketahui/ma ’rifat) 

* jd-LII artinya “perlombaan itu” (merujuk pada perlombaan 
yang sudah diketahui/ ma’rifat) 
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* iLkaJl artinya “roda itu” (merujuk pada roda yang sudah 
diketahui/ ma’rifat ) 

* j&\ artinya “sungai itu” (merujuk pada sungai yang sudah 
diketahui/ ma’rifat ) 

* o/Sol, artinya “bola itu” (merujuk pada bola yang sudah 
diketahui/ ma’rifat ) 

o 

artinya “kebun itu” (merujuk pada kebun yang 
sudah diketahui/ ma’rifat ). 


^Isim ‘Alam ^ 


Isim ‘alam ( jJJdl ) adalah isim yang dipakai untuk 

menunjukkan “nama”, baik nama orang, tempat, bulan atau 
yang lain. Isim ‘alam termasuk dalam kategori isim ma’rifat. 
Contoh: 

— jmjj Jl ddi=u artinya “ Muhammad sedang menulis 

pelajaran” 

— (Jj o/iUl artinya “Saya telah bepergian menuju M akkah” 


— j CdJ? artinya 

Ramadhan ” 


“Saya telah berpuasa di bulan 


Penjelesan: 

Isim-isim di atas yaitu oJ», dan 5^*/; , masing- 

masing menunjukkan atas orang, tempat, atau bulan tertentu. 
Lafadz ilSft sejak awal dipakai sebagai nama untuk orang 
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tertentu, sebagai pembeda dari yang lain. Lafadz SSj» sejak 

awal dipakai sebagai nama untuk tempat tertentu, dengan 
batasan tertentu yang sudah jelas dan membedakan dari 
tempat yang lain. Pun juga demikian lafadz dipakai 

sebagai nama untuk bulan tertentu, yang sudah jelas 
batasannya dan membedakan dengan bulan yang lain. Karena 
demikian, lafadz jffJ- dianggap sebagai isim ma’rifat karena 
merujuk pada orang tertentu yang sudah jelas. Demikian juga 
lafadz dianggap sebagai isim ma’rifat karena merujuk pada 
tempat tertentu yang sudah jelas. Hal yang sama juga terjadi 
pada lafadz yang dianggap sebagai isim ma’rifat karena 

merujuk pada nama bulan tertentu yang sudah jelas. 


^Isim al-Mudlaf ila al-Ma’rifat } 

Isim al-mudlaf ila al-ma’rifah (is^suJI Jj ciUkJl ^Kf\) adalah 

isim yang dimudlafkan kepada salah satu dari isim ma’rifat. Isim 
yang dimudlafkan kepada isim ma’rifat termasuk dalam kategori 
isim ma’rifat. 

Contoh: 

* odS artinya “Kitab ustadz ” 

(Lafadz sebagai mudlaf sedangkan lafadz sebagai 

mudlaf ilaih yang berupa isim dengan tambahan alif 
lam/isim ma’rifat. Susunan idlafah termasuk 
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dalam kategori isim ma’rifat karena mudlaf ilaihnya 
termasuk dalam kategori isim ma’rifat/isim dengan 
tambahan alif-lam). 
dJudS” artinya “Kitabmu (laki-laki)” 

(Lafadz 4>l & sebagai mudlaf sedangkan lafadz 3 sebagai 
mudlaf ilaih yang berupa isim dlamir/isim ma’rifat. Susunan 
idlafah dJudS” termasuk dalam kategori isim ma’rifat karena 

mudlaf ilaihnya termasuk dalam kategori isim ma’rifat/isim 
dlamir). 

jJjil IJJ& artinya “Kitab anak laki-laki ini ” 

(Lafadz //£ sebagai mudlaf sedangkan lafadz \jj> sebagai 
mudlaf ilaih yang berupa isim isyarah/isim ma’rifat. Susunan 
idlafah IJJi termasuk dalam kategori isim ma’rifat 

karena mudlaf ilaihnya termasuk dalam kategori isim 
ma’rifat/isim isyarah). 

o * £ 

51^1 \)3 jjji //£ artinya “Kitab orang laki-laki yang akan 
yang akan membaca al-Qur’an” 

(Lafadz sebagai mudlaf sedangkan lafadz sebagai 
mudlaf ilaih yang berupa isim maushul/isim ma’rifat. 
Susunan idlafah termasuk dalam kategori isim 

ma’rifat karena mudlaf ilaihnya termasuk dalam kategori 
isim ma’rifat/isim maushul). 

//J- 4>d5” artinya “Kitab Muhammad ” 

(Lafadz sebagai mudlaf sedangkan lafadz //J- sebagai 
mudlaf ilaih yang berupa isim ‘alam/isim ma’rifat. Susunan 
idlafah //J- LK& termasuk dalam kategori isim ma’rifat 
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karena mudlaf ilaihnya termasuk dalam kategori isim 
ma’rifat/isim ‘alam). 


^Idlafah ^ 


A. Pengertian 

Idlafah (isU?)ll) adalah susunan yang terdiri dari 
mudlaf dan mudlafun ilaihi. Mudlaf (i_iUk«) adalah isim yang 
disandarkan, sedangkan mudlafun ilaihi (ajJl adalah 

sesuatu yang disandari. 

Contoh: artinya “ Anak lakidakinya ustadz ”. 

g 

(Lafadz adalah susunan idlafah. Lafadz sebagai 

mudlaf, dan lafadz sebagai mudlafun ilaihi). 

B. Pembagian Idlafah 

Idlafah terbagi menjadi dua, yaitu idlafah ma’nawiyyah 
dan idlafah lafdhiyyah. 

1. Idlafah Ma’nawiyyah 
1) Pengertian 

«J 0 0 } ^ o 

Idlafah ma’nawiyyah (ijjisuJl 4iUs')n) adalah idlafah 
yang memperkirakan makna dari huruf jer fi (j), li (J), 
dan min (j*). 

a. Memperkirakan makna huruf jer fi ((j). 

a i 

Contoh: artinya “Shalat dhuhur” 

o Z > " „ 

(Bentuk idlafah disebut sebagai idlafah 
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ma’nawiyyah sehingga ia memperkirakan makna 
huruf jer yang sesuai dengan konteksnya. Karena 

o t 

lafadz menunjukkan keterangan waktu, maka 
huruf jer yang cocok adalah (j. Dari aspek ini, maka 

0 t > " „ 

arti lengkap dari susunan idlafah adalah 

“shalat di dalam waktu dhuhur”. Susunan idlafah 
disebut sebagai idlafah ma’nawiyyah 

karena tidak memenuhi persyaratan idlafah 
lafdhiyyah sebagaimana yang akan dijelaskan dalam 
bab idlafah lafdhiyyah ). 

b. Memperkirakan makna huruf jer li (J). 

Contoh: diliS artinya “Kitab ustadz” 

(Bentuk idlafah iddS” disebut sebagai idlafah 

ma’nawiyyah sehingga ia memperkirakan makna 

huruf jer yang sesuai dengan konteksnya. Karena 
, «i ° 

lafadz menunjukkan pemilik, maka huruf jer 

yang cocok adalah J. Dari aspek ini, maka arti 

lengkap dari susunan idlafah ddS" adalah 

“kitab milik ustadz”. Susunan idlafah d>li£ 

disebut sebagai idlafah ma’nawiyyah karena tidak 
memenuhi persyaratan idlafah lafdhiyyah 
sebagaimana yang akan dijelaskan dalam bab 
idlafah lafdhiyyah). 

c. Memperkirakan makna huruf jer min (j*). 

Contoh: -u-d- artinya “Cincin besi". 
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(Bentuk idlafah jjjJ- disebut sebagai idlafah 

ma’nawiyyah sehingga ia memperkirakan makna 
huruf jer yang sesuai dengan konteksnya. Karena 
lafadz menunjukkan bahan pembuatan 

cincin, maka huruf jer yang cocok adalah j*. Dari 
aspek ini, maka arti lengkap dari susunan idlafah 
pili- adalah “cincin dari besi”. Susunan idlafah 

disebut sebagai idlafah ma’nawiyyah 

karena tidak memenuhi persyaratan idlafah 
lafdhiyyah sebagaimana yang akan dijelaskan dalam 
bab idlafah lafdhiyyah). 

2) Persyaratan Idlafah Ma’nawiyyah 

Persyaratan idlafah ma’nawiyyah yaitu: 
a. Syarat-syarat mudlaf 

1) Tidak boleh diberi alif-lam (Jl) 

2) Tidak boleh di tanwin 

3) Apabila berupa jama’ mudzakkar salim atau isim 
tatsniyah, maka nunmya harus dibuang karena 
nun tersebut adalah pengganti dari tanwin. 
Contoh: 

* artinya “ Kitab ustadz” 

(Lafadz sebagai mudlaf sehingga ia tidak 
boleh diberi alif-lam dan tanwin). 

* artinya “ Dua kitab ustadz" 

(Lafadz bdS” sebagai mudlaf yang berupa isim 
tatsniyah sehingga disamping tidak boleh 
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diberi alif-lam dan tanwin, nun yang 
terdapat pada isim tatsniyah tersebut harus 
dibuang karena nun merupakan pengganti 
dari tanwin. Susunan idlafah di atas asalnya 
adalah 

* Ki artinya “ Beberapa orang muslim 

Makkah” 

(Lafadz jiLU> sebagai mudlaf yang berupa 

jama’ mudzakkar salim sehingga disamping 
tidak boleh diberi alif-lam dan tanwin, nun 
yang terdapat pada jama’ mudzakkar salim 
tersebut harus dibuang karena nun 
merupakan pengganti dari tanwin. Susunan 
idlafah di atas asalnya adalah 

b. Syarat mudlafun ilaihi 

1) Harus dibaca jer. Contoh: 

* artinya “Kitab ustadz ” 

„ 0 i° 

(Lafadz sebagai mudlaf ilaih sehingga ia 

harus dibaca jer. Tanda jernya menggunakan 
kasrah karena ia termasuk dalam kategori isim 
mufrad). 

* odr artinya “Kitab beberapa orang 
muslim ” 

(Lafadz sebagai mudlaf ilaih sehingga 

ia harus dibaca jer. Tanda jernya 
menggunakan ya’ karena ia termasuk dalam 
kategori jama’ mudzakkar salim). 
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* jLc- artinya “Kitab Umar ” 

(Lafadz J». c. sebagai mudlaf ilaih sehingga ia 

harus dibaca jer. Tanda jernya menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim 
ghairu munsharif). 

* ddli^artinya “Kitabmu" 

(Lafadz 3 sebagai mudlaf ilaih sehingga ia 


harus dibaca jer. Tanda jernya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk 
dalam kategori isim mabni /isim dlamir ). 

all 'i 0' artinya “Persaksian bahwa 

tidak ada tuhan kecuali Allah ”. 

(Lafadz '3\ 'i sebagai mudlaf ilaih 

sehingga ia harus dibaca jer. Tanda jernya 
tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk 
dalam kategori mashdar muawwal). 

4li' c~->- J» artinya “Dari aspek Allah telah 
memerintahkan kalian ”. 

(Lafadz sebagai mudlaf ilaih sehingga 

ia harus dibaca jer. Tanda jernya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk 
dalam kategori jumlah ). 


Renungan Kehidupan 


bjJij liU ic- jj£=J jl jdi bjij LJaS- ^£=> 

“Jadilah orang mulia dan lemah lembut sebelum 
menjadi tulang dan ulat”. 
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2. Idlafah Lafdhiyyah (ilkiUl 4iU?)h) 32 

1) Pengertian 

Idlafah lafdhiyyah adalah idlafah yang hanya 
secara lafadz saja, dan tidak memperkirakan makna 
huruf jer fi (j), li (J), dan juga min &)• 

2) Persyaratan idlafah lafdhiyyah 33 

Persyaratan idlafah lafdhiyyah yaitu: 

a. Syarat mudlaf 

M udlaf dalam idlafah lafdhiyyah harus terbuat 
dari isim shifat (isim fail , isim maf’ul, isim shifat 
musyabbahah bi ismi al-fa’il, isim mansub ). 

Contoh: artinya “Orang yang mengajarkan 

al-Qur’an”. 

(Lafadz adalah susunan idlafah lafdhiyyah 

karena mudlafnya yaitu lafadz berupa isim 

shifat/isim fa’il). 

b. Syarat-syarat mudlafun ilaihi 

1) Harus dibaca jer 


“Idealnya, agar tidak terjadi lompatan berpikir, seorang guru ketika 
menjelaskan tentang idlafah lafdhiyyah harus memperkenalkan terlebih dahulu 
secara umum konsep tentang isim fa’il, isim maf’ul, isim shifat musyabbahah bi ismi 
al-fa’il, dan isim mansub karena isim-isim ini menjadi persyaratan mudlaf dalam 
idlafah lafdhiyyah. Pembahasan tentang isim-isim ini dapat dilihat di dalam 
pembahasan isim shifat. 

’'Khusus idlafah lafdhiyyah, untuk mudlafnya memungkinkan diberi alif- 
lam. Contoh: 

- /jjdai (Lafadz jjdai menjadi mudlaf dalam idlafah lafdhiyyah yang 
tidak diberi alif-lam). 

- jJhlSlI hdaJlil jiUl (Lafadz menjadi mudlaf dalam idlafah lafdhiyyah yang 

diberi alif-lam ). 
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2) Harus menjadi ma’mul dari mudlaf 
((_3Ukdl 

. > p 0 ^ 

Contoh: jLUi artinya “Orang yang 

mengajarkan al-Qur’an”. 

(Lafadz jljiJl pJw adalah susunan idlafah 
lafdhiyyah karena mudlaf ilaihnya yaitu lafadz 

_ j o 

Jljlll menjadi ma’mul dari mudlaf). 

C. Macam-Macam Mudlafun Ilaihi 

M udlafun ilaihi ada empat macam, yaitu: 

1. Mudlaf un ilaihi berupa isim dhahir. 

Contoh: artinya “Kitab ustadz ” 

^ o | 0 

(Lafadz adalah mudlaf ilaih yang berupa isim dhahir) 

2. Mudlafun ilaihi berupa isim dlamir. 

Contoh: dJbliS” artinya “Kitabmu” 

(Lafadz 21 adalah mudlaf ilaih yang berupa isim dlamir). 

3. Mudlafun ilaihi berupa mashdar muawwaL 3, 

Contoh: Sn artinya “Persaksian bahwa tidak 

ada tuhan kecuali Allah”. 


34 M a’mul al-mudlaf (ijUalll adalah mudlafun ilaihi dimana ketika tidak 

dalam konteks susunan idlafah, ia akan berposisi sebagai ma’mul (fa’il, naib al-fa’il, 
maf ul bih) dari mudlafnya. Contoh: aLjJI J?-j £t>-. 

,s Mashdar muawwal adalah lafadz yang sebenarnya bukan mashdar akan 
tetapi dihukumi sebagai mashdar karena dimasuki oleh salah satu “huruf 
mashdariyyah”. Huruf mashdariyyah ada enam, yaitu: Lj-Lill Sjli ijl i5' ‘O'- 

Hamzah taswiyyah Sjli) adalah hamzah (I) yang jatuh setelah lafadz 

Contoh: 5^1 «Ipi. 
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1 " ** 0 p. 

(Lafadz 4JJl adalah mudlaf ilaih yang berupa 

mashdar muawwal). 

4. Mudlafun ilaihi berupa jumlah. 

i ^ 't. p. e 

Contoh: 4JJl iyjil artinya “Dari aspek Allah telah 

memerintahkan kalian ”. 

I s' ^ 

(Lafadz aI)I 1 adalah mudlaf ilaih yang berupa jumlah ). 


D.Hukum I’rab Idlafah 

Hukum i’rah ( rafa’, nashab, dan jer ) dari susunan 
idlafah terletak pada mudlafnya, sedangkan mudlaf ilaihnya 
selalu berhukum jer. Hal ini dapat dicontohkan dengan 
susunan idlafah (lafadz sebagai mudlaf, 

e jo 

sedangkan lafadz sebagai mudlaf ilaih). Perhatikan 

& ® 

variasi i’rab lafadz ^(berikut ini: 

& ® 

* Rafa’ : jjUlf artinya “ Anak laki-lakinya ustadz 

telah datang” 

(Lafadz merupakan susunan idlafah 

yang berkedudukan rafa’ karena menjadi fa’il. 
Hukum rafa’ diberikan kepada lafadz 

/mudlaf, sedangkan lafadz 

berkedudukan jer sebagai mudlaf ilaih). 

* Nashab : artinya “Saya telah melihat anak 

laki-lakinya ustadz 

(Lafadz merupakan susunan idlafah 

yang berkedudukan nashab karena menjadi 
maf’ul bih. Hukum nashab diberikan kepada 
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o> 0 

lafadz /mudlaf, sedangkan lafadz 

berkedudukan jer sebagai mudlaf ilaih) 

* Jer : jj\j o artinya “Saya telah berjalan 

bertemu dengan anak laki-lakinya ustadz 
(Lafadz jd merupakan susunan idlafah 

yang berkedudukan jer karena dimasuki huruf 
jer. Hukum jer diberikan kepada lafadz 

o 0 

/mudlaf, sedangkan lafadz 

berkedudukan jer sebagai mudlaf ilaih). 
Pembagian mudlafun ilaihi dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Mudlafun ilaihi 



>uLi pj\ 

T 



"u 


jjjdiijjukdi 

B. 

'V v» 

AUl jr? 


L\ 

-Y*\ 


Pembagian idlafah dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 

_Tabel Tentang Pembagian Idlafah_ 



<>? j' 






(_i—1 z' j—? bj—i^ jj—£=*J j' 

Jukdi 


/M'» 

*C u 

T 

'£’.v 

^0^ £ j? ^ o,, -J -• -- 

LaiS’J1 oLiLl jb lij 

L-tej jJi!l i_9j~>j 


V. 

5 

'V v. 

fc. 

-v>\ 


bid^ 5^=4 j' 

<di Jukdi 
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olija]' J^-\ jj£=u j' 





jlyLli 

L | 9 0 -i^ |Q ■**)! C-LaJI |<> miI : 

tJ—tlLll A-Li31 

Jukdi 

$ 

/M'* 

tt 

f u 

£’.t 

f 



SjA* jj^=*i j' 

Adi Jlk^i 

s- 





'ij_^=o j' 



■ 


f- 


Renungan Kehidupan A_ 


Aj 


- 4i)l (Jj-jj C~o' :Jli - 4JLC. 4i)l - -Ujc« ,jj ‘Waj'j 
:od3 A^dl /^£- J'l«w: :JIa 3 ~ ^L^/j **.Ss* 4JJ1 

Aji' jUislj A^Jl CoUJsl li sjidls d» :JIa3 

J-&' Oii i, Siyj j ill> U r^li ‘ 

. _s> f > 1 ^ ^ 9 " ^ 9 o ^ "t ® "* * t" 

»1 *> ^ ^ » olj^ ^^J***^ C-0-X^ 

Dari Wabishah bin Ma’bad ra., ia berkata: Aku 
mendatangi Rasulu Illah saw, lalu beliau bertanya: “Apa 
kamu ke sini ingin menanyakan tentang kebaikan?” 
Aku menjawab: “Ya”. Beliau SAW bersabda: “Tanyalah 
pada hatimu sendiri. Kebaikan itu adalah yang 
membuat jiwa dan hati tenang serta lega. Adapun dosa 
adalah sesuatu yang membuat jiwa menjadi bimbang 
walaupun orang-orang memberi nasihat kepadamu”. 
(HR. Ahmad dan ad-Darimi). 


'cr 
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Isim Munsharif & Isim Ghairu 



Metode Al-Bidayah 1165 







NAHWU & SHARF 


Isim Munsharif 



Isim munsharif (<_911 adalah isim yang dapat 

menerima tanwin. 

Contoh: 

* %[>■ artinya “ Muhammad telah datang” 

(Lafadz -uj£ disebut sebagai isim munsharif sehingga dapat 

menerima tanwin. Ia berkedudukan rafa’ karena menjadi 
fa’il. Tanda rafa’ nya dengan menggunakan dlammah 
karena ia merupakan isim mufrad ) 

* artinya “Saya telah melihat Muhammad ” 

(Lafadz disebut sebagai isim munsharif sehingga dapat 

menerima tanwin. Ia berkedudukan nashab karena 
menjadi maful bih. Tanda nashab nya dengan 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim mufrad ) 

* o jy> artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 
Muhammad ” 

(Lafadz disebut sebagai isim munsharif sehingga dapat 

menerima tanwin. Ia berkedudukan jer karena dimasuki 
huruf jer. Tanda jernya dengan menggunakan kasrah 
karena ia merupakan isim mufrad yang munsharif). 

Catatan : 

Ketika status sebuah kalimah isim ditentukan sebagai isim 
munsharif, maka pada waktu rafa’ ditandai dengan dlammah, 
pada waktu nashab ditandai dengan fathah dan pada waktu jer 
ditandai dengan kasrah. 
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Isim Ghairu Munsharif 



A. Pengertian 

Isim ghairu munsharif js. ^i\) adalah yang 

tidak dapat menerima tamvin. 

Contoh: 

* '(■[>■ artinya “ Umar telah datang’’ 

(Lafadz disebut sebagai isim ghairu munsharif sehingga 

tidak dapat menerima tanwin. Ia berkedudukan rafa’ 
karena menjadi fa’il. Tanda rafa’ nya menggunakan 
dlammah karena ia merupakan isim mufrad ) 

* col j artinya “Saya telah melihat Umar ’’ 

(Lafadz disebut sebagai isim ghairu munsharif sehingga 

tidak dapat menerima tanwin. Ia berkedudukan nashab 
karena menjadi maf’ul bih. Tanda nashab nya dengan 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim mufrad ) 

* 'JJjo c ;artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 
Umar ”. 

(Lafadz jjLc- disebut sebagai isim ghairu munsharif sehingga 

tidak dapat menerima tanwin. Ia berkedudukan jer 
karena dimasuki huruf jer. Tanda jernya dengan 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim ghairu 
munsharif ). 

Catatan : 

Ketika status sebuah kalimah isim ditentukan sebagai 
isim ghairu munsharif, maka pada waktu rafa’ ditandai 
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dengan dlammah, pada nashab ditandai dengan fathah dan 
pada waktu jer juga ditandai dengan fathah. 

B. ‘Ulat Isim Ghairu Munsharif 

Sebuah isim disebut sebagai isim ghairu munsharif apabila 
di dalam isim tersebut terdapat ‘illat atau alasan yang 
menjadikannya sebagai isim ghairu munsharif. ‘Illat atau alasan 
yang menyebabkan sebuah isim disebut sebagai isim ghairu 
munsharif dibagi dua, yaitu : 

1) disebabkan oleh dua ‘illat (juLc.), dan 

2) disebabkan oleh satu ‘illat yang menempati posisi dua ‘illat 

1. (dua alasan) 

Isim ghairu munsharif yang disebabkan karena dua 

‘illat (dua alasan) dibagi menjadi dua, yaitu: 

0 

a) Wasfiyyah yaitu lafadz yang menunjukkan arti 

sifat. Washfiyah atau kata sifat dapat menjadikan sebuah 
isim sebagai isim ghairu munsharif apabila ditambah salah 
satu dari tiga hal, yaitu: 

D 5jj, yaitu lafadz yang diikutkan kepada wazan 

fi’il 

Contoh: JalS\ artinya “yang putih”. 

(Lafadz J±£\ disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
shifat” dan “diikutkan pada wazan fi ’il/p\ ”). 

2) j eSdj, yaitu lafadz yang di akhirnya 

mendapatkan tambahan alif dan nun. 
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Contoh: artinya “yang mabuk”. 

(Lafadz jfjSll disebut sebagai isim ghairu munsharif 

karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
shifat” dan “mendapatkan tambahan alif dan nun”) 

3) yaitu perubahan kalimah dari bentuk aslinya. 

Pada umumnya ‘udul itu mengikuti wazan fu’alu 


Contoh: artinya “ yang lain”. 

(Lafadz j>-\ disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
shifat” dan “mengikuti wazan Jls/’udul” ). 

b) ‘Alamiyyah (LLJlc.), yaitu lafadz yang menunjukkan 


nama. ’ Alamiyyah atau nama dapat menjadikan sebuah 
isim sebagai isim ghairu munsharif apabila ditambah salah 
satu dari enam hal, yaitu: 

d jiii» ojj, yaitu lafadz yang diikutkan kepada wazan 
fi’il. 

Contoh: LH artinya “A hmad”. 


(Lafadz LH disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
nama” dan “diikutkan pada wazan fi ”)• 

2) JjLI j eSbj, yaitu lafadz yang di akhirnya 

mendapatkan tambahan alif dan nun. 

Contoh: jdic- artinya “ ’Utsman”. 


(Lafadz jldic- disebut sebagai isim ghairu munsharif 
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karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
nama” dan “mendapatkan tambahan alif dan nun”). 

3) JJjJul, yaitu perubahan kalimah dari bentuk aslinya. 
Pada umumnya ‘udul itu mengikuti wazan fu’alu 

(j**)- 

Contoh: ’ds- artinya “ ’Umar 

(Lafadz Jlc. disebut sebagai isim ghairu munsharif 

karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 

nama” dan “mengikuti wazan Jis/Wul”). 

0 

4) odjdd, yaitu lafadz yang menunjukkan perempuan. 
Contoh: ilbli artinya “ Fatimah 

(Lafadz ilbli disebut sebagai isim ghairu munsharif 

karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
nama” dan “menunjukkan perempuan”). 

o 

5) yaitu nama selain bahasa Arab. 

Contoh: artinya u Isma’il”. 

(Lafadz jlc-lkl). disebut sebagai isim ghairu munsharif 

karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
nama” dan “merupakan kata yang bukan bahasa 
Arab”). 

6) CStj2\ yaitu gabungan dua lafadz menjadi 

satu. 

Contoh: dULu artinya u Ba’labakka” 36 


36 Lafadz dLLu disebut sebagai tarkib mazjiy karena lafadz tersebut merupakan 

9 o 9 „ " o 

hasil gabungan dari lafadz JL dan sehingga menjadi dillou 


1701 Metode AI-Bidayah 



(Lafadz dbLu disebut sebagai isim ghairu munsharif 

karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
nama” dan “merupakan gabungan dari dua lafadz 
menjadi satu”). 

2. Alt (satu alasan) 

Isim ghairu munsharif yang disebabkan karena satu 
‘illat (satu alasan) secara umum ada dua, yaitu: 
a) { Jc. 1* 1*1^5, adalah bentuk paling puncak dari 

jama’ karena mengikuti wazan 1 -. 

* 

Contoh: -U-LL» artinya “Beberapa masjid”. 

(Lafadz disebut sebagai isim ghairu munsharif 

dengan hanya satu alasan, yaitu “mengikuti wazan 

* jlc-bw. 

Contoh: artinya “ Beberapa lampu”. 

(Lafadz disebut sebagai isim ghairu munsharif 

dengan hanya satu alasan, yaitu “mengikuti wazan 
)• 


37 Sebenarnya wazan isim ghairu munsharif tidak hanya terbatas pada dua 
wazan di atas. Selain dua wazan di atas, masih terdapat wazan-wazan yang lain. 
Yang terpenting untuk dijadikan standart bagi wazan isim ghairu munsharif adalah 
huruf yang pertama difathah, kedua juga difathah, sedangkan huruf yang ketiga 
berupa alif, huruf yang keempat dikasrah, sementara huruf selanjutnya ada yang 
berupa ya’ yang disukun dan terkadang ada yang tanpa ya’. Karena demikian, 
Ji-lji dan serta yang lain dapat dianggap sebagai wazan isim ghairu munsharif. 

Contoh: j)aCa\ , Iji , dan lain-lain. 


Metode Al-Bidayah 1171 



NAHWU & SHARF 


b) Jjj, yaitu alif yang menunjukkan arti perempuan. 

Alif at'ta’nits dibagi menjadi dua, yaitu: 

* ejjdiid! (alif yang dibaca pendek). 

Contoh: ijjJ* artinya “ yang paling kecil”. 

(Lafadz ijyufo disebut sebagai isim ghairu munsharif 

dengan hanya satu alasan, yaitu “diakhiri alif 
maqshurah”). 

* eSjlIdb (alif yang dibaca panjang). 

Contoh: #Ualj artinya “ yang putih”. 


(Lafadz disebut sebagai isim ghairu munsharif 

dengan hanya satu alasan, yaitu “diakhiri alif 
mamdudah”). 


Renungan Kehidupan 

* * 

d ^ d ^ O ^ ^ ^ *" *» * 0 ' i'd ^ a _> 0 0 O'* 

Jp <*Jal d>3 4*dl« 4i)l e\jl (3 ^ 

'lL i) 4JJi «UI 1 ^ 


Dari Abdullah bin Mas’ud ra, Rasulullah saw bersabda: 
“Tidak boleh hasud (iri hati) kecuali terhadap dua hal, 
yaitu: terhadap seseorang yang dikaruniai harta oleh Allah 
kemudian ia mempergunakannya dalam kebenaran dan 
terhadap seseorang yang dikaruniai ilmu oleh Allah 
kemudian ia mengamalkan dan mengajarkannya. 

(HR. Bukhari dan Muslim) 


f* 


Itft 
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Pembagian isim ghairu munsharif dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Isim Ghairu Munsharif 


„.0 * 


k» \ 




^ p 0 $ ^ 

«suj 

J*-' 


JUH 






1—sibj 


>c- 

p" 




P-i'Si 

;f" 





k' 


«C- 

v 





h 

iaL; 




1: 

w*- 

= JjtliLa 

i JCSj» 



^JU 





= ojjJiidl 



O t'S) 

i' 


(JLr** 9 


'k' 


eSjjddJI 











C. Gugurnya Isim Ghairu Munsharif 

Pada awalnya isim ghairu munsharif ketika rafa’ 
ditandai dengan dlammah, nashab dan jer dengan 
menggunakan fathah. Akan tetapi isim ghairu munsharif 
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menjadi gugur (tidak lagi ditandai dengan fathah pada 
waktu jer, akan tetapi ditandai dengan kasrah) apabila isim 
ghairu munsharif dimasuki oleh alif-lam (J!) dan dimudia/kan. 

1) Dimasuki oleh alif-lam. 

Contoh: jc>LCo j (sebelum dimasuki alif-lam ) berubah 

o 

menjadi (j (setelah dimasuki alif-lam ) 

(Lafadz termasuk dalam kategori isim ghairu 

munsharif karena ia mengikuti wazan Ia 

berkedudukan jer karena dimasuki huruf jer berupa (j. 

Pada awalnya tanda jernya dengan menggunakan fathah, 
akan tetapi setelah dimasuki oleh alif-lam tanda jernya 

o 

berubah menjadi kasrah sehingga menjadi j. Isim 

ghairu munsharif pada waktu jernya tidak lagi ditandai 
dengan fathah ketika dimasuki alif-lam, akan tetapi 
ditandai dengan kasrah). 

2) Dimudla/kan. 

Contoh: jls-LCo (j (sebelum dimudla/kan) berubah 
menjadi jjLildh J, (setelah dimwdla/kan) 

(Lafadz termasuk dalam kategori isim ghairu 

munsharif karena ia mengikuti wazan Ia 

berkedudukan jer karena dimasuki huruf jer berupa (j. 

Pada awalnya tanda jernya dengan menggunakan fathah, 
akan tetapi setelah dimudlafkan berubah menjadi kasrah 
sehingga menjadi (j. Isim ghairu munsharif 

pada waktu jernya tidak lagi ditandai dengan fathah 
ketika dimudla/kan, akan tetapi ditandai dengan kasrah). 
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Pembagian tanda jer isim ghairu munsharif dapat 


disistematisasi sebagai berikut: 

Tabel Tentang Tanda Jer Isim Ghairu Munsharif 


J>Lwo ~ 

- ^ 0 £ 9 . . 

Oj^a — 

Jl bu iib jl ubiaj ^aJ U 

0 


i_jj^btdl jbb 

\ Jo-Uka d 

«'O i ^ 

\i\ 

- " £ 


0 

j ‘Ukc- c*L>-3 




pE 


• — Renungan Kehidupan jfci 

3] 

kUl _ (jl : kUl Li) 

d-C- jl ‘L-uJwa \^A3 Sl| jjjlabi Ja i\ju~M Jlk&^lj lJji\j» : JIS - 

yLs jlj>-a]l jl jl ‘1-UuLa lajA jl tl-U»»jLa ibja jl tLJllaa 

:JlSj t^-iwa^dl kfrGJb ^A-baJl ^1 tj)o*xs e - olc’ 



Dari Abu Hurairah ra., ia berkata: Sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda: “Bersegeralah kalian untuk 
beramal sebelum datangnya tujuh perkara. Apakah kamu 
harus menantikan kemiskinan yang dapat melupakan, 
kekayaan yang dapat menimbulkan kesombongan, sakit 
yang dapat mengendorkan, tua renta yang dapat 
melemahkan, mati yang dapat menyudahi segala-galanya, 
atau menunggu datangnya Dajjal, padahal ia adalah 
sejelek-jelek sesuatu yang ditunggu, atau menunggu 
datangnya hari kiamat, padahal kiamat adalah sesuatu 
yang amat berat dan amat menakutkan”. (HR. Tirmidzi) 
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Isim Mabni <Sl Isim Mu’rab 
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Isim Mu’rab 



A. Pengertian 

o 0 0 

Isim mu’rab (dyuJI adalah isim yang harakat 

huruf akhirnya dapat berubah-rubah sesuai dengan ‘ amil 
yang masuk. Perhatikan perubahan harakat huruf akhir 
lafadz j uJ- dalam contoh berikut ini. 

— Rafa’ : artinya “ Muhammad telah datang” 

(‘Amil J U- menuntut lafadz untuk dibaca 

rafa’. Tanda rafa’ nya dengan menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad) 

— Nashab : l-u J- artinya “Saya telah melihat 

Muhammad ” 

(‘Amil j \j menuntut lafadz \A>J- untuk dibaca 

nashab. Tanda nashab nya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim 
mufrad ) 

— Jer : .uAL Ci artinya “Saya telah berjalan bertemu 

dengan Muhammad ” 

(Amil o menuntut lafadz untuk dibaca jer. 

Tanda jernya dengan menggunakan kasrah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad ) 

Dari contoh di atas dapat disimpulkan bahwa lafadz 
j CfJ- adalah mu’rab karena harakat huruf akhirnya dapat 
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berubah sesuai dengan ‘amil yang memasukinya. 38 

B. Ciri-ciri Isim Mu’rab 

Isim mu’rab pada umumnya dapat diketahui dengan 
tanwin, ada tambahan alif-lam serta dimudlafkan. 
Maksudnya, setiap isim yang ditanwin, diberi tambahan alif- 
lam dan dimudlafkan dapat dipastikan bahwa isim tersebut 
merupakan isim mu’rab. Contoh: 

* jffJ- artinya “Muhammad” 

(Lafadz xffj- ditanwin 39 , sehingga ia pasti berhukum 

mu’rab. Karena demikian harakat huruf akhirnya pasti 
berubah sesuai dengan ‘amil yang memasukinya. Huruf 
akhir dari lafadz xffj- yang ditanwin akan didlammah 

pada waktu rafa’, akan difathah pada waktu nashab, dan 
akan dikasrah pada waktu jer). 

* artinya “Orang laki-laki” 

(Lafadz dimasuki alif-lam, sehingga ia pasti 

berhukum mu’rab. Karena demikian, harakat huruf 
akhirnya pasti dapat berubah sesuai dengan ‘amil yang 
memasukinya. Huruf akhir lafadz yang dimasuki 

oleh alif-lam akan didlammah pada waktu rafa’, akan 
difathah pada waktu nashab, dan akan dikasrah pada 
waktu jer) 


58 Sebuah kalimah isim disebut mu’rab apabila tidak termasuk dalam 
kategori mabni sebagaimana yang akan diurai pada pembahasan selanjutnya. 

39 Khusus untuk isim ghairu munsharif, meskipun harakat huruf akhirnya 
tidak ditanwin, akan tetapi tetap berhukum mu’rab sehingga harakat huruf 
akhirnya akan berubah sesuai dengan ‘amil yang memasukinya. Lebih lanjut lihat 
dalam bab isim ghairu munsharif. 
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2 ® 

* j!>[ artinya “Anak laki-laki ustadz” 

o> o 

(Lafadz dimudia/kan kepada lafadz sehingga ia 

pasti berhukum murah. Karena demikian, harakat huruf 
akhirnya pasti dapat berubah sesuai dengan ‘amil yang 
memasukinya. Huruf akhir lafadz jj\ yang dimudia/kan 

akan didlammah pada waktu rafa’, akan difathah pada 
waktu nashah, dan akan dikasrah pada waktu jer) 


Perhatikan kolom berikut ini! 


I’rab 

Tanwin 

Tambahan 

Alif-Lam 

Dimudlafkan 

Rafa’ 




Nashab 

zj 

coij 

J4-ji' 

cdfj 

Jer 

Z * > 0 


> 0 

‘—‘j A 


Lafadz yang ditanwin, lafadz yang diberi tambahan 

alif-lam, dan lafadz •£[ yang dimudia/kan kepada lafadz 

harakat huruf akhirnya secara riil terjadi 

perubahan, dari dlammah (pada waktu rafa’) menjadi 
fathah (pada waktu nashah), dan kasrah (pada waktu jer). 
Hal ini menunjukkan bahwa isim yang ditanwin, diberi 
tambahan alif-lam, dan dimudia/kan merupakan isim 
mu’rah yang memungkinkan harakat huruf akhirnya 
mengalami perubahan karena adanya ‘amil yang berbeda- 
beda yang masuk pada kalimah tersebut. 
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Isim Mabni 



A. Pengertian 

o 0 o e 

Isim Mabni jL*)!') adalah isim yang harakat 

huruf akhirnya tidak dapat beruhah-berubah meskipun 
dimasuki oleh ‘amil. 

Contoh: 

^ o ^ 

* Rafa’ : 51J11 UJi ;if artinya “Anak mi telah datang” 


* 


* 


(‘Amil »[>■ menuntut lafadz \jj> untuk dibaca 
rafa’) 

^ e 0 f 

Nashab : oJjll Uii artinya “Sa;ya telah melihat anak ini ” 
(Amil ^$\j menuntut lafadz ll* untuk dibaca 
nashab) 

-'O ^ ^ 

Jer : jJjJI artinya “Sa;ya telah berjalan bertemu 


dengan anak ini ” 

(Amil o menuntut lafadz |jji untuk dibaca jer) 
Dari contoh di atas dapat disimpulkan bahwa lafadz 
\jjh adalah mabni karena harakat huruf akhirnya tidak dapat 
berubah meskipun dimasuki ‘amil yang berbeda. 


B. Pembagian Isim Mabni 

Di antara isim-isim yang masuk dalam kategori isim 
mabni antara lain: 

1. jLd, yaitu isim yang menunjukkan “kata ganti”. 

Contoh: ... Ca ,y> (Harakat huruf akhir isim dlamir y> 
dan seterusnya tidak mungkin mengalami perubahan 
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karena ia termasuk dalam kategori isim mabni) 

2 . jjip pi\, yaitu isim yang menunjukkan “kata 
sambung”. 

Contoh: ... jIjJJI 4 ^jJl (Harakat huruf akhir isim maushul 

jJl dan seterusnya tidak mungkin mengalami 

perubahan karena ia termasuk dalam kategori isim 
mabni). 

0 

3. jllj, yaitu isim yang menunjukkan “kata tunjuk”. 

Contoh: ... oli ,lli (Harakat huruf akhir isim isyarah lli 

dan seterusnya tidak mungkin mengalami perubahan 
karena ia termasuk dalam kategori isim mabni). 

4. jLJ, yaitu isim yang menunjukkan “kata tanya”. 

Contoh: dUli- lJlS artinya “Bagaimana keadaanmuV’ 
(Harakat huruf akhir isim istifham dan semacamnya 

tidak mungkin mengalami perubahan karena ia 

termasuk dalam kategori isim mabni). 

5. jllj, yaitu isim yang artinya membutuhkan jawaban 

U 1 11 

maka * 

Contoh: ... 5^ artinya “ Barangsiaba ... maka 

muliakanlah". 

(Harakat huruf akhir isim syarath jl dan semacamnya 

tidak mungkin mengalami perubahan karena ia 

termasuk dalam kategori isim mabni). 

6. Jjuil fli yaitu isim yang memiliki arti seperti fi’il, akan 
tetapi ia tidak dapat menerima ciri-ciri fi’il. 
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Contoh: jl.! 40 artinya “Kabulkanlah” 

(Harakat huruf akhir isim fi’il jjdl dan semacamnya tidak 

mungkin mengalami perubahan karena ia termasuk 
dalam kategori isim mabni). 

Pembagian isim mabni dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 

_ Tabel Tentang Pembagian Isim Mabni _ 


^Jl . . . 6 L«Jb 4 ^Jt> 

pj\ 


. . . ‘ ‘ eS jJl 

Jl1 1 


. . . c 0 JJb 6 \ jjb 


1 


ipjlll ,111 

Y» v. 

tCo 

? jUls- 



db?' 

JaaJI 



- — Renungan Kehidupan 

JJsClb didaki p jl (jLuJijj 

“Nafsumu jika tidak engkau sibukkan dengan kebenaran 
(haq), niscaya akan menyibukkanmu dengan kebatilan”. 

t, ■ — *— 


40 Lafadz jLol disebut sebagai isim fi’il amar karena secara arti ia menyerupai 
fi’il, yaitu fi’il amar berupa lafadz d'?'— 1 '! yang artinya “kabulkanlah”, sementara ia 
tidak dapat menerima tanda-tanda fi’il amar. 
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Isim Shifat 



Isim shifat (SJLall adalah isim-isim yang menunjukkan 

sifat dan dipersiapkan untuk menjadi na’at. Isim-isim yang 
termasuk dalam kategori isim shifat ada 9, yaitu: 

1) Isim fa’il. Contoh: artinya “Seorang laki-laki yang 

cerdas”. 


(Lafadz Jilid adalah isim shifat yang berupa isim fa’il karena 

mengikuti wazan Jj&li. Ia berkedudukan sebagai na’at 

karena ada kesesuaian dengan lafadz jij]l dari segi mufrad- 

tatsniyah-jama’ nya, mudz.akkar -muannats nya dan ma’rifat - 
nakirah nya). 

2) Isim maf’ul. Contoh: oSJIidJl artinya “Akhlak yang 


terpuji”. 

(Lafadz sSJIidd adalah isim shifat yang berupa isim maf’ul 
karena mengikuti wazan Jj*ii. Ia berkedudukan sebagai 
na’at karena “secara hukum” ada kesesuaian dengan lafadz 
j&Sl! dari segi mufrad-tatsniyah-jama’ nya, mudzakkar- 
muannats nya dan ma’rifat- nakirahnya). 

J t > > 

3) Isim shifat musyabbahah bi ismi al-fa’il. Contoh: 
artinya “Laki-laki yang berani ”. 

» t 

(Lafadz adalah isim shifat yang berupa isim shifat 

musyabbahah bi ismi al-fa’il karena mengikuti selain wazan 

9 

Ia berkedudukan sebagai na’at karena ada kesesuaian 
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dengan lafadz dari segi mufrad -tatsniyah-iama ’nya, 

mudzakkar- muannatsnya dan ma’rifat- nakirahnya). 

4) Shighat mubalaghah. Contoh: artinya “Allah yang 

Maha Penyayang ”. 

(Lafadz adalah isim shifat yang berupa shighat 

mubalaghah. Ia berkedudukan sebagai na’at karena ada 
kesesuaian dengan lafadz 4 I 1 I dari segi mufrad -tatsniyah- 


jama’ nya, mudzakkar -muannatsnya dan ma’rifat -nakirahnya). 

0 j, ^ 0 

5) Isim tafdlil. Contoh: jSH I artinya “Jihad yarig paling 

besar ”. 

0 

(Lafadz \ adalah isim shifat yang berupa isim tafdlil 


9. 0 »■* 

karena mengikuti wazan Jiil. Ia berkedudukan sebagai 

0 

na’at karena ada kesesuaian dengan lafadz dari segi 

mufrad- tatsniyah-iama ’nya, mudzakkar -muannats nya dan 

ma’rifat -nakirahnya). 

6) Isim mansub. Contoh: artinya “Pensyariahan 

yang islami ”. 

^ 0 0 

(Lafadz adalah isim shifat yang berupa isim mansub 


karena mendapatkan tambahan ya’ nisbah. Ia 
berkedudukan sebagai na’at karena ada kesesuaian dengan 
lafadz LjJ Lili dari segi mufrad- tatsniyah-iama 'nya, mudzakkar- 


7) 


muannatsnya dan ma’rifat -nakirah nya). 

J* £ 0 ^ 0 

Isim ‘adad. Contoh: artinya “Madzhab yang 


empat ”. 

} 'f- Q 

(Lafadz adalah isim shifat yang berupa isim ‘adad 

karena menunjukkan bilangan. Ia berkedudukan sebagai 
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^ o 

na’at karena ada kesesuaian dengan lafadz iAfcl.0 dari segi 

mufrad -tatsniyah-iama ’nya, dan ma ’rifat- nakirahnya. 

Sementara dari segi mudzakkar-muannatsnya ada 
pertentangan dengan bentuk mufrad ma’dudnya). 

8 ) Isim isyarah. Contoh: \jj> artinya “Muhammad yang ini ”. 

(Lafadz UJi adalah isim shifat yang berupa isim isyarah. Ia 
berkedudukan sebagai na’at karena ada kesesuaian dengan 
lafadz j dfj- dari segi mufrad -tatsniyah-iama’ nya, mudzakkar- 
muannatsnya dan ma ’rifat- nakirah nya. 

C o 

9) Isim maushul. Contoh: jj)I\ artinya “Anak laki-laki 

yang... ” 

(Lafadz j jJl adalah isim shifat yang berupa isim maushul khas. 
Ia berkedudukan sebagai na’at karena ada kesesuaian 

o 

dengan lafadz dari segi mufrad-tatsniyah-jama’ nya, 

mudzakkar -muannats nya dan ma’rifat -nakirah nya). 




Renungan Kehidupan -«■tg 

^ o ^ * ** ji d iS ^ J, 3 j ^ ^ C ^ 0 jj * # „ 

>\jj & \ \jf? d Lio LCd j ~ 1 ' | I 

Si 0 ■> 

Dari Abu Hurairah ra., berkata, Rasulullah SAW 
bersabda: barang siapa meminta-minta harta pada orang 
lain dalam rangka untuk memperbanyak (hartanya), 
sesungguhnya ia meminta bara api, maka hendaklah ia 
mempersedikit atau memperbanyaknya" (HR. Muslim). 

b g i i gi *^ 


1881 Metode Al-Bidayah 





























Isim Fa’il 



A. Pengertian 

0 

Isim fa’il (Jj&LUI adalah isim yang secara arti 

menunjukkan orang atau sesuatu yang melakukan 
pekerjaan. 

Contoh: artinya “Orang atau sesuatu yang menolong”. 

(Lafadz disebut sebagai isim fa’il karena ia 

menunjukkan “arti” orang atau sesuatu yang melakukan 
pekerjaan). 

B. Pembentukan Isim Fa’il 

Isim fa’il dapat terbentuk dari fi’il mujarrad dan fi’il 
mazid. 

1) Isim fa’il yang berasal dari fi’il mujarrad mengikuti wazan 

9 -r 

Contoh: dari lafadz ( telah memukul ) menjadi 

(yang memukul ) 

(Lafadz dijU? disebut sebagai isim fa’il karena ia 

9 " 

diikutkan pada wazan JtAi. Pembetukan isim fa’il dalam 
konteks ini dilakukan dengan cara diikutkan pada wazan 
Jx.li karena lafadz Oyo merupakan fi’il mujarrad ). 

2) Isim fa’il yang berasal dari fi’il mazid dibentuk dari fi’il 
mudlari’ nya dengan cara huruf mudlara ’alinya dibuang 
dan diganti dengan mim yang didlammah, kemudian 
huruf sebelum akhir diharakati kasrah. 
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Contoh: dari lafadz 


. 1^! | ^||‘| | | | 


(sedang/akan meminta ambun) 


menjadi ^AJcuJ>. ( yang meminta ampun). 

(Lafadz disebut sebagai isim fa’il karena ia 

merupakan lafadz yang didahului oleh mim yang 
didlammah dan harakat huruf sebelum akhirnya 
dikasrah,). 

Proses pembentukan isim fa’il dari fi’il mudlari’ nya 
untuk kasus menjadi dapat dirinci sebagai 

berikut: 

1) Huruf mudlara’ah dari lafadz JiiLd dibuang sehingga 


menjadi 

2) Huruf mudlara’ah yang dibuang posisinya diganti 
oleh huruf mim yang didlammah sehingga menjadi 



3) Huruf sebelum akhir dikasrah sehingga menjadi 



Catatan: 

Terdapat perbedaan antara istilah isim fa’il dan fa’il. 
Istilah isim fa’il merujuk pada shighat (jenis kata), bukan 
kedudukan i’rab, sehingga isim fa’il memungkinkan dibaca 
rafa’, nashab, atau jer. Contoh: 

* artinya “ Orang yang menolong itu terpuji” 

(Lafadz adalah isim fa’il karena ia diikutkan pada 

9 •" 

wazan Ia berkedudukan rafa’ karena menjadi 

mubtada’). 
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* C 0 I 3 artinya “Saya telah melihat orang yang menolong ” 

(Lafadz JoliM adalah isim fa’il karena ia diikutkan pada 

<? ^ 

wazan Ia berkedudukan nashab karena menjadi 

maf’ul bih ) 

artinya “Sa^a telah, berjalan bertemu dengan 
orang yang menolong ” 

(Lafadz ^dJl adalah isim fa’il karena ia diikutkan pada 
wazan JcAi. Ia berkedudukan jer karena dimasuki huruf 
jer i_j) 


Sementara istilah fa’il merujuk pada kedudukan i’rab 
yaitu isim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi’il yang 
mabni ma’lum. Contoh: JusM t\>- artinya “ Ahmad telah datang’’ 

(Lafadz disebut fa’il yang harus dibaca rafa’ karena ia 
jatuh setelah lafadz 't\s? yang merupakan fi’il mabni ma’lum). 




Renungan Kehidupan 
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Jf ubjjl Zjjl&j 

l^lc- lilLa ^JlC- Lifcj AjLLj 

“Pangkal dari semua maksiat, kelalaian, dan syahwat 
adalah puas/ mengikuti terhadap hawa nafsu. 
Sedangkan pangkal dari semua ketaatan,kesadaran, 
dan rasa harga diri adalah ketidakpuasan/penentangan 
terhadap hawa nafsu dari dirimu”. 
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Isim Maf’ul 



A. Pengertian 

Isim maf’ul ^Ld) adalah isim yang secara arti 

menunjukkan orang atau sesuatu yang dikenai pekerjaan. 
Contoh: JJJsLo artinya “Orang atau sesuatu yang ditolong". 

(Lafadz disebut sebagai isim maf’ul karena ia 

menunjukkan “arti” orang atau sesuatu yang dikenai 
pekerjaan). 

B. Pembentukan Isim Maf’ul 

Isim maf’ul dapat terbentuk dari fi’il mujarrad dan fi’il 
mazid. 

1) Isim maf’ul yang berasal dari fi’il mujarrad mengikuti 

9 t, •„ 

i vazan 

Contoh: dari lafadz Oyp ( telah memukul ) menjadi 
(yang dipukul ) 

(Lafadz Oyjau* disebut sebagai isim maf’ul karena ia 
diikutkan pada wazan JjjuL. Pembetukan isim maf’ul 
dalam konteks ini dilakukan dengan cara diikutkan pada 
wazan jjili karena lafadz Oyp merupakan fi’il mujarrad ) 

2) Isim maf’ul yang berasal dari fi’il mazid dibentuk dari fi’il 
mudlari’ nya dengan cara huruf mudlara’ahnya dibuang 
dan diganti dengan mim yang di dlammah, kemudian 
huruf sebelum akhir diharakati fathah. 
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Contoh: dari lafadz 


y A j C\ J.V ^ 


(sedan?/akan meminta ambun) 


menjadi yucuJu ( yang dimintakan ampun). 

(Lafadz disebut sebagai isim maf’ul karena ia 

merupakan lafadz yang didahului oleh mim yang 
di dlammah dan harakat huruf sebelum akhirnya 
di fathah). 

Proses pembentukan isim maf’ul dari fi’il 
mudlari’ nya untuk kasus ji-id-d menjadi dapat 

dirinci sebagai berikut: 

1) Huruf mudlara’ah dari lafadz dibuang sehingga 


menjadi 

2) Huruf mudlara’ah yang dibuang posisinya diganti 
oleh huruf mim yang didlammah sehingga menjadi 



3) Huruf sebelum akhir difathah sehingga menjadi 



Catatan: 

Terdapat perbedaan antara istilah isim maf’ul dan 
maf’ul 41 . Istilah isim maf’ul merujuk pada shighat (jenis kata), 
bukan kedudukan i’rab, sehingga isim maf’ul 
memungkinkan dibaca rafa’, nashab, atau jer. Contoh: 

I artinya “ Orans yang ditolong itu datang’’ 


41 Dalam tradisi ulama nahwu, ditegaskan bahwa ketika istilah maful 
disebutkan tanpa qayyid (batasan/disebutkan tanpa ada tambahan bih, ma’ah, 
liajlih, fih, dan muthlaq), maka yang dimaksud adalah maf’ul bih, bukan maf’ul 
yang lain. 
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(Lafadz adalah isim maf’ul karena ia diikutkan 

pada wazan Ia berkedudukan rafa’ karena menjadi 

mubtada’) 

* c~>\j artinya “Saya telah melihat orang yang ditolong ” 

(Lafadz adalah isim maf’ul karena ia diikutkan 

pada wazan J °yuu>. Ia berkedudukan nashab karena 
menjadi maf’ul bih). 

* artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 
orang yarig ditolorig ” 

(Lafadz adalah isim maf’ul karena ia diikutkan 

pada wazan Ia berkedudukan jer karena dimasuki 


huruf jer o). 

Sementara istilah maf’ul merujuk pada kedudukan 
i’rab yaitu isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah fi’il 
muta’addi dan berstatus sebagai obyek. 

Contoh: cofj artinya “Saya telah melihat Ahmad ” 

(Lafadz jjhl disebut maf’ul yang harus dibaca nashab karena 
ia jatuh setelah lafadz \j yang merupakan fi’il muta’addi). 


CX;^>LC^>Q 

Renungan Kehidupan 


Ajlijii 

“Mencegah lebih baik daripada mengobati” 
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Isim Shifat Musyabbahah bi Ismi al-Fa’il 


A. Pengertian 

Shifat musyabbahah bi ismi al-fa’il 
(Jf-llll p—lj A4LLJI ilLa] 1) adalah isim shifat yang diserupakan 
dengan isim fa’il. 

Contoh: artinya “Sesuatu yang baik”. 

(Lafadz disebut sebagai shifat musyabbahah bi ismi al-fa’il 

sehingga secara arti ia serupa dengan isim fa’il, dalam arti 
menunjukkan sesuatu yang melakukan pekerjaan). 

B. Pembentukan Shifat Musyabbahah bi Ismi al-Fa’il 

Isim shifat musyabbahah bi ismi al-fa’il hanya terbentuk 
dari fi’il mujarrad dan wazan yang digunakan adalah selain 

9 ' 

wazan 

Contoh: 

— artinya “ yang bagus”. 

(Lafadz disebut sebagai isim shifat musyabbahah bi 

ismi al-fa’il karena tidak diikutkan pada wazan 
Wazan dari lafadz adalah 

— CJU- artinya “yang junub”. 

(Lafadz disebut sebagai isim shifat musyabbahah bi 

9 " 

ismi al-fa’il karena tidak diikutkan pada wazan 
Wazan dari lafadz CJU - adalah jdi). 
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— artinya “ yang berani” 

(Lafadz disebut sebagai isim shifat musyabbahah bi 

9 ' 

ismi al-fa’il karena tidak diikutkan pada wazan 

Q 2 9 9 

Wazan dari lafadz £k?v5i adalah Jlai ). 


Shighat Mubalaghah 

A. Pengertian 

Shighat mubalaghah ( adalah isim yang 

memiliki arti “sangat”. Sighat mubalaghah ini pada dasarnya 
berasal dari isim fa’il 42 yang diikutkan pada wazan-wazan 
tertentu. 

Contoh: artinya “yang sangat banyak minum”. 

(Lafadz disebut sebagai shighat mubalaghah sehingga 

menunjukkan arti “sangat” atau melebihi kewajaran. Lafadz 
dibentuk dari isim fa il ). 


B. Wazan Shighat Mubalaghah 

Wazan-wazan shighat mubalaghah ada sebelas, dan 
semua bersifat sama’iy sehingga harus dihafal. Sebelas wazan 
dimaksud adalah: 


9 5 > 9 ' 9 0 'J 9 o 9 'Z 9 0 ° 9*r Zj ' 902. 9 „ 0 9 $ * 

t 4 4 n J_jii" 4 "Jj* 5 " ‘ 4 n J_oi3" 4 "JUuLa" 4 "JdtS" 

?.tt 

. " ‘ "dj* 5 " 


42 Dari pertimbangan ini, dalam banyak referensi, shighat mubalaghah biasa 
disebut dengan mubalaghat ismi al-fa’il. 
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Hal ini sebagaimana yang ditegaskan oleh al- 
Ghulayaini sebagai berikut: 

ijLhJuS "J UuLsj tjL^sS .Ujj yiS- 

u_JjjdtS” "Jj*Sj "J^sjLa "j "iluij <.y_x*a£ 


43 


"JIjjuS J .j-jJlSS' "j|j*S j tjUx5” " ijjSt£ "Jjdj tja-JuiS” 

Contoh: 

— attinya “yang sangat banyak minum". 

(Lafadz disebut sebagai shighat mubalaghah karena 
diikutkan pada wazan JUs. Lafadz ijI^A berasal dari isim 
fa’il CjUu). 

— artinya ‘bung Maha menerima”. 

(Lafadz JJSdi disebut sebagai shighat mubalaghah karena 
diikutkan pada wazan Jlii. Lafadz berasal dari isim 

fa’il %&) 

— jL:artinya “yang Maha penyayang". 

(Lafadz jL >-j disebut sebagai shighat mubalaghah karena 
diikutkan pada wazan jl*i. Lafadz berasal dari isim 
fa’il jUlp. 

— Dan lain-lain 


Catatan: Semua al-asma’ al-husna dianggap sebagai shighat 
mubalaghah sehingga diartikan dengan “yang Maha”. 


3 A1-Ghulayaini, Jami’al-Duras..., I, 193. 
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Isim Tafdlil 


A. Pengertian 

Isim tafdlil (J**iasJI |Ld ) adalah isim yang berarti 
“lebih” atau “paling”. 

Contoh: juQ\ jjail artinya “ Paling mulianya manusia’’. 

& o £ 

(Lafadz Jiisl disebut sebagai isim tafdlil sehingga 
menunjukkan arti “paling”) 

B. Pembagian Isim Tafdlil 

Isim tafdlil dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Mudzakkar (mengikuti wazan jiil). 

Contoh: jS 1 artinya “lebih atau paling besar”. 

(Lafadz jS I disebut sebagai isim tafdlil yang mudzakkar 
karena diikutkan pada wazan 

2) Muannats (mengikuti wazan Jai ) 

Contoh: artinya “paling besar”. 

(Lafadz disebut sebagai isim tafdlil yang muannats 

karena diikutkan pada wazan P- 

C. Arti Isim Tafdlil 

Isim tafdlil dapat berarti “lebih” atau “paling” 
tergantung pada konteksnya. 

1) Isim tafdlil berarti “lebih” apabila tidak dimudlafkan dan 
ada huruf min (J*) yang jatuh sesudahnya. 
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Contoh: dlL* I UI artinya “Hartaku lebih banyak dari 

pada kamu’. 

(Isim tafdlil jS I diterjemahkan “lebih” karena ia tidak 
dimudia/kan dan ada huruf sesudahnya) 

2) Isim tafdlil berarti “paling” apabila dimudla/kan. 

Contoh: artinya “ Paling utamanya 

manusia adalah orang yang paling bermanfaat bagi umat 
manusia”. 

(Isim tafdlil dan ^Lil diterjemahkan “paling” karena 
ia dimudla/kan dan tidak ada huruf °j* sesudahnya) 


Cacatam Lafadz jS- ( lebih atau paling baik ) dan yi (lebih atau 
paling jelek ) adalah lafadz yang dianggap sebagai isim tafdlil, 
akan tetapi tidak diikutkan pada wazan Jiil atau 

Contoh: 0i\ ja selili Artinya “Shalat itu lebih baik dari 
pada tidur”. 


Isim Mansub 



A. Pengertian 

Isim mansub (CjdidJI adalah isim yang 

sebenarnya bukan termasuk isim shifat, akan tetapi 
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kemudian dihukumi sebagai isim shifat setelah 
mendapatkan tambahan “ya' nisbah”. 

Ya’ nisbah adalah ya’ yang di tasydid yang ditambahkan 
di akhir sebuah kalimah isim. 

Contoh: \YjS- artinya “yang berbangsa arah”. 

(Lafadz disebut sebagai isim mansub karena 

mendapatkan tambahan ya’ nisbah). 


B. Arti Isim Mansub 

Secara arti, isim yang termasuk dalam kategori isim 
mansub selalu ditambah dengan kata “yang bersifat” atau 
“kang bongso” dalam bahasa Jawa. 44 
Contoh: 

— (Islam) ditambah dengan ya’ nisbah (J;) menjadi 

L\ (yang bersifat Islam/kang bongso Islam) 


(Arab) ditambah dengan ya’ nisbah (,j) menjadi juj* 
(yang berbangsa Arab/kang bongso Arab). 


• Renungan Kehidupan 3 

^ ^ y Q ^ '**" ^ P ^ 

bb OwjC' bb l>d CJJs 

“Barang siapa yang mencari teman tanpa kekurangan, 
maka selamanya tidak akan mempunyai teman”. 




44 PenerjemaKan isim mansub dalam bahasa Indonesia disesuaikan dengan 
konteksnya sehingga bisa jadi diterjemahkan dengan “yang bersifat”, “yang 
berbangsa”, “yang bermadzhab”, dan lain-lain. Contoh: 

- JZJS artinya “dalil yang bersifat akal” 

- artinya “orang laki-laki yang berbangsa arab” 

- &A J>-j artinya “orang laki-laki yang bermadzhab syafi’i”. 
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Isim ‘Adad 



A. Pengertian 

0 

Isim ‘Adad jLd) adalah isim yang menunjukkan 
“bilangan”. 

fS g o 0 

Contoh: IjCJo ^ artinya “ Dua puluh murid laki-laki 

telah datang” 

(Lafadz disebut sebagai isim ‘adad karena 

menunjukkan bilangan). 

B. Unsur Isim ‘Adad 

Dalam isim ‘adad terdapat dua unsur, yaitu: 

1) ‘Adad (bilangan atau angkanya) 

2 ) M a’dud (sesuatu yang dihitung). 

Contoh: Zj^j artinya “tiga kitab”. 

— adalah ‘adad (bilangan) 

- adalah ma’dud (sesuatu yang dihitung) 

C. Pembagian Isim ‘Adad 

Isim ‘adad terbagi menjadi dua bagian, yaitu: isim ‘adad 
hisabi dan isim ‘adad tartibi, 45 


45 Catatan: Pembagian isim ‘adad menjadi hisabi dan tartibi terlihat 
dampaknya dalam konteks susunan na’at-man’ut. Untuk ‘adad tartibi, antara na’at 
dan man’ut dari mudzakkar-muannatsnya tetap harus sama. Sedangkan untuk ‘adad 
hisabi, antara na’at dan man’ut dari segi mudzakkar-muannatsnya justru harus 
berlawanan. Adapun yang dijadikan pegangan dalam menentukan mudzakkar- 
muanntasnya suatu man’ut ( ma’dud ) adalah bentuk mufradnya. Contoh: 
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1. Isim ‘Adad Hisabi 

Isim ‘adad hisabi ilaJl ^Ld) adalah isim ‘adad 

yang “tidak menunjukkan tingkatan” dan tidak 

9 ' 

mengikuti wazan JjcAi. Isim ‘adad hisabi ada yang 

berbentuk mudzakkar dan ada yang berbentuk muannats. 
Contoh: 

— jU?* artinya “Lima”. 

(Lafadz disebut sebagai isim ‘adad hisabi karena 

9 ■" 

tidak mengikuti wazan Jtls. Ia berkategori mudzakkar 
karena tidak ada ta’ marbuthahnya). 

9 •" 

— artinya “Lima”. 

9 

(Lafadz disebut sebagai isim ‘adad hisabi karena 

9 •- 

tidak mengikuti wazan JjcAi. Ia berkategori muannats 
karena ada ta’ marbuthahnya) 

Isim ‘adad yang berbentuk hisabi harus berlawanan 
dengan ma’dudnya dari sisi mudzakkar-muannatsnya dan 
yang harus dijadikan sebagai pegangan adalah bentuk 
“mufrad” dari ma’dudnya. 

Contoh: 

J 1 £ 0 ^ 0 

— artinya “M adzhab-madzhab yang embat ” 


‘Adad hisabi : JLU 1-1 (Lafadz Lc-jjlll muannats sedangkan lafadz 

mudzakkar) 

— ‘Adad tartibi : 4_Lol3-! «ItUJl (Lafadz Slc-UJI muannats dan lafadz juga 

muannats). 
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(Lafadz isuadalah Wad hisabi karena tidak 

mengikuti wazan Jf-li sehingga ia harus berlawanan 

dari segi mudzakkar-muannats nya dengan bentuk 

0 

mufrad ma’dudnya. Bentuk mufrad dari ma’dud 
adalah dJ&JuJI/ rnudzakkar sehingga ‘adad nya harus 

9- ^ ^ 'f. 0 

berbentuk muannats. Karena demikan lafadz £suj*il 

harus tertulis dengan tambahan ta’ marbuthah). 

0 ^ 

— Oartinya “Shalat-shalat yang lima ” 

o 

(Lafadz adalah ‘adad hisabi karena tidak 

mengikuti wazan Jf-li sehingga ia harus berlawanan 
dari segi mudzakkar-muannatsnya dengan bentuk 
mufrad ma’dudnya. Bentuk mufrad dari ma’dud 

adalah / muannats sehingga ‘adadnya harus 

o 

berbentuk rnudzakkar. Karena demikan lafadz 
harus tertulis tanpa ta’ marbuthah). 

2. Isim ‘Adad Tartibi 

o «j 0 

Isim ‘adad tartibi iJoul adalah isim ‘adad 

yang “menunjukkan tingkatan” dan mengikuti wazan 

9 

Isim ‘adad tartibi ada yang berbentuk rnudzakkar dan 

ada yang berbentuk muannats. 

Contoh: 

— artinya “yang kelima”. 

(Lafadz disebut sebagai isim ‘adad tartibi karena 

9 

mengikuti wazan Js-li. Ia berkategori rnudzakkar 
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karena tidak ada ta’ marbuthahnya). 

— artinya “yang kelima” 

(Lafadz disebut sebagai isim ‘adad tartibi karena 

9 " 

mengikuti wazan JjcAi. Ia berkategori muannats karena 
ada ta’ marbuthahnya ) 

Isim ‘adad yang berbentuk tartibi harus sesuai 
dengan ma’dudnya dari sisi mudzakkanmuannats nya. 
Contoh: 

artinya “Pelajaran yang kelima ” 

o 

(Lafadz adalah ‘adad tartibi karena mengikuti 

9 

wazan sehingga ia harus sesuai dengan ma’dudnya 
dari segi mudzakkar-muannats nya. Karena ma’dudnya 
yang berupa adalah mudzakkar, maka lafadz 

o 

harus berbentuk mudzakkar sehingga ia harus 
tertulis dengan tanpa ta’ marbuthah ). 

— CLfdkl sLc-UJI artinya “Kaidah yang kelima ” 

j, o 

(Lafadz LLadbl adalah ‘adad tartibi karena mengikuti 

9 •" 

wazan sehingga ia harus sesuai dengan ma’dudnya 
dari segi mudzakkar-muannatsnya. Karena ma’dudnya 
yang berupa sLc-UJl adalah muannats, maka lafadz 

j o 

LLfdkl harus berbentuk muanants sehingga ia harus 
tertulis dengan ta’ marbuthah ). 

Pembagian isim ‘adad dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
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<jUuLl 

Arti 



Arti 

-j %' Ai 

J 1 

jfl^l 

Yang 

pertama 


^ "* 0 i 

Jj^l 

Satu 

J ^ 0 

e-Ls-l^l 

Jodjll 

Yang 

kedua 

tj \S)1 


Dua 

o&H' 

jllHl 

Yang 

ketiga 

Ml 

dJ\S)1 

Tiga 

lasi 


Yang 

keempat 

2jufy\ 


Empat 

tdjYl 


Yang 

kelima 



Lima 

l^il 



D. Macam-Macam Isim ‘Adad 

Macam-macam isim ‘adad itu ada empat, yaitu: ‘adad 
mudlaf, ‘adad murakkab, ‘adad ‘uqud, dan ‘adad ma’thuf. 

1. ‘Adad Mudlaf 
a Pengertian 

‘Adad mudlaf (iJUtJI i Judi) adalah isim ‘adad yang 

pada umumnya dimudla/-kan. 46 
b Pembagian ‘Adad Mudlaf 

Isim ‘adad mudlaf dibagi menjadi dua, yaitu 
mudlaf ila al-jam’i dan mudlaf ila al-mufradi. 


46 Dalam aplikasi, ‘adad mudhaf tidak selalu dipakai dengan bentuk idhafah, 
akan tetapi terkadang ada juga dengan susunan na’at-man’ut. 

Contoh: o \jLds jC?- (susunan idlafah) dapat diubah menjadi Jdf- ci\fLo (susunan 
na’at - man’ut). 
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1) ‘Adad Mudlaf ila al-Jam’i 

a) Pengertian 

‘Adad mudlaf ila aljam’i (^«il i_SUidl 

yaitu isim ‘adad yang dimudlafkan kepada bentuk 
jama’ atau ma’dud nya harus berbentuk jama’. 
Yang termasuk ‘adad mudlaf ila aljam’i adalah 
bilangan antara 3 sampai 10. 

Contoh: 

— JJi artinya “ Tim kelompok”. 

(Lafadz £>"$3 termasuk dalam kategori isim 
‘adad yang dimudlafkan pada bentuk jama’. 
Sedangkan lafadz Jjji yang menjadi mudlaf 
ilaih merupakan bentuk jama’ dari isim mufrad 

j A* > o’ 

— artinya Tiga kitab”. 

(Lafadz iiSli termasuk dalam kategori isim 
‘adad yang dimudlafkan pada bentuk jama’. 
Sedangkan lafadz yang menjadi mudlaf 
ilaih merupakan bentuk jama’ dari isim mufrad 

b) Persyaratan ‘Adad Mudlaf ila abjam’i 

Dalam ‘adad mudlaf ila aljam’i, antara ‘adad 
dan ma’dud harus bertentangan dari segi 
mudzakkar dan muannats nya. Pedoman utama 
dalam menentukan mudzakkar dan muannatsnya 
adalah bentuk mufrad dari ma’dud (sesuatu yang 
dihitung). Hal ini sesuai dengan kaidah: 
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iijj Jl« ejSh La (j # Ji jljJlj 


“Gunakanlah ta’ marbuthah pada bilangan tiga 
sampai sepuluh dalam rangka menghitung sesuatu 
(ma’dud) yang bentuk mufradnya adalah 
mudzakkar”. 

Contoh: 

— JJi artinya “ Tiga kelompok” 

(Lafadz tertulis tanpa ta’ marbuthah 


karena bentuk mufrad dari ma’dudnya yaitu 
lafadz Jd? adalah Tsji/muannats). 

— artinya “ Tim kitab” 

(Lafadz tertulis dengan ta’ marbuthah 


karena bentuk mufrad dari ma’dudnya yaitu 
lafadz vJ? adalah odS”/ mudzakkar). 

2) ‘Adad Mudlaf ila al-Mufradi 

‘Adad mudlaf ila al-mufradi (yjjO LdUklll ilaJI) 

yaitu isim ‘adad yang dimudla/kan pada isim mufrad. 
‘Adad mudlaf ila al-mufradi digunakan untuk 
menghitung bilangan 100, 200, 300 sampai dengan 
1000. Dalam ‘adad mudlaf ila al-murfadi tidak ada 
persyaratan harus bertentang dari segi mudzakkar 
dan muannats. 

Contoh: 

- odfllU artinya “ Seratus kitab” 

(Lafadz adalah ‘adad yang harus dimudlafkan 
kepada ma’dud yang berbentuk mufrad sehingga 
lafadz odS* yang berstatus sebagai ma’dudnya 
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harus berbentuk mufrad) 

— Sjlllu iSU artinya “Seratus mobil”. 

(Lafadz ajU adalah ‘adad yang harus dimudia/kan 
kepada ma’dud yang berbentuk mufrad sehingga 
lafadz Sjudj yang berstatus sebagai ma’dudnya 
harus berbentuk mufrad) 

— ouS (Jul artinya “Seribu kitab” 

f 0 £ 

(Lafadz adalah ‘adad yang harus dimudlafkan 
kepada ma’dud yang berbentuk mufrad sehingga 
lafadz oliS” yang berstatus sebagai ma’dudnya 
harus berbentuk mufrad) 

— ejulu i_a! 1 artinya “ Seribu mobil” 

f 0 £ 

(Lafadz adalah ‘adad yang harus dimudlafkan 
kepada ma’dud yang berbentuk mufrad sehingga 
lafadz SjCL yang berstatus sebagai ma’dudnya 
harus berbentuk mufrad) 

2. ‘Adad Murakkab 
a Pengertian 

‘Adad murakkab i jJdl) yaitu isim ‘adad yang 

digunakan untuk menghitung bilangan antara 11 
sampai 19. ‘Adad murakkab terdiri dari dua unsur, 
yaitu: (bilangan satuan) dan 

(bilangan puluhan). Hukum i’rab ‘adad murakkab, baik 
shadru al-murakkab maupun ‘ajzu al-murakkabnya 
adalah ^cjS\ ^ (dimabm-kan fathah). 
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Contoh: 
— Rafa’ 


— Nashab 


— Jer 


,5 , « p 

: \jljjyls- jS~\ artinya “ Sebelas murid 
laki-laki telah datang”. 

(Lafadz yls- l>-\ adalah isim ‘adad yang 

dimabnikan fathah karena ia merupakan 
‘adad murakkab. Ia berhukum rafa’ karena 
berkedudukan sebagai fa’il. Meskipun 
l>-\ berhukum rafa’, namun harakat 

huruf akhirnya tetap harus difathah 
karena berhukum mabni fathah). 

: jS~\ c*j\j artinya “Saya telah 

melihat sebelas murid laki-laki” 

(Lafadz yls- jS>~\ adalah isim ‘adad yang 

dimabnikan fathah karena ia merupakan 
‘adad murakkab. Ia berhukum nashab 
karena berkedudukan sebagai maf’ul bih. 
Harakat fathah dalam lafafdz jjJLc. 3S-\ 

bukanlah merupakan harakat tanda i’rab 
yang menunjukkan nashab, akan tetapi 
merupakan harakat al-bina’ karena lafadz 
yL's* jS-\ memang berhukum mabni 
fathah). 

: \jljjyis. jS~[> o artinya “Saya telah 

berjalan bertemu dengan sebelas murid laki- 
laki”. 

(Lafadz yLc- jS-\ adalah isim ‘adad yang 
dimabnikan fathah karena ia merupakan 
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‘adad murakkab. Ia berhukum jer karena 
dimasuki huruf jer berupa <_>. Meskipun 

jJLZ l>-\ berhukum jer, namun harakat 

huruf akhirnya tetap harus difathah 
karena berhukum mabni fathah). 
b Hukum ‘Adad Murakkab 

I) Dalam hitungan II dan 12 47 , antara shadru al- 
murakkab dan ‘ajzu al-murakkab harus sesuai dari 
segi mudzakkar dan muannatsnya. 

Contoh: 

— ffls- d^l 48 artinya “Sebelas” 

(Lafadz yLs* 3S~\ adalah ‘adad murakkab untuk 

mudzakkar. Lafadz l>-\ berstatus sebagai shadru al- 

murakkab sedangkan lafadz yLs. berstatus sebagai 

‘ajzu al-murakkab. Dalam lafadz ffls- l>-\, baik 

shadru al-murakkab maupun ‘ajzu al-murakkab 
sama-sama berbentuk mudzakkar). 

— ojJLc- artinya “Sebelas” 

(Lafadz SjJLci ^l>-\ adalah ‘adad murakkab untuk 
muannats. Lafadz <5 l>-\ berstatus sebagai shadru 


47 Untuk bilangan 12, shadru al-murakkab-nya dii’rabi sebagaimana isim 
tatsniyah, artinya pada saat rafa’ menggunakan alif dan pada saat nashab atau jer 
menggunakan ya’. Contoh: jJLc (ketika rafa’) dan jJLc (ketika nashab atau 
jer). 

48 Yang termasuk shadru al-murakkab adalah lafadz iS-i, sedangkan ‘ajzu al- 
murakkab adalah lafadz yJLt. 
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al-murakkab sedangkan lafadz SJ2L& berstatus 
sebagai ‘ajzu al-murakkab. Dalam lafadz 
SjlZ , baik shadru al-murakkab maupun 

‘ajzu al-murakkab sama-sama berbentuk 
muannats). 

2) Dalam hitungan 13 sampai 19, antara shadru 
al-murakkab dan ‘ajzu al-murakkab harus 
bertentangan dari segi mudzakkar dan muannats nya. 
Sedangkan antara ‘ajzu al-murakkab dan ma’dudnya 
harus sesuai dari segi mudzakkar dan muannats nya. 
Contoh: 

— artinya “ Tim belas murid laki-laki’’ 

(Lafadz ilSd /shadru al-murakkab berbentuk 
muannats sedangkan lafadz ‘ajzu al- 

murakkab berbentuk mudzakkar. Lafadz 
tertulis dengan ta’ marbuthah karena ma’dud nya 
yaitu lafadz |jdJJ berbentuk mudzakkar. Dalam 

lafadz ILlJo jJkc- antara ‘ajzu al-murakkab 

dan ma’dudnya sama-sama berbentuk 
mudzakkar). 

— eJdJJ Vjis. artinya “ Tim belas murid 

perempuan”. 

(Lafadz /shadru al-murakkab berbentuk 

mudzakkar sedangkan lafadz lyis- / ‘ajzu al- 
murakkab berbentuk muannats. Lafadz 
tertulis tanpa ta’ marbuthah karena ma’dudnya 
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o 0 

yaitu lafadz S-lLJJ berbentuk muannats. Dalam 
lafadz ejJjJ Vjis. chMj, antara ‘ajzu al-murakkab 
dan ma'duelnya sama-sama berbentuk muannats). 

3. ‘Adad ‘Uqud 
a Pengertian 

‘Adad ‘uqud (iyJd\ llc.) yaitu isim ‘adad yang 

digunakan untuk menghitung bilangan 20, 30, 40 
hingga 90. 

b Hukum I’rab ‘Adad ‘Uqud 

Hukum i’rab ‘adad ‘uqud adalah disamakan 
dengan jama’ mudzakar salim yuLsi /jJl j^JuSt), 

yakni ketika sedang berkedudukan raja' menggunakan 
wawu dan ketika berkedudukan nashab atau jer 
menggunakan ya’. 49 
Contoh: 

— Raja’ : lildJ artinya “ Dua buluh murid 

laki-laki telah datang”. 

(Lafadz termasuk berkedudukan 

raja’ karena menjadi fa’il. Tanda raja’ nya 
dengan menggunakan wawu karena 
disamakan dengan jama’ mudzakkar 
salim). 

— Nashab : 1 jJLjJ col j artinya “Saya telah melihat 


49 ‘A dad ‘uqud disebut mulhaq bi jam’i al-mudzakkar al-salim (disamakan 
dengan jama’ mudzakkar salim) tidak langsung disebut jama’ mudzakkar salim 
karena dianggap tidak memenuhi persyaratan jama’ mudzakkar salim yaitu 
mudzakkar dan ‘aqil (berakal). 
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dua puluh murid laki-laki” 

(Lafadz jj termasuk berkedudukan 

nashab karena menjadi maful bih. Tanda 
nashab nya dengan menggunakan ya’ 
karena disamakan dengan jama’ 
mudzakkar salim). 

— Jer : Ijdji artinya “saya telah 

berjalan bertemu dengan dua puluh murid 
laki-laki” 

(Lafadz /Lt termasuk berkedudukan 

jer karena dimasuki huruf jer. Tanda jernya 
dengan menggunakan ya’ karena 
disamakan dengan jama’ mudzakkar 
salim). 


4. ‘Adad Ma’thuf 
a Pengertian 

‘Adad ma’thuf yaitu isim ‘adad yang 

menggunakan huruf ‘athaf sebagai penghubung. ‘Adad 
ma’thuf dipakai untuk menghitung bilangan antara 
21-29, 31-39, 41-49 dan seterusnya, 
b Hukum Trab ‘Adad Ma’thuf 

Hukum i’rab ‘adad ma’thuf disamakan dengan 
bab ‘athaf. Maksudnya, ‘adad yang jatuh setelah huruf 
‘athaf ( ma’thuf) hukum i’rabnya disesuaikan dengan 
‘adad yang jatuh sebelum huruf ‘athaf. 

Contoh: 

— Rafa’ : SkljJ £“4 artinya “ Dua puluh 

sembilan murid perempuan telah datang”. 
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— Nashab 


— Jer 


(Lafadz termasuk berkedudukan 

rafa’ karena menjadi ma’thuf dari lafadz 
^lS yang berkedudukan rafa’ sebagai fa’il. 

Tanda rafa dari lafadz 3 dengan 

menggunakan dlammah karena isim 
mufrad, sementara tanda rafa’ untuk 
lafadz menggunakan wawu karena 

disamakan dengan jama’ mudzakkar 
salim/mulhap bi jam’i al-mudzakkar 
al-salim). 

: e j colj artinya “Saya telah 

melihat dua t>uluh sembilan murid 
perempuan”. 

(Lafadz jjJLs, termasuk berkedudukan 
nashab karena menjadi ma’thuf dari 
lafadz ladi yang berkedudukan nashab 
sebagai maf’ul bih. Tanda nashab dari 
lafadz dengan menggunakan fathah 
karena isim mufrad, sementara tanda 
nashab untuk lafadz jj jS+s* menggunakan 

ya’ karena disamakan dengan jama’ 
mudzakkar salim/mulhaq bi jam’i al- 
mudzakkar al-salim). 

: <> jJLjJ j ojjji artinya “Saya telah 

berjalan bertemu dengan dua puluh sembilan 
murid perempuan”. 
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(Lafadz i^JLc. termasuk berkedudukan jer 
karena menjadi ma’thuf dari lafadz ^13 
yang berkedudukan jer karena dimasuki 
huruf jer. Tanda jer dari lafadz ^13 dengan 
menggunakan kasrah karena isim mufrad, 
sementara tanda jer untuk lafadz 

menggunakan ya’ karena disamakan 
dengan jama’ mudzakkar salim/mulhaq bi 
jam’i al-mudzakkar al-salim). 

Pembagian isim ‘adad yang lain dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Isim ‘Adad 


j^5)l 


-ya 

£' 

!_} 




di 


,(n 

V* 

——Y>v» 

—V ^ 

tl 

-YA 




dlpi aiiii 



\ i ° f l - 9 

j J / j 

JijfiiJlaic. 
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Isim Maushul 


Isim maushul yang termasuk dalam kategori isim shifat 
terbatas pada isim maushul yang khas. Lebih lanjut lihat pada 
pembahasan isim maushul dalam bab isim ma’rifah dan isim 
nakirah. 


Isim Isyarah 


Pembahasan tentang isim isyarah sudah dibahas pada bab 
isim ma’rifah dan isim nakirah. 

Pembagian isim shifat dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


Tabe 

Tentang Pembagian Isim Shifat 








9 o > 

= 





jdpi 

'£.\ 

9 " - 

= 


L 

X- 


j*»' 

jlldi 



„ o * 

J * 9 


La«s^2j 2»J 1 i 


n 

»ro< 

ojliJl pj\ 






2161 Metode AI-Bidayah 







LdL\ = 



M 

iLw«dL| = 


A!ja t ski 11 jJ> = 

Sjlfitf 1 P 

$ r e 

jjj}\ i jljJJ! t = 

pj\ 




C\;gL@;yQ 


;_ R enunga n Kehidupan Jir 

^ 

aJlC. AJO\ - 4)1 Jjdjj <J\i :J\i - ILfr 41)1 - ^jS\ jiij 


<XJ\ 3r;i blj .@1 j 4J^]| y 


> J- ^ ’Z ^ " 

OJwOU 4jk)l iijl 131^ 


- "gi!l Jlij ».o11aJI j»jJ 4j Jj». 4*j jj 4.LC. {jX^a\ ^JLll eJ-JU 
lil (jUlJ 4Si\ jlj |jLfr oi H ^ t^° 

t\jj aII JaA*« ildjpl aII c??j j-kj k«j£ c->-l 


».j^>- i^oJo-» : jlSj 

Dari Anas ra., ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
“Apabila Allah menghendaki hambaNya menjadi orang 
yang baik, maka ia menyegerakan siksaannya di dunia, dan 
apabila Allah menghendaki hambaNya menjadi orang 
jahat, maka ia menangguhkan balasan dosanya sehingga 
Allah akan menuntutnya pada hari kiamat”. Nabi SAW 
bersabda: “Sesungguhnya besarnya pahala itu tergantung 
besarnya ujian. Apabila Allah Ta’ala mencintai suatu 
kaum, maka Allah akan menguji mereka. Sehingga siapa 
saja yang ridha, maka Allah akan meridhainya dan siapa 
saja yang murka, maka Allah akan memurkainya” 

(HR. Tirmidzi) 


1 £T 
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Isim Manqush & Isim Maqshur 
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Isim Manqush 


A. Pengertian 

Isim manqush (jijiidl /.//) adalah isim yang huruf 

akhirnya berupa ya’ lazimah dan harakat huruf sebelum 
akhirnya berupa kasrah. 

^ o 

Contoh: (j? UJI artinya “Seorang hakim” 

__ o 

(Lafadz j?UJ! disebut sebagai isim manqush karena huruf 

terakhirnya berupa ya’ lazimah dan harakat huruf sebelum 
akhirnya dikasrah). 

B. Hukum l’rab Isim Manqush 

Hukum i’rab isim manqush adalah sebagai berikut: 

1) Pada waktu rafa’ bersifat taqdiri. 

__ o 

Contoh: j?uJi artinya “ Seorang hakim telah datang” 
(Tanda i’rab dlammah pada lafadz j?U!l tidak 
tampak/dikira-kirakan/bersifat taqdiri karena lafadz 

__ o 

j?UJI merupakan isim manqush yang berkedudukan rafa’) 

2) Pada waktu nashab nya bersifat lafdhi. 

Contoh: llsjpll col f artinya “Saya telah melihat seorang 

hakim ” 

(Tanda i’rab fathah pada lafadz L*?\5 tampak/ bersifat 
lafdhi karena lafadz Cjli merupakan isim manqush yang 
berkedudukan nashab). 
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3) Pada waktu jer bersifat taqdiri. 

„o > 

Contoh: LSflA!U ojji artinya “Saya telah berjalan bertemu 
dengan seorang hakim " 

(Tanda i’rab kasrah pada lafadz ^pUJI tidak 
tampak/dikira-kirakan/bersifat taqdiri karena lafadz 
merupakan isim manqush yang berkedudukan jer) 

C. Ya’ Lazimah Isim Manqush Wajib Dibuang 

Ya’ lazimah yang merupakan huruf akhir dari isim 
manqush wajib dibuang, apabila: 

1) Isim manqush tertulis tanpa aliflam (Jl) 

2) Tidak dimudla/kan 

3) Tidak berkedudukan nashab. 

Contoh: Jo \i artinya “ Seorang hakim telah datang” 

(Lafadz Jofs tertulis tanpa ya’ lazimah karena ia tertulis 
tanpa alif-lam, tidak dimudla/kan, dan tidak berkedudukan 
nashab. Tanwin yang terdapat pada lafadz Jsfi merupakan 

tanwin pengganti/ ’iwadl dari huruf ya’ lazimah yang 
dibuang). 

D. Ya’ Lazimah Isim Manqush Wajib Ditulis 

Ya’ lazimah yang merupakan huruf akhir dari isim 

manqush wajib ditulis, apabila: 

1) Isim manqush tertulis dengan alif-lam (Jl). 

__ 0 

Contoh: artinya “ Seorang hakim telah datang” 

^o 

(Ya’ lazimah pada lafadz ^uJl tetap ditulis karena ada 
alif-lam ) 
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2) Dimudla/kan 

Contoh: SUsUl artinya “ Seorang hakim agung telah 

datang” 

(Ya’ lazimah pada lafadz tetap ditulis karena 

dimudlafkan ) 

3) Berkedudukan nashab. 

Contoh: iLsid col j artinya “Saya telah melihat seorang 
hakim ” 

(Ya’ lazimah pada lafadz L*2?\5 tetap ditulis karena 

berkedudukan nashab). 

Hukum penulisan ya’ lazimah dan hukum i’rab isim 
manqush dapat disistematisasi sebagai berikut: 

Tabel Tentang Isim Manqush 



jili ?l>- 

0 f o 



__ 0 

0 ^ 
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eUkill li JL>. 
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Isim Maqshur 


A. Pengertian 

0 0 o 

Isim Maqshur (JJJduJI ^Jj\) adalah isim yang huruf 

akhirnya berupa alif lazimah dan harakat huruf sebelum 
akhirnya berupa fathah. 

Contoh: i^y> artinya “Musa” 

(Lafadz disebut sebagai isim maqshur karena huruf 

akhirnya berupa alif lazimah dan harakat huruf sebelum 
akhirnya di fathah). 

B. Hukum I’rab Isim Maqshur 

I’rab isim maqshur pada waktu rafa’, nashab dan jernya 
semuanya bersifat taqdiri. Contoh i’rab dari isim maqshur 
dapat dilihat dalam penjelasan berikut ini. 

1) Pada waktu rafa’ bersifat taqdiri. 

Contoh: artinya “ Musa telah datang” 

(Tanda i’rab dlammah pada lafadz tidak 

tampak/dikira-kirakan/bersifat taqdiri karena lafadz 

merupakan isim maqshur. Isim maqshur pada waktu rafa’, 
nashab, maupun jernya bersifat taqdiri). 

2) Pada waktu nashab bersifat taqdiri. 

Contoh: ^y> c~>\j artinya “Saya telah melihat Musa ” 

(Tanda i’rab fathah pada lafadz ^y tidak tampak/ 
dikira-kirakan/bersifat taqdiri karena lafadz 
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merupakan isim maqshur. Isim maqshur pada waktu rafa’, 
nashab, maupun jernya bersifat taqdiri). 

3) Pada waktu jer bersifat taqdiri. 

Contoh: artinya “Saya telah berjalan bertemu 

dengan Musa ”. 

(Tanda i’rab kasrah pada lafadz tidak tampak/dikira- 

kirakan/bersifat taqdiri karena lafadz merupakan 

isim maqshur. Isim maqshur pada waktu rafa’, nashab, 
maupun jernya bersifat taqdiri ). 

Hukum i’rab isim maqshur dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 

Tabel Tentang Hukum I’rab Isim Maqshur 


- 0 > - 

\jjJLa 




- J» °f^ 

IjJuLs 
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fe 

- -> 0 ^ 
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i Renungan Kehidupan 

cuil y eJjju-* i li-CLfr 

fjb ya ciJaJLoli-CCC- y£=d 

“Ketika kamu naik daun maka sahabat-sahabatmu akan 
tahu siapa dirimu. Akan tetapi ketika kamu jatuh maka 
kamu akan tahu siapa sahabat-sahabatmu” 
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Aqsam al-Trab & Anwa’ al-Trab 
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Aqsam al-I’rab 

A. Pengertian 

I’rab ( ) adalah perubahan harakat akhir 

sebuah kalimah karena adanya ‘amil yang berbeda-beda yang 
masuk pada kalimat tersebut, baik perubahan tersebut 
bersifat lafdhy, taqdiriy atau mahalliy. 


Contoh: 



Lafdhi 

Taqdiri 

Mahalli 

Rafa’ 

a , 


ajii ili 

Nashab 

& £3 ^ ^ 0 ^ 

1 Co \j 

" 0 -f ® f ^ 

\ *? ^ z 8 C 

Ijjb cj \j 

Jer 

z " > 0 ^ 

*" 0 > 2 0 ^ »" 

O \jjA 

jJjll 


Keterangan: 

1) Perhatikan perubahan yang terjadi pada lafadz 

dalam tabel di atas. Harakat huruf akhirnya berubah 
dari dibaca dlammah menjadi dibaca fathah dan 
kasrah. Perubahan harakat akhir ini disebabkan oleh 
adanya ‘amil yang berbeda-beda yang masuk pada lafadz 
‘Amil yang pertama adalah lafadz A>- yang 

menuntut lafadz untuk dibaca rafa’ sebagai fa’il, 
sedangkan ‘amil yang kedua adalah lafadz yang 
berkategori fi’il muta’addi dan menuntut lafadz 11 
untuk dibaca nashab sebagai maf’ul bih, sementara ‘amil 
yang ketiga adalah huruf jer yang menuntut lafadz 


226| Metode Al-Bidayah 



-u J- untuk dibaca jer. 

2) Perhatikan perubahan yang terjadi pada lafadz ^yy 

dalam tabel di atas. Harakat huruf akhirnya sebenarnya 
terjadi perubahan meskipun tidak tampak, dari dibaca 
dlammah menjadi dibaca fathah, dan kasrah. 
Perubahan harakat akhir ini disebabkan oleh adanya 
‘amil yang berbeda-beda yang masuk pada lafadz 

‘Amil yang pertama adalah lafadz Ay yang menuntut 
lafadz untuk dibaca raja’ sebagai fa’il, sedangkan 
‘amil yang kedua adalah lafadz yang berkategori fi’il 
muta’addi dan menuntut lafadz yy untuk dibaca 
nashab sebagai maful bih, sementara ‘amil yang ketiga 
adalah huruf jer y yang menuntut lafadz yy untuk 
dibaca jer. 

3) Perhatikan perubahan yang terjadi pada lafadz 1jJs> 

dalam tabel di atas. Hukum i’rab nya sebenarnya terjadi 
perubahan, dari dibaca raja’, menjadi dibaca nashab 
dan jer. Perubahan hukum i’rab ini disebabkan oleh 
adanya ‘amil yang berbeda-beda yang masuk pada lafadz 
\jj>. ‘Amil yang pertama adalah lafadz yang 

menuntut lafadz \1a untuk dibaca raja’ sebagai fa’il, 
sedangkan ‘amil yang kedua adalah lafadz yang 
berkategori fi’il muta’addi dan menuntut lafadz |jJ& 
untuk dibaca nashab sebagai maful bih, sementara ‘amil 
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yang ketiga adalah huruf jer yang menuntut lafadz II* 
untuk dibaca jer. 


B. Pembagian l’rab 

I’rab dibagi menjadi empat, yaitu 50 : 

1) Rafa’ (dapat masuk pada isim dan fi’il) 

2) Nashab (dapat masuk pada isim dan fi’il ) 

3) Jer (hanya masuk pada isim) 

4) Jazem (hanya masuk pada fi’il ) 51 


f. ° 9- 

C. Isim-Isim Yang Harus Dibaca Rafa’ LU-Lh olLjL-d 

1) Fa’il. Contoh: (Lafadz jF*J- dibaca rafa’ sebagai 

fa’il karena jatuh setelah lafadz yang merupakan fi’il 
ma’lum) 

2) Naib al-Fa’il. Contoh: SS Cijo (Lafadz dibaca rafa’ 
sebagai naib al-fa’il karena jatuh setelah lafadz CjJo yang 
merupakan fi’il majhul ) 

3) M ubtada’. Contoh: pfl jFFJ- (Lafadz dibaca rafa’ 


50 Catatan: 1). i’rab untuk isim ada tiga, yaitu rafa’, nashab dan jer, 2). l’rab 
untuk fi’il ada tiga, yaitu rafa’, nashab dan jazem, 3). Huruf tidak memiliki hukum 
i’rab. 

ll Fi’il yang dibaca jazem terbatas pada fi’il mudlari’ yang mu’rab dan 
dimasuki oleh ‘amil jazem. Contoh: 

- 24 (tanda jazem nya dengan menggunakan sukun karena berupa al-shahih 
al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi sya’iun). 

- foi (tanda ja^emnya dengan menggunakan membuang huruf ‘illat/hadzfu 
harfi al-'illat karena berupa al-mu’tal al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi sya’iun). 

- jjjyoj jLl (tanda jazem nya dengan menggunakan membuang nun/hadzfu al-nun 
karena berupa al-afal al-khamsah ). 
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sebagai mubtada’ karena merupakan isim ma’rifat yang 
jatuh di awal kalimat) 

4) Khabar. Contoh: gti Z2 (Lafadz fSti dibaca rafa’ sebagai 
khabar karena ia menjadi mutimmu al-faedah). 

5) Isim 5S'. Contoh: Cj\j xTJ- 5S' (Lafadz xTJ- dibaca rafa’ 

sebagai isim karena ia berasal dari mubtada’ dalam 


jumlah ismiyyah yang dimasuki 5» ). 


6) Khabar 5). Contoh: \xTJ- 5) (Lafadz £j\ 1 dibaca rafa’ 

sebagai khabar 5' karena ia berasal dari khabar dalam 


jumlah ismiyyah yang dimasuki 5) )• 

7) Tawabi’ ( isimdsim yang hukum i’rab nya mengikuti hukum 
i’rab kalimah yang sebelumnya /mathbu’). Tawabi’ ini 
dibagai menjadi empat, yaitu: 
a. Na’at. Contoh: JaUII j CfJ- (Lafadz dibaca 

rafa’ sebagai na’at karena ia merupakan isim 
shifat/isim fa’il yang memiliki kesesuaian dari segi 
mufrad- tatsniyahdama ’nya, mudz.akkar -muannats nya, 
dan ma ’rifat -nakirah nya, dengan lafadz LlSft yang 


berstatus man’ut yang dibaca rafa’ karena 
berkedudukan sebagai fa’il ) 

b. Ma’thuf Contoh: £jp j ^ (Lafadz ^ dibaca 

rafa’ sebagai ma’thuf karena ia jatuh setelah huruf 
‘athaf berupa wawu. Ma’thufun ‘alaihnya adalah 
lafadz yang dibaca rafa’ karena ia berkedudukan 
sebagai fa’il) 
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c. Taukid. Contoh: LL&j fuJ- SU- (Lafadz LLa j dibaca 

rafa’ sebagai taukid karena ia merupakan bagian dari 
lafadz-lafadz yang dipersiapkan untuk menjadi taukid 

't ® > 

ma’nawi yaitu lafadz ijs tjLt ‘jLij, dan lain-lain. 
Sedangkan yang menjadi muakkadnya adalah lafadz 
ttfj- yang dibaca rafa’ karena ia berkedudukan 
sebagai fa’il). 

d. Badai. Contoh: 'At- (Lafadz dibaca 

rafa’ sebagai badai karena ia sejenis dengan lafadz 
j ZtJ- yang berstatus sebagai mubdal minhu yang dibaca 
rafa’ sebagai fa’il). 

D.Isim-Isim Yang Harus Dibaca Nashab LU-ld' oUJJsLo) 

«'J 1 

1) M af’ul bih. Contoh: KJaj (Lafadz 5lyd' dibaca 

I o 

nashab sebagai maf’ul bih karena ia jatuh setelah fi’il KJaj 

yang merupakan fi’il muta’addi dan berstatus sebagai 
obyek) 

2) Maf’ul Muthlaq. Contoh: 1'tJ- ^(Lafadz 

dibaca nashab sebagai maf’ul mutlaq karena ia terbentuk 
dari mashdar fi’il nya ) 

3) Maf’ul li Ajlih. Contoh: jtfJ- j»\i (Lafadz 

dibaca nashab sebagai maf’ul li ajlih karena ia berbentuk 
mashdar qalbiy dan merupakan alasan dari terjadinya 
sebuah pekerjaan) 

4) Maf’ul fih. Contoh: \j\4j iLjldl j* (Lafadz \j\^j 

dibaca nashab sebagai maf’ul fih karena ia menunjukkan 
keterangan waktu) 
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5) M af’ul ma’ah. Contoh: Jjailj »[>■ (Lafadz jllil 

dibaca nashab sebagai maful ma’ah karena ia jatuh 
setelah icaieu ma’iyyah ) 

6) Hal. Contoh: C£\j jdfJ- *d> (Lafadz dibaca nashab 

sebagai hal karena ia merupakan isim shifat/isim fa’il 
yang berjenis nakirah dan berfungsi menjelaskan 
keadaan dari shahib al-hal/ lafadz jdfJ- ) 

7) Tamyiz . Contoh: ddS” j&s* dojui) (Lafadz ddS” dibaca 

nashab sebagai tamyiz karena ia merupakan isim nakirah 
yang berfungsi menjelaskan benda yang masih bersifat 
samar) 

8) M unada. Contoh: JjJTj d (Lafadz 4s\ Jjd/j dibaca 

nashab sebagai munada karena ia jatuh setelah huruf 
nida’ berupa lafadz d ). 

9) M ustatsna. Contoh: Jld- (Lafadz dibaca 

nashab sebagai mustatsna karena ia jatuh setelah adat al- 
istitsna’ berupa lafadz ). 

10) Isim 5). Contoh: ^ j\3 111^ 5) (Lafadz dibaca nashab 
sebagai isim 5) karena ia berasal dari mubtada’ dalam 
jumlah ismiyyah yang dimasuki 5) )■ 

11) Khabar 5^"- Contoh: Cj\3 1 5^ 5^" (Lafadz Cj\S dibaca 
nashab sebagai khabar 5“ karena ia berasal dari khabar 
dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 5» ). 
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12) Isim jm! J-1 Jbl jdl *L Contoh: jIjJI j Ji-J (Lafad J4~j 
dibaca nashab sebagai isim 'i karena ia merupakan isim 


o 0 o j5 ^ 

nakirah yang jatuh setelah J&J jdl ). 


13) Tawabi’ ( isim-isim yang hukum i’rab nya mengikuti 
hukum i’rab kalimah yang sebelumnya/ mathbu’). 
Tawabi’ ini dibagai menjadi empat, yaitu: 


a. Na’at. Contoh: 


JaUJI \j co \j (Lafadz dibaca 


nashab sebagai na’at karena ia merupakan isim 
shifat/isim fa’il yang memiliki kesesuaian dari segi 
mufradrtatsniyah-jama’ nya, mudz.akkar- muannats nya, 

dan ma’rifat- nakirahnya, dengan lafadz \j^j£ yang 


berstatus man’ut yang dibaca nashab karena 
berkedudukan sebagai maf’ul bih) 
b. M a’thuf. Contoh: Cic-j lllo- co \j (Lafadz dibaca 

nashab sebagai ma’thuf karena ia jatuh setelah huruf 
‘athaf berupa wawu. Ma’thufun ‘alaihnya adalah 
lafadz yang dibaca nashab karena ia 


c. 


berkedudukan sebagai maf’ul bih) 

Taukid. Contoh: Uujft col^ (Lafadz LdJu dibaca 

nashab sebagai taukid karena ia merupakan bagian 
dari lafadz-lafadz yang dipersiapkan untuk menjadi 
taukid ma’nawi yaitu lafadz tjc- tjlii, dan 

lain-lain. Sedangkan yang menjadi muakkadnya 
adalah lafadz \x)fj- yang dibaca nashab karena ia 
berkedudukan sebagai maf’ul bih ). 
d. Badai. Contoh: 3U-I IJujt colj (Lafadz ji li-l dibaca 


2321 Metode AI-Bidayah 



nashab sebagai badai karena ia sejenis dengan lafadz 
\jC*J- yang berstatus sebagai mubdal minhu yang 
dibaca nashab sebagai maful bih ) 

a 0 

E. Isim-Isim Yang Harus Dibaca Jer o 

0 o 

1) Isim yang dimasuki huruf jer. Contoh: j (Lafadz 

0 o 

dibaca jer sebagai majrur karena ia dimasuki oleh 
huruf jer berupa j ) 

__ 'i' 

2) Isim yang menjadi mudlafun ilaihi. Contoh: 

^ o >o 

(Lafadz dibaca jer sebagai mudlafun ilaih karena 

lafadz sebelumnya yaitu lafadz berposisi sebagai 
mudlaf) 

3) Tawabi’ ( isim-isim yang hukum i’rabnya mengikuti hukum 
i’rab kalimah yang sebelumnya/ mathbu’). Tawabi’ ini 
dibagai menjadi empat, yaitu: 

a. Na’at. Contoh: o °yj* (Lafadz dibaca 

jer sebagai na’at karena ia merupakan isim shifat/isim 
fa’il yang memiliki kesesuaian dari segi mufrad- 
tatsniyah-jama’ nya, mudz.akkar- muannats nya, dan 
ma’rifat -nakirah nya, dengan lafadz yang berstatus 
sebagai man’ut yang dibaca jer karena dimasuki huruf 
jer berupa o) 

b. M a’thuf Contoh: o(L afadz ^ dibaca 

jer sebagai ma’thuf karena ia jatuh setelah huruf ‘athaf 
berupa wawu. Ma’thufun ‘alaih nya adalah lafadz jfTJ- 
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C. 


yang dibaca jer karena ia dimasuki oleh huruf jer 
berupa <->) 

Tauhid. Contoh: -uAd djJJa (Lafadz dibaca 


jer sebagai tauhid karena ia merupakan bagian dari 
lafadzdafadz yang dipersiapkan untuk menjadi tauhid 
ma’nauii yaitu lafadz tjs" (-JtJu, dan lain-lain. 
Sedangkan yang menjadi muahhadnya adalah lafadz 
jTJ- yang dibaca jer karena ia dimasuki oleh huruf jer 

berupa o). 

d. Badai. Contoh: dilsd dAd dj^ (Lafadz 3l>-\ dibaca 
jer sebagai hadal karena ia sejenis dengan lafadz jtfJ- 
yang berstatus sebagai mubdal minhu yang dibaca jer 
karena dimasuki huruf jer berupa o) 

Renungan Kehidupan 


— == rc enungan rvemaupa n _j<n_n 

aIIc- ibi - ' $ ili j£* - ilL aib ^ y,\ 

Dari Abu Ya’la Syaddad bin Aus ra., dari Nabi SAW, beliau 
bersabda: “Orang yang cerdik adalah orang yang selalu 
menjaga dirinya dan beramal untuk bekal sesudah mati. 
Sedangkan orang yang kerdil yaitu orang yang hanya 
mengikuti hawa nafsunya namun ia mengharapkan berbagai 
harapan kepada Allah” (HR. Tirmidzi). 


I„r 


sjr 
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Anwa’ al-I’rab 



A. Pengertian 

Anwa* al-I’rab (<->^£-^1 £j^l) adalah jenis atau macam- 
macam dari irab. 

B. Pembagian Anwa’ al-I’rab 

Anwa 1 aU’rab ada tiga, yaitu: i’rab lafdhi, i’rab taqdiri, dan 
i’rab mahalli. 

1. I’rab Lafdhi 

I’rab lafdhi (^iaijJl adalah i’rab atau perubahan 

harakat akhir dari sebuah kalimah karena tuntutan ‘amil, 
yang secara lafadz perubahannya dapat dibedakan karena 
sejak awal memiliki tanda i’rab, dan tanda ;kafenya bisa 
muncul secara kasat mata. Yang termasuk dalam kawasan 
i’rab lafdhi adalah selain i’rab taqdiri dan i’rab mahalli. 
Contoh: 

— Rafa’ : jdfJ- Jld- artinya “ Muhammad telah datang’’ 

(Lafadz 1 _berkedudukan rafa’ karena 

menjadi fa’il. Tanda i’rab rafa’/dlammah 
pada lafadz j _tampak/bersifat lafdhi 

karena ia bukan berupa isim manqush, isim 
maqshur, al-mudlaf ila ya’ al-mutakallim, isim 
mabni, jumlah, dan hikayah) 

— Nashab : \j^J- c^>\j artinya “Saya telah melihat 
Muhammad ’’ 

(Lafadz berkedudukan nashab karena 


2361 Metode Al-Bidayah 



menjadi maful bih. Tanda i’rab 
nashab/fathah pada lafadz \1_ 

tampak/bersifat lafdhi karena ia bukan 
berupa isim manqu.sh, isim maqshur, al-mudlaf 
ila ya’ al-mutakallim, isim mabni, jumlah, dan 
hikayah). 

— Jer : .uAL ojji» artinya “Saya telah berjalan bertemu 
dengan Muhammad ” 

(Lafadz j _berkedudukan jer karena 

dimasuki huruf jer <_>. Tanda i’rab jer/kasrah 

pada lafadz tampak/bersifat lafdhi 

karena ia bukan berupa isim manqush, isim 
maqshur, al-mudlaf ila ya’ al-mutakallim, isim 
mabni, jumlah, dan hikayah ) 

2. I’rab Taqdiri 

I’rab taqdiri 11 adalah i’rab atau 

perubahan harakat akhir dari sebuah kalimah karena 
tuntutan ‘amil, di mana perubahannya bersifat taqdiri 
(dikira-kirakan). I’rab taqdiri sebenarnya memiliki tanda 
i’rab, akan tetapi karena alasan-alasan tertentu tanda 
i’rab nya tidak bisa dimunculkan. Alasan tersebut ialah 

li ats-tsiqal (JLaIU) yang berarti “berat“ atau li at-ta’adzur 
£ ^ 

(jjL_*!U) yang berarti “sulit”. Yang termasuk i’rab taqdiri 
adalah: 
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1) Isim manqush ( rafa’, jer). 

Contoh: 

— Rafa’ : (^Uu! artinya “ Hakim telah datang” 

^,0 

(Lafadz ^LaJI berkedudukan rafa’ karena 
menjadi /a’il Tanda i’rah rafa’/dlammah 

__ o 

pada lafadz ^LaJI tidak tampak/dikira- 

kirakan/bersifat taqdiri karena ia 
merupakan isim manqush). 

— Jer : ^IaJU artinya “Saya telah berjalan 

bertemu dengan hakim ”. 

__ o 

(Lafadz ^LaJI berkedudukan jer karena 

dimasuki huruf jer <_>. Tanda i’rab 

jer/kasrah pada lafadz tidak 

tampak/dikira-kirakan/bersifat taqdiri 
karena ia merupakan isim manqush). 

2) Isim maqshur (rafa’, nashab, jer). 

Contoh: 

— Rafa’ : Z\s>- artinya “ Musa telah datang” 

(Lafadz berkedudukan rafa’ karena 

menjadi fa’il. Tanda i’rab rafa’/ dlammah 
pada lafadz « tidak tampak/dikira- 

kirakan/bersifat taqdiri karena ia 
merupakan isim maqshur). 

— Nashab : c*j\j artinya “Saya telah melihat Musa ” 

(Lafadz berkedudukan nashab karena 
menjadi maf’ul bih. Tanda i’rab 
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nashab/fathah pada lafadz « tidak 

ta m pa k/dikira-kiraka n/be rs i fa t tacjdiri 

karena ia merupakan isim macjshur). 

— Jer : artinya “Saya telah berjalan 

bertemu dengan Musa ” 

(Lafadz berkedudukan jer karena 

dimasuki huruf jer <_>. Tanda i’rab 

jer/kasrah pada lafadz tidak 

tampak/dikira-kirakan/bersifat taqdiri 
karena ia merupakan isim maqshur ). 

3) Isim yang dimudlafkan kepada ya’ mutakallim 52 ( rafa’, 
nashab, jer). 

Contoh: 

— Rafa’ : 3I artinya “ Bapakku telah datang” 

(Lafadz 3I berkedudukan rafa’ karena 
menjadi fa’il. Tanda i’rab rafa /dlammah 
pada lafadz 3! tidak tampak/dikira- 

kirakan/bersifat taqdiri karena ia 
merupakan isim yang dimudlafkan pada 
ya’ mutakallim). 

— Nashab : 3! co [f artinya “Saya telah melihat bapakku ” 

(Lafadz 3I berkedudukan nashab karena 
menjadi maf’ul bih. Tanda i’rab 
nashab/fathah pada lafadz 3I tidak 
tampak/ dikira-kirakan/bersifat taqdiri 


52 Ya’ mutakallim adalah ya’ yang menunjukkan kepemilikan “saya”. 
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karena ia merupakan isim yang 

dimudlafkan pada ya’ mutakallim). 

— Jer artinya “Saya telah berjalan bertemu 

dengan bapakku.” 

(Lafadz °j,\ berkedudukan jer karena 

dimasuki huruf jer <_>. Tanda i’rab 
jer/kasrah pada lafadz _ > tidak 

"t- 

tampak/ dikira-kirakan/bersifat taqdiri 

karena ia merupakan isim yang 

dimudlafkan pada y a’ mutakallim). 5 3 

3. I’rab Mahalli 

I’rab mahalli olj t/l) adalah i’rab atau 

perubahan harakat akhir dari sebuah kalimah karena 
tuntutan ‘amil, di mana perubahannya bersifat mahalli 
(dari sisi kedudukan dan hukumnya saja). I’rab mahalli 


,! Pada saat isim yang dimudlafkan kepada ya’ mutakallim berkedudukan jer, 
di antara para ulama terjadi perbedaan pendapat mengenai apakah i’rab nya 
masuk dalam kategori lafdhi atau t aqdiri. Sebagian dari mereka berpendapat 
bahwa pada saat berkedudukan jer, al-mudlaf ila ya al-mutakallim ber i’rab lafdhi, 
sedangkan sebagian ulama lain berpendapat bahwa pada saat berkedudukan jer, 
al-mudlaf ila ya’ al-mutakallim ber i’rab tacjdiri. Hal ini sebagaima yang disampaikan 
oleh al-Ghulayaini sebagai berikut: 

3 - (\di\h js .u j) j! jl iijj/ o i) pJSd-Ji dl sjukji /yii 

Akil lL«JI o^-kJLa — 

,f .3j c—«jJ" ^ ^ S^aULJI j ^\ (3 \J«1 m «3j 

iljaji JjM (3 oyi aji .iiUU 3^ IjJfe) 

t\j l 81 3^ l»«-jlj oJ5^>^«Jl o j)l ^ Oj-kJLa 

.(<—tfIS k*J l Ijjb ^1_.Sj-AjLa^^l oIgJLajl JwLt |oJ^Jw«il 

Lebih lanjut lihat: aLGhulayaini, Jami’ al-Durus..., I, 24. 
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sejak awal tidak memiliki tanda i’rab. Karena sejak awal 
tidak memiliki tanda i’rab, maka tanda i’rabnya dalam i’rab 
mahalli selamanya tidak akan pernah muncul. Yang 
termasuk i’rab mahalli adalah: 

1) al-Asma’ al-Mabniyah (isim mabni). 

Contoh: 

— Rafa’ : iljll \jJ» artinya “Anak ini telah datang” 

(Lafadz berkedudukan rafa’ karena 
menjadi fa’il. Tanda i’rab rafa’ pada lafadz 
|j_» tidak ada/bersifat mahalli karena ia 

merupakan isim isyarah sedangkan isim 
isyarah termasuk dalam kategori isim 
mabni). 

— Nashab : IJJ& < 1 S\j artinya “Saya telah melihat anak 

• •» 

ini 

(Lafadz \L_* berkedudukan nashab karena 

menjadi maf’ul bih. Tanda i’rab nashab 
pada lafadz UJi tidak ada/bersifat mahalli 

karena ia merupakan isim isyarah 
sedangkan isim isyarah termasuk dalam 
kategori isim mabni). 

— Jer : jJjII C, JjJ-a artinya “Saya telah berjalan 

bertemu dengan anak ini”. 

(Lafadz L_ a berkedudukan jer karena 

dimasuki huruf jer o. Tanda i’rab jer pada 

lafadz U_4 j tidak ada/bersifat mahalli 

karena ia merupakan isim isyarah 
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sedangkan isim isyarah termasuk dalam 
kategori isim mabni ). 


2 ) al-Jumal (jumlah fi’liyyah atau jumlah ismiyyah). 

Contoh: 

— Rafa’ artinya “Orang laki-laki 

yang menulis belajaran telah datang’’ 

(Lafadz Cjjjl berkedudukan rafa’ 


— Nashab 


karena menjadi na’at dari man’ut yang 
berkedudukan rafa’ sebagai fa’il. Tanda 
i’rab rafa’ pada lafadz J«J£=u tidak 


ada/bersifat mahalli karena ia termasuk 
dalam kategori jumlah). 

JJdr=u co \j artinya “Saya telah 


melihat orang laki-laki yang menulis pelajaran ’’ 
(Lafadz Jhj jJI CJd=u berkedudukan nashab 


karena menjadi na’at dari man’ut yang 
berkedudukan nashab sebagai maf’ul bih. 
Tanda i’rab nashab pada lafadz ddl=u 


- Jer 


tidak ada/bersifat mahalli karena ia 
termasuk dalam kategori jumlah). 

: ddir=u JoLjj oartinya “Saya telah 

berjalan bertemu dengan orang laki-laki yang 
menulis pelajaran ” 

(Lafadz TjoJl d-_berkedudukan jer 


karena menjadi na’at dari man’ut yang 
berkedudukan jer sebab dimasuki huruf jer. 
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Tanda i’rab jer pada lafadz J-JjJ l dL ^=4 

tidak ada/bersifat mahalli karena ia 
termasuk dalam kategori jumlah). 

3) al-Hikayah 54 . 

Contoh: 

<? 0 

— Rafa’ : artinya “ Lafadz 4 adalah 

fi’il madli” 

(Lafadz Ci'Ja berkedudukan rafa’ karena 
menjadi mubtada’. Tanda i’rab rafa’ pada 
lafadz dj'jdp tidak ada/bersifat mahalli 

karena ia termasuk dalam kategori 
alhikayah). 

— Nashab : artinya “Saya telah menjelaskan 

lafadz 

(Lafadz C^yfo berkedudukan nashab karena 
menjadi maf’ul bih. Tanda i’rab nashab 
pada lafadz tidak ada/bersifat mahalli 

karena ia termasuk dalam kategori 
alhikayah). 

— Jer : Cj'JJo j cjf^ju artinya “Saya telah berpikir 

mengenai lafadz 


■ 4 Hikayah adalah kalimah yang dimaksudkan hanya lafadznya saja, dan 
bukan makna dari kalimah tersebut. Contoh: Js\j> jJd w>zd> artinya “Lafadz 
adalah fi’il madli”. Kata ketika diterjemahkan dengan “telah memukul”, 

maka ia bukan termasuk dalam kategori hikayah, akan tetapi ketika 
diterjemahkan dengan “lafadz Cj'Je, maka ia termasuk dalam kategori hikayah. 
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(Lafadz y'Ja berkedudukan jer karena 

dimasuki huruf jer j. Tanda i’rab jer pada 

lafadz Cj'jfo tidak ada/bersifat mahalli 

karena ia termasuk dalam kategori al- 
hikayah). 


Pembahasan tentang amva’ al-i’rab dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 

_Tabel Tentang Anwa’ al-I’rab_ 
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Marfu’at al-Asma’ 


Marfu’at al-Asma’ (jlldil olcji^e) adalah isim-isim yang 
harus dibaca rafa’. Marfu’at al-asma’ ada 7, yaitu: 

1) Fa’il. Contoh: Jld (Lafadz jdfJ- dibaca rafa’ sebagai fa’il 

karena jatuh setelah lafadz Sli- yang merupakan fi’il 
ma’lum ) 

2) Naib al-Fa’il. Contoh: ZdK djd? (Lafadz CJS’ dibaca rafa’ 
sebagai naib al-fa’il karena jatuh setelah lafadz Cyang 
merupakan fi’il majhul ) 

3) M ubtada’. Contoh: jTFJ- (Lafadz dibaca rafa’ 

sebagai mubtada’ karena merupakan isim ma’rifat yang 
jatuh di awal kalimat) 

4) Khabar. Contoh: j ZfJ- (Lafadz joli dibaca rafa’ sebagai 

khabar karena ia menjadi mutimmu al-faedah). 

5) Isim . Contoh: Cj\3 jTTJ- 5^ (Lafadz TdfJ- dibaca rafa’ 

sebagai isim jb karena ia berasal dari mubtada’ dalam 


jumlah ismiyyah yang dimasuki 5“ ). 

6 ) Khabar 5)- Contoh: ^\3 \TdfJ- 5) (Lafadz jdli dibaca rafa' 
sebagai khabar 5i karena ia berasal dari khabar dalam 
jumlah ismiyyah yang dimasuki 5) X 

7) Tawabi’ (isimasim yang hukum i’rab nya mengikuti hukum 
i’rab kalimah yang sebelumnya/mathbu’). Tawabi’ ini 
dibagai menjadi empat, yaitu: 
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a. Na’at. Contoh: ^aUJI SU- (Lafadz dibaca rafa’ 

sebagai na’at karena ia merupakan isim shifat/isim fa’il 
yang memiliki kesesuaian dari segi mufrad -tatsniyah - 
jama ’nya, mudzakkar- muannats nya, dan ma’rifat- 
nakirah nya, dengan lafadz fuJ- yang berstatus man’ut 
yang dibaca rafa’ karena berkedudukan sebagai fa’il) 

b. Ma’thuf. Contoh: (Lafadz ^ dibaca rafa’ 

sebagai ma’thuf karena ia jatuh setelah huruf ‘athaf 
berupa waivu. Ma’thufun ‘alaih nya adalah lafadz 


yang dibaca rafa’ karena ia berkedudukan sebagai fa’il) 

c. Taukid. Contoh: ;U. (Lafadz dibaca rafa’ 

sebagai taukid karena ia merupakan bagian dari lafadz- 
lafadz yang dipersiapkan untuk menjadi taukid ma’nawi 

't ^ * c 

yaitu lafadz «jf ijju, dan lain-lain. Seciangkan 

yang menjadi muakkadnya adalah lafadz yang 

dibaca rafa’ karena ia berkedudukan sebagai fa’il). 

d. Badai. Contoh: %[>■ (Lafadz 3j>-\ dibaca rafa’ 

sebagai hadal karena ia sejenis dengan lafadz yang 

berstatus sebagai mubdal minhu yang dibaca rafa’ sebagai 
fa’il) 

■■ — Renungan Kehidupan -H* 

jjJLLJI jUa^jl 

“Memperbaiki sesuatu yang ada lebih baik daripada 
menunggu sesuatu yang tidak ada” 

-* imJt 
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Fa’il 



A. Pengertian 

Fa’il ( Jf-UJ' ) adalah isim yang dibaca rafa’ yang jatuh 

setelah fi’il yang mabni ma’lum atau jatuh setelah isim yang 
diserupakan dengan fi’il mabni ma’lum 55 . Contoh: 

* jdfJ- artinya “ Muhammad telah datang” 


(Lafadz Jujft disebut sebagai fa’il karena ia merupakan 


* 


isim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi’il mabni 
ma’lum, yaitu lafadz Jl>-) 


j £ 

SilLuI Jfj artinya “ Seorang laki-laki yang gurunya 


pintar telah datang”. 

<? ^ 

(Lafadz Ji-j disebut sebagai fa’il karena ia merupakan 


isim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi’il mabni 
ma’lum, yaitu lafadz y>p-. Sedangkan lafadz oillll juga 


disebut sebagai fa’il karena ia merupakan isim yang 


55 Salah satu yang dapat dijadikan sebagai alat analisis untuk menentukan 
kedudukan sebuah kalimah isim, apakah berstatus sebagai fa’il atau maful bih 
adalah “jawaban dari sebuah pertanyaan”. Maksudnya, jawaban untuk 
pertanyaan dengan menggunakan kata kerja aktif adalah fa’il, sedangkan jawaban 
untuk pertanyaan dengan menggunakan kata kerja pasif adalah maful bih. 
Contoh: i'Llll jjli-LIH artinya “Orang-orang Islam menyebarkan kedamaian”. 
Dari contoh ini, untuk mengetahui fa’il dan maful tuhnya dapat menggunakan 
standar pertanyaan di atas. Pertanyaan dengan menggunakan kata kerja aktif 
misalnya: “siapa yang menyebar-luaskan salam J ” jawaban dari pertanyaan ini pasti 
menjadi fa’il (5jILLi)l). Sedangkan pertanyaan dengan menggunakan kata kerja 
pasif misalnya: “Apa yang disebar-luaskan oleh orang-orang muslim I” jawaban dari 
pertanyaan ini pasti menjadi maful bih (^'iUUl). 


2481 Metode AI-Bidayah 



dibaca rafa’ yang jatuh setelah isim yang diserupakan 
dengan fi’il ma’lum, yaitu lafadz yang beramal 

sebagaimana fi’il ma’lum). 

Keterangan: 

Lafadz dan lafadz fe dalam contoh di atas 

adalah contoh untuk fa’il yang dibentuk oleh fi’il ma’lum, 
sedangkan lafadz «ilill dalam contoh di atas adalah contoh 

untuk fa’il yang dibentuk oleh isim yang diserupakan 
dengan fi’il ma’lum. 

B. Pembagian Fa’il 

Fa’il terbagi menjadi tiga, yaitu: 

1. Fa’il isim dhahir. 

Contoh: Jujft Jl». artinya “ Muhammad telah datang” 

(Lafadz *[>■ adalah fi’il ma’lum sedangkan lafadz Fdfj- 

berkedudukan rafa’ sebagai fa’il yang berupa isim dhahir. 
Tanda rafa’ nya dengan menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad). 

2. Fa’il isim dlamir. 

^ £ J 0 ^ ^ * 

Contoh: artinya “ Saya telah membaca al-Qur’an” 

(Lafadz adalah fi’il ma’lum sedangkan lafadz o 

berkedudukan rafa’ sebagai fa’il yang berupa isim dlamir. 
Tanda rafa’ nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori isim mabni). 
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3. Fa’il mashdar muawwal. 56 


Contoh: jUkaJ (j 


ji atuiiya 


berpuasa pada bulan Ramadhan”. 

(Lafadz adalah fi’il ma’lum sedangkan lafadz jiJJu 5' 

berkedudukan rafa’ sebagai fa’il yang berupa mashdar 
muawwal. Tanda rafa’ nya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena ia termasuk dalam kategori mashdar muawwal 57 ). 


Catatan: 

Antara fi’il dan fa’il harus terjadi kesesuaian 
(muthabacjah ) dari segi mudzakkar dan muannats nya kecuali 
apabila ada pemisah (fashil ) di antara keduanya. 

Contoh: 

— artinya “Muhammad telah keluar dari 

masjid”. 

( Fi’il berbentuk mudzakkar/ tanpa ta’ ta’nits sakinah, 

dan fa’il //J- juga berbentuk mudzakkar. Kesesuaian 

antara fi’il dan fa’ilnya dari segi mudzakkar-muannatsnya 
dalam konteks ini hukumnya wajib karena antara 
keduanya tidak ada pemisah. Maksudnya, fi’ilnya 
bertemu secara langsung dengan fa’ilnya ). 


16 Mashdar muawwal adalah lafadz yang sebenarnya bukan mashdar akan 
tetapi dianggap sebagai mashdar karena dimasuki oleh huruf mashdariyah. Contoh: 

jl. Yang termasuk dalam kelompok huruf mashdariyah adalah: ef/ y) ili ‘O' 
ZjjAJI «jli. Yang dimaksud dengan hamzah taswiyah adalah hamzah yang jatuh 
setelah lafadz l\/. Contoh: iiU I fp 

’ 7 Secara i’rab, mashdar muawwal disamakan dengan jumlah karena mashdar 
muawwal terbentuk dari huruf mashdariyyah ditambah jumlah sehingga ia pasti 
berhukum seperti i’rab mahalliy dalam arti tidak memiliki tanda i’rab. 
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0 o 2 ^ ^ 

— y* Q>\i artinya “Fatimah telah keluar dari 

masjid’’ 

( Fi’il c^~y~ berbentuk muannats /dengan ta’ ta’nits 

sakinah, dan /a’ii juga berbentuk muannats. 

Kesesuaian antara fi’il dan fa’ilnya dari segi mudzakkar- 
muannatsnya dalam konteks ini hukumnya wajib karena 
antara keduanya tidak ada pemisah. Maksudnya, fi’ilnya 
bertemu secara langsung dengan fa’ilnya). 

— idbli jjsrddk y* ■fy>- artinya “Fatimah telah keluar dari 
masjid’’ 

( Fi’il berbentuk mudzakkar /tanpa ta’ ta’nits sakinah 

walaupun fa’il ilbli berbentuk muannats karena antara 

fi’il dan fa’il tidak bertemu langsung atau ada 
pemisah//ashiL Kesesuaian antara fi’il dan fa’ilnya dari 
segi mudzakkar-muannatsnya dalam konteks ini 
hukumnya tidak wajib karena antara keduanya ada 
pemisah. Maksudnya, fi’ilnya tidak bertemu secara 
langsung dengan fa’ilnya). 

Pembagian tentang fa’il dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Fa’il 




V'- 

g'. 

6 ^ 4 * 

jJa 31 pj\ 

3 fyd) jl dji 

J 1 
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Naib al-Fa’il 



A. Pengertian 

^ 0 ^ 

Naib al-fa’il ( j£.UJI CoU ) adalah isim yang dibaca rafa’ 

yang jatuh setelah fi’il yang mabni majhul atau jatuh setelah 
isim yang diserupakan dengan fi’il yang mabni majhul 58 . 
Contoh: 

* C jfo artinya “ Muhammad telah dipukul” 

(Lafadz disebut sebagai naib al-fa’il karena merupakan 
isim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi’il mabni majhul, 
yaitu lafadz Cj Jo). 

* artinya “ Seorang laki-laki yang terpuji 
perbuatannya telah ditolong”. 

(Lafadz Jij disebut sebagai naib alfa’il karena ia 
merupakan isim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi’il 
mabni majhul, yaitu lafadz Sedangkan lafadz £l*i 

juga disebut sebagai naib al-fa’il karena ia merupakan 
isim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah isim yang 
diserupakan dengan fi’il majhul, yaitu lafadz yang 

beramal sebagaimana fi’il majhul). 


58 Yang dimaksud dengan isim yang diserupakan dengan fi’il majhul adalah 
isim maf’ul dan isim mansub. Lebih lanjut lihat dalam bab al-asma’ al-'amilah ‘amal 
al-fi’li 
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Keterangan; 

Lafadz x^J- dan lafadz fe dalam contoh di atas 
adalah contoh untuk naib al-fa’il yang dibentuk oleh fi’il 
majhul, sedangkan lafadz dalam contoh di atas adalah 

contoh untuk naib al-fa’il yang dibentuk oleh isim yang 
diserupakan dengan fi’il majhul. 

B. Pembagian Naib al-Fa’il 

Naib al-fa’il terbagi menjadi empat, yaitu: 

1) Naib al-fa’il isim dhahir. 

j, ^ A, 

Contoh: d'-? artinya “ Pelajaran telah ditulis” 

(Lafadz CcjS” adalah fi’il majhul sedangkan lafadz 

berkedudukan rafa’ sebagai naib al-fa’il yang berupa isim 
dhahir. Tanda rafa’ nya dengan menggunakan dlammah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 

2) Naib al-fa’il isim dlamir. 

Contoh: artinya “ Saya telah diperintah” 

(Lafadz y»\ adalah fi’il majhul sedangkan lafadz o 

berkedudukan rafa’ sebagai naib al-fa’il yang berupa isim 
dlamir. Tanda rafa’ nya tidak ada/bersifat mahalliy karena 
ia termasuk dalam kategori isim mabni). 

3) Naib al-fa’il mashdar muawwal. 

Contoh: artinya “telah diketahui bahwa 

sesungguhnya kamu adalah orang yang pinta r” 

(Lafadz adalah fi’il majhul sedangkan lafadz 3j\ 

berkedudukan rafa’ sebagai naib al-fa’il yang berupa 
mashdar muawwal. Tanda rafa’ nya tidak ada/bersifat 
mahalliy karena ia termasuk dalam kategori mashdar 
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muavuwal ). 

4) Naib al-fa’il jer majrur. 

Contoh: 3 UJj artinya: “dan ketika tangan-tangan 

mereka telah dipotong". 

(Lafadz Jail adalah fi’il majhul sedangkan lafadz 

berkedudukan rafa’ sebagai naih al-fa’il yang berupa 
susunan jer majrur. Tanda rafa’ nya tidak ada/bersifat 
mahalliy karena ia termasuk dalam kategori susunan jer 

• 59 \ 

majrur ). 

Catatan: 

Antara fi’il dan naih al-fa’il harus terjadi kesesuaian 
(muthabacjah) dari segi mudzakkar dan muannatsnya kecuali 
apabila ada pemisah (fashil ) di antara keduanya. 

Contoh: 

— CsS artinya “Pelajaran telah ditulis" 

(Fi’il berbentuk mudzakkar/ tanpa ta’ ta’nits sakinah, 

dan naih al-fa’il juga berbentuk mudzakkar. 

Kesesuaian antara fi’il dan naib al-fa’ilnya dari segi 
mudzakkar-muannats nya dalam konteks ini hukumnya 
wajib karena antara keduanya tidak ada pemisah. 
Maksudnya, fi’ilnya bertemu secara langsung dengan naib 
al-fa’ilnya ) 

- iJCjpld/d' artinya “Surat telah ditulis” 


59 Secara umum dapat dikatakan bahwa ketika jer majrur atau dharaf 
berkedudukan i’rab tertentu maka sebenarnya yang berkedudukan i’rab bukanlah 
jer-majrur atau dharaf tersebut, akan tetapi yang berkedudukan i’rab adalah 
muta’llaq dari keduanya. Lebih lanjut lihat: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 381. 
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( Fi’il berbentuk muannats/ dengan ta’ ta’nits sakinah, 


dan naib al-fa’il iJlljll juga berbentuk muannats. 


Kesesuaian antara fi’il dan naib al-fa’ilnya dari segi 
mudzakkar-muannats nya dalam konteks ini hukumnya 
wajib karena antara keduanya tidak ada pemisah. 
Maksudnya, /i’ilnya bertemu secara langsung dengan naib 
al-fa’ilnya) 


o'' 0 £ A* 

— aJLjJH jJsiJl I artinya “Surat telah ditulis di depan 


kelas’’. 

( Fi’il C& berbentuk mudzakkar/ tanpa ta’ ta’nits sakinah 
walaupun naib al-fa’il berbentuk muannats karena 


antara fi’il dan naib al-fa’il tidak bertemu langsung atau 
ada pemisah//ashiL Kesesuaian antara fi’il dan naib al- 
fa’ilnya dari segi mudzakkar-muannats nya dalam konteks 
ini hukumnya tidak wajib karena antara keduanya ada 
pemisah. Maksudnya, fi’ilnya tidak bertemu secara 
langsung dengan naib al-fa’ilnya ). 


Pembagian tentang naib al-fa’il dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Naib al-Fa’il 





> 

- ° t 


% 
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Mubtada’ 


A. Pengertian 

i- o 

Mubtada’ ( UuliSl ) adalah isim ma’rifat yang dibaca 
rafa’ yang jatuh di awal kalimat atau jumlah. Contoh: 

9 o 0 

* UlJJ UI artinya “ Saya adalah seorang murid” 

(Lafadz UI disebut sebagai mubtada’ karena ia 

merupakan isim ma’rifat/isim dlamir yang dibaca rafa’ 
yang jatuh di awal kalimat atau jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada’ maka ia harus dibaca 
rafa’. Tanda rafa’ nya tidak ada/bersifat mahalliy karena 
ia termasuk dalam kategori isim mabni). 

* oUS' \jjt> artinya “ Ini adalah sebuah kitab”. 

(Lafadz IJJ& disebut sebagai mubtada’ karena ia 

merupakan isim ma’rifat/isim isyarah yang dibaca rafa’ 
yang jatuh di awal kalimat atau jumlah. Karena 

berkedudukan sebagai mubtada’ maka ia harus dibaca 
rafa’. Tanda rafa’ nya tidak ada/bersifat mahalliy karena 
ia termasuk dalam kategori isim mabni). 

artinya “ Orang yang sedang membaca al- 

Qur’an itu pintar” 

(Lafadz disebut sebagai mubtada’ karena ia 

merupakan isim ma’rifat/isim maushul yang dibaca rafa’ 
yang jatuh di awal kalimat atau jumlah. Karena 

berkedudukan sebagai mubtada’ maka ia harus dibaca 
rafa’. Tanda rafa’ nya tidak ada/bersifat mahalliy karena 
ia termasuk dalam kategori isim mabni). 
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* 


artinya “ Muhammad adalah orang yang berdiri". 
(Lafadz disebut sebagai mubtada’ karena ia 


merupakan isim ma’rifat/isim ‘alam yang dibaca rafa’ 
yang jatuh di awal kalimat atau jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada’ maka ia harus dibaca 
rafa’. Tanda rafa’ nya menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad ). 

* g3l artinya “ Orang laki-laki itu pintar" 

(Lafadz ciisebut sebagai mubtada’ karena ia 


merupakan isim ma’rifat/isim yang mendapatkan 

tambahan aliflam yang dibaca rafa’ yang jatuh di awal 

kalimat atau jumlah. Karena berkedudukan sebagai 

mubtada’ maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya 

menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 

kategori isim mufrad ). 

1 ° 

artinya “ Anak lakidakinya ustadz hadir” 
(Lafadz disebut sebagai mubtada’ karena ia 


merupakan isim ma’rifat/isim yang dimudlafkan kepada 
isim ma’rifat yang dibaca rafa’ yang jatuh di awal kalimat 
atau jumlah. Karena berkedudukan sebagai mubtada’ 
maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad ). Q^<£)S 


-Renungan Kehidupan 

“Semua generasi punya kelebihan tapi lebih utama 
adalah generasi yang pertama 
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B. Pembagian Mubtada’ 

M ubtada’ terbagi menjadi dua, yaitu mubtada‘ lahu 
khabar dan mubtada’ lahu marfu’un sadda masadda al-khabar. 

1. Mubtada’ lahu khabar 

1) Pengertian 

„ $ o 

Mubtada’ lahu khabar \js12]\) yaitu mubtada’ 

yang memiliki khabar. 

2) Pembagian Mubtada’ Lahu Khabar 

Mubtada’ lahu khabar terbagi menjadi tiga, yaitu: 

a. Mubtada’ isim dhahir 

Contoh: jLS\S artinya “ Muhammad adalah orang 
yang berdiri” 

(Lafadz x2»J- berkedudukan sebagai mubtada’ yang 

berupa isim dhahir. Karena berkedudukan sebagai 
mubtada’ maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya 
dengan menggunakan dlammah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad. Sedangkan lafadz 

berkedudukan sebagai khabarnya). 

b. Mubtada’ isim dlamir 

Contoh: Jujft Ja artinya “ Dia adalah Muhammad” 

(Lafadz y> berkedudukan sebagai mubtada’ yang 

berupa isim dlamir. Karena berkedudukan sebagai 
mubtada’ maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya 
tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk 
dalam kategori isim mabni. Sedangkan lafadz 
berkedudukan sebagai khabarnya). 
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c. Mubtada’ mashdar muawwal 


Contoh: jS- j i J artinya “ dan kalian 


berpuasa lebih baik bagi kalian”. 

(Lafadz \y>^Jsj berkedudukan sebagai mubtada’ 


yang berupa mashdar muawwal. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada’ maka ia harus 
dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya tidak ada/bersifat 
mahalliy karena ia diserupakan dengan jumlah. 
Sedangkan lafadz berkedudukan sebagai 


khabarnya). 


Catatan: 

Antara mubtada’ dan khabar harus terjadi kesesuaian 
( muthabaqah ) dari segi mudzakkar-muanntatsnya dan mufrad 
tatsniyah-jama’ nya, kecuali apabila khabarnya bukan 
berbentuk isim shifat. 

Contoh: 

- artinya “Muhammad adalah orang yang berdiri” 

(Mubtada’ jdfJ- berbentuk mudzakkar-mufrad, dan khabar 

juga berbentuk mudzakkar-mufrad karena khabarnya 

berupa isim shifat/isim fa’il. Kesesuaian antara mubtada’ 
dan khabar dari segi mufrad-tatsniyah-jama’ nya, dan 
mudzakkar-muannats nya dalam konteks ini wajib karena 
khabarnya berupa isim shifat) 

— jUoli artinya “Dua Muhammad adalah orang yang 

berdiri”. 

( Mubtada’ berbentuk mudzakkar-tatsniyah, dan 
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khabar ^UdlS juga berbentuk mudzakkar-tatsniyah karena 

khabarnya berupa isim shifat/isim fa’il. Kesesuaian antara 
mubtada’ dan khabar dari segi mufrad-tatsniyah-jama’ nya, 
dan mudzakkar-muannats nya dalam konteks ini wajib 
karena khabarnya berupa isim shifat ) 

— ilbli artinya “Fatimah adalah orang yang berdiri” 

(Mubtada’ ilbli berbentuk muannats-mufrad, dan khabar 

9 " 

juga berbentuk muannats-mufrad karena khabarnya 

berupa isim shifat/isim fa’il. Kesesuaian antara mubtada’ 
dan khabar dari segi mufrad-tatsniyah-jama’ nya, dan 
mudzakkar-muannatsnya dalam konteks ini wajib karena 
khabarnya berupa isim shifat) 

— ^\£o\i artinya “Dua Fatimah adalah orang yang 

berdiri” 

( Mubtada’ berbentuk muannats-tatsniyah, dan 

khabar jliujli juga berbentuk muannats-tatsniyah karena 

khabarnya berupa isim shifat/isim fa’il. Kesesuaian antara 
mubtada’ dan khabar dari segi mufrad-tatsniyah-jama’ nya, 
dan mudzakkar-muannatsnya dalam konteks ini wajib 
karena khabarnya berupa isim shifat) 

— jlddJ artinya “Kalimat-kalimat yang di’rabi itu ada 

dua pembagian” 

(Mubtada’ berbentuk jama’-muannats, sedangkan 

khabar jd-li berbentuk tatsniyah-mudzakkar karena 

khabarnya bukan berupa isim shifat/mashdar. Kesesuaian 
antara mubtada’ dan khabar dari segi mufrad-tatsniyah- 


2601 Metode Al-Bidayah 



jama’ nya, dan mudzakkar-muannats nya dalam konteks ini 
tidak wajib karena khabar nya bukan berupa isim shifat). 


Mubtada’ Lahu Marfu’ Sadda Masadda al-Khabar 
1) Pengertian 

Mubtada’ lahu marfu’ sadda masadda al-khabar 
(jdkl Ih yaitu mubtada’ yang tidak 

memiliki khabar akan tetapi memiliki isim yang dibaca 
rafa’ yang menempati posisi khabar. Isim yang dibaca 
rafa’ yang menempati posisi khabar bisa jadi 
berkedudukan sebagai fa’il atau naib al-fa’il. Hal ini 
tergantung pada status shighat dari mubtada’ nya. 
Apabila mubtada’ nya bershighat isim fa’il dan isim shifat 
musyabbahah bi ismi al-fa’il, maka isim yang dibaca rafa’ 
yang menempati posisi khabar disebut sebagai fa’il. 
Sedangkan apabila mubtada ’nya bershighat isim maf’ul 
dan isim mansub, maka isim yang dibaca rafa’ yang 
menempati posisi khabar disebut sebagai naib al-fa’il. 

Mubtada ‘ ini juga dapat disebut dengan 
mubtada ‘ shifat karena mubtada ‘nya berupa isim shifat 
(isim fa’il, isim maf’ul, isim shifat musyabbahah bi ismi al- 
fa’il, isim mansub). 

Contoh: 


o 

— JO 


■ij <4^ 


artinya “Apakah Zaid adalah orang yang 


berdiri?”. 

(Lafadz £j\i berkedudukan sebagai mubtada’ yang 

tidak memiliki khabar akan tetapi ia memiliki isim 
yang dibaca rafa’ yang menempati posisi khabar, 
yaitu lafadz Juj yang berkedudukan sebagai fa’il 
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karena mubtada’ shifat nya bershighat isim fa’il yang 
beramal sebagaimana fi’il ma’lum. Jadi, susunan 
joj pW\ terdiri dari lafadz jod sebagai mubtada’ dan 

lafadz juj sebagai fa’ilnya). 

— j 'CfJ- L>yyaj* U artinya “Muhammad bukanlah orang 
yang dipukul” 

(Lafadz berkedudukan sebagai mubtada’ 

yang tidak memiliki khabar akan tetapi ia memiliki 
isim yang dibaca rafa’ yang menempati posisi 
khabar, yaitu lafadz yang berkedudukan sebagai 

naib al-fa’il karena mubtada’ shifatnya ber shighat isim 
maf’ul yang beramal sebagaimana fi’il majhul. Jadi, 
susunan Adfj- ^ terdiri dari lafadz 

sebagai mubtada’ dan lafadz jdfJ- sebagai naib 
al-fa’ilnya). 

2) Persyaratan Mubtada’ Lahu Marfu’ Sadda Masadda 
al-Khabar 

Mubtada‘ lahu marfu ‘ sadda masadda al-khabar 
atau mubtada‘ shifat harus didahului oleh huruf 
istifham atau huruf nafi. 

Contoh: 

— joJ 1 artinya “Apakah Zaid adalah orang yang 
berdiriV’ 

(Lafadz ditentukan sebagai mubtada’ shifat 

karena ia berupa isim shifat/isim fa’il yang jatuh di 
awal jumlah dan didahului oleh istifham). 
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— Jujft U artinya “Muhammad bukanlah orang 

yang dipukul” 

(Lafadz ditentukan sebagai mubtada’ shifat 

karena ia berupa isim shifat/isim maful yang jatuh 
di awal jumlah dan didahului oleh nafi). 

C. Musawwighat 

Isim nakirah bisa menjadi mubtada’ apabila telah naik 
tingkat menjadi nakirah mufidah (nakirah yang mendekati 
ma’rifah). Hal-hal yang bisa menjadikan isim nakirah naik 
tingkat menjadi nakirah mufidah disebut dengan 
musawwighat. Beberapa bentuk musawwighat antara lain: 

1) Isim nakirah yang dina’ati atau disifati. 

Contoh: AJS ja 'j± &> j artinya “Sesungguhnya 

budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik” 

(Lafadz -Li. sebenarnya tidak dapat menjadi mubtada’ 

karena bukan isim ma’rifat. Akan tetapi karena diberi 
na’at, maka statusnya naik tingkat menjadi nakirah 
mufidah sehingga boleh ditentukan sebagai mubtada’. 
Sedangkan lafadz berkedudukan sebagai khabarnya). 

2) Isim nakirah dimudlafkan. 

Contoh: oljLi JdA artinya “ Shalat lima waktu 

diwajibkan oleh Allah”. 

(Lafadz Jd?* sebenarnya tidak dapat menjadi mubtada’ 

karena bukan isim ma’rifat. Akan tetapi karena 
dimudlafkan, maka statusnya naik tingkat menjadi 
nakirah mufidah sehingga boleh ditentukan sebagai 
mubtada’. Sedangkan jumlah yang berupa lafadz 
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berkedudukan sebagai khabar nya). 

3) Isim nakirah didahului oleh jer majrur atau dharaf , 60 yang 
berkedudukan sebagai khabar muqaddam. 

Contoh: s\y>[ jIjJI (j artinya “di dalam rumah ada seorang 
perempuan ” 

(Lafadz s\y>\ sebenarnya tidak dapat menjadi mubtada’ 


karena bukan isim ma’rifat. Akan tetapi karena 
diakhirkan dan khabarnya berupa susunan jer-majrur yang 
didahulukan, maka statusnya naik tingkat menjadi 
nakirah mufidah sehingga boleh ditentukan sebagai 
mubtada ’). 

4) Dan lain-lain. 61 


■ Renungan Kehidupan ^ 

JuJJj ki-1131 p-% Jib" ki-t 131 jilil 

“Orang yang berakal ketika bersalah akan minta maaf 
Akan tetapi orang yang bodoh ketika bersalah akan 
mencari alasan”. 




£ 


60 Pada umumnya, sebuah jer majrur atau dharaf dapat dijadikan sebagai 
khabar muqaddam (khabar yang didahulukan dari mubtada’nya) selama yang jatuh 
sesudahnya terdapat kalimah yang pantas untuk dijadikan sebagai mubtada’ 
muakkhar (mubtada’ yang diakhirkan). Di antaranya yang pantas untuk dijadikan 
sebagai mubtada’ muakhkhar adalah: 

— Isim nakirah. Contoh: 31 j d 

— Isim maushul yang musytarak. Contoh: Jjij 

— M ashdar muawuial. Contoh: jljcll 5' ftjtiull 

61 Lebih lanjut tentang musawwighat, baca: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 

251 . 
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Pembagian tentang mubtada’ dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Mubtada’ 


9s -\i 






T A 

Jp” 4J 


° i t s»: i »* • * s ; p 

Jp- \y>yOi jlj 



r— ^ 
& 

«w; f 

«l' °. sC" • f 

juUj j 1 

^ <3 > «" 

" * 0 ♦ 0 " > \ 

Juu r Aj 



:c - •»' S S" “ f 

( jb <CoJu£j 

jdi-l 



Khabar 



A. Pengertian 

0 

Khabar ( 1 ) adalah sesuatu yang berfungsi sebagai 

^ 0 ^ 

penyempurna faedah ( SjoUJI jL+Z). Karena standar dari 

khabar adalah mutimmu al-faedah, maka khabar boleh terbuat 
dari apa saja. Sebuah kalimah disebut sebagai mutimmu al- 
faedah ketika posisinya pantas diberi arti “adalah” (dalam 
bahasa Indonesia) atau “iku” (dalam bahasa Jawa). Karena 
hal ini, maka pertimbangan utama untuk menentukan 
sebuah kalimat sebagai khabar adalah arti atau maksud 
(murad) dari sebuah teks. 

Contoh: gis ZJ- artinya “Muhammad adalah orang yang 
berdiri"- 
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(Lafadz pfs disebut sebagai khabar karena merupakan isim 

yang dibaca rafa’ dan posisinya pantas diberi arti “adalah” 
sehingga ia berfungsi sebagai mutimmu al-faedah). 

B. Pembagian Khabar 

Khabar dibagi menjadi dua, yaitu: khabar mufrad 62 
dan khabar ghairu mufrad. 

1. Khabar Mufrad 

Khabar mufrad (ijidJI ^U-l) 63 , yaitu khabar yang 

bukan berupa jumlah maupun syibhu al-jumlah. 

Contoh: 

* gislli artinya “Muhammad adalah orans yang berdiri” 
(Lafadz Jujft ditentukan sebagai mubtada’ sedangkan 
lafadz & ditentukan sebagai khabar mufrad karena ia 
bukan berupa jumlah atau syibhu al-jumlah. Karena 
lafadz fa* berkedudukan sebagai khabar, maka ia 

harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya dengan 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 

* j Lili jlJartinya “Dua Muhammad adalah orans yang 
berdiri ”. 


62 Hati-Kati menerjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian ilmu 
Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu: 

— Lawan dari tatsniyah dan jama’ (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 

— Lawan dari jumlah (dalam bab khahar, naat dan hal/Jlil) 

— Lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan la allatiy li 
nafyi al-jinsi). 

63 Pada umumnya khabar mufrad memiliki tanda i’rab, sedangkan khabar 
ghairu mufrad pasti tidak memiliki tanda i’rab. 
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(Lafadz ditentukan sebagai mubtada’ sedangkan 

lafadz jUoli ditentukan sebagai khabar mufrad 

meskipun lafadz tersebut berbentuk tatsniyah karena 
ia bukan berupa jumlah atau syibhu al-jumlah. Karena 
lafadz jUdli berkedudukan sebagai khabar, maka ia 

harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya dengan 

menggunakan alif karena ia termasuk dalam kategori 
isim tatsniyah). 

artinya “Beberapa Muhammad adalah orang 

yang berdiri ”. 

(Lafadz j ij-u^ ditentukan sebagai mubtada’ sedangkan 
lafadz ditentukan sebagai khabar mufrad 

meskipun lafadz tersebut berbentuk jama’ karena ia 
bukan berupa jumlah atau syibhu al-jumlah. Karena 
lafadz d&i berkedudukan sebagai khabar, maka ia 

harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya dengan 

menggunakan wawu karena ia termasuk dalam 
kategori jama’ mudzakkar salim). 

2. Khabar Ghairu Mufrad 

Khabar ghairu mufrad (ijiJI js- 1) yaitu khabar 

yang tidak berbentuk mufrad, akan tetapi berupa jumlah 
atau syibhu al-jumlah. Khabar ghairu mufrad yang 
berbentuk jumlah terdiri dari jumlah ismiyyah dan jumlah 
fi’liyyah, sedangkan khabar ghairu mufrad yang berbentuk 
syibhu al-jumlah terdiri dari jer majrur dan dharaf. 
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1) Khabar Jumlah (ilLsU) 

a. Jumlah fi’liyyah (jumlah yang terdiri dari fi’il dan 
fa’il). 

Contoh: ^ijJuJ- artinya “Muhammad 
sedang menulis pelajaran ’’ 

(Lafadz ditentukan sebagai mubtada’ sedangkan 


jumlah fi’liyyah yang berupa lafadz i. 

ditentukan sebagai khabarnya. Karena jumlah 
fi’liyyah dJJr=d ditentukan sebagai khabar, 

maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia merupakan jumlah). 
b. Jumlah ismiyyah (jumlah yang terdiri dari mubtada’ 
dan khabar). 

Contoh: yit ju2 “Muhammad itu bapaknya 

trintar ” 

(Lafadz Jdfj- ditentukan sebagai mubtada’ sedangkan 
jumlah ismiyyah yang berupa lafadz «JjI 

ditentukan sebagai khabarnya. Karena jumlah 
ismiyyah oj>\ ditentukan sebagai khabar, maka ia 




harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia merupakan jumlah). 

;-Renungan Kehidupan 


jj3 jl 

“Jika kamu tahu posisimu maka kamu akan tahu posisi 

orang lain” 


S 
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2) Khabar Syibhu al-jumlah (ildil-l ili) 64 

a. Jer majrur. 

Contoh: jlaJl (j artinya “Muhammad di dalam 
rumah ’’ 

(Lafadz //J- ditentukan sebagai mubtada’ sedangkan 
susunan jer-majrur yang berupa lafadz jIjJI j 
ditentukan sebagai khabarnya. Karena susunan jer- 
majrur jIjJI d ditentukan sebagai khabar, maka ia 

harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia diserupakan dengan 
jumlah/syibhu al-jumlah). 

b. Dharaf (Lafadz yang menunjukkan keterangan 

u . n\ 65 

tempat ). 

Contoh: JuJft artinya “Muhammad di 

depan sekolah” 


64 Pembahasan tentang klasifikasi khabar merupakan pembahasan terakhir 
dalam konteks susunan jumlah ismiyyah ( mubtada’-khabar ). Untuk lebih 
memberikan pemahaman yang utuh, pembaca perlu melengkapi konsep “amil- 
amil yang masuk pada susunan mubtada’-khabar” yang dapat dibaca dalam bab 

Muhimmat. 

65 Konsep dasarnya, dharaf yang dapat berkedudukan sebagai khabar syibhu 
al-jumlah terbatas pada dharaf makan saja. Sedangkan dharaf zaman pada dasarnya 
tidak memungkinkan untuk ditentukan sebagai khabar syibhu al-jumlah kecuali 
dalam kondisi tertentu. Hal ini sebagaimana yang ditegaskan oleh al-Ghulayaini 
sebagai berikut: 


Ljkl . dUlL (Jj 1 d_ ' . d_ • 

"IjJ" illljl" y£- jllcSl jdil j£. eJulIil cJufia- ijj dj ."JS. 

\xt-j • jhi ^ J 


Al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus..., II, 265. 
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(Lafadz x^J- ditentukan sebagai mubtada’ sedangkan 

o ^ 

dharaf yang berupa j»’d! ditentukan sebagai 

o 

khabar nya. Karena dharaf idjjdJ! ^d! ditentukan 

sebagai khabar, maka ia harus dibaca rafa’. Tanda 
rafa’ nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
diserupakan dengan jumlah/syibhu al-jumlah). 

Pembagian tentang khabar dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 

_ Tabel Tentang Pembagian Khabar _ 


9* "i 





y^i 


jjdli 





ildli 



JuJjJl 112 : Ml 

Uk 




t 


^ ** <? i £ 




CXJ^ig>>0 

=^=^=== Renungan Kehidupan 

dUT Jo- cdliaaj 'i ^LaJI 

“Ilmu tidak akan memberikan sebagian kecilnya 
sekalipun kepadamu sampai kamu memberikan 
totalitasmu kepada ilmu”. 
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Isim 


A. Pengertian 

Isim 5“ ( 5° ) adalah mubtada dalam jumlah 

ismiyyah yang dimasuki dan saudara-saudaranya. 

Contoh: 

* CilJ .u^- (3^” artinya “ Muhammad adalah orang yang berdiri” 
(Lafadz Cj\3 berasal dari jumlah ismiyyah 

yang dimasuki ‘amil 5“"- Sebelum dimasuki ‘amil 5® > 
lafadz berposisi sebagai mubtada’ yang harus dibaca 
ra/a’ sedangkan lafadz pfi berposisi sebagai khabar yang 
juga harus dibaca rafa’. Setelah dimasuki ‘amil 5®, lafadz 
jdfj- berubah status menjadi isim yang harus dibaca 
rafa’ karena ia merupakan mubtada’ dalam jumlah 
ismiyyah yang dimasuki 5», sedangkan lafadz joli berubah 

status menjadi khabar 5° yang harus dibaca nashab 

sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari pfs 

menjadi Coli . Karena lafadz berkedudukan sebagai 

isim 5“i maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya 

menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad ). 
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* j-ujli 5^" artinya “ Dua Muhammad adalah orang yang 

berdiri” 

(Lafadz 5^ berasal dari jumlah ismiyyah 

^holS yang dimasuki ‘amil $. Sebelum dimasuki 

‘amil lafadz berposisi sebagai mubtada’ yang 

harus dibaca rafa’ sedangkan lafadz berposisi 

sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah 
dimasuki ‘amil lafadz berubah status menjadi 

isim 5° yang harus dibaca rafa’ karena ia merupakan 
mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki fyb, 
sedangkan lafadz jllSli berubah status menjadi khabar jb 
yang harus dibaca nashab sehingga secara tulisan terjadi 
perubahan dari ^Uo\3 menjadi j-UjIS. Karena lafadz jC*J- 

berkedudukan sebagai isim jb, maka ia harus dibaca 

rafa’. Tanda rafa’ nya menggunakan alif karena ia 
termasuk dalam kategori isim tatsniyah ). 

artinya “ Beberapa Muhammad adalah 

orang yang berdiri ” 

(Lafadz 0^ berasal dari jumlah ismiyyah 

yang dimasuki ‘amil Sebelum dimasuki 
‘amil 'jg lafadz berposisi sebagai mubtada’ yang 

harus dibaca rafa’ sedangkan lafadz j JlSli berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah 
dimasuki ‘amil , lafadz 5berubah status menjadi 
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isim 5» yang harus dibaca rafa’ karena ia merupakan 

mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 5°> 

sedangkan lafadz j Jjjli berubah status menjadi khabar 

5o yang harus dibaca nashab sehingga secara tulisan 

terjadi perubahan dari 5menjadi jbJli. Karena 

lafadz berkedudukan sebagai isim maka ia 

harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya menggunakan wawu 
karena ia termasuk dalam kategori jama’ mudzakkar 
salim). 

* 4*^=4 5^ artinya “ Muhammad sedang menulis 

surat” 

(Lafadz 5^ berasal dari jumlah ismiyyah 

yang dimasuki ‘amil 5^- Sebelum 
dimasuki ‘amil 5^ lafadz -u^ berposisi sebagai mubtada’ 
yang harus dibaca rafa’ sedangkan jumlah fi’liyyah 
berposisi sebagai khabar yang juga harus 

dibaca rafa’. Setelah dimasuki ‘amil lafadz 
berubah status menjadi isim 'j'S yang harus dibaca rafa’ 
karena ia merupakan mubtada’ dalam jumlah ismiyyah 
yang dimasuki 5° > sedangkan jumlah fi’liyyah LllLpl 

berubah status menjadi khabar 5“ yang harus dibaca 

nashab. Karena lafadz j ZfJ- berkedudukan sebagai isim 

maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim 
mufrad). 
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* 5 ^ artinya “ Muhammad itu ustadznya 
pintar” 

(Lafadz oillll $ berasal dari jumlah ismiyyah 
^aU oillll yang dimasuki ‘amil Sebelum dimasuki 
‘amil lafadz jdfJ- berposisi sebagai muhtada’ yang harus 
dibaca rafa’ sedangkan jumlah ismiyyah ^aU oillll 
berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. 
Setelah dimasuki ‘amil lafadz berubah status 
menjadi isim 5“ yang harus dibaca rafa’ karena ia 
merupakan muhtada’ dalam jumlah ismiyyah yang 
dimasuki , sedangkan jumlah ismiyyah JillLl 

berubah status menjadi khabar 5° yang harus dibaca 

nashab. Karena lafadz jdfJ- berkedudukan sebagai isim 

maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim 
mufrad). 

* jIjJI (j j CfJ- 'jt artinya “ Muhammad ada di dalam rumah” 

(Lafadz jloll j fyt berasal dari jumlah ismiyyah 

jloll (j fuJ- yang dimasuki ‘amil Sebelum dimasuki 
‘amil 5^ lafadz fuJ- berposisi sebagai muhtada’ yang harus 
dibaca rafa’ sedangkan susunan jer-majrur jIjJI j berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah 
dimasuki ‘amil fyt, lafadz fuJ- berubah status menjadi 

isim 5° yang harus dibaca rafa’ karena ia merupakan 
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mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 
sedangkan susunan jer-majrur jIjJI j berubah status 
menjadi khabar 5“ yang harus dibaca nashab. Karena 
lafadz j berkedudukan sebagai isim maka ia harus 

dibaca rafa’. Tanda rafa ’nya menggunakan dlammah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 

* Jujft 5^ artinya “ Muhammad ada di depan 

sekolah” 

(Lafadz Jujft 5^" berasal dari jumlah ismiyyah 

LlSft yang dimasuki ‘amil 5^- Sebelum 
dimasuki ‘amil $ lafadz Jujft berposisi sebagai mubtada’ 
yang harus dibaca rafa’ sedangkan dharaf 31 
berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. 
Setelah dimasuki ‘amil lafadz berubah status 
menjadi isim 5“ yang harus dibaca rafa’ karena ia 
merupakan mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang 
dimasuki 5“, sedangkan dharaf «LlJjuJl j»Ul berubah status 

menjadi khabar 5« yang harus dibaca nashab. Karena 

lafadz Jujft berkedudukan sebagai isim maka ia harus 

dibaca rafa’. Tanda rafa ’nya menggunakan dlammah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 
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B. Pengamalan 5^ 

5 ^ adalah salah satu ‘amil yang bisa masuk 
pada susunan mubtada’-khabar. Pengamalannya adalah: 

0 o O ° «" 

r?» e# (mera/a’kan isim dan menashabkan 
khabar). Yang termasuk dalam kategori saudara-saudaranya 
5 o adalah: 


jljl 'a i liidjld c ‘ ‘ ‘ jld» ‘ Olj t JS c t ‘ 0® 


. j»bU t £jjU 

Contoh: 

* I iyJa artinya “ Wajahnya menjadi merah padam” 

(Lafadz merupakan saudara 'jt. Ia beramal 

mera/a’kan isim dan menashabkan khabar. Isim dari j* 
adalah lafadz sehingga ia harus dibaca rafa’, 

sedangkan khabarnya adalah lafadz yang harus 


dibaca nashab. Karena lafadz berkedudukan 

sebagai isim Jis , maka ia harus dibaca rafa’. Tanda 

rafa’ nya menggunakan dlammah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad) 

* Ufp-I artinya “Lalu menjadilah kamu karena 

nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara” 

(Lafadz merupakan saudara Ia beramal 

mera/a’kan isim dan menashabkan khabar. Isim dari 

adalah dlamir bariz muttashil berupa lafadz ^ yang 

terdapat di dalam lafadz sehingga ia harus 
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dibaca rafa’, sedangkan khabarnya adalah lafadz 
yang harus dibaca nashab. Karena dlamir bariz muttashil 
^3 yang terdapat di dalam lafadz berkedudukan 

sebagai isim , maka ia harus dibaca rafa’. Tanda 

rafa’ nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk 

dalam kategori isim mabni) 

0 ^ 0 2 * * * 

artinya “ Mereka Senantiasa berselisih 

pendapat”. 

(Lafadz merupakan saudara 5»* Ia beramal 

$■ ^ O’ 

mera/a’kan isim dan menashubkan khabar. Isim dari 
adalah dlamir bariz muttashil yang berupa vuavuu jama’ 
yang terdapat di dalam lafadz S! sehingga ia harus 

dibaca rafa’, sedangkan khabarnya adalah lafadz fyJdcJ- 
yang harus dibaca nashab. Karena waivu jama’ yang 
terdapat di dalam lafadz ^ berkedudukan sebagai 

isim , maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya 

tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk dalam 
kategori isim mabni) 

C. Pembagian \^3\j3~\j fyt 

dan saudara-saudaranya (1_pip-lj 'j'i) dibagi 

menjadi dua, yaitu: tamm dan naqish (Ja3\^\). 66 


66 Dari saudara-saudara 5 5 yang pasti merupakan fi’il naqish dan tidak 
memungkinkan dianggap sebagai fi’i tamm hanya tiga, yaitu Zjj U, Jlj U, dan 
jlll. Sedangkan yang lain memungkinkan untuk berstatus sebagai fi’il tamm dan 
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1. Tam m 

Fi’il tamm secara bahasa dapat diterjemahkan 
dengan fi’il yang sempurna. Maksudnya, fi’il yang sudah 
dianggap sempurna dalam rangka membentuk jumlah 
fi’liyyah hanya dengan diberi fa’il, tidak membutuhkan 
kelengkapan lanjutan berupa isim yang dibaca nashab. jb 

dan saudara-saudaranya yang dianggap sebagai fi’il tamm 
tidak beramal mera/a’kan isim dan menashabkan khabar. 
Ia hanya difungsikan sebagai fi’il biasa, sehingga ia hanya 
membutuhkan fa’il dalam rangka membentuk jumlah 
fi’liyyah. Contoh: 

* j j ejlals 0^" d! artinya “dan jika (orang yang 

berhutang itu) dalam kesukaran , maka berilah tangguh 
sampai dia berkelapangan”. 

(Lafadz ji ditentukan sebagai fa’il dari lafadz 

bukan ditentukan sebagai isim dari lafadz 5» • Hal ini 

karena lafadz 5“ merupakan fi’il tamm yang tidak 

beramal mera/a’kan isim dan menashabkan khabar, 
akan tetapi beramal sebagaimana fi’il biasa yang 


fi’il naqish. Hal ini seperti yang telah dijelaskan oleh ahGhulayaini sebagai 
berikut: 

t (d), I JlaiSll oJJfc JijZsu JJ 

j j (jo ) bis ."jllJj Jlj U J * jji U" d y jLii -\i I4I* Jliil 

j JpO JaL (^c^O j ji-S Jjw (^S>\) j jib JaL 

J 1 (jbi) j “Ulb jib jl 4JJJI jl JJj (o\S) J (JS) 

jJjuj "ui-Ajjj" (Jo "^b"j ‘J-isj j \ idj+a j\ JUlj 

1 f „o-'®'"-' o"" "'C* 

Al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus..., II, 277 . 
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* 


membutuhkan fa’il dan membentuk jumlah fi’liyyah ). 

artinya Afaka 


bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang 
hari dan waktu kamu berada di waktu subuh” 

(Wawu jama’ yang terdapat di dalam lafadz 5j-~dj dan 

ditentukan sebagai fa’il dari lafadz 1 dan 


* 


bukan ditentukan sebagai isim lafadz { ^J>\ dan 
«^»1. Hal ini karena lafadz dan ^fa\ merupakan 

fi’il tamm yang tidak beramal mera/a’kan isim dan 
menashabkan khabar, akan tetapi beramal 
sebagaimana fi’il biasa yang membutuhkan fa’il dan 
membentuk jumlah fi’liyyah). 

3 l 'a artinya “Mereka kekal 


di dalamnya selama ada langit dan bumi” 

(Lafadz ol}UJJl ditentukan sebagai fa’il dari lafadz 


bukan ditentukan sebagai isim dari lafadz j»bU. 

Hal ini karena lafadz ^ISU merupakan fi’il tamm yang 

tidak beramal mera/a’kan isim dan menashabkan 
khabar, akan tetapi beramal sebagaimana fi’il biasa 
yang membutuhkan fa’il dan membentuk jumlah 
fi’liyyah ). 


2. Naqish 

Fi’il naqish secara bahasa dapat diterjemahkan 
dengan fi’il yang kurang. Maksudnya, fi’il yang 
-meskipun sudah diberi isim yang dibaca rafa- masih 
dianggap belum sempurna dalam rangka membentuk 
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sebuah jumlah. Untuk membentuk sebuah jumlah, fi’il ini 
di samping membutuhkan isim yang dibaca rafa’, ia juga 
perlu dilengkapi dengan isim yang dibaca nashab. Fi’il ini 
beramal mera/a’kan isim dan menashabkan khabar 
r-V' ify ). Ia membentuk jumlah ismiyyah, 
bukan jumlah fi’liyyah. Contoh: 

artinya “ Muhammad adalah orang yang 

berdiri’’ 

(Lafadz dibaca rafa’ karena menjadi isim 

bukan karena menjadi fa’il dari 5° • Sedangkan lafadz 

CJli dibaca nashab karena menjadi khabar 5°> bukan 

karena menjadi maf’ul bih dari Hal ini karena 

lafadz 5“ termasuk dalam kategori 5° yang naqish 

yang beramal mera/a’kan isim dan menashabkan 
khabar. Fi’il naqish membentuk jumlah ismiyyah, bukan 
jumlah fi’liyyah). 

* ^ artinya “ Kholil selalu berdiri” 

9 o ^ " 

(Lafadz dibaca rafa’ karena menjadi isim Jlj U, 

bukan karena menjadi fa’il dari J\j U. Sedangkan 

lafadz Uifj dibaca nashab karena menjadi khabar f}\j U, 

bukan karena menjadi maf’ul bih dari J \j U. Hal ini 

karena lafadz J \j U termasuk dalam kategori Jlj U yang 

naqish yang beramal mera/a’kan isim dan menashabkan 
khabar. Fi’il naqish membentuk jumlah ismiyyah, bukan 
jumlah fi’liyyah). 
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Pembagian tentang \4j\y~\j $ dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian 5^ 


Tinemu (dalam bahasa Jawa)= 

(hasil, terjadi) dalam bahasa 
Indonesia 


-^ tSo 

& v 





«Tv 

UJV. 

V° 




Ono (dalam bahasa Jawa), tidak 
diterjemahkan dalam bahasa 

Indonesia 


4r 

U> v"' 

C' 

tui-i 

-- $ 


E' 


idjli ( *ijj 





- -Renungan Kehidupan 

ciLwJu li eJCLC- iljji ei yu j i COjj lil 

“Apabila engkau ingin mengetahui bagaimana 
kedudukanmu di sisi Allah, maka perhatikanlah dimana 
Allah telah menempatkan dirimu”. 


■tadlr 
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Khabar 5j 

A. Pengertian 

Khabar 5| ( 5i Js>- ) adalah khabar dalam jumlah 
ismiyyah yang dimasuki 5| dan saudara-saudaranya. 

Contoh: 

* 5| artinya “Sesungguhnya Muhammad adalah orang 

yang berdiri ” 

(Lafadz p\3 5l berasal dari jumlah ismiyyah p\3 
yang dimasuki ‘amil 5| • Sebelum dimasuki ‘amil 5i> 
lafadz j berposisi sebagai mubtada’ yang harus dibaca 
raja’ sedangkan lafadz berposisi sebagai khabar yang 
juga harus dibaca raja’. Setelah dimasuki ‘amil 5j, lafadz 
berubah status menjadi isim 5j yang harus dibaca 
nashab karena ia merupakan mubtada’ dalam jumlah 
ismiyyah yang dimasuki 5| sehingga secara tulisan terjadi 

perubahan dari menjadi sedangkan lafadz p\5 

berubah status menjadi khabar 5l yang harus dibaca raja’. 

Karena lafadz berkedudukan sebagai khabar 5j, maka 

ia harus dibaca raja’. Tanda raja’ nya menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim 
mufrad). 
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jUoli 5| artinya “Sesungguhnya dua Muhammad 

adalah orang yang berdiri ” 

(Lafadz jUolS 5' berasal dari jumlah ismiyyah 

jUoli yang dimasuki ‘amil 5i • Sebelum dimasuki 

‘ amil 5l, lafadz berposisi sebagai mubtada’ yang 

harus dibaca rafa’ sedangkan lafadz jQli berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah 
dimasuki ‘ amil 5} , lafadz berubah status menjadi 

isim 5} yang harus dibaca nashab karena ia merupakan 
mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 5l 
sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari 
menjadi sedangkan lafadz jQd berubah status 

menjadi khabar 5} yang harus dibaca rafa’. Karena lafadz 
berkedudukan sebagai khabar 5l , maka ia harus 

dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya menggunakan alif karena ia 
termasuk dalam kategori isim tatsniyah ). 

^-u-^ 5l artinya “Beberapa Muhammad adalah orang 
yang berdiri ” 

(Lafadz di berasal dari jumlah ismiyyah 

yang dimasuki ‘amil 5i • Sebelum dimasuki 
‘amil 5j, lafadz berposisi sebagai mubtada’ yang 

harus dibaca rafa’ sedangkan lafadz j jdSli berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah 
dimasuki ‘amil 5i, lafadz berubah status menjadi 
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isim 5| yang harus dibaca nashab karena ia merupakan 
mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 5i 
sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari j ijjujft 
menjadi sedangkan lafadz 5jd jIS berubah status 

menjadi khabar 5} yang harus dibaca rafa’. Karena lafadz 
djdilS berkedudukan sebagai khabar 5l , maka ia harus 

dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya menggunakan wawu karena 
ia termasuk dalam kategori jama’ mudzakkar salim ). 

* dJldjpl dJdr=J 5l artinya “Sesungguhnya Muhammad 



(Lafadz Hldjll dd4=J Idd^- 5i berasal dari jumlah ismiyyah 
4^=4 dd^- yang dimasuki ‘amil 5i • Sebelum 
dimasuki ‘amil 5i> lafadz dd^- berposisi sebagai mubtada’ 
yang harus dibaca rafa’ sedangkan jumlah fi’liyyah 
LilLpl dddl=4 berposisi sebagai khabar yang juga harus 

dibaca rafa’. Setelah dimasuki ‘amil 5i . lafadz ddd£ 
berubah status menjadi isim 5j yang harus dibaca nashab 
karena ia merupakan mubtada’ dalam jumlah ismiyyah 
yang dimasuki 5i sehingga secara tulisan terjadi 

perubahan dari jdfJ- menjadi sedangkan jumlah 

fi’liyyah llldip! ddi=o berubah status menjadi khabar 5i 
yang harus dibaca rafa’. Karena jumlah fi’liyyah 
dJUdp! 4^=4 berkedudukan sebagai khabar 5i> maka ia 
harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya tidak ada/bersifat 
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mahalliy karena ia termasuk dalam kategori jumlah ). 
jjb \j* 5l artinya “Sesungguhnya Muhammad itu 

ustadz.nya pintar ” 

(Lafadz ^aU oillll 5| berasal dari jumlah ismiyyah 

yang dimasuki ‘amil 5} • Sebelum dimasuki 
‘amil 51 , lafadz 1 !j£ berposisi sebagai mubtada’ yang harus 
dibaca rafa’ sedangkan jumlah ismiyyah JaU JillLl 
berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. 
Setelah dimasuki ‘amil 5| , lafadz Jujft berubah status 

menjadi isim 5| yang harus dibaca nashab karena ia 
merupakan mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang 
dimasuki 5| sehingga secara tulisan terjadi perubahan 

dari menjadi Isedangkan jumlah ismiyyah 

berubah status menjadi khabar 5| yang harus 

dibaca ra/a’. Karena jumlah ismiyyah ^aU oillll 

berkedudukan sebagai khabar maka ia harus dibaca 

rafa’. Tanda rafa’ nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori jumlah ). 

jloJl T artinya “Sesungguhnya Muhammad ada di 

dalam rumah’’ 


(Lafadz jIjJI j jdfJ- 5' berasal dari jumlah ismiyyah 
jIjJI T 1Ifj- yang dimasuki ‘amil 5' • Sebelum dimasuki 
‘amil 5j, lafadz berposisi sebagai mubtada’ yang harus 
dibaca rafa’ sedangkan susunan jer-majrur j\j]\ j berposisi 
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sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah 
dimasuki ‘amil 5i , lafadz berubah status menjadi 

isim 5| yang harus dibaca nashab karena ia merupakan 

mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 5i 

sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari 

menjadi 111^, sedangkan susunan jer-majrur jl-Jl j 

berubah status menjadi khabar 5( yang harus dibaca rafa’. 

Karena susunan jer-majrur jIjJI ^ berkedudukan sebagai 

khabar 5i> maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa ’nya 

tidak ada/bersifat mahalliy karena ia diserupakan dengan 
jumlah). 



di depan sekolah ’’ 

(Lafadz Llj-uJl \xjfJ- 5l berasal dari jumlah ismiyyah 
Lljldl f\j>\ jdfJ- yang dimasuki ‘amil 5i • Sebelum 
dimasuki ‘amil 5}> lafadz jdfJ- berposisi sebagai mubtada’ 
yang harus dibaca rafa’ sedangkan dharaf LlJjdb 
berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. 
Setelah dimasuki ‘amil 5i , lafadz j dd- berubah status 

menjadi isim 5i yang harus dibaca nashab karena ia 
merupakan mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang 
dimasuki 5l sehingga secara tulisan terjadi perubahan 

dari x*fj- menjadi sedangkan dharaf Lljldl 

berubah status menjadi khabar 5j yang harus dibaca rafa’. 
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o 0 

Karena dharaf berkedudukan sebagai khabar 

51, maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa ’nya tidak 

ada/bersifat mahalliy karena ia diserupakan dengan 
jumlah). 

B. Pengamalan 5} 

Pengamalan dari 5 i ( 5 i dan saudara- 

° "f 0 0 0 f 

saudaranya) adalah: 'j3~\ (menashabkan isim 

dan mera/a’kan khabar). 

Contoh: fs\j \x£ Oi artinya “Sesungguhnya Muhammad 
adalah orang yang berdiri”. 

Contoh di atas dapat diurai dan dijelaskan sebagai berikut: 

* 51 (Lafadz 5| merupakan ‘amil yang masuk pada 

susunan mubtada’-khabar yang berpengamalan 
menashabkan isim dan mera/a’kan khabar ) 

* Uu J- (Lafadz 111 J- merupakan isim 5) yang harus dibaca 
nashab karena ia merupakan mubtada’ dalam jumlah 
ismiyyah yang dimasuki jI. Karena lafadz ln£ menjadi 

isim 5) maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashab nya 

menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad) 

* jLSlS (Lafadz merupakan khabar 5) yang harus dibaca 
rafa’ karena ia merupakan khabar dalam jumlah ismiyyah 
yang dimasuki 5i • Karena lafadz menjadi khabar 5) 
maka ia harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya 


Metode AI-Bidayah |287 



NAHWU & SHARF 


menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 


Yang termasuk dalam kategori saudara-saudaranya 5| 
yaitu: < 3 !, ■> '—■'sb 


C. Faedah \4j\y-\j 5} 

51 memiliki faedah antara lain: 

1) 5i dan 5' 67 berfaedah sebagai penguat 

Contoh: fsa il £ J- 5| artinya “ Sesungguhnya Muhammad 
adalah orang yang berdiri 

(Terdapat perbedaan pengertian antara jumlah ismiyyah 
J tanpa 5| dengan jumlah ismiyyah ^j\S 5) /ada 

tambahan 5| • Pengertian jumlah ismiyyah ^j\3 5i 

lebih kuat dibandingkan dengan jumlah ismiyyah 

Hal ini disebabkan karena lafadz 5| memiliki fungsi 

tauhid yang dalam bahasa Indonesia biasa diterjemahkan 
dengan kata “sesungguhnya”). 


6 'Antara 5 i dan selain memiliki perbedaan dan juga memiliki 

kesamaan. 

Persamaan: 

5j dan 51 sama-sama berfungsi sebagai taukid dan sama-sama memiliki 

pengamalan j3-\ Cyj 

Perbedaan: 

5l bukanlah huruf mashdariyyah sedangkan merupakan huruf mashdariyyah. 
Karena huruf mashdariyyah, maka harus memiliki kedudukan i’rab apakah harus 
dibaca rafa\ n ashab, atau jer. 
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^ ^ g 0 

2) berfaedah istidrak artinya menetapkan 

sesuatu yang diduga tidak ada dan menghilangkan 
sesuatu yang diduga ada. 

Contoh: *&£ ^ joj. b8 artinya: “Z aid adalah orang 

yang kaya, akan tetapi dia orang yang pelit”. 

(Pada saat mendengar pernyataan bahwa “Zaid adalah 
orang yang kaya”, dalam benak seseorang terbersit 
sebuah dugaan bahwa ia adalah orang yang dermawan 
karena yang wajar dan normal orang kaya harusnya 
dermawan. Adanya lafadz menghilangkan dugaan 

yang seharusnya dan menegaskan fakta yang sebenarnya 
yang justru sebaliknya bahwa meskipun Zaid orang kaya, 
akan tetapi ia pelit). 

3) iyS berfaedah untuk menyerupakan (CAlU) 

Contoh: lh\ 5^" artinya: “ Seakan-akan Zaid adalah 
seekor harimau”. 

(Lafadz iyS berfungsi menyerupakan sifat sesuatu 

dengan sesuatu yang lain karena memiliki kesamaan. 
Harimau terkenal dengan sifat keberaniannya. Karena 
Zaid memiliki sifat berani maka ia disamakan dengan 
harimau). 

4) AL berfaedah untuk mengharapkan sesuatu yang sulit 
terjadi (J4iU) 


68 Lafadz lij memiliki makna bahwa ketika disebutkan bahwa 

zaid adalah orang kaya, maka yang terbayang dalam diri siapa pun orang bahwa 
zaid itu orangnya dermawan. Akan tetapi kenyataannya justru berbeda, yakni 
zaid orang yang tidak dermawan (bakhil). 
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Contoh: l Aji ijJU L-iCljl cud artinya: “ Semoga masa muda 
akan kembali lagi suatu hari 

(Tahapan perjalanan hidup manusia tidak mungkin 
dapat kembali lagi. Sesorang yang sudah beranjak dewasa 
tidak mungkin menjadi anak-anak. Begitu juga dengan 
seseorang yang sudah tua tidak mungkin dapat kembali 
menjadi muda lagi. Dalam bahasa Arab, 
mengungkapkan sebuah harapan yang tidak mungkin 
terjadi dinyatakan dengan lafadz dJp ). 

5) J*J memiliki dua faedah, yaitu: 

C Berfaedah untuk mengharapkan terjadinya sesuatu 
yang disenangi dan mudah tercapai 

9 0 z 

Contoh: JJju artinya: “ Semoga kekasihku 
datang”. 

(Berbeda dengan lafadz ekd, lafadz J*J biasa 

digunakan untuk mengharapkan sesuatu yang 
menurut akal dan logika memungkinkan untuk 
terjadi karena tidak bertentangan dengan 
sunnatullah. Harapan agar kekasihnya datang 
merupakan sesuatu yang normal dan sangat mungkin 
terjadi. Karena demikian, ungkapan untuk 
menyatakan harapan tersebut dinyatakan dengan ) 
C Berfaedah untuk mengkhawatirkan terjadinya sesuatu 
yang tidak disenangi 

} ^ 0 yj ^ 

Contoh: artinya: “ Jangan-jangan musuh itu 

menemukan kita”. 

(Dalam kehidupan, terkadang seseorang 

mengkhawatirkan terjadinya sesuatu yang tidak 
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disukai, dimana kekhawatiran itu masuk dalam 
kategori normal dan wajar, serta tidak bertentangan 
dengan sunnatullah. Orang yang bersembunyi dari 
musuhnya menurut logika yang normal masih 
memungkinkan untuk ditemukan. Ungkapan 
kekhawatiran yang masih ada dalam wilayah 
kewajaran dalam bahasa Arab biasa dinyatakan 
dengan lafadz jJJ ). 

Pembagian tentang faedah 5j dapat disistematisasi 

sebagai berikut: 

Tabel Tentang Faedah 5 | 


fflj oi 


£ f jj 

O'jOi 




y 

- - * " 




LluZyjS 


otr 


«Tv 

\j»ji ijju oUdJl dO 


cJ 

UT"' 

<? o ^ 

J 

JiM 




JaJ 






Tawabi’ 



A. Pengertian 

Tawabi’ adalah lafadz yang hukum i’rab nya 

mengikuti hukum i’rab matbu’ (yang diikuti), baik dari segi 
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rafa’, nashab, jer, maupun jazem nya. Contoh: 

9 

artinya “Seorang laki-laki yang t>intar telah 

datang” 

(Lafadz JaU disebut sebagai tabi/tawabi’ karena ia 
mengikuti hukum i’rab dari matbu’ nya, yaitu lafadz 

* joJ J Jujft artinya “Muhammad dan Zaid telah datang” 
(Lafadz juj disebut sebagai tabi/tawabi’ karena ia 
mengikuti hukum i’rab dari matbu’ nya, yaitu lafadz 
1 ^). 

* LLi.j //J- *■[>■ artinya: “Muhammad (dirinya) telah datang”. 
(Lafadz LLaj disebut sebagai tabi’/tawabi’ karena ia 


mengikuti hukum i’rab dari matbu’ nya, yaitu lafadz 



datang”. 

(Lafadz disebut sebagai tabi’/tawabi’ karena ia 


mengikuti hukum i’rab dari matbu’ nya, yaitu lafadz 

x£). 



B. Pembagian Tawabi’ 

Tawabi’ terbagi menjadi empat, yaitu 

1) Na’at, 

2) ‘Athaf, 

3) Taukid, 

4) Badai. 
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Ketentuan dari masing-masing tawabi’ adalah: 

1) Na’at selalu mengikuti man’ut nya 

2) ‘Athaf (ma’thuf) selalu mengikuti ma’thufun ‘alaihinya 

3) Taukid selalu mengikuti muakkadnya. 

4) Badai selalu mengikuti mubdal minhunya. 


< Na’at) 


A. Pengertian 

Na’at (cJdJl) adalah lafadz yang menjelaskan sifat dari 

man’ut- nya atau menjelaskan sesuatu yang berhubungan 
dengan man’ut' nya. Contoh: 

* artinya “Seorang laki-laki yang pintar telah 
datang” 

(Lafadz ^aU disebut sebagai na’at karena ia merupakan 
isim shifat yang menjelaskan man’utnya, yaitu lafadz 

f 0 £ <Jf 

* siliLd j&N* artinya “Seorang laki-laki yang gurunya 

t>intar telah datang” 

(Lafadz ^aU disebut sebagai na’at karena ia merupakan 
isim shifat yang menjelaskan sesuatu yang berhubungan 
dengan man’utnya, yaitu lafadz ). 

B. Persyaratan Na’at 

Na’at harus selalu terbentuk dari salah satu isim shifat 
yang berjumlah 9, yaitu: 
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1) Isim fa’il. Contoh: t artinya “Seorang laki-laki 


2 ) 


yang cerdas 

J 1 o 

(Lafadz JiUdl adalah isim shifat yang berupa isim fa’il 

9 •" 

karena mengikuti wazan JtU. Ia berkedudukan sebagai 


na’at karena ada kesesuaian dengan lafadz dari segi 

mufrad/tatsniyah-jama’ nya, mudz.akkar -muannats nya dan 
ma’rifat- nakirahnya). 

Isim maful. Contoh: sSJIAdl artinya “Akhlak yang 


terpuji”. 

(Lafadz adalah isim shifat yang berupa isim maful 

9 $ o 

karena mengikuti wazan JjjuL. Ia berkedudukan sebagai 
na’at karena “secara hukum” ada kesesuaian dengan 
lafadz dari segi mufrad- tatsniyah-iama’nya. 


mudz.akkar- muannats nya dan ma’rifat -nakirah nya). 

3) Isim shifat musyabbahah bi ismi al-fa’il. Contoh: 

artinya “Laki-laki yang berani 

i 

(Lafadz adalah isim shifat yang berupa isim shifat 

musyabbahah bi ismi al-fa’il karena mengikuti selain wazan 

9 

Ia berkedudukan sebagai na’at karena ada 

kesesuaian dengan lafadz dari segi mufrad -tatsniyah- 

jama’ nya, mudz.akkar- muannatsnya dan ma’rifat - 

nakirahnya). 

4) Shighat mubalaghah. Contoh: aU' artinya “Allah yang 

Maha Penyayang ”. 


2941 Metode Al-Bidayah 



(Lafadz adalah isim shifat yang berupa shighat 

mubalaghah. Ia berkedudukan sebagai na’at karena ada 
kesesuaian dengan lafadz dari segi mufrad -tatsniyah- 

jama’ nya, mudz.akkar -muannats nya dan ma’rifat - 

nakirah nya). 

a , < o o 

5) Isim tafdlil. Contoh: artinya “Jihad yang paling 

besar ”. 

O 'f 0 

(Lafadz ySH\ adalah isim shifat yang berupa isim tafdlil 
karena mengikuti wazan J*il. Ia berkedudukan sebagai 

o 

na’at karena ada kesesuaian dengan lafadz dari segi 

mufrad-tatsniyah-jama’ nya, mudz.akkar- muannatsnya dan 
ma’rifat -nakirahnva). 

6) Isim mansub. Contoh: artinya 

“Pensyariahan yang islami ”. 

'e 0 

(Lafadz &%*;')!\ adalah isim shifat yang berupa isim mansub 

karena mendapatkan tambahan ya’ nisbah. Ia 
berkedudukan sebagai na’at karena ada kesesuaian 
dengan lafadz dari segi mufrad -tatsniyah-iama 'nya, 

mudz.akkar- muannatsnya dan ma’rifat- nakirahnya). 

& £ ® e 

7) Isim ‘adad. Contoh: Cabuli artinya “M adzhab yang 

emtrat ”. 

(Lafadz adalah isim shifat yang berupa isim ‘adad 

karena menunjukkan bilangan. Ia berkedudukan sebagai 

^ o 

na’at karena ada kesesuaian dengan lafadz lLaLuJI dari 
segi mufrad- tatsniyah-iama’ nya, dan ma’rifat- nakirahnva. 
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Sementara dari segi mudzakkar-muannats nya ada 

pertentangan dengan bentuk mufrad ma’dudnya). 

8) Isim isyarah. Contoh: lli jdfJ- artinya “Muhammad yang 

• • V 

ini . 

(Lafadz UJ& adalah isim shifat yang berupa isim isyarah. Ia 
berkedudukan sebagai na’at karena ada kesesuaian 
dengan lafadz jdfJ- dari segi mufrad- tatsniyah-iama 'nya, 
mudzakkar -muannats nya dan ma’rifat -nakirah nya. 

C3 o 

9) Isim maushul. Contoh: artinya “Anak laki-laki 

yang... ” 

(Lafadz adalah isim shifat yang berupa isim maushul 
khas. Ia berkedudukan sebagai na’at karena ada 

o 

kesesuaian dengan lafadz dari segi mufrad-tatsniyah- 

jama’ nya, mudzakkar- muannats nya dan ma’rifat- 

nakirahnya). 

Catatan: 

Contoh-contoh di atas di mana na’at selalu terbuat 
dari isim shifat menjadikan kita berkesimpulan bahwa 
pemahaman tentang isim shifat menjadi prasyarat mutlak 
untuk masuk pada pembahasan tentang na’at-man’ut. 
Peserta didik kita dianggap belum siap untuk belajar 
tentang na’at-man’ut ketika pemahaman tentang isim shifat 
belum sepenuhnya dikuasai. Dua susunan kata bisa jadi 
dianggap sebagai susunan na’at-man’ut atau dianggap 
sebagai susunan idlafah. Hal ini sangat tergantung pada 
status kata yang kedua, apakah termasuk dalam kategori 
isim shifat atau bukan. Ketika termasuk dalam kategori isim 
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shifat, maka susunan dua kata dimaksud memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai susunan na’at-man’ut, akan tetapi 
ketika status kata yang kedua bukan termasuk dalam 
kategori isim shifat, maka bisa dipastikan bahwa dua 
susunan kata dimaksud bukan termasuk susunan na’at- 
man’ut. 

C. Pembagian Na’at 

Na’at dibagi menjadi dua, yaitu: na’at mufrad dan 
na’at jumlah. 

L Na’at Mufrad 69 

Na’at mufrad (kjJuJl cJtlll) adalah na’at yang bukan 

berbentuk jumlah atau na’at yang terbentuk dari isim 
shifat. 

Na’at mufrad dibagi menjadi dua, yaitu: na’at haqiqi 
dan na’at sababi. 

1) Na’at Haqiqi 
a. Pengertian 

o ° o 

Na’at haqiqi cJeJI) adalah na’at yang 

menjelaskan man’ut nya secara langsung atau na’at 

yang mera/a’kan isim dlamir 70 . 


69 Hati-hati menerjemahkan istilah “mufrad". Dalam konteks kajian ilmu 
Nahwu, istilah “ mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu : 

— Lawan dari tatsniyah dan jama’ (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 

— Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan hal/Jlil) 

— Lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan la allati li 
n afyi al-jinsi). 

70 Terkait dengan definisi bahwa yang dira/a’kan oleh na’at hakiki adalah 
isim dlamir sangat terkait dengan konsep al-asma’ al-'amilah ‘amala al-fi’li. Hal ini 
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Contoh: artinya “Seorang laki-laki yang 

pintar telah datang’’ 

(Lafadz la U menjelaskan lafadz Jij atau man’ut nya 

secara langsung), 
b. Kesesuaian Na’at Haqiqi 

Dalam na’at haqiqi, antara na’at dan man’ut 
harus sesuai dari segi: 

a) M ufrad, tatsniyah, jama‘. 71 

b) Mudzakkar, muannats. 

c) Nakirah, ma’rifat. 

d) I’rab. 

Contoh: 

9 

* A*. artinya “Seorang laki-laki yang pintar 

telah datang” 


secara operasional dapat diketahui dari model penerjemahan ala pesantren pada 
contoh di bawah ini. 

Terjemah ala pesantren: *t>- wus teko, sopo wong lanang, kang pinter sopo 

roiul. 

Dalam terjemahan ala pesantren di atas dapat diketahui bahwa di dalam lafadz 
menyimpan dlamir jj> yang kembali pada lafadz dan berkedudukan rafa’ 
sebagai fa’il. 

71 Ketika yang menjadi man’ut adalah jama’ yang tidak berakal, maka 
dianggap sebagai muannats mufrad karena sesuai dengan kaidah: 

l'jd, Uji ji£ Jl g $ 

“Setiap ada jama’ yang tidak berakal itu dihukumi sebagai muannats mufrad". Contoh: 

Ketika yang menjadi man’ut adalah jama' yang berakal, maka tetap 
dianggap sebagai jama 1 sehingga na’atnya juga harus jama’. Contoh: 
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(Lafadz merupakan na’at haqiqi karena ia 

menjelaskan man’u tnya secara langsung. Karena 
demikian, ia harus sesuai dengan man’ut nya dari 
segi mufrad'tatsniyah'jama’ nya, mudzakkar- 
muannatsnya, nakirah-ma’rifat nya, dan i’rabnya). 
Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut: 

— Man’ut : ( mufrad, mudzakkar, nakirah dan 

rafa‘) 

— Na’at ( mufrad, mudzakkar, nakirah dan 

rafa‘) 

artinya “Dua orang laki-laki yang 
pintar telah datang” 

(Lafadz merupakan na’at haqiqi karena 

menjelaskan man’ut nya secara langsung. Karena 
demikian, ia harus sesuai dengan man’ut nya dari 
segi mufrad-tatsniyah-jama’ nya, mudzakkar- 
muannatsnya, nakirah-ma’rifat nya, dan i’rabnya). 
Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut: 

— Man’ut : j( tatsniyah, mudzakkar, nakirah 
dan rafa‘) 

— Na’at : ( tatsniyah, mudzakkar, nakirah 

dan ra/a‘) 

artinya “Beberapa orang laki-laki 
yang pintar telah datang” 

(Lafadz merupakan na’at haqiqi karena 
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menjelaskan man’ut nya secara langsung. Karena 
demikian, ia harus sesuai dengan man’ut nya dari 
segi mufrad'tatsniyah'jama’ nya, mudzakkar - 

muannats nya, nakirah-ma’rifat nya, dan iVabnya). 
Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut: 

9 

— M anut : J \^~j ( jama’, mudzakkar, nakirah dan 
raja ‘) 

— Na’at : (jama’, mudzakkar, nakirah dan 

rafa‘) 

* 0 0 o 

* artinya “Perempuan yang bintar 
telah datang’’ 

(Lafadz «JaUH merupakan na’at haqiqi karena 

menjelaskan man’ut nya secara langsung. Karena 
demikian, ia harus sesuai dengan man’ut nya dari 
segi mufrad'tatsniyah'jama’ nya, mudzakkar' 
muannatsnya, nakirah-ma’rifat nya, dan i’rabnya). 
Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut: 

£ £ o 

— M anut : ( mufrad, muannats, ma’rifat dan 

rafa‘) 

> 0 

— Na’at : «dAUJl ( mufrad, muannats, ma’rifat dan 
rafa‘). 

^ 0 0 0 

* OuJaUJI o ?[>■ artinya “Dua orang perempuan 

yang bintar telah datang’’ 

(Lafadz jljdAUJ' merupakan na’at haqiqi karena 

menjelaskan man’ut nya secara langsung. Karena 
demikian, ia harus sesuai dengan man’ut nya dari 
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segi mufrad-tatsniyah-jama ’nya, mudzakkar- 
muannatsnya, nakirah-ma’rifat nya, dan i’rab nya). 
Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut: 

'Jf. o 

— Man’ut : ( tatsniyah, muannats, ma’rifat 

dan raja) 

__ 0 

— Na’at : ( tatsniyah, muannats, ma’rifat 

dan raja ‘). 

* olysldJl aLUJI artinya “Beberapa orang 

perempuan yans pintar telah datang’’ 

2 o 

(Lafadz merupakan na’at hacjicji karena 

menjelaskan man’utnya secara langsung. Karena 
demikian, ia harus sesuai dengan man’utnya dari 
segi mufrad-tatsniyah-jama’ nya, mudzakkar- 
muannats nya, nakirah-ma’rifat nya, dan i’rab nya). 
Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut: 

— Man’ut : iLlIll (jama’, muannats, ma’rifat dan 
rafa‘) 

— Na’at : (jama’, muannats, ma’rifat dan 

rafa ‘). 


2) Na’at Sababi 
a. Pengertian 

Na’at sababi cJ&D adalah na’at yang 


menjelaskan sesuatu yang berhubungan dengan 
man’ut nya atau na’at yang mera/a’kan isim dhahir. 


Contoh : aj>\ fuJ- s\>- artinya “Muhammad yang 
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ibunya bintar telah datang” 

(Lafadz tidak menjelaskan atau 

man’ut nya, akan tetapi yang dijelaskan oleh lafadz 

j, o 

adalah sesuatu yang berhubungan dengan 
man’ut yaitu lafadz aj>\ ). 


Persyaratan Na’at Sababi 

Dalam na’at sababi, antara na’at dan man’ut 
harus memenuhi persyaratan yaitu: 

1) Antara na’at dan man’ut harus sesuai dari segi: 

— Nakirah, ma’rifat. 

— I’rab. 

2) Na’at sababi harus selalu dalam kondisi mufrad. 

3) Dari sisi mudzakkar-muannats nya, na’at sababi 
harus disesuaikan dengan ma'muknya. 

Contoh: 


* iil SJaUJI *[>■ artinya “Muhammad yang ibunya 


bintar telah datang” 

> 0 

(Lafadz merupakan na’at sababi karena ia 

menjelaskan sesuatu yang berhubungan dengan 
man’ut nya, bukan menjelaskan man’utnya secara 
langsung. Karena demikian, ia harus sesuai 
dengan man’utnya hanya dari segi nakirah- 
ma’rifat dan i’rabnya saja. Na’at sababi harus 
selalu dalam kondisi mufrad sedangkan 
mudzakkar-muannats nya disesuaikan dengan 
ma ‘mu Inya). 

Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
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— M an’ut: ( ma’rifat dan rafa) 


2 o 

— Na’at : SJaUJI (sesuai dengan man’ut nya dari 
segi ma’rifat dan i’rabnya/rafa’. Sebagai na’at 
sababi, lafadz SJaUJI harus selalu dalam 


* 


kondisi mufrad dan tertulis dengan ta’ 

marbuthah/muannats karena ma’mulnya yang 

,1 

berupa lafadz *j»\ berbentuk muannats). 

/a\j> oLJUa artinya “Para mahasiswi 




yang ustadznya pintar telah datang” 

(Lafadz merupakan na’at sababi karena ia 


menjelaskan sesuatu yang berhubungan dengan 
man ’wtnya, bukan menjelaskan man’ut nya secara 
langsung. Karena demikian, ia harus sesuai 
dengan man’ut nya hanya dari segi nakirah- 
ma’rifat dan i’rabnya saja. Na’at sababi harus 
selalu dalam kondisi mufrad sedangkan 
mudzakkar-muannats nya disesuaikan dengan 
ma’mulnya). 

Kesesuaian yang dimaksud dapat diuraikan 
sebagai berikut: 

— M an’ut : oldlS (nakirah dan rafa’) 


— Na’at : /a\j> (sesuai dengan man’ut nya dari segi 
nakirah dan i’rabnya/rafa’. Sebagai na’at 
sababi, lafadz harus harus selalu dalam 

kondisi mufrad dan tertulis dengan tanpa ta’ 

marbuthah/mudzakkar karena ma’mulnya yang 
^ „ 0 i 

berupa lafadz berbentuk mudzakkar). 


Metode Al-Bidayah 1303 



NAHWU & SHARF 


* 


y 0 ■* VJ 

artinya “Beberapa orang laki- 
laki yang para ibunya pintar telah datang” 

y 0 

(Lafadz SJaUJI merupakan na’at sababi karena ia 



menjelaskan sesuatu yang berhubungan dengan 
man’ut nya, bukan menjelaskan man’utnya secara 
langsung. Karena demikian, ia harus sesuai 
dengan man’utnya hanya dari segi nakirah- 
ma’rifat dan i’rabnya saja. Na’at sababi harus 
selalu dalam kondisi mufrad sedangkan 
mudzakkar-muannats nya disesuaikan dengan 
ma‘mulnya). 

Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut: 

— M anut : ( ma’rifat dan rafa‘) 

— Na’at : SJaUJI (sesuai dengan man’utnya dari 
segi ma’rifat dan i’rabnya/rafa’. Sebagai na’at 

y 0 

sababi, lafadz SJaUJI harus selalu dalam 


kondisi mufrad dan tertulis dengan ta’ 
marbuthah/muannats karena ma’mulnya yang 

i 

berupa lafadz berbentuk muannats). 


2. Na’at Jumlah 

^ 0 

Na’at jumlah (iiksU 


i) adalah jumlah ismiyyah 


(terdiri dari mubtada ‘ dan khabar ) atau jumlah fi’liyyah 
(terdiri dari fi’il dan fa’il ) yang jatuh setelah isim nakirah. 
Contoh: 


artinya “Seorang laki-laki yang bapaknya 


pintar telah datang”. 
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(Lafadz ejjl ditentukan sebagai mubtada’ sedangkan 
lafadz ditentukan sebagai khabar. Gabungan 

antara mubtada’/ yjl dan khabar/jb\j> disebut sebagai 
jumlah ismiyyah. Jumlah ismiyyah ini ditentukan sebagai 
na’at jumlah karena ia jatuh setelah lafadz yang 
merupakan isim nakirah. Karena jumlah ismiyyah 
JaU bjjI ditentukan sebagai na’at, maka hukum i’rab nya 
disesuaikan dengan hukum i’rab man’ut nya. Karena 
man’utnya yang berupa lafadz berkedudukan rafa’ 

sebagai fa’il, maka na’at nya juga harus dibaca rafa’. 
Tanda rafa’ nya tidak ada/bersifat mahalliy karena 
lafadz j^Ali V/ merupakan jumlah ). 

-'m — O fe & artinya “Seorang laki-laki yang 
menulis pelajaran telah datang’’ 

(Lafadz ditentukan sebagai fi’il sedangkan 

fa’ilnya berupa dlamir Ja yang tersimpan di dalamnya. 
Sementara lafadz 1)1 berkedudukan sebagai maf’ul 
bih. Gabungan antara fi’il/ J-Jdr=J dan fa’il/y> yang 
tersimpan di dalam fi’il serta maf’ul bih/j/j}\ 

disebut sebagai jumlah fi’liyyah. Jumlah fi’liyyah ini 
ditentukan sebagai na’at jumlah karena ia jatuh setelah 
lafadz yang merupakan isim nakirah. Karena 

jumlah fi’liyyah ditentukan sebagai na’at, 

maka hukum i’rab nya disesuaikan dengan hukum 
i’rab man’ut nya. Karena man’utnya yang berupa lafadz 
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& berkedudukan rafa’ sebagai fa’il, maka na’at nya 
juga harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena lafadz ^jj]\ 
merupakan jumlah). 

Pembagian tentang na’at dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 

_Tabel Tentang Pembagian Na‘at_ 


^ 9 Z'* 




^ > P > ® g £ 


E: 

Jld- 

^ 0 0 

tuii 

y 


iz o 5 



< ‘Athaf > 


A. Pengertian 


‘Athaf atau Ma’thuf (i-iJJaiuJO adalah kalimah 


baik isim atau fi’il yang hukum i’r a b nya disamakan dengan 
ma’thufun ‘alaihnya melalui perantaraan huruf ‘athaf. 
Sesuatu yang menghubungkan antara ma’thuf dan 
ma’thufun alaih disebut dengan huruf ‘athaf. 72 
Contoh: 



artinya “Muhammad dan Ahmad telah 


Huruf ‘athaf di antaranya adalah: dl A <jj iJJ- u_s < 
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datang’’. 

(Lafadz disebut sebagai ma’thuf karena jatuh setelah 

huruf ‘athaf, sedangkan lafadz dlSft disebut ma’thufun 

‘alaih. Sementara huruf wawu disebut sebagai huruf 
‘athaf. Hukum i’rab ma’thuf disesuaikan dengan 
ma’thufun ‘alaih). 

artinya “Muhammad telah datang 

kemudian ia duduk ". 

(Lafadz disebut sebagai ma’thuf karena jatuh 

setelah huruf ‘athaf, sedangkan lafadz Z[>- disebut 

ma’thufun ‘alaih. Sementara lafadz p disebut sebagai 

huruf ‘athaf. Hukum i’rab ma’thuf disesuaikan dengan 
ma’thufun ‘alaih). 

B. Unsur-Unsur ‘Athaf 

Unsur -unsur yang terdapat dalam bab ‘athaf adalah: 

1) Ma’thuf (yang di'atha/kan/terletak setelah huruf ‘athaf) 

2) Huruf ‘athaf (huruf yang menghubungkan antara ma’thuf 
dan ma’thufun alaihi) 

3) Ma’thufun ‘alaihi (yang di‘atha/i/terletak sebelum huruf 
‘athaf). 

Contoh: jjs*\ j jdfJ- artinya “Muhammad dan Ahmad 
telah datang”. 

— disebut sebagai ma’thufun ‘alaih karena jatuh 

sebelum huruf ‘athaf 

— J disebut sebagai huruf ‘athaf karena berposisi 
menghubungkan antara ma’thuf dan ma’thufun ‘alaih 
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— jJH disebut sebagai ma’thuf karena jatuh setelah huruf 
‘athaf. 

C. Kesesuaian ‘Athaf 

Pada umumnya, antara ma’thuf dan ma’thufun alaih 
memiliki kesesuaian dari segi shighat, seperti: 

— Isim dengan isim 

— Fi’il dengan f i ’il 

— Mashdar dengan mashdar 

— Isim shifat dengan isim shifat, dik 
Contoh: 

* Fi’il pada fi’il 

f Fi’il madli pada fi’il madli. 

Contoh: adlc. artinya “Semoga Allah 

memberi tambahan rahmat takdun dan salam atasnya 
(Nabi Muhammad)”. 

(Lafadz (LLd ditentukan sebagai ma’thuf sedangkan 

lafadz A-d’ ditentukan sebagai ma’tufun ’alaih. Antara 

ma’thuf dan ma’thufun ’alaih sama-sama fi’il madli). 
f Fi’il mudlari‘ pada fi’il mudlari 1 . 

' ° * o ' 0 ■" ° 

Contoh: Ji-I JJpLJlj artinya “ dan 

janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang 
bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu” 
(Lafadz ditentukan sebagai ma’thuf sedangkan 

lafadz jyduJJ ditentukan sebagai ma’tufun ’alaih. Antara 

ma’thuf dan ma’thufun ’alaih sama-sama fi’il mudlari 1 ). 
f Fi’il amar pada fi’il amar. 

Contoh: jLLdj adid fyo artinya: “Ya Allah 

tambahkanlah rahmat takdun dan salam atasnya (Nabi 
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Muhammad)”. 

(Lafadz jiL* ditentukan sebagai ma’thuf sedangkan 

lafadz fya ditentukan sebagai ma’tufun ’alaih. Antara 

ma’thuf dan ma’thufun ’alaih sama-sama fi’il amar). 

Isim pada isim. 

V Iddsd j %[>■ artinya “ Muhammad dan Fatimah telah 
datang” 

(Lafadz ditentukan sebagai ma’thuf sedangkan 

lafadz ditentukan sebagai ma’tufun ’alaih. Antara 


ma’thuf dan ma’thufun ’alaih sama-sama berbentuk 
isim). 

Mashdar pada mashdar. 

A \jtkbj lij>- ij£-i\j artinya “dan Berdoalah kepada-Nya 

dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan 
(akan dikabulkan)” 

(Lafadz ditentukan sebagai ma’thuf sedangkan 

lafadz liji- ditentukan sebagai ma’tufun ’alaih. Antara 


ma’thuf dan ma’thufun ’alaih sama-sama berbentuk 
mashdar). 

Isim shifat pada isim shifat. 


/ & o* 0 * & -* ^ * f 

v \jajJJia UJI» artinya “Tolonglah saudaramu 


baik yang berbuat dhalim atau yang didhalimi ” 

(Lafadz UjllLo ditentukan sebagai ma’thuf sedangkan 


lafadz UJU? ditentukan sebagai ma’tufun ’alaih. Antara 


ma’thuf dan ma’thufun ’alaih sama-sama berbentuk isim 
shifat). 
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D. Pembagian ‘Athaf 

‘Athaf dibagi menjadi dua, yaitu: ‘athaf nasaq dan 
‘athaf bayan. 

1. ‘Athaf Nasaq 
a. Pengertian 

‘Athaf nasaq (jjdjJI adalah ‘athaf yang 

“menggunakan huruf ‘athaf ” sebagai penghubung. 
Contoh: jjH j juJ artinya “Zaid dan Ahmad telah 
datang” 

(Lafadz j j o j termasuk dalam kategori contoh 

untuk ‘athaf nasaq karena antara ma’thuf dan 
ma’thufun ‘alaih dihubungkan oleh huruf ‘athaf yang 
dalam konteks contoh di atas adalah wawu). 

Contoh ini dapat diurai sebagai berikut. 

— Joj disebut sebagai ma’thufun ’alaih karena jatuh 


sebelum huruf ‘athaf. 

- j disebut sebagai huruf ‘athaf karena berfungsi 

menghubungkan antara ma’thuf dan ma’thufun 
alaihi 

— disebut sebagai ma’thuf karena jatuh setelah 


huruf ‘athaf. 


Renungan Kehidupan -«"-a 




“Manusia bagaikan pepohonan ketika kamu memperlakukan 
dengan rasa cinta serta menyiram dan memuliakannya, maka 
dia akan memberikan buah terbaiknya” 


-uu-^ 
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b. Macam-macam huruf ‘athaf 

Macam-macam huruf ‘athaf terkumpul dalam 
bait nadham: 


iJ- 


J -}j 


-’j fa j\ j j_lu 


Huruf ‘athaf yaitu: j (dan), <_9 (lalu), jl (atau), (atau), 
p (kemudian), Ji- (sampai/ sehingga), Jj 
( tetapi/bahkan), (tidak), (tetapi), \j>\ 

(adakalanya). 


2. ‘Athaf Bayan 

a. Pengertian 

o ^ 

‘Athaf bayan (jUdl Jli&) adalah ‘athaf yang 

“tidak menggunakan perantara huruf ‘athaf ”. ‘Athaf 
bayan merupakan penjelas bagi ma’thuf ‘alaihnya. 

b. Letak Atau Posisi ‘Athaf Bayan 

a) phyi Sju dJlll ( laqab atau gelar setelah nama asli). 

0 0 0 

Contoh: <3^^ gjp artinya: “ Ali (hiasan para 

ahli ibadah) telah datang”. 

0 0 0 

(Lafadz ditentukan sebagai ‘athaf bayan 

karena ia merupakan lac/ab yang jatuh setelah nama 
asli. Disebut sebagai ‘athaf bayan karena tidak 
menggunakan perantaraan huruf ‘athaf). 

b) jju jLLy!\ (nama asli setelah kun-yah/ sebutan 

nama yang didahului oleh lafadz ol). 

Contoh: /Ic. jal>- j>\ artinya: “Abu Hafs (Umar ) 
telah kembali”. 
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(Lafadz ditentukan sebagai ‘athaf bayan karena 

ia merupakan nama asli yang jatuh setelah kun-yah. 
Disebut sebagai ‘athaf bayan karena tidak 
menggunakan perantaraan huruf ‘athaf). 

c) JaUL!I ( isim dhahir setelah isim isyarah). 

Contoh: jlfr jdJjJl \ jjt artinya “ Murid ini tampan” 
(Lafadz jdJdJl ditentukan sebagai ‘athaf bayan 


karena ia merupakan isim dhahir yang jatuh setelah 
isim isyarah. Disebut sebagai ‘athaf bayan karena 
tidak menggunakan perantaraan huruf ‘athaf). 

d) 2jLoS\ juu Jl (maushuf/ sesuatu yang disifati 


setelah shifat). 

Contoh: diUaJJ artinya: “Saya berterima 

kasih kepada orang yang jujur (Arrdr)”. 

(Lafadz ditentukan sebagai ‘athaf bayan karena 

ia merupakan maushuf yang jatuh setelah shifat. 
Disebut sebagai ‘athaf bayan karena tidak 
menggunakan perantaraan huruf ‘athaf). 

e) jjo (tafsir setelah mufassar/ sesuatu 


yang ditafsiri). 

Contoh: dJ&lll LkJLaJI (j artinya: “Di 

_!_ ♦♦ * " i- ** 


negara kita banyak asjad, maksudnya emas ”. 

(Lafadz dJ&aJl ditentukan sebagai ‘athaf bayan 


karena ia merupakan tafsir yang jatuh setelah 
mufassar. Disebut sebagai ‘athaf bayan karena tidak 
menggunakan perantaraan huruf ‘athaf). 
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Pembagian tentang ‘ athaf dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 

_Tabel Tentang Pembagian ‘Athaf_ 



g ^ Z* o* 0 * "* 

tjaJ ‘j»l tjl tj 

t 

S" 

"L 

6 

k 


jju wdui 

i 

V 

e 

>D 

6 

*'* 

J*S- 


9» - > o ° ^ 


yhs- JjLaU cSJZJm 

A.jLaI 1 JJU 

(^1 J UAL 3 

Cvfcljl 



{ Taukid ) 


A. Pengertian 

Taukid adalah lafadz yang i’rab nya mengikuti 

hukum i’rab muakkad (sesuatu yang dikuatkan) dan berfungsi 
menguatkan atau menegaskan muakkad. 

Contoh: LLaj artinya: “Muhammad (dirinya/bukan 

wakilnya atau yans lain) telah datang”. 

(Lafadz LLij disebut sebagai taukid karena berfungsi 
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menguatkan muakkadnya, yaitu lafadz Lafadz LLk j 

didatangkan untuk memberikan penegasan bahwa yang datang 
adalah bukan utusannya, wakilnya, kabarnya, atau yang 

lain. Hal ini berbeda kemungkinannya dengan lafadz jTTJ- Jd- 

yang tanpa menggunakan tauhid, di mana untuk contoh yang 
terakhir ini kemungkinan yang datang bisa jadi adalah wakil, 
utusan, atau kabar dari Muhammad, bukan diri Muhammad 
secara langsung. Taukid didatangkan untuk menghilangkan 
adanya kemungkinan-kemungkinan ini dan menegaskan 
bahwa yang datang adalah diri Muhammad). 

B. Pembagian Taukid 

Taukid dibagi menjadi dua, yaitu taukid lafdhi dan 
taukid ma’nawi. 

1. Taukid Lafdhi 

Taukid lafdhi adalah taukid dengan 

mengulang lafadz muakkad. 

9 o i 9 o i 

Contoh: illll illll Jls- artinya: “Seorang ustadz (benar-benar 
ustadz) telah datang’. 

9 _ 0 i 

(Lafadz iuM yang kedua ditentukan sebagai taukid lafdhi 

karena mengulang lafadz yang sama yang jatuh 
sebelumnya. Karena berfungsi sebagai taukid, maka 
hukum i’rabnya harus disesuaikan dengan hukum i’rab 
muakkadnya. Karena muakkadnya -yang berupa lafadz 
yang pertama- berkedudukan rafa’ sebagai fa’il, 

maka taukidnya juga harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya 
dengan menggunakan dlammah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad ). 
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2. Taukid Ma‘nawi 

Taukid ma’nawi (4^i juTjslI) adalah taukid dengan 

menggunakan lafadz-lafadz tertentu yang memang sejak awal 
dipersiapkan untuk menjadi taukid. Lafadz-lafadz yang 
sejak awal dipersiapkan untuk menjadi taukid ma’nawi di 
antaranya: <.$> 

Contoh: 

— LL&j £1». artinya: “Muhammad (dirinya) telah datang”. 
(Lafadz LLa j ditentukan sebagai taukid ma‘naivi karena 
menggunakan lafadz taukid ma’nawi/ Jjd>. Karena 

ditentukan sebagai taukid, maka hukum i’rab nya harus 
disesuaikan dengan muakkadnya. Karena muakkadnya 
yang berupa lafadz dibaca raja’ sebagai fa’il, maka ia 

juga harus dibaca raja’. Tanda raja’ nya dengan 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 

— illc- /f/j- £1». artinya: “Muhammad (dirinya) telah datang”. 

(Lafadz illc- ditentukan sebagai taukid ma’nawi karena 
menggunakan lafadz taukid ma’nawi/ Karena 

ditentukan sebagai taukid, maka hukum i’rab nya harus 
disesuaikan dengan muakkadnya. Karena muakkadnya 
yang berupa lafadz j/J- dibaca raja’ sebagai fa’il, maka ia 

juga harus dibaca raja’. Tanda raja’ nya dengan 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 

— 7\s? artinya: “ Seluruh kaum telah datang”. 


Metode Al-Bidayah |315 



NAHWU & SHARF 


(Lafadz ditentukan sebagai taukid ma‘nawi karena 
menggunakan lafadz taukid ma’nawi/ff. Karena 


ditentukan sebagai taukid, maka hukum i’rabnya harus 
disesuaikan dengan muakkadnya. Karena muakkadnya 
yang berupa lafadz dibaca rafa’ sebagai fa’il, maka ia 


juga harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya dengan 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 


— £1?- artinya: “ Seluruh kaum telah datang". 


(Lafadz di*-^' ditentukan sebagai taukid 


ma nawi 


karena menggunakan lafadz taukid ma’nawi/^J: I. 

Karena ditentukan sebagai taukid, maka hukum 
i’rabnya harus disesuaikan dengan muakkadnya. 
Karena muakkadnya yang berupa lafadz dibaca 


rafa’ sebagai fa’il, maka ia juga harus dibaca rafa’. Tanda 
rafa’ nya dengan menggunakan wawu karena ia termasuk 
dalam kategori isim yang diserupakan dengan jama’ 
mudzakkar salim/mulhaq bi jam’i al-mudzakkar al-salim). 

Pembagian tentang taukid dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Taukid 
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^ Badai ^ 


A. Pengertian 

jl o 

Badai (JjlJI) adalah lafadz yang hukum i’rab nya 


disamakan dengan hukum i’rab dari mubdal minhunya, 
karena: 

— Sejenis dengan mubdal minhu- nya 

— Bagian dari mubdal minhu- nya 

— Merupakan sesuatu yang terkandung dalam mubdal 
minhunya. 

Contoh: 

* Qj>-\ JU» artinya: “Muhammad, saudara laki-lakimu telah 

datang’. 

(Lafadz ilji-l disebut sebagai badai karena ia sejenis 
dengan mubdal minhunya, yaitu lafadz Maksudnya, 


3j 9~\/saudara laki-lakimu adalah dan 1adalah 

i! \yA/saudara laki-lakimu, sehingga dapat dikatakan 
bahwa lafadz 2y-\ dan merupakan sesuatu yang 
sejenis, dan merujuk pada pengertian yang sama). 

* iili' cJi" I artinya Saya telah memakan roti, sepertisanya ”. 

(Lafadz disebut sebagai badai karena ia merupakan 


bagian dari mubdal minhunya, yaitu lafadz lJus^\. Dari 
aspek pengertian, lafadz dapat dipahami dengan 

“roti secara utuh” yang memungkinkan dipecah menjadi 
bagian-bagian yang lebih kecil; bisa setengah, sepertiga, 
seperempat, dan lain-lain. Lafadz L±j /.sepertiga yang 
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dimudlafkan kepada dlamir yang kembali kepada 
merupakan bagian dari uusQ\. Alasan inilah yang 
menjadikan lafadz Jo ditentukan sebagai badai, yaitu 
karena ia merupakan bagian dari mubdal minhu). 


idifr Jujft artinya: “Muhammad membuatku kagum, 


ilmunya ”. 

(Lafadz ilic. disebut sebagai badai karena ia merupakan 


sesuatu yang terkandung dalam mubdal minhunya, yaitu 
lafadz iLA Dalam diri Muhammad, terdapat banyak 

dimensi yang memungkinkan untuk dikagumi. Ada 
dimensi akhlak, dimensi ilmu, dimensi fisik, dan lain- 
lain. Dari dimensi-dimensi yang terkandung dalam diri 
Muhammad, yang saya kagumi adalah dimensi ilmunya. 
Dari uraian ini dapat dipahami bahwa lafadz Hic. yang 

dimudlafkan kepada dlamir yang kembali kepada Jujft 
merupakan sesuatu yang terkandung dalam diri 
Muhammad. Alasan inilah yang menjadikan lafadz iiLt 

ditentukan sebagai badai, yaitu karena ia merupakan 
sesuatu yang terkandung dalam mubdal minhu). 


Badai merupakan sesuatu yang substansi, sehingga 
pengertian sebuah kalimat akan berubah ketika badainya 
dibuang dan tidak berubah dengan membuang mubdal 
minhunya. 


j i > ^ 0 __ o 

Contoh: 4 IJ 0 tcJo 1 artinya “ Saya telah memakan roti, 


sebertiganya ”. 

(Lafadz iJu&pl berposisi sebagai mubdal minhu, sedangkan 
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lafadz i£lj berposisi sebagai badai. Badai memiliki posisi 

yang lebih penting dibandingkan dengan mubdal minhu. Hal 
ini terbukti dari contoh di atas. Ketika contoh di atas 
dirubah dengan membuang mubdal minhu nya, maka akan 
menjadi dJo cdSh yang berarti “saya telah makan 

sepertiga roti”. Arti semacam ini tidak merubah substansi 
karena yang dimakan sama-sama sepertiga (seperti 
pengertian contoh awal yang lengkap disebutkan badai dan 
mubdal minhu nya). Berbeda dengan ketika contoh di atas 
dirubah menjadi cJo I dengan membuang badainya, 

maka artinya akan berubah menjadi “saya telah makan roti”. 
Pengertian semacam ini dapat dianggap merubah substansi 
karena bisa dikesankan bahwa yang dimakan adalah 
keseluruhan roti, bukan hanya sepertiganya saja). 

B. Pembagian Badai 

Badai dibagi menjadi empat, yaitu badai kul min kul, 
badai ba’dun min kul, badai isytimal, dan badai ghalath. 

1. Badai ja js' 

o g. 

Badai kul min kul ( J J ) adalah badai yang 
sejenis dengan mubdal minhu nya. Badai j* J> juga 
disebut sebagai badai atau badai JjUai. 

Contoh: iljid artinya “Muhammad, saudara laki - 

lakimu telah datang”. 

(Lafadz disebut sebagai badai karena “sejenis” 

dengan mubdal minhu nya, yaitu lafadz i1^. Karena lafadz 
hpd ditentukan sebagai badai, maka hukum i’rabnya 
harus disesuaikan dengan mubdal minhu nya. Karena 
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mubdal minimnya berupa lafadz Jujft dibaca rafa‘ sebagai 


fa’il, maka ia juga harus dibaca rafa‘. Tanda rafa ’nya 
dengan menggunakan wawu karena ia termasuk dalam 
kategori al-asma‘ al-khamsah). 

2. Badai °y> Joju 

Badai ba’dun min kul j-? Jadalah badai 


yang menunjukkan sebagian dari mubdal minhu nya. 
Contoh: cJid artinya “Saya telah memakan roti, 


set>ertiganya ”. 

f'*** 

(Lafadz Jo disebut sebagai badai karena merupakan 


“bagian” dari mubdal minhu nya, yaitu lafadz 
Karena lafadz iill ditentukan sebagai badai, maka hukum 
i’rabnya harus disesuaikan dengan mubdal minhu nya. 
Karena mubdal minhu nya berupa lafadz dibaca 

nashab sebagai maful bih, maka ia juga harus dibaca 
nashab. Tanda nashab nya dengan menggunakan fathah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 

3. Badai JUd-ij 


Badai isytimal adalah badai yang 

merupakan sesuatu yang terkandung di dalam mubdal 
minhunya. 


Contoh: LlLc- 


jddJ- artinya: “Muhammad membuatku 


kagum, ilmunya ”. 

(Lafadz ilLt disebut sebagai badai karena merupakan 
“sesuatu yang terkandung” dalam mubdal minhu nya, yaitu 
lafadz Karena lafadz LlLt ditentukan sebagai badai, 
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maka hukum i’rab nya harus disesuaikan dengan mubdal 
minimnya. Karena mubdal minhunya berupa lafadz dlSft 

dibaca rafa‘ sebagai fa'il, maka ia juga harus dibaca rafa‘. 
Tanda rafa ‘nya dengan menggunakan dlammah karena 
ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 

4. Badai Jali. 

Badai ghalath (Jali.) adalah badai yang terjadi 
karena salah ucap. 

Contoh: joJ 'i-[>■ artinya: “Zaid (salah ucap), seekor sapi 

telah datang”. 

^ o 

(Lafadz jl1\ disebut sebagai badai karena merupakan 
“ralat” dari mubdal minhunya, yaitu lafadz joJ. Karena 

^ o 

lafadz W ditentukan sebagai badai, maka hukum 
i’rabnya harus disesuaikan dengan mubdal minhunya. 
Karena mubdal minhunya berupa lafadz joj dibaca rafa‘ 

sebagai fa'il, maka ia juga harus dibaca rafa'. Tanda 
rafa' nya dengan menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad ). 

Pembagian tentang badai dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Badai 



$*$ 



° ? 

J 

C-» 

y. 


9 „ o 


yy. 
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Manshubat al-Asma’ 
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Manshubat al-Asma’ 


Manshubat al-Asma’ odjJsLo) adalah isim-isim 

yang harus dibaca nashab. Manshubat al-asma’ ada 13, yaitu: 

■* > S' 

1) Maf’ul bih. Contoh: \yj (Lafadz dibaca 

i o 

nashab sebagai maf’ul bih karena ia jatuh setelah fi’il \yij 

yang merupakan fi’il muta’addi dan berstatus sebagai 
obyek) 

2) Maf’ul Muthlaq. Contoh: (Lafadz dibaca 

nashab sebagai maf’ul mutlaq karena ia terbentuk dari 
mashdar fi’il nya ) 

3) Maf’ul li Ajlih. Contoh: UijSb ^15 (Lafadz C#ljS3 

dibaca nashab sebagai maf’ul li ajlih karena ia berbentuk 
mashdar qalbiy dan merupakan alasan dari terjadinya 
sebuah pekerjaan) 

4) Maf’ul fih. Contoh: Ijl(Lafadz \j\+ j dibaca 

nashab sebagai maf’ul fih karena ia menunjukkan 
keterangan waktu) 

5) Maf’ul ma’ah. Contoh: jLlskl} ji-W' (Lafadz j&isM 

dibaca nashab sebagai maf’ul ma’ah karena ia jatuh setelah 
wawu ma’iyyah ) 

6) Hal. Contoh: \fS\j jdfJ- %[>■ (Lafadz C£\j dibaca nashab 

sebagai hal karena ia merupakan isim shifat/isim fa’il yang 
berjenis nakirah dan berfungsi menjelaskan keadaan dari 
shahib al'hal/lafadz jdfJ -) 

7) Tamyiz■ Contoh: jj coJLi 1 (Lafadz dliS” dibaca 
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nashab sebagai tamyiz karena ia merupakan isim nakirah 
yang berfungsi menjelaskan benda yang masih bersifat 
samar) 

8) M unada. Contoh: JjGjJ G (Lafadz JjGjJ dibaca nashab 

sebagai munada karena ia jatuh setelah huruf nida’ berupa 
lafadz G ). 

9) M ustatsna. Contoh: \KTJ- £lG- (Lafadz 1 'KTJ- dibaca 

nashab sebagai mustatsna karena ia jatuh setelah adat al- 
istitsna’ berupa lafadz ). 

10) Isim 5 )- Contoh: \jTTJ- 5 ) (Lafad dibaca nashab 

sebagai isim 5) karena ia berasal dari mubtada’ dalam 
jumlah ismiyyah yang dimasuki 5) )• 

11) Khabar Contoh: CjG j dfj- (Lafadz CjIS dibaca nashab 
sebagai khabar 5“ karena ia berasal dari khabar dalam 


jumlah ismiyyah yang dimasuki 5“ ). 

12) Isim Jbl jdl Contoh: jlGJl J, Ji-J ^ (Lafad JG-J 

dibaca nashab sebagai isim 'i karena ia merupakan isim 


nakirah yang jatuh setelah jJGU Jbl jdl ^ ). 

13) Tawabi’ (isimasim yang hukum i’rab nya mengikuti hukum 
i’rab kalimat yang sebelumnya/mathbu’). Tawabi’ ini 
dibagai menjadi empat, yaitu: 

a. Na’at. Contoh: d?G2l TxTj- dol^ (Lafadz dibaca 

nashab sebagai na’at karena ia merupakan isim 
shifat/isim fa’il yang memiliki kesesuaian dari segi 
mufrad 'tatsniyah'iama’ nya, mudzakkar -muannats nya, dan 
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ma’rifat -nakirah nya, dengan lafadz yang berstatus 

man’ut yang dibaca nashab karena berkedudukan 
sebagai maful bih ) 

b. Ma’thuf. Contoh: Cic-J \j dJ\j (Lafadz Q s. dibaca 

nashab sebagai ma’thuf karena ia jatuh setelah huruf 
‘athaf berupa wawu. M a’thufun ‘alaihnya adalah lafadz 
yang dibaca nashab karena ia berkedudukan 
sebagai maful bih) 

c. Tauhid. Contoh: LdJu colj (Lafadz LdJu dibaca 

nashab sebagai tauhid karena ia merupakan bagian dari 
lafadz-lafadz yang dipersiapkan untuk menjadi tauhid 
ma’nawi yaitu lafadz cji" dan lain-lain. 

Sedangkan yang menjadi muahhadnya adalah lafadz 
yang dibaca nashab karena ia berkedudukan 
sebagai maful bih ). 

d. Badai. Contoh: \xTJ- doj^ (Lafadz dibaca 

nashab sebagai badai karena ia sejenis dengan lafadz 

yang berstatus sebagai mubdal minhu yang dibaca 
nashab sebagai maful bih). 

■ ■ — Renungan Kehidupan 

Ajj\i 

Harapan (raja’) adalah kehendak yang diikuti dengan 
amal perbuatan,kalau tidak demikian maka hanya 
angan-angan 
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Maful bih 



A. Pengertian 

Maf’ ul bih ( aj JJiO ) adalah isim yang dibaca nashab 

yang jatuh setelah fi’il muta’addi dan ia berkedudukan 
sebagai obyek. 73 Contoh: 

,, o <jf «" _s> 

* Cjyio artinya: ” Muhammad telah memukul anjing’’. 

(Lafadz US” disebut sebagai maful bih karena ia 
merupakan isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah 
fi’il muta’addi dan berkedudukan sebagai obyek. Fi’il 
disebut sebagai fi’il muta’addi karena arti dari fi’il ini 
memungkinkan untuk dipasifkan. Arti dari lafadz Cs^o 
adalah “memukul” dan memungkin untuk dirubah 
menjadi “dipukul”. Dari sisi arti, fi’il muta’addi 
hanya membutuhkan satu maful bih sehingga jumlah 


73 Salah satu yang dapat dijadikan sebagai alat analisis untuk menentukan 
kedudukan sebuah kalimah isim, apakah berstatus sebagai fa’il atau maful bih 
adalah “jawaban dari sebuah pertanyaan”. Maksudnya, jawaban untuk 
pertanyaan dengan menggunakan kata kerja aktif adalah fa’il, sedangkan jawaban 
untuk pertanyaan dengan menggunakan kata kerja pasif adalah maful bih. 
Contoh: jjlLldll artinya “Orang-orang Islam menyebarkan kedamaian”. 

Dari contoh ini, untuk mengetahui fa’il dan maful bih nya dapat menggunakan 
standar pertanyaan di atas. Pertanyaan dengan menggunakan kata kerja aktif 
misalnya: “siapa yang menyebar-luaskan salam ? ” jawaban dari pertanyaan ini pasti 
menjadi fa’il Sedangkan pertanyaan dengan menggunakan kata kerja 

pasif misalnya: “Apa yang disebar-luaskan oleh orang-orang muslim V’ jawaban dari 
pertanyaan ini pasti menjadi maful bih (^}UUl). 
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dianggap sudah sempurna hanya dengan diberi satu 
maf’ul bih). 


Cj>j2 Qi- Z>J- artinya “Muhammad telah memberi 


kepada Ali satu dirham ” 

(Lafadz lllc- disebut sebagai maf’ul bih pertama sedangkan 


lafadz disebut sebagai maf’ul bih kedua. Dua lafadz 


ini disebut sebagai maf’ul bih karena keduanya 
merupakan isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah 
fi’il muta’addi dan berkedudukan sebagai obyek. Fi’il 
disebut sebagai fi’il muta’addi karena arti dari fi’il 
ini memungkinkan untuk dipasifkan. Arti dari lafadz 
adalah “memberi” dan memungkin untuk dirubah 

menjadi “diberi”. Dari sisi arti, fi’il muta’addi 


* 


membutuhkan dua maf’ul bih sehingga jumlah dianggap 
belum sempurna hanya dengan diberi satu maf’ul bih, 
dan baru dianggap sempurna setelah diberi dua maf’ul 
bih). 


U 


v 


Sn 


ZJ- 


j&l 


artinya “Muhammad telah 


memberitaku Sa’id bahwa permasalah sudah jelas ”. 

(Lafadz disebut sebagai maf’ul bih pertama 


o'' 0 

edangkan lafadz disebut sebagai maf’ul bih kedua. 


Sementara lafadz [Z&\j disebut sebagai maf’ul bih ketiga. 

Tiga lafadz ini disebut sebagai maf’ul bih karena ketiganya 
merupakan isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah 
fi’il muta’addi dan berkedudukan sebagai obyek. Fi’il & 
disebut sebagai fi’il muta’addi karena arti dari fi’il ini 
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memungkinkan untuk dipasifkan. Arti dari lafadz 
adalah “memberitahu” dan memungkin untuk dirubah 
menjadi “diberitahu”. Dari sisi arti, fi’il muta’addi 

membutuhkan tiga maful bih sehingga jumlah dianggap 
belum sempurna hanya dengan diberi satu atau dua 
maful bih, dan baru dianggap sempurna setelah diberi 
tiga maful bih). 


B. Pembagian Maful bih 

Maful Bih dibagi menjadi dua, yaitu: maful bih sharih 
dan maful bih ghairu sharih. 

1. Ma’ful Bih Sharih 

Maful bih sharih aj adalah maful bih 

yang jelas (bukan terbentuk dari jer majrur). Ma’ful bih 
sharih ada tiga macam, yaitu maful isim dhahir, maful 
isim dlamir, dan maful mashdar muawwal. 

a) Maful bih Isim Dhahir 

Contoh: UJS’ artinya: ” Muhammad telah 


memukul anjing ”. 

(Lafadz US” berkedudukan sebagai maful bih yang 


berupa isim dhahir dari fi’il muta’addi drjds. Karena 

lafadz LK berkedudukan sebagai maful bih maka ia 

harus dibaca nashab. Tanda nashab nya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad) 

b) Maful bih Isim Dlamir 

0 ) ^ 

Contoh: artinya: “Allah telah 

menjadikan kami bagian dari orang-orang yang menang”. 
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(Lafadz U berkedudukan sebagai maful bih yang 

berupa isim dlamir dari fi’il muta’addi J**- Karena 

dlamir U dalam lafadz uii». berkedudukan sebagai 

maful bih maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
naskahnya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori al-asma’ almabniyah yang isim 
dlamir). 

c) Maful bih Mashdar Muawwal 

Contoh: JaU dli \ artinya: “Muhammad 

mengetahui bahwa kamu adalah orang yang mahir ". 

(Lafadz dUl berkedudukan sebagai maful bih yang 

berupa mashdar muawwal dari fi’il muta’addi 

Karena mashdar muawwal diii berkedudukan 

sebagai maful bih maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashab nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori mashdar muawwal. Mashdar 
muawwal diproses dari huruf mashdariyyah yang 
ditambah jumlah. Karena demikian, mashdar muawwal 
dapat dianggap sebagai jumlah sehingga semua 
i’rab nya pasti bersifat mahalliy) 

2. Maful Bih Ghairu Sharih 

Maful bih ghairu sharih js. aj JjiO) adalah 

maful bih yang tidak jelas. Ketidakjelasan itu disebabkan 
karena maful bihnya terbuat dari jer majrur. 

Contoh: ( CS's artinya: “Allah telah melenyapkan 
cahaya mereka ”. 

(Lafadz berkedudukan sebagai maful bih dari fi’il 
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muta’addi CSb. Karena susunan jer-majrur 

berkedudukan sebagai maful bih maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashab nya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena ia termasuk dalam kategori jer-majur. Jer-majrur 
hukumnya diserupakan dengan jumlah/syibhu al-jumlah 
sehingga semua i’rabnya pasti bersifat mahalliy). 


Catatan: Ma’ful bih wajib didahulukan dari /a’ilnya apabila 
berupa isim dlamir muttashil sedangkan /a’ilnya berupa isim 
dhahir. 

Contoh: dix>- (Susunan jumlah fi’liyyah ini adalah fi’il, 

maful bih, dan fa’il. Mendahulukan maful bih dalam contoh 
ini hukumnya wajib karena ia berupa dlamir muttashil dan 
fa’ilnya berupa isim dhahir). 


Pembagian tentang maful bih dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Maful Bih 






jJ&\ pj\ 




4-\ 
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Maf ul Muthlaq 


A. Pengertian 

Maf ul Mutlaq ( JJJaill JjiLJl) 


adalah isim yang dibaca 


nashab yang terbentuk dari mashdar fi’ilnya yang berbmgsi 
sebagai taukid (penguat), ‘adad (menunjukkan bilangan) dan 
naw’ (menunjukkan model atau jenis). 

Contoh: CJSdl Cj'Jfs artinya: “ Sungguh Muhammad telah 


memukul anjing”. 

(Lafadz dj-S disebut sebagai maf ul muthlaq karena merupakan 


isim yang dibaca nashab dan terbentuk dari mashdar fi’ilnya. 
Disebut “terbentuk dari mashdar fi’ilnya” karena huruf yang 
merangkai mashdar dan juga merangkai fi’ilnya termasuk 
sejenis. Maksudnya, antara mashdar dengan fi’ilnya 
sama-sama dibentuk dan dirangkai dari huruf yang sama, yakni 
j», j, dan o). 


B. Macam-Macam Fungsi Maf ul Muthlaq 
1) Maf ul Muthlaq Berfungsi Taukid 

Maf ul muthlaq dianggap memiliki fungsi taukid apabila 
terbentuk dari mashdar asli dari fi’ilnya sesuai dengan 
tashrifannya (tidak diikutkan pada wazan maupun il*i) 
dalam kondisi nakirah, tidak dimudlafkan, dan tidak diberi 
na’at 'j j ^JUko js. 

Contoh: UJ-S CJSdl j dfj- artinya: “Sungguh Muhammad 

telah memukul anjing”. 
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(Lafadz dj-S berkedudukan sebagai maf’ul muthlaq karena ia 

bershighut mashdar yang sama dengan fi’ilnya. Maf’ul muthlaq 
ini berfungsi tauhid karena ia disebutkan dalam bentuk isim 
nakirah, tidak dimudlafkan, dan tidak diberi na’at. Karena 
lafadz U fjgo berkedudukan sebagai maful muthlaq maka ia 

harus dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 

2) Maf ul Muthlaq Berfungsi ’Adad 

Maf’ul muthlaq dianggap memiliki fungsi ‘adad apabila 
terbentuk dari mashdar fi’ilnya yang diikutkan pada vuazan 
iui, ditotenfyahkan, atau dijamaTcan. 


Contoh: 

* CJSdl C?yo artinya: “Muhammad telah memukul 

anjing dengan satu kali pukulan ”. 

(Lafadz Aj}d> berkedudukan sebagai maf ul muthlaq karena 

ia bershighat mashdar yang sama dengan fi’ilnya. Maful 
muthlaq ini berfungsi sebagai ’adad karena ia mengikuti 
wazan Alis. Karena lafadz ajJ-S berkedudukan sebagai 


maf’ul muthlaq maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashab nya menggunakan fathah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad). 

* dJSdl j Cfj- Cg'jdo artinya: “Muhammad telah memukul 

anjing dengan dua kali pukulan ”. 

(Lafadz berkedudukan sebagai maf ul muthlaq 


karena ia bershighnt mashdar yang sama dengan fi’ilnya. 
Maf ul muthlaq ini berfungsi sebagai ’adad karena ia 
ditasnfyakkan. Karena lafadz berkedudukan 
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sebagai maf’ul muthlaq maka ia harus dibaca nashab. 
Tanda nashab nya menggunakan ya’ karena ia termasuk 
dalam kategori isim tatsniyah). 

* dJSdl C>yz> artinya: “Muhammad telah memukul 

anjing dengan beberapa kali t>ukulan ”. 

(Lafadz objd? berkedudukan sebagai maful muthlaq 

karena ia ber shighat mashdar yang sama dengan fiilnya. 
Maf’ul muthlaq ini berfungsi sebagai ’adad karena ia 
dijama’kan. Karena lafadz objd? berkedudukan sebagai 

maful muthlaq maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya menggunakan kasrah karena ia termasuk 
dalam kategori jama’ muannats salim). 

3) Maf ul muthlaq berfungsi naw’ 

Maful muthlaq dianggap memiliki fungsi naw’ 
apabila terbentuk dari mashdar fi’ilnya yang mengikuti wazan 
SjJti, dimudlafkan, atau diberi na’at. 

Contoh: 



memukul anjing set>erti gaya pukulannya ustadz ”. 

(Lafadz berkedudukan sebagai maf ul muthlaq 

karena ia bershighnt mashdar yang sama dengan fi’ilnya. 
Maful muthlaq ini berfungsi sebagai naw’ karena ia 
mengikuti wazan LL*i dan dimudki/kan. Karena lafadz 

berkedudukan sebagai maful muthlaq maka 

ia harus dibaca nashab. Tanda nashab nya menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 
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* ‘iji! artinya: “Maka berbicaralah kamu berdua 

kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut” 

(Lafadz berkedudukan sebagai maf ul muthlaq karena 

ia bershighat mashdar yang sama dengan fi’ilnya. Maful 
muthlaq ini berfungsi sebagai naw’ karena ia diberi na’at. 
Karena lafadz berkedudukan sebagai maf ul muthlaq 

maka ia harus dibaca nashab. Tanda naskahnya 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 

C. Pembagian Maf ul Muthlaq 

Maf ul muthlaq dibagi menjadi dua, yaitu: 

L Maf ul muthlaq yang bersifat lafdhi, yaitu maful muthlaq 
yang menggunakan mashdar yang secara lafadz dan arti sama 
dengan fi’ilnya. 

Contoh: b °y> CJSdl -u^ oJ-S artinya: “Sungguh Muhammad 
telah memukul anjing”. 

(Lafadz disebut sebagai maful muthlaq yang bersifat 

lafdhi karena lafadz fi°y> sesuai dengan fi’ilnya yaitu dSy> dari 

sisi lafadz dan arti. Mashdar terangkai dari huruf 

Jo, j, dan o. Demikian juga dengan fi’il d^yp. Arti mashdar 

'dfy dan fi’il yy adalah sama, yaitu “memukul”). 

2. Maful muthlaq yang bersifat ma’nawi, yaitu maf ul muthlaq 
yang menggunakan mashdar yang secara tulisan atau lafadz 
tidak sama dengan fi’ilnya, akan tetapi dari sisi arti memiliki 
kesamaan. 

Contoh: iljij ^ artinya: “Sungguh Muhammad telah 
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berdiri”. 

5 = > 

(Lafadz \3J3J disebut sebagai maful muthlaq yang bersifat 

s* > 

mfl ’nairi karena lafadz \3J3J hanya sesuai dengan /i’iinya yaitu 

^ ss > ^ 

^13 dari sisi arti saja. Arti mashdar \3J3J dan fi’il ^\3 adalah 
sama, yaitu “berdiri”). 

Pembagian tentang maful muthlaq dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Maf ul Muthlag 


UJo 

jtfjsjl 

dt: 

£rr 

1: 


IjJd 


3u*»h!l ZjjsO t-JSdl jd^- (— 

il*3 


^ ^ 0^0 9%'* 

uJSdl 


—» v, 

r 

b»® 

fo« 9 'Z'* s 'Z. 

\3j3j jdJ£ ^13 



CX^)J&xO 

Renungan Kehidupan 

“Barang siapa menolongmu dalam kejahatan maka ia 
telah mendhalimimu” 
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Maful li Ajlih 


Maf’ul li Ajlih (UiCj JjiiulO adalah isim yang dibaca 

nashab yang terbentuk dari mashdar qalbiy 74 yang merupakan 
“alasan” dari terjadinya sebuah pekerjaan. M aful li ajlih 
merupakan jawaban dari pertanyaan (kenapa sebuah 


pekerjaan dilakukan oleh seseorang?). Contoh: 

fi. o J, 

* siliLhj dlp) j*d artinya: “Muhammad berdiri karena 


memuliakan gurunya”. 

(Lafadz dl^Sj disebut sebagai maf’ul li ajlih karena ia 

merupakan isim yang dibaca nashab yang terbentuk dari 
mashdar qalbiy dan merupakan alasan dari terjadinya sebuah 
pekerjaan. Dari sisi lafadz, dtp I merupakan bentuk mashdar 

dari dlSedangkan dari sisi arti, dtjSh memiliki 
arti “memuliakan” yang merupakan pekerjaan hati /mashdar 
cjalbiy. Selanjutnya, lafadz dtp I didatangkan dalam rangka 

menjawab pertanyaan “kenapa Muhammad melakukan 
perbuatan berdiri”. Uraian ini menegaskan bahwa lafadz 
dljS) berkedudukan sebagai maful li ajlih. Karena 

berkedudukan sebagai maful li ajlih, maka lafadz dljij harus 

dibaca nashab. Tanda nashab nya menggunakan fathah karena 
ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 


74 M asdar qalbiy adalah mashdar yang mempakan pekerjaan hati, bukan 
merupakan pekerjaan anggota badan yang dapat disaksikan secara kasat mata oleh 
indera penglihatan. Contoh memulyakan, bahagia, takut dan lain-lain. 
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* 


'CmS- UjJLi 'J i 


artinva “dan 


_ 1 wL 


7 


membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan” 

(Lafadz disebut sebagai maful li ajlih karena ia 


merupakan isim yang dibaca nashab yang terbentuk dari 
mashdar qalbiy dan merupakan alasan dari terjadinya sebuah 
pekerjaan. Dari sisi lafadz, ilij- merupakan bentuk mashdar 


dari Sli Sedangkan dari sisi arti, iltj- memiliki 
arti “takut” yang merupakan pekerjaan hati/ mashdar qalbiy. 
Selanjutnya, lafadz //o- didatangkan dalam rangka 
menjawab pertanyaan “kenapa kamu hendak membunuh 
anak-anakmu?”. Uraian ini menegaskan bahwa lafadz >■ 
berkedudukan sebagai maful li ajlih. Karena berkedudukan 
sebagai maful li ajlih, maka lafadz i/ij- harus dibaca nashab. 

Tanda nashabnya menggunakan fathah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad ). 


Maful fih 


A. Pengertian 

Maful fih (aJ adalah isim yang dibaca nashab 

^ s ^ 

yang menunjukkan keterangan waktu (jl/pl d/t) atau 
keterangan tempat (j&dl ^SJo) dan selalu mengira-ngirakan 
arti j. Contoh: 
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= 1 = 


* 


j* artinya “Muhammad telah kembali 


dari sekolah pada waktu sians har i”. 

(Lafadz \j\4j disebut sebagai maf’ul fih karena 
merupakan isim yang dibaca nashab dan menunjukkan 
keterangan waktu. Arti dari lafadz \j\4j adalah “pada 
waktu siang hari”. Karena berkedudukan sebagai maf’ul 
fih, maka lafadz \j\4j harus dibaca nashab. Tanda 

nashab nya menggunakan fathah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad). 

jdfJ- artinya “Muhammad telah berdiri di depan 

sekolah”. 

(Lafadz j»lL disebut sebagai maf’ul fih karena merupakan 
isim yang dibaca nashab dan menunjukkan keterangan 
tempat. Arti dari lafadz adalah “di depan”. Karena 

berkedudukan sebagai maf’ul fih, maka lafadz j»lL harus 

dibaca nashab. Tanda nashab nya menggunakan fathah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 


B. Pembagian Maf’ul fih 

Maf’ul fih atau dharaf dibagi menjadi dua, yaitu dharaf 
zaman dan dharaf makan. 

1 . Dharaf Zaman (Menunjukkan Keterangan Waktu) 
Contoh: \j\4j j* jdfJ- j artinya: “Muhammad telah 

kembali dari sekolah pada waktu sians har i”. 

(Lafadz disebut sebagai dharaf zaman karena arti dari 

lafadz menunjukkan keterangan waktu. Arti dari 
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lafadz \j\^i adalah “pada waktu siang hari”). 

2. Dharaf Makan (Menunjukkan Keterangan Tempat) 
Contoh: AdjJjdJl j 'CfJ- plS artinya: “Muhammad telah 

berdiri di depan sekolah”. 

(Lafadz disebut sebagai dharaf makan karena arti dari 
lafadz f\j>\ menunjukkan keterangan tempat. Arti dari 
lafadz f\d>\ adalah “di depan”). 

Pembagian tentang maful fih atau dharaf dapat 


disistematisasi sebagai berikut: 

Tabel Tentang Pembagian Maful fih Atau Dharaf 



Maful Ma’ah 


Maful Ma’ah (Ld jpjl) adalah isim yang dibaca nashab 


yang jatuh setelah vuavuu ma’iyyah. Wawu ma’iyyah adalah wawu 
yang memiliki arti “beserta” atau “bersama”!^). 


Contoh: 


artinya: “Seorang pemimpin telah datang 


bersama para pasukan ”. 

o 

(Lafadz jL «U disebut sebagai maful ma’ah karena ia 
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merupakan isim yang dibaca nashab dan jatuh setelah wawu 

e 

ma’iyyah. Karena lafadz Ju i£M berkedudukan sebagai maful 

ma’ah, maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashab nya 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori isim 
mufrad). 

Dalam kitab modern (baru), dapat dipastikan bahwa 
wawu yang jatuh setelah lafadz JilJ adalah wawu ma’iyyah. 

Contoh: LkL 'i artinya “Tidak sesuai dengan 

kemaslahatan umat” 

i* „ .. 

(Lafadz LkLka berkedudukan sebagai maful ma’ah karena 

jatuh setelah wawM ma’iyyah. Karena lafadz LkLka 

berkedudukan sebagai maful ma’ah, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashab nya menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad). 

Catatan: 

Dalam kajian ilmu nahwu, wawu termasuk dalam 
kategori huruf yang memiliki multi predikat. Terkait dengan 
wawu ma’iyyah, para ulama memberikan uraian yang lebih 
rinci tentang adanya kemungkinan wawu ma’iyyah dianggap 
sebagai wawu ‘athaf. Rincian kemungkinan ini dapat 
diklasifikasi menjadi tiga, yaitu: 

1 ) Wawu wajib dianggap sebagai wawu ma’iyyah. 

Lafadz yang jatuh setelah wawu wajib ditentukan 
sebagai maful ma’ah apabila tidak memungkinkan untuk 
di’atha/kan pada lafadz sebelumnya (karena tidak sejenis ). 75 
Contoh: J CJiil artinya “ Berangkatlah bersama Musa ”. 


75 A1-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., III, 55. 
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(Lafadz ^y> harus ditentukan sebagai maful ma’ah karena 
tidak memungkinkan untuk di’atha/kan kepada lafadz 
sebelumnya, antara lafadz dan tidak sejenis, 

o 

statusnya sebagai kalimah isim, sedangkan dJ&i) statusnya 

sebagai kalimah fi’il sehingga tidak memungkinkan untuk 
di’atha/kan). 

2 ) Wawu wajib dianggap sebagai wawu ‘athaf 

Lafadz yang jatuh setelah wawu wajib ditentukan 
sebagai ma’thuf apabila suatu perbuatan hanya bisa dilakukan 
oleh orang yang lebih dari satu ( ). 76 

Contoh: J joj artinya: “Z aid dan Umar saling 

bermusuhan". 

(Lafadz harus dijadikan sebagai ma’thuf dan tidak boleh 

dijadikan sebagai maful ma’ah karena fi’il yang berarti 

“saling bermusuhan” tidak mungkin dilakukan oleh seorang 
diri, akan tetapi harus dilakukan oleh orang yang lebih dari 
satu). 

3 ) Wawu dapat dianggap sebagai wawu ma’iyyah atau wawu 
‘athaf 

Lafadz yang jatuh setelah wawu memungkinkan 
ditentukan sebagai maf ul ma’ah dan juga ditentukan sebagai 
ma’thuf apabila tidak ada mani’ atau tidak ada yang 
mewajibkan untuk ditentukan sebagai maful ma’ah atau 
ma’thuf sebagai mana yang telah dijelaskan di atas . 77 
Contoh: £U-. 


76 Al-‘Abbas, al-Yrab al-Muyassar, 93. 

7 'Bandingkan dengan: Nashif, ad-Durus..., IV, 362. 
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(Lafadz boleh dibaca jLisU dengan di dlammah seinnya 

sehingga artinya “seorang penguasa dan bala tentara telah 

o 

datang”. Boleh juga dibaca JtJdU dengan di fathah seinnya 

sehingga artinya “seorang penguasa telah datang bersama bala 
tentara”). 

o 

Lafadz jiisi-l memungkinkan untuk ditentukan sebagai 

maful ma’ah dan juga memungkinkan ditentukan sebagai 
ma’thuf karena: 

* Yang jatuh sebelum dan sesudah wawu sejenis sehingga 
memungkinkan untuk di’atha/kan. 

* Lafadz bukanlah sebuah pekerjaan yang harus 

dilakukan oleh lebih dari satu orang (iSjlidil ), sehingga 

lafadz yang jatuh setelah wawu tidak harus dipaksa menjadi 
ma’thuf, akan tetapi memungkinkan untuk ditentukan 
sebagai maf ul ma’ah. 


Hal 



A. Pengertian 

^ o 

Hal (Jlil) adalah isim yang dibaca nashab yang 
menjelaskan keadaan shahib al-hal. 

Contoh: \Z\ji artinya: “Muhammad telah datang dalam 
keadaan berkendara ”. 

(Lafadz CS'\J disebut sebagai hal karena ia merupakan isim 
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yang dibaca nashab dan menjelaskan keadaan dari shahib al- 
hal, yaitu lafadz ZZ). 

B. Persyaratan Hal 

Hal harus terbuat dari isim nakirah 78 dan juga isim 
shifat (isim fa’il, isim maf’ul, ataupun isim sifat musyabbahah bi 
ismi al-fa’il). Sedangkan persyaratan dari shahib al-hal adalah 
harus terbuat dari isim ma’rifah. Antara hal dan shahib al-hal 
harus sesuai dari segi: 

a. M ufrad, tatsniyah, jama’, 

b. Mudzakkar, muannats 
Contoh: 

* Z* ;if artinya: “Muhammad telah datang dalam 
keadaan berkendara ”. 

(Lafadz Z\j berkedudukan sebagai hal, sedangkan 

lafadz Zj- berstatus sebagai shahib al-hal. Antara hal/ 

Z'f) dan shahib al-hal/ Zj- harus sesuai dari segi mufrad- 

tatsniyah-jama’nya, dan mudzakkar-muannatsnya, yaitu 
sama-sama berbentuk mufrad dan mudzakkar) 

* CfZf) 0 \Zj- 'Z artinya: “Dua Muhammad telah datang 
dalam keadaan berkendara ". 

(Lafadz berkedudukan sebagai hal, sedangkan 

lafadz berstatus sebagai shahib al-hal. Antara hal/ 

jsZlj dan shahib al-hal/ j! Zj- harus sesuai dari segi 

78 Pada umumnya harus berupa isim nakirah, akan tetapi ada juga yang 
berbentuk isim ma’rifat, yaitu kata ’el/j yang ditakwil dengan \sjcd. 

Contoh: el/j jUJb cLLf 
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mufrad-tatsniyah-jama’nya, dan mudzakkar-muannatsny a, 
yaitu sama-sama berbentuk tatsniyah dan mudzakkar) 

artinya: “Beberapa Muhammad telah 
datang dalam keadaan berkendara ’’. 

(Lafadz jiS\j berkedudukan sebagai hal, sedangkan 
lafadz berstatus sebagai shahib al-hal. Antara hal/ 

dan shahib al-hal/ harus sesuai dari segi 

mufrad-tatsniyah-jama’nya, dan mudzakkar-muannatsny a, 
yaitu sama-sama berbentuk jama’ dan mudzakkar) 

ilbli oJli- artinya: “Fatimah telah datang dalam 
keadaan berkendara ". 

(Lafadz /£\j berkedudukan sebagai hal, sedangkan 
lafadz Llbli berstatus sebagai shahib al-hal. Antara hal/ 
dan shahib al-hal/ ilbli harus sesuai dari segi 

mufrad-tatsniyah-jama’nya, dan mudzakkar-muannatsny a, 
yaitu sama-sama berbentuk mufrad dan muannats) 

Oliubli o£U- artinya: “Dua Fatimah telah datang 
dalam keadaan berkendara ”. 

(Lafadz berkedudukan sebagai hal, sedangkan 

lafadz jdLbd berstatus sebagai shahib al-hal. Antara hal/ 
flj dan shahib al-hal/ jdlbll harus sesuai dari segi 

mufrad-tatsniyah-jama’nya, dan mudzakkar-muannatsny a, 
yaitu sama-sama berbentuk tatsniyah dan muannats) 

oUJpli o*U- artinya: “Beberapa Fatimah telah datang 
dalam keadaan berkendara”. 
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(Lafadz olI5”b berkedudukan sebagai hal, sedangkan 

lafadz olkbli berstatus sebagai shahib al-hal. Antara hal/ 

olIS '\j dan shahib al-hal/ ollbll harus sesuai dari segi 

mufrad-tatsniyah-jama’nya, dan mudzakkar-rnuannatsnya, 
yaitu sama-sama berbentuk jama’ dan muannats). 

C. Unsur-Unsur Hal 

Unsur yang terdapat di dalam bab hal ada tiga, yaitu: 

1) ‘Amil al-hal (Jlil ///) 

2) Shahib al-hal (Jlil 

3) Hal (jlil). 

Contoh: 

— Amil al-hal : (pada umumnya berupa fi’il) 

— Shahib al-hal: j/J- (harus berupa isim ma’rifat) 

— Hal: ll5 '\j (harus berupa isim nakirah). 

D. Pembagian Hal 

Hal dibagi menjadi dua, yaitu hal mufrad dan hal al- 
jumlah. 

1. Hal al-mufrad 79 

Hal al-mufrad (yjilb JU-) adalah hal yang terbentuk 
dari isim shifat (bukan dari jumlah). 

79 Hati-hati menerjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian ilmu 
Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu : 

— Lawan dari tatsniyah dan jama’ (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 

— Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan hal/Jlil) 

— Lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab m unada dan la allati li nafyi 
al-jinsi). 
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Contoh: 

— \Z\j ;ii artinya: “Muhammad telah datang dalam 
keadaan berkendara ”. 

(Lafadz C£\j disebut hal mufrad karena ia terbuat dari 
isim shifat dan bukan berbentuk jumlah. Karena lafadz 
C5”b berkedudukan sebagai hal, maka ia harus dibaca 

nashab. Tanda nashab nya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 

— artinya: “Dua Muhammad telah datang 
dalam keadaan berkendara ”. 

(Lafadz JCS'\J disebut hal mufrad meskipun lafadz 

tersebut berbentuk tatsniyah karena ia terbuat dari 
isim shifat dan bukan berbentuk jumlah. Karena lafadz 
j-LS^ berkedudukan sebagai hal, maka ia harus dibaca 

nashab. Tanda nashab nya dengan menggunakan ya’ 
karena ia termasuk dalam kategori isim tatsniyah ) 

artinya: “Beberapa Muhammad telah 
datang dalam keadaan berkendara ". 

(Lafadz disebut hal mufrad meskipun lafadz 

tersebut berbentuk jama’ karena ia terbuat dari isim 
shifat dan bukan berbentuk jumlah. Karena lafadz 
berkedudukan sebagai hal, maka ia harus dibaca 

nashab. Tanda nashab nya dengan menggunakan ya’ 
karena ia termasuk dalam kategori jama’ mudzakkar 
salim) 

— '\j klblI ojU- artinya: “Fatimah telah datang dalam 
keadaan berkendara". 
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(Lafadz disebut hal mufrad karena ia terbuat dari 
isim shifat dan bukan berbentuk jumlah. Karena lafadz 
berkedudukan sebagai hal, maka ia harus dibaca 

nashab. Tanda nashab nya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 
— oJl?- artinya: “Dua Fatimah telah datang 

dalam keadaan berkendara ”. 

(Lafadz disebut hal mufrad meskipun lafadz 

tersebut berbentuk tatsniyah karena ia terbuat dari 
isim shifat dan bukan berbentuk jumlah. Karena lafadz 
berkedudukan sebagai hal, maka ia harus 

dibaca nashab. Tanda nashab nya dengan 
menggunakan ya’ karena ia termasuk dalam kategori 
isim tatsniyah). 

artinya: “Beberapa Fatimah telah 
datang dalam keadaan berkendara ”. 

(Lafadz disebut hal mufrad meskipun lafadz 

tersebut berbentuk jama’ karena ia terbuat dari isim 
shifat dan bukan berbentuk jumlah. Karena lafadz 
cSCS'\j berkedudukan sebagai hal, maka ia harus 

dibaca nashab. Tanda nashab nya dengan 
menggunakan kasrah karena ia termasuk dalam 
kategori jama’ muannats salim). 

2 . Hal al-jumlah 

^ 0 

Hal al-jumlah (iJuiU JU-) adalah jumlah, baik 

ismiyyah atau fi’liyyah yang jatuh setelah isim ma’rifat. 
Contoh: 
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Ll°}_ jijll ;lf artinya “Laki-laki itu telah datang 


dalam keadaan sedang mengendarai mobil ” 

(Lafadz SjlllJl Cibjj berkedudukan sebagai hai karena 


ia merupakan jumlah fi’liyyah yang jatuh setelah 
lafadz yang merupakan isim ma’rifat. Karena 

berkedudukan sebagai hal, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda naskahnya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena lafadz SjlllJl termasuk dalam kategori 


jumlah ) 

artinya “Laki-laki itu telah datang 
sedangkan bapaknya berdiri ” 

(Lafadz oj>\ berkedudukan sebagai hal karena ia 
merupakan jumlah ismiyyah yang jatuh setelah lafadz 
yang merupakan isim ma’rifat. Karena 

berkedudukan sebagai hal, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda naskahnya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena lafadz «JjI termasuk dalam kategori 

jumlah). 


E. Rabith Dalam Hal Jumlah 

Dalam konteks kajian tentang hal jumlah, dikenal 
istilah rabith. Rabith biasa diterjemahkan dengan sesuatu 
yang mengikat atau menghubungkan jumlah -yang pada 
akhirnya ditentukan sebagai hal jumlah- dengan shahib al- 
hainya. Rabith yang ada dalam bab hal jumlah bisa berbentuk: 

1) Waivu haliyyah. 

Contoh: Ltkj jdj artinya: “Saya datang 

sedangkan matahari belum terbit”. 
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2 ) 


(yang menjadi rabith dalam contoh di atas adalah ivawu 
haliyyah). 

Isim dlamir. 

Contoh: sjO dJji artinya: “Orang laki-laki itu 


telah datang dalam keadaan sedang mengendarai mobil ”. 
(yang menjadi rabith dalam contoh di atas adalah dlamir 
mustatir j a yang terdapat dalam lafadz yang 

kembali kepada shahib al-hal )• 


3) Gabungan dari keduanya ( isim dlamir dan wawu haliyah). 
Contoh: jl 'fU artinya: “Ali telah datang 

sedangkan waja hnya kelihatan berseri-seri”. 

(yang menjadi rabith adalah wawu haliyyah dan sekaligus 
dlamir 1 yang terdapat dalam lafadz 


Catatan: 

Lafadz ll>-j meskipun berupa isim ma’rifat, akan tetapi ia 
selalu ditentukan sebagai hal dan ditakwil dengan isim nakirah 
yang berupa lafadz byid. 80 

Contoh: s jJ~j *[>■ artinya “Muhammad telah datang 

sendirian ”. 

(Lafadz »jJ~j meskipun tidak sesuai dengan persyaratan hal, 
yakni harus berupa isim nakirah, akan tetapi ia tetap boleh 
dianggap sebagai hal sebab ia bisa ditakwil dengan lafadz b 


80 al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus, juz III, 61. Al-Jayyani, Syarh al-Kafiyyah, juz I, 
734, Hamid, at-Tanwir, 86, Al-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah, 225. 
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Pembagian tentang hal dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 

_Tabel Tentang Pembagian Hal_ 


'CS\j f.\.>• 








Ij J j t- \s>- 

a 0 9 ° 


*C5”b kkbd 

C- 

^L„ 

i3Ckbl3 o£l>- 



olI5”b olkbll 




SjCJLll 

o 0 

aAjwJI 




-- e 



Tamyiz 



A. Pengertian 

Tamyiz ( yLlsJI ) adalah isim yang dibaca nashab yang 

menjelaskan “benda” yang masih bersifat samar. 
Kesamaran atau ketidakjelasan itu muncul karena 
“banyaknya alternatif yang bisa masuk”. 

Contoh: dds' artinya: “Saya telah membeli dua 

puluh kitab ”. 

(Dari sisi struktur kalimat, lafadz jjyJLc. do'-Lil dapat 
dianggap sebagai kalimat yang sudah sempurna. 
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Maksudnya, ijji* i sebagai fi’il ma’lum sudah diberi fa’il 
berupa dlamir o sedangkan (JjLSi I sebagai fi’il muta’addi 
sudah diberi maf’ul bih berupa lafadz Karena 

demikian, jumlah fi’liyyah i sudah dianggap 

sebagai jumlah yang sempurna/ tamm. Meskipun jumlah ini 
sudah tamm, akan tetapi masih dianggap belum jelas karena 
lafadz memiliki banyak alternatif. Lafadz yang 

berarti “dua puluh” dapat diterjemahkan dengan “dua 
puluh mobil”, “dua puluh rumah”, “dua puluh buku”, dan 
seterusnya. Banyaknya alternatif yang bisa masuk inilah 
yang menyebabkan lafadz jj perlu diperjelas. Untuk 
memperjelas, biasanya menggunakan tamyiz). 

B. Persyaratan dan Letak Tamyiz 

Syarat tamyiz adalah harus berupa isim nakirah. Pada 
umumnya, tamyiz jatuh setelah isim ‘adad (isim yang 
menunjukkan “bilangan”) dan isim tafdlil (isim yang 
memiliki arti “paling” atau “lebih”). 

1. Jatuh setelah isim ‘adad. 

Contoh: coJLid artinya: “Saya telah membeli dua 

puluh kitab ”. 

(Lafadz £\s£ berkedudukan sebagai tamyiz karena ia 
merupakan isim nakirah yang jatuh setelah isim ‘adad. 
Karena ditentukan sebagai tamyiz, maka lafadz harus 

dibaca nashab. Tanda nashab nya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 
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2. Jatuh setelah isim tafdlil 

Contoh: dGU 1 UI artinya “ Saya lebih banyak dari pada 

kamu hartanya ” 

(Lafadz berkedudukan sebagai tamyiz karena ia 
merupakan isim nakirah yang jatuh setelah isim tafdlil. 
Karena ditentukan sebagai tamyiz, maka lafadz harus 

dibaca nashab. Tanda nashab nya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 


Munada 



A. Pengertian 

Munada ( ^SGuJl ) adalah isim yang dibaca nashab yang 
jatuh setelah huruf nida’ (panggilan). Diantara yang termasuk 
dalam kategori huruf nida’ adalah U. 

Contoh: jj-lj G artinya “Wahai Rasulullah” 

(Lafadz 4 X 1 1 JlGj disebut sebagai munada karena ia merupakan 

isim yang dibaca nashab dan jatuh setelah huruf nida’ berupa G. 

Karena berkedudukan sebagai munada, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashab nya dengan menggunakan fathah karena 
ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 
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B. Pembagian Munada 

M unada terbagi menjadi lima bagian, yaitu: 

L Munada mufrad ‘alam/ mufrad ma’rifah 1 , yaitu munada 
yang bukan berbentuk mudlaf atau syibhu al-mudlaf dan ia 
berjenis isim ma’rifah. Hukum munada mufrad ‘alam/ mufrad 
ma’rifah adalah mabni, yaitu aj U (dimabnikan 

sesuai dengan tanda rafa’ nya). 

Contoh: 

— G artinya “Wahai Muhammad ” 

(Lafadz disebut sebagai munada mufrad karena bukan 

berbentuk mudlaf atau syibhu al-mudlaf Karena 
berkedudukan sebagai munada, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashab nya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena ia berhukum mabni. Munada mufrad 'alam/ mufrad 
ma’rifat berhukum mabni ‘ala ma yurfa’u bihi. Karena 
kebetulan yang berkedudukan munada adalah isim mufrad 
sementara tanda rafa’ untuk isim mufrad adalah dengan 
menggunakan dlammah, maka lafadz yang menjadi 

munada dimabnikan dlammah/sesuai dengan tanda i’rab 
rafa’ nya). 

o 

- 1^1 G artinya “Wahai orang-orang kafir ” 

^ o 

(Lafadz disebut sebagai munada mufrad meskipun 


81 Hati-hati menerjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian ilmu 
Nahwu, istilah “ mufrad ” memiliki pengertian banyak, yaitu : 

— Lawan dari tatsniyah dan jama’ (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 

— Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan bal/Jlil) 

— Lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan la adati li 
nafyi al-jinsi). 
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berbentuk jama’ karena ia bukan berbentuk mudlaf atau 
syibhu al-mudlaf. Karena berkedudukan sebagai munada, 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda naskahnya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia berhukum mabni. Munada 
mufrad ‘alam/ mufrad ma’rifat berhukum mabni ‘ala ma 
yurfa’u bihi. Karena kebetulan yang berkedudukan 
munada adalah jama’ mudzakkar salim sementara tanda 
rafa’ untuk jama’ mudzakkar salim adalah dengan 
menggunakan iimuu, maka lafadz yang menjadi 

munada dimabnikan wawu/sesuai dengan tanda i’rab 
rafa’ nya). 

2 . Munada nakirah maqshudah, yaitu munada yang terbuat 
dari isim nakirah, akan tetapi yang dimaksud dari nakirah 
tersebut sudah khusus atau tertentu. Nakirah maqshudah ini 
disejajarkan dengan isim ma’rifah. Hukum munada nakirah 
maqshudah adalah sama persis dengan munada mufrad ‘alam/ 
mufrad ma’rifah, yaitu: aj ^ s/ U Jp (dimabnikan sesuai 

dengan tanda rafa’nya ). 

Contoh: fe k: artinya “Wahai orang laki-laki ” (diarahkan 
pada orang laki-laki tertentu). 

(Lafadz j/j disebut sebagai munada nakirah maqshudah 

karena diarahkan pada orang laki-laki tertentu. Karena 
berkedudukan sebagai munada, maka ia harus dibaca nashab. 
Tanda nashab nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
berhukum mabni. Munada nakirah maqshudah berhukum 
mabni ‘ala ma yurfa’u bihi. Karena kebetulan yang 
berkedudukan munada adalah isim mufrad sementara tanda 
rafa’ untuk isim mufrad adalah dengan menggunakan 
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dlammah, maka lafadz fe yang menjadi munada dimabnikan 

dlammah/sesuai dengan tanda i’rab rafa’ nya). 

3. Munada nakirah ghairu maqshudah, yaitu munada yang 
terbuat dari isim nakirah, akan tetapi yang dimaksud dari 
nakirah tersebut masih belum ditentukan. Hukum munada 
nakirah ghairu macjshudah adalah mu’rab. 

Contoh: ^ artinya “Wahai orang laki-laki ” (tidak 

diarahkan pada orang laki-laki tertentu). 

(Lafadz disebut sebagai munada nakirah ghairu 

maqshudah karena tidak diarahkan pada orang laki-laki 
tertentu. Karena demikian, maka ia harus berhukum 
mu’rab. Karena berkedudukan sebagai munada, maka ia 
harus dibaca nashab. Tanda nashab nya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad). 

4. Munada mudlaf, yaitu munada yang terbentuk dari susunan 
idlafah. Hukum munada mudlaf adalah mu’rab. 

e o 

Contoh : CJUa \j artinya “Wahai orang yang mencari ilmu ” 

o o 

(Lafadz pl*Jl CJlS disebut sebagai munada mudlaf karena ia 


82 Untuk membedakan antara munada nakirah maqshudah dengan nakirah 
ghairu maqshudah, yang harus dijadikan pegangan adalah hukum i’rabnya. 
Munada nakirah maqshudah berhukum mabni ‘ala ma yurfa’u bihi sedangkan 
munada nakirah ghairu maqshudah berhukum mu’rab (ditanwin). Dari 
pertimbangan ini, kita bisa mengetahui apakah isim nakirah yang berkedudukan 
sebagai munada termasuk dalam kategori nakirah maqshudah atau nakirah ghairu 
maqshudah. Ketika munadanya berhukum mabni (dlammah tanpa tanwin), maka 
munadanya disebut sebagai nakirah maqshudah sehingga ia merujuk pada orang 
tertentu. Sementara ketika munadanya berhukum mu’rab (fathah dengan tanwin), 
maka disebut sebagai nakirah ghairu maqshudah sehingga ia tidak merujuk pada 
orang tertentu. 
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merupakan susunan idlafah yang jatuh setelah huruf nida’. 
Karena berkedudukan sebagai munada, maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda naskahnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 

5. Munada syibhu al-mudlaf, yaitu munada yang diserupakan 
dengan mudlaf. Maksudnya munada ini tersusun dari 
gabungan kata dimana antara yang satu dengan yang lain 
saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan sebagaimana 
mudlaf dan mudlafun ilaihi dalam susunan idlafah. Hukum 
munada syibhu al-mudlaf adalah mu’rab. 

^ o 

Contoh: Ul&GJU? G artinya “Wahai orang yang mencari ilmu ” 

o 

(Lafadz UG&GJlI’ G disebut sebagai munada syibhu al-mudlaf 

karena lafadz llLc-ClG merupakan gabungan kata yang 

menyerupai idlafah yang jatuh setelah huruf nida’. Karena 
berkedudukan sebagai munada, maka ia harus dibaca nashab. 
Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad). 


C. Munada Isim Ma’rifat Dengan Alif-Lam (J!) 

Ketika munadanya berupa isim ma’rifat yang 
menggunakan alif-lam (Jl), maka huruf nida’ yang berupa ya’ (G) 


tidak bisa masuk secara langsung kepada munadanya, seperti: 

^ o 

djjiGG' G (contoh ini tidak diperbolehkan), akan tetapi harus 
ada tambahan penyambung ( £LG>J ) dan Ia peringatan 


(GLjJ t\j>) yang berupa untuk mudzakkar dan untuk 
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muannats, atau juga bisa ditambah dengan isim isyarah. 83 
Contoh: 

artinya “Wahai orang-orang kafir” 

(Huruf nida’ ya’ tidak dapat langsung masuk pada munada 
«■' 0 

berupa lafadz karena ia didahului oleh aliflam. Ia 

harus ditambah dengan LJjj dan LLjJ £\ a, atau ditambah 
dengan isim isyarah). 
v JdJl kut b artinya “Wahai pemuda ini ” 

(Huruf nida’ ya’ tidak dapat langsung masuk pada munada 
berupa lafadz jiJl karena ia didahului oleh aliflam. Ia harus 

ditambah dengan LJA dan Cji £Ia, atau ditambah 
dengan isim isyarah). 


Catatan: 

* Ketika munada yang berupa isim ma’rifat yang menggunakan 

f. 9 s- 0 9 f- ^ 

aliflam (J i) sudah diberi Jd penyambung ( ILaj ) dan Ia 
peringatan (CjJ £li), maka memungkinkan huruf nida’nyo 
dibuang. 

Contoh: (Asal dari contoh ini adalah l$jl u) 

* Khusus pada lafadz iul, huruf nida’ dapat langsung masuk 


85 Uraian sebagaimana di atas dapat dilihat pada kitab Jami’ al-Durus al- 
‘Arabiyyah sebagai berikut: 

£A jLioj t-uJJ "Lfc!" ,JJj t"JV' La £|jo JOjI 

La L$j 1 L>} Jlii ^ jl dO-olSilj ia.iL) 

I L>} J| L>} aIjSj 

♦SI^aJI oJJb L> .Ijjfc L>" 

Al-Ghulayaini, Jami ’ al-Durus..., Juz III, 153 
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tanpa melalui perantara ayyun penyambung ( ) dan 

ha’ peringatan (a^Jj £Ia), atau perantara isim isyarah. 

Contoh: (Meskipun lafadz dima’ri/atkan dengan 

menggunakan alif-lam, akan tetapi ia dapat dimasuki oleh 
huruf nida’ secara langsung). 

* Huruf nida’ (\j) pada lafadz £1)1 d dapat juga diganti dengan 
mim yang ditasydid (p yang diletakkan di akhir lafadz iSjl. 
Hal semacam ini dilakukan sebagai bentuk pengagungan. 
Contoh: (asal dari lafadz adalah \j). 


Pembagian tentang munada dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 

_ Tabel Tentang Pembagian Munada _ 


-* ♦ O'* 'f- «5 °- 

o 

-• 0 

4SyuJl 


} a ^ 


(n 

V 

B. 



sSjiiai sjSoJI 

9 ^ 0 > 

O jXj* 

4AJ1 J ‘jLj G 





cJLaJl 





Renungan Kehidupan 


Ijo p> IS) 


Jika sesuatu telah sempurna maka akan tampak 
kekurangannya 


Tjrb 
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Mustatsna 



A. Pengertian 

Q ^ g ^0 

Mustatsna ( Jl), yaitu isim yang dibaca nashab yang 

jatuh setelah adat al-istitsna’ (alat atau sesuatu yang digunakan 
untuk mengecualikan). 

Contoh: Uujfll artinya “Kaum telah berdiri kecuali Zaid ” 

(Lafadz Uoj disebut sebagai mustatsna karena ia merupakan 
isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah adat al-istitsna’ 
berupa . karena ia berkedudukan sebagai mustatsna, maka ia 

harus dibaca nashab. Tanda nashab nya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 

Pada dasarnya Zaid merupakan bagian dari kaum, akan 
tetapi secara hukum tidak sama atau dikecualikan dari kaum. 
Maksudnya, Kaum yang merupakan kumpulan dari beberapa 
orang yang membentuk sebuah komunitas secara 
keseluruhan melakukan kegiatan “berdiri”. Akan tetapi Zaid 
yang sebenarnya merupakan bagian dari kaum tidak 
melakukan kegiatan “berdiri”. Hal ini berarti hukum “berdiri” 
yang terjadi pada kaum tidak terjadi pada diri Zaid yang 
sebenarnya merupakan bagian dari kaum. 

B. Unsur-Unsur Istitsna’ 

Unsur-unsur yang ada dalam istitsna’ itu ada tiga macam, 

yaitu: 

- SlSt (sesuatu atau alat yang berfungsi untuk 
mengecualikan). 

- jiildl ( isim yang dikecualikan) 
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— LU jlLLLll (isim yang mustatsna dikecualikan darinya). 
Contoh: IjujSh j»d 

* Lafadz sebagai mustatsna minhu. 

* Lafadz sebagai adat al-istitsna’ 

* Lafadz Loj sebagai mustatsna. 

C. Macam-Macam Adat Al-lstitsna’ 

Adat al-istitsna’ SlSl) atau alat untuk 

mengecualikan diantaranya: 

.lU\U- i \js- i i i\jM t t LjSS- ‘ 

Adat ististna’ ini dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu : 

— Mutlak berstatus sebagai huruf, yaitu adat isititsna Sl) 

— Mutlak berstatus sebagai isim, yaitu adat istitsna t t js. 
r >\-' *> 

- Ada kemungkinan berstatus sebagai fi’il atau huruf jer, yaitu 
adat istitsna lUlU -1 llc -1 

D. Pembagian Kalam Dalam Bab Istisna’ 

Kalam dalam bab istitsna’ secara umum dapat dibagi 
menjadi dua, yaitu kalam tamm dan kalam naqish. 

1. Kalam Tamm ) 

Kalam tamm artinya sempurna, maksudnya adalah 
kalam dimana tuntutan ‘ amil sudah terpenuhi atau dapat 
juga diterjemahkan dengan kalam yang unsur mustatsna dan 
mustatsna minhunya disebutkan. Kalam tamm ini dibagi 
menjadi dua, yaitu tamm mujab dan tamm manfi. 
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1) Kalam Tam m Mujab () 

a. Pengertian 

Kalam tamm mujab adalah kalam yang mustatsna 
dan mustatsna minhunya disebutkan dan ia tidak 
didahului oleh nafi. 

Contoh: UoJ Sll j»d artinya “Kaum telah berdiri 
kecuali Z aid” 

(Lafadz Uoj ^15 disebut kalam tamm karena 

mustatsna dan mustatsna minhunya tertulis lengkap dan 
disebut sebagai kalam mujab karena ia tidak dahului 
oleh huruf nafi). 

b. Hukum Mustatsna 

Isim yang jatuh setelah apabila kalamnya 

adalah kalam tamm dan mujab, maka ia harus dibaca 
nashab karena menjadi mustatsna. 

Contoh: Uoj Slj j»d artinya “Kaum telah berdiri 
kecuali Zaid ” 

(Lafadz Uoj wajib dibaca nashab sebagai mustatsna 

karena kalamnya adalah tamm mujab. Karena 
berkedudukan sebagai mustatsna, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 

2) Kalam Tamm Manfi jilsJl 
a. Pengertian 

Kalam tamm manfi adalah kalam yang mustatsna 
dan mustatsna minhunya disebutkan dan ia didahului 
oleh nafi. 

Contoh: Uoj Slj artinya “Kaum tidak berdiri 
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kecuali Zaid ” 

(Lafadz Lu) ‘il disebut kalam tamm karena 

mustatsna dan mustatsna minhunya tertulis lengkap dan 
disebut sebagai kalam manfi karena ia didahului oleh 
huruf nafi). 

b. Hukum Mustatsna 

Hukum mustatsna dalam kalam tamm manfi itu 
ada dua, yaitu: 

1) Boleh dibaca nashab, karena menjadi mustatsna. 
Contoh: bu) hlj j»d U artinya “Kaum tidak berdiri 
kecuali Zaid ” 

(Lafadz buj boleh dibaca nashab sebagai mustatsna 

karena kalamnya adalah tamm manfi. Karena 
ditentukan sebagai mustatsna, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashab nya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim 
mufrad). 

2) Boleh juga ditentukan sebagai badai, sehingga bisa 
dibaca rafa’, nashab, maupun jer sesuai dengan 
kedudukan mubdal minhunya. 

Contoh: Juj artinya “Kaum tidak berdiri 

kecuali Zaid ” 

(Lafadz ju) boleh dibaca rafa’ sebagai badai karena 

kalamnya adalah tamm manfi. Karena ditentukan 
sebagai badai, maka hukum i’rabnya harus 
disesuaikan dengan mubdal minhunya. Karena 
mubdal minhunya berkedudukan sebagai fa’il yang 
harus dibaca rafa’, maka lafadz -L) harus dibaca 
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rafa'. Tanda rafa’ nya dengan menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim 
mufrad). 

2 . Kalam Naqish (jiStdl ^^0 
a Pengertian 

Kalam naqish adalah kalam yang tidak sempurna, 
maksudnya adalah kalam, di mana unsur mustatsna 
minhunya tidak disebutkan atau kalam yang tuntutan 
‘amilnya belum terpenuhi. 

Contoh: JuJ Slj U» artinya “Tidak berdiri kecuali Zaid ” 
(Lafadz Joj SH disebut kalam naqish karena mustatsna 
minimnya tidak disebutkan, atau karena ‘amil j»\i yang 

merupakan fi’il ma’lum -yang menuntut adanya fa’il- 
belum dipenuhi /a’ilnya. Tuntutan ‘amil terhadap fa’il 
baru terpenuhi setelah lafadz Sll). 

b Hukum Mustatsna 

Hukum isim yang jatuh setelah Sll dalam kalam 
0 ^ 

naqish adalah Jp (sesuai dengan tuntutan 

‘amil). Maksudnya, ketika ‘amilnya menuntut rafa’, maka 
isim yang jatuh setelah Sfl harus dibaca rafa’. Sementara 
ketika ‘amilnya menuntut nashab, maka isim yang jatuh 
setelah harus dibaca nashab. Demikian seterusnya. 
Contoh: 

— Joj Sfl ^ IS U artinya “Tidak berdiri kecuali Zaid ” 

(Lafadz Juj ditentukan sebagai fa’il karena lafadz j»d 
yang merupakan fi’il ma’lum belum diberi fa’il, 
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sehingga yang jatuh setelah lafadz Sfl yaitu lafadz Juj 
ditentukan sebagai fa’il. Karena berkedudukan sebagai 
fa’il, maka lafadz joJ harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya 

dengan menggunakan dlammah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad.) 

- artinya “Saya tidak memukul kecuali 

terhadap Muhammad ”. 

s' 

(Lafadz \x*J- ditentukan sebagai maful bih karena 

lafadz yang merupakan fi’il muta’addi belum 

diberi maf’ul bih sehingga yang jatuh setelah lafadz Sfl 

yaitu lafadz ditentukan sebagai maf ul bih. Karena 

berkedudukan sebagai maf’ul bih, maka lafadz \KfJ- 

harus dibaca nashab. Tanda nashab nya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad) 

E. Hukum I’rab Mustatsna Selain Sll 

Hukum i’rab mustatsna pada saat adat al-istitena’nya selain 
Sll dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Wajib dibaca jer sebagai mudlafun ilaihi apabila 
adat al-istitsna’ nya berupa isim (IffZ ‘js.). 

Contoh: joj js- j»ii artinya “Kaum telah berdiri kecuali 
Zaid ” 

(Lafadz -uj ditentukan sebagai mudlafun ilaih dari adat al- 
istitsna’ js. yang berstatus sebagai kalimah isim. Dalam 
konteks contoh di atas sebenarnya kalamnya termasuk 
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dalam kategori kalam tamm mujab. Hal ini disebabkan 
karena disamping unsur mustatsna dan mustatsna minimnya 
disebutkan, ia juga tidak dimasuki oleh nafi. Karena 
kalamnya termasuk dalam kategori kalam tamm mujab, maka 
mustatsnanya wajib dibaca nashab. Hukum nashab mustatsna 
diberikan kepada adat istitsna js. sedangkan mustatsnanya 

dibaca jer karena menjadi mudlaf ilaih). 

b. Wajib dibaca nashab karena menjadi maf’ul bih apabila adat 
al-istitsna’nya dipastikan berupa fiil, yaitu UL>- ,'lc- yang 

didahului oleh U>. 

Contoh: 11 oj lift U jylJI ^13 artinya “Kaum telah berdiri kecuali 
Zaid ” 

(Lafadz Uuj ditentukan sebagai maful bih dari adat al-istitsna’ 
llc. yang dipastikan berstatus sebagai kalimah fi’il karena 
didahului oleh U. Ketika lafadz I1& ditentukan sebagai 
kalimat fi’il, maka ia dianggap sebagai fi’il muta’addi yang 
membutuhkan maful bih. Maful bihnya adalah lafadz IjUJ 

yang jatuh setelahnya. Karena lafadz Uoj ditentukan sebagai 

maf’ul bih, maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashab nya 
dengan menggunakan fathah karena termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 

c. Bisa dibaca nashab dan dibaca jer apabila adat al-istitsna’ nya 
dimungkinkan sebagai fi’il dan huruf jer. 

Contoh: 

* Uoj lift j»jlJl j»U artinya “Kaum telah berdiri kecuali Zaid ” 
(Lafadz !l& dalam contoh ini dapat dianggap sebagai 
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kalimah fi’il, juga dapat dianggap sebagai kalimah huruf 
karena ia tidak didahului oleh lafadz U. Ketika lafadz 

llc- ditentukan sebagai kalimat fi’il, maka ia dianggap 
sebagai fi’il muta’addi yang membutuhkan maful bih. 
M af’ul bihnya adalah lafadz IjoJ yang jatuh setelahnya. 

Karena lafadz Uoj ditentukan sebagai maf ul bih, maka ia 

harus dibaca nashab. Tanda nashab nya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 

* ojj llc- artinya “Kaum telah berdiri kecuali Z aid” 

( Lafadz llc- dalam contoh ini dapat dianggap sebagai 
kalimah fi’il, juga dapat dianggap sebagai kalimah huruf 
karena ia tidak didahului oleh lafadz U. Ketika lafadz 

llc- ditentukan sebagai kalimat huruf, maka ia dianggap 
sebagai huruf jer yang mengejerkan isim yang jatuh 
sesudahnya. Lafadz -uj yang jatuh setelahnya ditentukan 

sebagai majrur. Karena lafadz -uj ditentukan sebagai 

majrur, maka ia harus dibaca jer . Tanda jernya dengan 
menggunakan kasrah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 


Metode Al-Bidayah 1367 



NAHWU & SHARF 


Pembagian tentang kalam dalam bab istitsna’ dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Kalam 


ijoj Sn j»is 

•- • A 

£ 0 > 

^ o > 




\jjj Sn ^JLn ^is u 

jiiLA 

£ 0 > 

0 . 
g;« 1 

<? ^ 

r u “ 

“"V\ 


Joj Sll li 

a o 

Jill 

<3^ 


S'. 


joj Slj^li li 


tWP''r 

^JP 





A 


Renungan Kehidupan 




‘uit 4 JJI jl : 4 JL& %i\ ilaea f j£-j 

41)1 o\cb CO JJiSmi 6 ^ 

*J&, ( J^>' ^ L^JJJ 

^ ^ o 0 

cto-L»-» :J\ij ijb jj! ol^j .«*Li b« 




Dari Mu’adz bin Anas ra., Nabi SAW bersabda: 
“Barangsiapa yang mampu menahan marah padahal 
sebenarnya ia bisa untuk melampiaskannya, maka 
pada hari kiamat Allah SWT akan memanggilnya di 
hadapan para makhluk, kemudian ia diminta untuk 
memilih bidadari yang cantik jelita sesuai dengan yang 
diinginkannya” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi) 


l/ 
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Isim jJJ-1 J6] jJI 'i 


A. Pengertian 

Isim la allati li nafyi al-jinsi (jJJ-l JbJ jJl 'i ^1), yaitu 
isim nakirah yang dibaca nashab yang jatuh setelah la allati li 
nafyi al-jinsi ( 'i yang berfungsi menafikan jenis). 


jJU-l jbJ jpl ^ berpengamalan sebagaimana 5), yaitu: 

0 ^ 0 ° 0 ^, 

£sjjj (menashabkan isim dan mera/a’kan khabar). 


Hanya saja isim la al-lati li nafyi al-jinsi harus berupa isim nakirah. 
Contoh: jloll J, b! artinya “Tidak ada seorang laki-laki t>un di 


dalam rumah”. 

(Lafadz disebut sebagai isim 'i karena ia merupakan isim 

e 0 o jJ ^ 

nakirah yang dibaca nashab dan jatuh setelah jJU-l JbJ 'i. 

o 0 o " 

Karena berkedudukan sebagai isim 0 vCJ-l JbJ £<dl S, maka ia 

harus dibaca nashab. Tanda nashab nya tidak ada/ bersifat 
mahalliy karena ia berhukum mabni) 


B. Pembagian Isim jJ/U JbJ jJl 'i 

Isim 'i dibagi menjadi tiga, yaitu: mufrad, mudlaf dan 
syibhu al-mudlaf. 

1) Isim jJU-l Jci 'i yang berbentuk TjtiS\ 

Isim la allati li nafyi al-jinsi yang berbentuk mufrad 84 


84 Hati-hati menerjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian ilmu 
Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu : 

— Lawan dari tatsniyah dan jama’ (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 
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adalah isim 'i yang bukan berupa mudlaf dan syibhu al-mudlaf. 

Hukum dari isim la allati li nafyi al-jinsi yang berbentuk 
mufrad adalah aj lLaJU ^ (dimabnikan sesuai dengan 
tanda nashab nya). 

Contoh: jIjJI j 'i artinya “Tidak ada seorang laki-laki pun 
di dalam rumah’’. 

(Lafadz Jd/ berkedudukan sebagai isim 'i yang berbentuk 

mufrad karena bukan mudlaf atau syibhu al-mudlaf. Ia 
dimabnikan fathah karena berupa isim mufrad. Karena lafadz 
berkedudukan sebagai isim la allati linafyi al-jinsi, maka ia 
harus dibaca nashab. Tanda nashab nya tidak ada/ bersifat 
mahalliy karena ia berhukum mabni. Isim 'i yang berbentuk 
mufrad berhukum mabni ‘ala ma yunshabu bihi. Karena 
kebetulan yang berkedudukan isim 'i adalah isim mufrad 
sementara tanda nashab untuk isim mufrad adalah dengan 
menggunakan fathah, maka lafadz yang menjadi isim 'i 
dimabnikan fathah/sesuai dengan tanda i’rab nashab nya). 

2) Isim 'i yang berbentuk oUkJl 

Isim la allati li nafyi al-jinsi yang berbentuk mudlaf 
adalah isim 'i yang terbentuk dari susunan idlafah. Hukum 

dari isim la allati li nafyi al-jinsi yang berbentuk mudlaf adalah 
mu’rab. 


— Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, na’at dan bal/Jlil) 

- Lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan la allati li 
nafyi al-jinsi). 
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„ 0 -- 

Contoh: ju!l j CJU? artinya “Tidak ada seorang laki-laki 
yang mencari ilmu di dalam rumah’’. 

o ^ 

(Lafadz CJUs berkedudukan sebagai isim 'i yang 

berbentuk mudlaf. Ia berhukum mu’rab. Karena lafadz CJlS 
0 

berkedudukan sebagai isim la allati linafyi al-jinsi, maka ia 

harus dibaca nashab. Tanda nashab nya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad). 

3) Isim jJJ-I JbJ °p\ 'i yang berbentuk tiUkdI 

Isim la allati li nafyi al-jinsi yang berbentuk syibhu al- 
mudlaf adalah isim 'i yang diserupakan dengan mudlaf, 

maksudnya isim 'i ini tersusun dari gabungan kata dimana 

antara yang satu dengan yang lain saling mempengaruhi dan 
tidak dapat dipisahkan sebagaimana antara mudlaf dan 
mudlafun ilaihi tidak dapat dipisahkan dalam susunan 
idlafah. Hukum dari isim la allati li nafyi al-jinsi yang 
berbentuk syibhu al-mudlaf adalah mu’rab. 

Contoh: jIjJI j idlt LJU? 'i artinya “Tidak ada seorang laki-laki 
yang mencari ilmu di dalam rumah’’. 

(Lafadz Uut Clb berkedudukan sebagai isim 'i yang 
berbentuk syibhu al-mudlaf. Ia berhukum mu’rab. Karena 
lafadz LJU? berkedudukan sebagai isim la allati linafyi al-jinsi, 

maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashab nya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad). 
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C. Pembagian Khabar 

Khabar la allati li nafyi al-jinsi (jJU-l ^ jp~) dibagi 

menjadi dua, yaitu ma’lum dan majhul 85 . 

1) Khabar jJdU JbJ S yang jljJJuii 

Khabar la allati li nafyi al-jinsi yang ma’lum adalah khabar 
yang sudah diketahui meskipun tidak disebutkan karena 
bersifat umum, sehingga wajib dibuang ( slS-j ). 

Contoh: jull j Ji-j 'd artinya “Tidak ada seorang laki-laki pun 
di dalam rumah". 

(Khabar dari 'd adalah lafadz yang dibuang, khabar ini 

tidak perlu disebutkan karena maksud dari orang yang 
berbicara sudah dapat diketahui /ma’lum meskipun tidak 
disebutkan). 

2) Khabar jJdU JbJ 'd yang 

Khabar la allati li nafyi al-jinsi yang majhul adalah khabar 
yang tidak diketahui, karena bersifat khusus. Khabar yang 
berkategori ini harus ditampakkan atau wajib disebutkan 

o, 

GJj i CC-j), karena seseorang tidak akan mampu 
memahaminya seandainya tidak disebutkan. 

Contoh: j'® artinya “Tidak ada seorang laki-laki 

berdiri di dalam rumah”. 


85 Inspirasi pembagian khabar la allati linafyi al-jinsi menjadi ma’lum dan 
majhul dapat dibaca di dalam Jami’ al-Durus al-‘Arabiyah sebagai berikut: 
d e?' d’" djjStS jjs. lilj ."4JJI ya yS.\ ly-\ d" J 4 P- 

jlj} ‘Cl £. yap d * (ojCC Cj (Jj Uj ryjo d (Jllj ‘eCLc- 

‘ {oji ‘iii i\jjS.y» 


Al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus..., II, 334. 
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(Lafadz jd\3 berkedudukan sebagai khabar dari Lafadz p}3 

yang berkedudukan sebagai khabar harus disebutkan karena 
apabila tidak disebutkan maka tidak akan diketahui maksud 
dari orang yang berbicara /majhul, sehingga wajib 
disebutkan). 


Pembagian tentang jJUd JbJ £jdl ^ dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian La Allati Li 

Vafyi Al-Jinsi 

2 ^ 0 > . ^ 0 ^ 

Aj c i 


a 0 a° 

jjldi 

$ rl 

0 

0 4 0 

'k. 

V 

9 ^ o > 

„L £JU5 
jlSll j 

oukdi 

idL idifi 


/)'j 


U ; „ „,, 

A3JO- (_» 


gJI Sl 

e 

0 t 0 t 


tjj i 





R enungan Kehidupa n 


s\jj ya Jy£ hfo j i^j-A 4 U» 

Dari Ibn ‘Abbas ra., ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabcia: “Ada dua nikmat yang sering dilalaikan 
manusia,yaitu kesehatan dan kesempatan”. (HR. Bukhari) 

3-|jl laf ^T 
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-r • * * S 

Isim \4S\y-\j jl 



Isim 5| ( 5| j»-4 ) adalah mubtada dalam jumlah ismijyah 
yang dimasuki 5| dan saudara-saudaranya. 

Contoh: 

* 5| artinya “Sesungguhnya Muhammad adalah orang 
yang berdiri” 

(Lafadz p\3 5i berasal dari jumlah ismiyyah p \3 Jujft 
yang dimasuki ‘amil 5i • Sebelum dimasuki ‘amil 5i> 
lafadz j dd- berposisi sebagai mubtada’ yang harus dibaca 
rafa’ sedangkan lafadz jLSli berposisi sebagai khabar yang 
juga harus dibaca rafa’. Setelah dimasuki ‘amil 5j , lafadz 
j ZfJ- berubah status menjadi isim 5j yang harus dibaca 
nashab karena ia merupakan mubtada’ dalam jumlah 
ismiyyah yang dimasuki 5| sehingga secara tulisan terjadi 

perubahan dari j ZdJ- menjadi 11lift, sedangkan lafadz pp 

berubah status menjadi khabar 5j yang harus dibaca rafa’. 

Karena lafadz Uberkedudukan sebagai isim 5| , maka 

ia harus dibaca nashab. Tanda nashab nya menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 

* jUoli 51 artinya “Sesungguhnya dua Muhammad 

adalah orang yang berdiri ” 

(Lafadz jUoli 5' berasal dari jumlah ismiyyah 

" " Tz i- 
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^Uo\S yang dimasuki ‘amil 5' • Sebelum dimasuki 

‘amil j}, lafadz j! 11j£ berposisi sebagai mubtada’ yang 
harus dibaca rafa’ sedangkan lafadz jUoli berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah 
dimasuki ‘amil jj , lafadz berubah status menjadi 

isim 51 yang harus dibaca nashab karena ia merupakan 
mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 5| 
sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari 
menjadi sedangkan lafadz jQli berubah status 

menjadi khabar yang harus dibaca rafa’. Karena lafadz 
berkedudukan sebagai isim 5| , maka ia harus 

dibaca nashab. Tanda nashab nya menggunakan ya’ 
karena ia termasuk dalam kategori isim tatsniyah ). 

* 5i artinya “ Beberapa Muhammad adalah orang 

yang berdiri” 

(Lafadz 55| berasal dari jumlah ismiyyah 
yang dimasuki ‘amil 5j • Sebelum dimasuki 
‘amil 5i> lafadz jjl berposisi sebagai mubtada’ yang 
harus dibaca rafa’ sedangkan lafadz 5berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah 
dimasuki ‘amil 5j, lafadz berubah status menjadi 

isim 51 yang harus dibaca nashab karena ia merupakan 
mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 5i 
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sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari j 

menjadi sedangkan lafadz berubah status 

menjadi khabar 5j yang harus dibaca ra/a’. Karena lafadz 

berkedudukan sebagai isim 5| , maka ia harus 

dibaca nashab. Tanda naskahnya menggunakan ya’ 
karena ia termasuk dalam kategori jama’ mudzakkar 
salirn). 

* £Jlll^ 5i artinya “Sesungguhnya Muhammad 
sedang menulis surat” 

(Lafadz £JlLj]l JJdr=u 5i berasal dari jumlah ismiyyah 
ddi=u jdfJ- yang dimasuki ‘amil 5i • Sebelum 
dimasuki ‘amil 5i> lafadz jdfJ- berposisi sebagai mubtada’ 
yang harus dibaca rafa’ sedangkan jumlah fi’liyyah 
JJlljll JLdr=u berposisi sebagai khabar yang juga harus 

dibaca rafa’. Setelah dimasuki ‘amil 5i > lafadz jdfJ- 
berubah status menjadi isim 5j yang harus dibaca nashab 
karena ia merupakan mubtada’ dalam jumlah ismiyyah 
yang dimasuki 5| sehingga secara tulisan terjadi 

perubahan dari jdfJ- menjadi sedangkan jumlah 

fi’liyyah LllLpl ddi=u berubah status menjadi khabar 5i 

yang harus dibaca rafa’. Karena lafadz II 

berkedudukan sebagai isim 5i> maka ia harus dibaca 

nashab. Tanda nashab nya menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad ). 
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5| artinya “Sesungguhnya Muhammad itu 

ustadznya pintar” 

(Lafadz j*\U oilHl \xd*J- 5i berasal dari jumlah ismiyyah 
^aU eilill x«fJ- yang dimasuki ‘amil 5} • Sebelum dimasuki 
‘amil 5|, lafadz jdfJ- berposisi sebagai muhtada’ yang harus 
dibaca rafa’ sedangkan jumlah ismiyyah jPC» oillll 
berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. 
Setelah dimasuki ‘amil 5 i , lafadz berubah status 

menjadi isim 5i yang harus dibaca nashab karena ia 
merupakan muhtada’ dalam jumlah ismiyyah yang 
dimasuki 5i sehingga secara tulisan terjadi perubahan 

dari menjadi sedangkan jumlah ismiyyah 

^aU oiliLd berubah status menjadi khabar 5i yang harus 
dibaca rafa’. Karena lafadz berkedudukan sebagai 


isim 5j, maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashab nya 

menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad ). 

\ artinya “Sesungguhnya Muhammad ada di 

'Z " - £ 

dalam rumah” 

(Lafadz jIjJI j 5' berasal dari jumlah ismiyyah 

'Z " £ 

jIjJI T jC*J- yang dimasuki ‘amil 5' • Sebelum dimasuki 

'Z £ 

‘amil 5j, lafadz jdfJ- berposisi sebagai muhtada’ yang harus 
dibaca rafa’ sedangkan susunan jer-majrur jIjJI j berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah 
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dimasuki ‘amil 5| , lafadz berubah status menjadi 

isim 5i yang harus dibaca nashab karena ia merupakan 

mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 5i 

sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari 

menjadi 111^, sedangkan susunan jer-majrur jIjJI (j 

berubah status menjadi khabar 5j yang harus dibaca rafa’. 

Karena lafadz 11berkedudukan sebagai isim jj, maka 

ia harus dibaca nashab. Tanda nashab nya menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 

s' oS s- s-'’ ifiZ'"* Z 

* jLjJjUl I 0 \ artinya “Sesungguhnya Muhammad ada 

di depan sekolah’’ 

(Lafadz llJ-uJl ^Ul 111^ 5i berasal dari jumlah ismiyyah 

iLjlUl yang dimasuki ‘amil 5j- Sebelum dimasuki 

‘amil 5j, lafadz ll^ berposisi sebagai mubtada’ yang harus 

0 ^ 

dibaca rafa’ sedangkan dharaf 11^1111 ^Ul berposisi sebagai 
khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah dimasuki 
‘amil 5| , lafadz berubah status menjadi isim 5j yang 
harus dibaca nashab karena ia merupakan mubtada’ 
dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 5i sehingga secara 

tulisan terjadi perubahan dari XsfJ- menjadi 111^, 

o ^ 

sedangkan dharaf lljldl j»Ul berubah status menjadi 
khabar 5i yang harus dibaca rafa’. Karena lafadz 111^ 
berkedudukan sebagai isim 5i> maka ia harus dibaca 


3781 Metode Al-Bidayah 



nashab. Tanda nashab nya menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad ). 


Khabar 

Khabar 5» (5° j^~) adalah khabar dalam jumlah ismiyyah 
yang dimasuki 30 dan saudara-saudaranya. 

Contoh: 

* Ci\S 3 ^” artinya “Muhammad adalah orang yang berdiri ” 
(Lafadz Cj\1 jdfJ- 5&" berasal dari jumlah ismiyyah dlSft 
yang dimasuki ‘amil 5“- Sebelum dimasuki ‘amil 3&, 
lafadz berposisi sebagai mubtada’ yang harus dibaca 
rafa’ sedangkan lafadz pfi berposisi sebagai khabar yang 
juga harus dibaca rafa’. Setelah dimasuki ‘amil 3$, lafadz 
berubah status menjadi isim j'i' yang harus dibaca 
rafa’ karena ia merupakan mubtada’ dalam jumlah 
ismiyyah yang dimasuki 5», sedangkan lafadz berubah 

status menjadi khabar 5“ yang harus dibaca nashab 

sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari pfs 

menjadi Oli . Karena lafadz ddli berkedudukan sebagai 

khabar maka ia harus dibaca nashab. Tanda 

nashab nya menggunakan fathah karena ia temasuk 
dalam kategori isim mufrad ). 
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* 5&" artinya “Dua Muhammad adalah orang yang 

berdiri ” 

(Lafadz jjujll berasal dari jumlah ismiyyah 

^Uoli yang dimasuki ‘amil 5°- Sebelum dimasuki ‘amil 
lafadz berposisi sebagai mubtada’ yang harus 

dibaca rafa’ sedangkan lafadz ^Uo\i berposisi sebagai 
khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah dimasuki 
‘amil lafadz berubah status menjadi isim 5^ 

yang harus dibaca rafa’ karena ia merupakan mubtada’ 
dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki sedangkan 

lafadz jUod berubah status menjadi khabar jb yang harus 
dibaca nashab sehingga secara tulisan terjadi perubahan 
dari jdolii menjadi juili . Karena lafadz jujli 

berkedudukan sebagai khabar 5», maka ia harus dibaca 

nashab. Tanda nashab nya menggunakan ya’ karena ia 
termasuk dalam kategori isim tatsniyah ). 

artinya “Beberapa Muhammad adalah 

orans yang berdiri ” 

(Lafadz 0^ berasal dari jumlah ismiyyah 

yang dimasuki ‘amil Sebelum dimasuki 
‘amil lafadz berposisi sebagai mubtada’ yang 

harus dibaca rafa’ sedangkan lafadz j JdSli berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah 
dimasuki ‘amil 5^, lafadz berubah status menjadi 
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isim 5» yang harus dibaca rafa’ karena ia merupakan 
mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 
sedangkan lafadz djdjli berubah status menjadi khabar 
yang harus dibaca nashab sehingga secara tulisan terjadi 
perubahan dari 5jd5lS menjadi j-LjIS . Karena lafadz 

berkedudukan sebagai khabar 5» > maka ia harus dibaca 

nashab. Tanda nashab nya menggunakan ya’ karena ia 
termasuk dalam kategori jama’ mudzakkar salim ). 

* UUupl j CfJ- artinya “ Muhammad sedang menulis 

surat ” 

(Lafadz jdfJ- berasal dari jumlah ismiyyah 

j ZfJ- yang dimasuki ‘amil 5^- Sebelum 
dimasuki ‘amil 5^” lafadz berposisi sebagai mubtada’ 
yang harus dibaca rafa’ sedangkan jumlah fi’liyyah 
LlUdpl ddi=o berposisi sebagai khabar yang juga harus 

dibaca ra/a’. Setelah dimasuki ‘amil fyt, lafadz dld- 


berubah status menjadi isim 5° yang harus dibaca rafa’ 
karena ia merupakan mubtada’ dalam jumlah ismiyyah 
yang dimasuki 5“ > sedangkan jumlah fi’liyyah LllLpl Ldir=u 

berubah status menjadi khabar 5° yang harus dibaca 

nashab. Karena jumlah fi’liyyah iJlljll berkedudukan 

sebagai khabar maka ia harus dibaca nashab. Tanda 

nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena termasuk 
dalam kategori jumlah ). 
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artinya “Muhammad itu ustadznya 


(Lafadz JaU Jujft '$> berasal dari jumlah ismiyyah 

^aU JillLl yang dimasuki ‘amil Sebelum dimasuki 
‘amil lafadz berposisi sebagai muhtada’ yang harus 
dibaca rafa’ sedangkan jumlah ismiyyah ^aU 
berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. 
Setelah dimasuki ‘amil lafadz berubah status 
menjadi isim 5“ yang harus dibaca rafa’ karena ia 
merupakan muhtada’ dalam jumlah ismiyyah yang 
dimasuki , sedangkan jumlah ismiyyah JillLl 

berubah status menjadi khabar 5» yang harus dibaca 

nashab. Karena jumlah ismiyyah ^aU oillll berkedudukan 

sebagai khabar maka ia harus dibaca nashab. Tanda 

nashab nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk 
dalam kategori jumlah ). 

* jIjJI (j j Zfj- artinya “Muhammad ada di dalam rumah ” 

(Lafadz jIjJI j 5^ berasal dari jumlah ismiyyah 

jloll T yang dimasuki ‘amil Sebelum dimasuki 
‘amil 5^ lafadz fuJ- berposisi sebagai muhtada’ yang harus 


dibaca rafa’ sedangkan susunan jer-majrur jljjl j berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. Setelah 
dimasuki ‘amil lafadz jdfJ- berubah status menjadi 
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isim 5» yang harus dibaca rafa’ karena ia merupakan 

mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 5»> 

sedangkan susunan jer-majrur jloll j berubah status 

menjadi khabar 5° yang harus dibaca nashab. Karena 

susunan jer-majrur jIjJI j berkedudukan sebagai khabar 

maka ia harus dibaca nashab. Tanda naskahnya tidak 

ada/bersifat mahalliy karena ia diserupakan dengan 
jumlah). 



sekolah ’’ 

(Lafadz fyt berasal dari jumlah ismiyyah 

j ZfJ- yang dimasuki ‘amil Sebelum 

dimasuki ‘amil lafadz Jujft berposisi sebagai mubtada’ 

0 ^ 

yang harus dibaca rafa’ sedangkan dharaf jC/jjdJl 
berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa’. 
Setelah dimasuki ‘amil lafadz berubah status 


menjadi isim yang harus dibaca rafa’ karena ia 

merupakan mubtada’ dalam jumlah ismiyyah yang 
^ 0 ^ 
dimasuki 5», sedangkan dharaf berubah status 

menjadi khabar 5° yang harus dibaca nashab. Karena 

dharaf berkedudukan sebagai khabar jb, maka 

ia harus dibaca nashab. Tanda nashab nya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia diserupakan dengan 
jumlah). 
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Manshub ‘ala Naz’i al-Khafidl 


Selain pembahasan tentang isim-isim yang dibaca nashab 
(jU-Wl oUJJidi) yang berjumlah 13, sebenarnya masih ada lagi 
yang termasuk dalam kategori isim yang dibaca nashab, yaitu 

o ^ ^ p 

jhilS-l ^y Jp Manshub ‘ala naz’i al-khafidl (dibaca nashab 

karena membuang huruf jer) pada umumnya disebabkan 
karena isim yang dibaca nashab dianggap mengira-ngirakan 
makna huruf jer namun tidak menunjukkan “keterangan 
tempat” maupun “keterangan waktu”. 

A. Pengertian 

Manshub ‘ala Naz’i al-Khafidl (jai lid ^y ^ 

adalah isim yang dibaca nashab karena adanya pembuangan 
huruf jer. Pada dasarnya manshub ‘ala naz’i al-khafidl adalah 
susunan jer-majrur. Setelah huruf jernya dibuang sebagai bukti 
dari pembuangan huruf jer, maka majrurnya dibaca nashab. 
Manshub ‘ala naz’i al-khafidl secara umum dapat dikatakan 
bersifat sama’iy sehingga kita tidak boleh sembarangan 
membuang huruf jer dan menashubkan majrurnya. Hal ini 
berarti bahwa manshub ‘ala naz’i al-khafidh hanya terbatas pada 
lafadzdafadz yang umum diperlakukan oleh orang Arab sebagai 
manshub ‘ala naz’i al-khafidl. Contoh: 

j- ^Ji j ^ o 0 

— ZJd artinya “Islam menurut bahasa ...” 


86 Lafadz 1*1 berarti “bahasa”. Arti ini sama sekali tidak menunjukkan 

keterangan waktu maupun keterangan tempat sehingga tidak memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai maf’ul fih/dharaf. 


3841 Metode AI-Bidayah 



( £*J asalnya adalah jUJJl j,. Lafadz aJU meskipun memperkirakan 
arti j, akan tetapi tidak memungkinkan dianggap sebagai maful 

ss 

fih/dharaf. Hal ini karena secara arti lafadz £*J tidak 
menunjukkan “keterangan waktu” maupun “keterangan 

•s; 

tempat”. Karena demikian, nashab nya lafadz 4*) dianggap karena 
adanya pembuangan huruf jer j atau biasa disebut dengan 
manshub ‘ala nazi al-khafidl). 

artinya “Zakat menurut istilah ...” 87 

asalnya adalah H (j. Lafadz meskipun 

memperkirakan arti (j, akan tetapi tidak memungkinkan 

dianggap sebagai maful fih/dharaf. Hal ini karena secara arti 
lafadz I tidak menunjukkan “keterangan waktu” maupun 

“keterangan tempat”. Karena demikian, nashab nya lafadz 
dianggap karena adanya pembuangan huruf jer (j atau 
biasa disebut dengan manshub ‘ala nazi al-khafidl). 

- artinya “Shalat menurut syaraf...” 88 

asalnya adalah i, Lafadz meskipun 

memperkirakan arti (j, akan tetapi tidak memungkinkan 

dianggap sebagai maful fih/dharaf. Hal ini karena secara arti 
lafadz tidak menunjukkan “keterangan waktu” maupun 

87 Lafadz ij berarti “istilah”. Arti ini sama sekali tidak menunjukkan 

keterangan waktu maupun keterangan tempat sehingga tidak memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai maful fih/dharaf. 

88 Lafadz berarti “syara”’. Arti ini sama sekali tidak menunjukkan 

keterangan waktu maupun keterangan tempat sehingga tidak memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai maful fih/dharaf. 
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“keterangan tempat”. Karena demikian, nashab nya lafadz 
dianggap karena adanya pembuangan huruf jer j atau biasa 
disebut dengan manshub ‘ala nazi al-khafidl). 


Tawabi’ 



A. Pengertian 

Tawabi’ adalah lafadz yang hukum i’rab nya 

mengikuti hukum i’rab matbu’ (lafadz yang diikuti), baik dari 
segi rafa’, nashab, jer, maupun jazem nya. 

Contoh: IjuJ j YjYYJ- co \j artinya “Saya telah melihat 


Muhammad dan Zaid ” 

(Lafadz UoJ disebut sebagai tawabi’ karena ia mengikuti 
hukum i’rab dari matbu’, yaitu lafadz Uujft). 


B. Pembagian Tawabi’ 

Yang termasuk dalam pembagian tawabi’ adalah: 

1) Na’at. Contoh: YjYYJ- col \j artinya “Saya telah melihat 

Muhammad yangjnntar" 

0 

(Lafadz dibaca nashab sebagai na’at karena ia 

merupakan isim shifat/isim fa’il yang memiliki kesesuaian 

dari segi mufrad-tatsniyah-jama’ nya, mudz.akkar - 

^ ^ * 

muannatsnya, dan ma’rifat -nakirah nya, dengan lafadz YjYYJ- 
yang berstatus man’ut yang dibaca nashab karena 
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berkedudukan sebagai maf’ul bih. Karena lafadz 

ditentukan sebagai na’at, maka hukum i’rabnya 

disesuaikan dengan man’utnya. Karena man’ut nya/lafadz 

\Td>J- berkedudukan sebagai maf’ul bih yang dibaca 

0 

nashab, maka lafadz JaUJI yang berkedudukan sebagai 

na’at juga harus dibaca nashab. Tanda nashab nya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad). 

2) M a’thuf. Contoh: Oi-J colj artinya “Saya telah 

melihat Muhammad dan ‘Ali ”. 

(Lafadz llic- dibaca nashab sebagai ma’thuf karena ia jatuh 
setelah huruf ‘athaf berupa wawu. M a’thufun ‘alaihnya 
adalah lafadz \xTJ- yang dibaca nashab karena ia 

berkedudukan sebagai maf’ul bih. Karena lafadz 'Cds- 

ditentukan sebagai ma’thuf, maka hukum i’rabnya 
disesuaikan dengan ma’thufun ‘alaihnya. Karena 
ma’thufun ‘alai hnya/lafadz YATJ- berkedudukan sebagai 

maf’ul bih yang dibaca nashab, maka lafadz Od- yang 


berkedudukan sebagai ma’thuf juga harus dibaca nashab. 
Tanda nashab nya dengan menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad). 

3) Tauhid. Contoh: Clii \jYfj- col ) artinya: “Saya telah melihat 


Muhammad (dirinya)”. 

(lafadz LLij dibaca nashab sebagai tauhid karena ia 


merupakan bagian dari lafadzdafadz yang dipersiapkan 

®} c 

untuk menjadi tauhid ma’nawi yaitu lafadz p tjjLc. 
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dan lain-lain. Sedangkan yang menjadi muakkad nya 
adalah lafadz \j yang dibaca nashab karena ia 
berkedudukan sebagai maful bih. Karena lafadz LLij 


ditentukan sebagai tauhid, maka hukum i’rab nya 
disesuaikan dengan muakkadnya. Karena 
muakkad nya/lafadz \xfj- berkedudukan sebagai maful bih 

yang dibaca nashab, maka lafadz LdJu yang berkedudukan 


sebagai tauhid juga harus dibaca nashab. Tanda nashab nya 
dengan menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 

4) Badai. Contoh: Ij 'uJ- <L>\j artinya: “Saya telah melihat 


Muhammad, saudara laki-lakimu ”. 

(Lafadz illid dibaca nashab sebagai badai karena ia sejenis 
dengan lafadz Ij Zfj- yang berstatus sebagai mubdal minhu 
yang dibaca nashab sebagai maful bih. Karena lafadz 3L>4 


ditentukan sebagai badai, maka hukum i’rabnya 
disesuaikan dengan mubdal minhu nya. Karena mubdal 
minkunya/lafadz III J- berkedudukan sebagai maful bih 

yang dibaca nashab, maka lafadz 3\£~\ yang berkedudukan 


sebagai badai juga harus dibaca nashab. Tanda nashab nya 
dengan menggunakan alif karena ia termasuk dalam 
kategori al-asma’ al-khamsah). 
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Mairurat al-Asma’ 



Majrurat al-Asma’ (jU-Wl c>\jjjj£) adalah isim-isim yang 
harus dibaca jer. Majrurat al-asma’ ada 3, yaitu: 

0 o 

1) Isim yang dimasuki huruf jer. Contoh: (j (Lafadz 

0 o 

dibaca jer sebagai majrur karena ia dimasuki oleh 
huruf jer berupa j. Karena lafadz ditentukan sebagai 

majrur, maka ia harus dibaca jer. Tanda jernya dengan 
menggunakan kasrah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad) 

2) Isim yang menjadi mudlafun ilaihi. Contoh: 

(Lafadz dibaca jer sebagai mudlafun ilaih karena lafadz 

sebelumnya yaitu lafadz berposisi sebagai mudlaf. Karena 

lafadz ditentukan sebagai mudlafun ilaih, maka ia 

harus dibaca jer. Tanda jernya dengan menggunakan kasrah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 

3) Tawabi’ (isimasim yang hukum i’rabnya mengikuti hukum 
i’rab kalimat yang sebelumnya/mathbu’). Tawabi’ ini dibagai 
menjadi empat, yaitu: 

a. Na’at. Contoh: -uA<o (Lafadz dibaca jer 

sebagai na’at karena ia merupakan isim shifat/isim fa’il 
yang memiliki kesesuaian dari segi mufrad- tatsniyah - 
jama’ nya, mudz.akkar -muannatsnva, dan ma’rifat- 
nakirah nya, dengan lafadz -u £ yang berstatus sebagai 
man’ut yang dibaca jer karena dimasuki huruf jer berupa 
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o. Karena lafadz jaUJI ditentukan sebagai na’at, maka 

hukum i’rab nya disesuaikan dengan man’ut nya. Karena 

man’ut nya/lafadz -u^ berkedudukan sebagai majrur, 

0 

maka lafadz yang berkedudukan sebagai na’at juga 

harus dibaca jer. Tanda jernya dengan menggunakan 
kasrah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 

b. M a’thuf. Contoh: *jpj o(Lafadz ^ dibaca jer 

sebagai ma’thuf karena ia jatuh setelah huruf ‘athaf 
berupa wawu. M a’thufun ‘alaih nya adalah lafadz yang 

dibaca jer karena ia dimasuki oleh huruf jer berupa o. 
Karena lafadz ditentukan sebagai ma’thuf, maka 
hukum i’rabnya disesuaikan dengan ma’thufun ‘alaih nya. 
Karena ma’thufun ‘alaihnya/lafadz TTJ- berkedudukan 

sebagai majrur, maka lafadz ^ yang berkedudukan 

sebagai ma’thuf juga harus dibaca jer. Tanda jernya 
dengan menggunakan kasrah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 

c. Tauhid. Contoh: cJyJ» (Lafadz dibaca jer 

sebagai tauhid karena ia merupakan bagian dari lafadz- 
lafadz yang dipersiapkan untuk menjadi tauhid ma’nawi 

't- ® 9- 

yaitu lafadz tj p tjjLc. dan lain-lain. Sedangkan 

yang menjadi muahhadnya adalah lafadz yang dibaca 
jer karena ia dimasuki oleh huruf jer berupa o. Karena 
lafadz ditentukan sebagai tauhid, maka hukum 

i’r ah nya disesuaikan dengan muahhadnya. Karena 
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muakkad nya/la fa dz jtfJ- berkedudukan sebagai majrur, 
maka lafadz yang berkedudukan sebagai taukid juga 

harus dibaca jer. Tanda jernya dengan menggunakan 
kasrah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 
d. Badai. Contoh: 3l>-\ o/jd (Lafadz dlli-l dibaca jer 

sebagai badai karena ia sejenis dengan lafadz jPJ- yang 
berstatus sebagai mubdal minhu yang dibaca jer karena 
dimasuki huruf jer berupa o. Karena lafadz dll>-l 

ditentukan sebagai badai, maka hukum i’rab nya 
disesuaikan dengan mubdal minhu nya. Karena mubdal 
mmhunya/lafadz berkedudukan sebagai majrur, maka 

lafadz dlls-i yang berkedudukan sebagai badai juga harus 

dibaca jer. Tanda jernya dengan menggunakan ya’ karena 
ia termasuk dalam kategori al-asma’ al-khamsah). 




Renungan Kehidupan 

* 

JdJdl Jp dU i\j^\ i jii=u SLtli aJ chdj Jdf- ^ /Dai 

a) 5^ 

“Jangan engkau mengharap balasan atas amal, paciahal 
engkau tidak melakukan apa-apa. Cukuplah kiranya jika 
Allah memberikan kepaciamu sebagai karunia, jika Dia 
menerima amalmu itu” 


S. 
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Majrurun biharfi al-Jarri 


Majrurun bi harfi al-jarri (jil adalah 


isim-isim 


yang dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer. 
Contoh: 


artinya “Muhammad telah duduk di 


atas 


kursi ” 

9,0 

(Lafadz merupakan isim yang dibaca jer karena 

dimasuki huruf jer Tanda jernya dengan menggunakan 
kasrah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 

* jLlldk artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 


beberapa orang muslim ”. 

(Lafadz jLLLLl merupakan isim yang dibaca jer karena 


dimasuki huruf jer <_j. Tanda jernya dengan menggunakan ya’ 
karena ia termasuk dalam kategori jama’ mudzakkar salim ). 

* j£Uo & artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan Ahmad ”. 

(Lafadz LH merupakan isim yang dibaca jer karena dimasuki 


huruf jer o. Tanda jernya dengan menggunakan fathah karena 
ia termasuk dalam kategori isim ghairu munsharif). 
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Maj 


rurun b i al-Idlafah 


Marjurun bi al-idlafah ( jjj£) adalah isim-isim yang 


dibaca jer karena menjadi mudlafun ilaihi. 

Contoh: 

> ^ ^ i 

* Jb°j 2 f^o\ artinya “Saya hendak shalat fardhu subuh ”. 

(Lafadz gJa}\ merupakan isim yang dibaca jer karena menjadi 


mudlafun ilaihi. Tanda jernya dengan menggunakan kasrah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 

* j c-Ilo artinya “Saya telah shalat di beberapa 


masjid orans-orans muslim ” 

(Lafadz jiLCdll merupakan isim yang dibaca jer karena 


menjadi mudlafun ilaihi. Tanda jernya dengan menggunakan 
ya’ karena ia termasuk dalam kategori jama’ mudzakkar salim ) 

* UJs artinya “Ini adalah kitab Ahmad ” 

(Lafadz merupakan isim yang dibaca jer karena menjadi 


mudlafun ilaihi. Tanda jernya dengan menggunakan fathah 
karena ia termasuk dalam kategori isim ghairu munsharif) 




Renungan Kehidupan 


— o ^ 

“Keselamatan manusia itu terletak di dalam menjaga 
lidahnya (perkataannya)”. 
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Majrurun bi al-Tawabi 



A. Pengertian 

Majrurun bi al-tawabi’( jjj£) adalah isim-isirn yang 

dibaca jer/khafadl karena menjadi tawabi’ ( na’at, ma’thuf, taukid, 
dan badai). 

Contoh: 

* Na’at. -uAIj o artinya “Saya telah berjalan 

bertemu dengan Muhammad yans Nntar 

* Ma’thuf. -uAIj oJJJa artinya “Saya telah berjalan 

bertemu dengan Muhammad dan ‘Ali”. 

* Taukid. a^uij jdAdj artinya: “Saya telah berjalan 

bertemu dengan Muhammad (dirinya) ”. 

* Badai. dJcUd artinya: “Saya telah berjalan 

bertemu dengan Muhammad, saudara laki-lakimu ”. 

B. Pembagian Majrurun bi al-Tawabi’ 

Yang termasuk dalam kategori tawabi’ adalah: 

1) Na’at. Contoh: -uAIj artinya “Saya telah 

berjalan bertemu dengan Muhammad yans t>intar 

o 

(Lafadz dibaca jer sebagai na’at karena ia 

merupakan isim shifat/isim fa’il yang memiliki kesesuaian 
dari segi mufrad- tatsniyahdama ’nya, mudzakkar- 

muannatsnya, dan ma’rifat -nakirah nya, dengan lafadz xTJ- 
yang berstatus sebagai man’ut yang dibaca jer karena 
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0 

dimasuki huruf jer berupa u». Karena lafadz 

ditentukan sebagai na’at, maka hukum i’rab nya 
disesuaikan dengan man’ut nya. Karena man’ut nya/lafadz 
jAJ- berkedudukan sebagai majrur, maka lafadz jAldl yang 

berkedudukan sebagai na’at juga harus dibaca jer. Tanda 
jer nya dengan menggunakan kasrah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad). 

2) M a’thuf. Contoh: artinya “Saya telah 

berjalan bertemu dengan Muhammad dan ‘Ali”. 

(lafadz ^jp dibaca jer sebagai ma’thuf karena ia jatuh 
setelah huruf ‘athaf berupa wawu. Ma’thufun ‘alaihnya 
adalah lafadz yang dibaca jer karena ia dimasuki 

oleh huruf jer berupa <_>. Karena lafadz jjp ditentukan 

sebagai ma’thuf, maka hukum i’rab nya disesuaikan 
dengan ma’thufun ‘alaihnya. Karena ma’thufun 
‘aiaihnya/lafadz -CfJ- berkedudukan sebagai majrur, maka 

lafadz yang berkedudukan sebagai ma’thuf juga harus 

dibaca jer. Tanda jernya dengan menggunakan kasrah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 

3) Taukid. Contoh: oartinya: “Saya telah 

berjalan bertemu dengan Muhammad (dirinya) ”. 

(lafadz dibaca jer sebagai taukid karena ia 

merupakan bagian dari lafadzdafadz yang dipersiapkan 

(j ^ ^ 

untuk menjadi taukid ma’nawi yaitu lafadz tj-Lc. 

dan lain-lain. Sedangkan yang menjadi muakkadnya 
adalah lafadz AAJ- yang dibaca jer karena ia dimasuki 


3961 Metode Al-Bidayah 



oleh huruf jer berupa <_>. Karena lafadz ditentukan 
sebagai tauhid, maka hukum i’rabnya disesuaikan dengan 
muakkadnya. Karena muakkadnya/lafadz j ffj- 

berkedudukan sebagai majrur, maka lafadz yang 

berkedudukan sebagai tauhid juga harus dibaca jer. 
Tanda jernya dengan menggunakan kasrah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad). 

4) Badai. Contoh: Jils*\ -uAh artinya: “Saya telah 

berjalan bertemu dengan Muhammad, saudara lahi-lahimu ”. 
(Lafadz 3l>-\ dibaca jer sebagai badai karena ia sejenis 

dengan lafadz yJ- yang berstatus sebagai mubdal minhu 


yang dibaca jer karena dimasuki huruf jer berupa <->. 
Karena lafadz dllsd ditentukan sebagai badai, maka 
hukum i’rabnya disesuaikan dengan mubdal minhunya. 
Karena mubdal minhu nya/la fa dz yJ- berkedudukan 

sebagai majrur, maka lafadz 3l>-\ yang berkedudukan 


sebagai badai juga harus dibaca jer. Tanda jernya dengan 
menggunakan ya’ karena ia termasuk dalam kategori 
al-asma’ al-hhamsah). ( x ^ 


- Renungan Kehidupan 

. "T «'O 'f *+ ^ 0 ^ ^ ^ ** ^ q 0 ^ ** 0 " 0 «'Z 

31 \j lils j-jjy jj J-*3 aJLu 

Perdalamlah ilmu agama sebelum kau menjadi pemimpin, 
karena saat kau menjadi pemimpin maka tak ada lagi waktu 
untuk mendalami ilmu. 
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Muhimmat 

(Hal-Hal Penting Untuk Diketahui) 
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Syarath 


Salah satu hal penting tentang materi dalam ilmu 
Nahwu yang harus diketahui oleh peserta didik adalah bab 
syarath. Kajian tentang syarath memberikan penyadaran bahwa 
terdapat struktur kalimat yang cara memahaminya harus 
melibatkan banyak unsur yang dalam konteks bab syarath 
unsur-unsur dimaksud ada tiga, yaitu: 

1) ipjiJisis! 

2 ) 

3) JsjJLil 

Contoh: iukla c*«\l j»d j) artinya “Jika Muhammad berdiri, maka 
Fatimah juga berdiri”. 

— sebagai adat syarath (karena berarti ” jika”) 

— -sebagai fi’il syarath (karena merupakan fiil yang jatuh setelah 
adat syarath) 

— Cvoli sebagai jawab syarath (karena merupakan pelengkap dari 

tuntutan syarath) 

1. Adat Syarath 

Adat syarath S\S\) adalah kalimah, baik huruf 

maupun isim yang dari segi arti membutuhkan jawaban 
maka . 

Contoh: 

* (barang siapa)., maka. 

* O) (jika)., maka. 
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* Q (ketika)., maka. 


2. Klasifikasi Adat Syarath 

Secara umum pembagian adat syarath dapat 
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: 

1) Pembagian adat syarath ditinjau dari status kalimahnya. 

Pembagian adat syarath ditinjau dari status kalimah ada 
dua, yaitu: 

a. Adat syarath yang berstatus sebagai kalimah huruf 

Ketika adat syarath berstatus sebagai kalimah huruf, 
maka ia tidak memiliki kedudukan i’rab (tidak dihukumi 
rafa’, nashab, atau jer). Adat syarath yang termasuk dalam 

■*“ '■*'**' K'* 0 g 

kategori huruf adalah: UI tUl <jl tUoLjj 

Contoh: 

* 'KdbJi Cvoli j CfJ- artinya “Jika Muhammad berdiri, 

maka Fatimah juga berdiri". 

(Lafadz 5i merupakan adat syarath yang berstatus 


* 


sebagai huruf sehingga ia tidak memiliki kedudukan 
i’rab. Maksudnya, tidak berhukum rafa’, nashab, jer, 
atau jazem) 


\JoUai- sLlii a lio JJ 


artinya “Kalau Kami 


kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia hancur dan 
kering, Maka jadilah kamu heran dan tercengang". 

(Lafadz 2 merupakan adat syarath yang berstatus 


sebagai huruf sehingga ia tidak memiliki kedudukan 
i’rab. Maksudnya, tidak berhukum rafa’, nashab, jer, 
atau jazem). 
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b. Adat syarath yang berstatus sebagai kalimah isim. 

Apabila adat syarath berstatus sebagai kalimah isim, 
maka ia harus diberi kedudukan i’rab (dihukumi rafa’ 
atau nashab tergantung pada ’amilnya). 89 Adat syarath yang 
termasuk dalam kategori isim antara lain: 


^ 2 o ^ 'Z ^ ^ ^ d'' ^ f- ^ O'' o ^ ^ 0 ** ^ o ^ 

.Ui*»" tlil tjjl tLjLS ‘(^1 ‘U^> tU <.{y 


Contoh: 

j* ' 

* AJUmS 





* 


artinya “ Baranssiapa beriman kepada Allah dan hari 
akhir, maka hendaklah ia memuliakan tamunya”. 

(Lafadz y> adalah adat syarath yang berstatus sebagai 

isim sehingga ia memiliki kedudukan i’rab yang 
dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 
mubtada’ yang harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya 
tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk dalam 
kategori isim mabni yang berupa isim syarath). 


<UJl jy>- artinya “dan apa yang kamu 


kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya”. 
(Lafadz U adalah adat syarath yang berstatus sebagai 


isim sehingga ia memiliki kedudukan i’rab yang 
dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 
maf’ul bih yang harus dibaca nashab. Tanda nashab nya 


89 Tentang bagaimana menentukan hukum i’rab adat syarath yang berupa 
isim, ulama memberikan penegasan sebagai berikut: 
jjiiJ LipL!! j S- i _—aj j, (Jii jlSLi jl oC; jp Aiij 5(3^1 .kjJLjl jU-ol vlA! 

jJLsJ y ? 4 d j ya . +3 u^u <3 \j du 

J \ yuul IjJuCU $ y \xuc ys ^ j\ Oyvsl 'rtr** 

Hefni Bih dkk, Qawa’id al-Lughah..., 25. 
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tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk dalam 
kategori isim mabni yang berupa isim syarath). 


2) Pembagian adat syarath ditinjau dari pengaruhnya pada 
fi’il syarath dan jawab syarath. 

Pembagian ‘adat syarath ditinjau dari pengaruhnya 
pada fi’il syarath dan pada jawab syarath ada dua, yaitu: 

a. Adat syarath yang menjazemkan fi’il syarath dan jawab 
syarath. 

Yang termasuk dalam kategori adat syarath yang 
menjazemkan fi’il syarath dan jawab syarath ada dua 
belas, yaitu: 


cLjLS tlaS*»- t jbl Ijyje dj> t^a tliil t jl 

Contoh: i_x)uu li U $ o| artinya "Jika mereka 


berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan 
mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah 
lalu” 

(Lafadz merupakan adat syarath yang menjazemkan 


sehingga fi’il syarath dan sekaligus jawab syarathnya 
berhukum jazem. Fi’il syarath dari contoh di atas adalah 
lafadz , sedangkan jawab syarathnya adalah lafadz 




Karena lafadz 




berkedudukan sebagai fi’il 


syarath dari adat syarath yang menjazemkan, maka ia 
harus dibaca jazem. Tanda jazemnya dengan 
menggunakan pembuangan nun/ hadzfu al-nun karena 
ia termasuk dalam kategori al-af’al al-khamsah. 
Demikian juga dengan lafadz jJJu karena ia menjadi 


jawab syarath dari adat syarath yang menjazemkan, maka 
ia harus dibaca jazem. Tanda jazemnya dengan 
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menggunakan sukun karena termasuk dalam kategori 
fi’il mudlari’ yang shahih akhir dan huruf akhirnya tidak 
bertemu dengan sesuatu atau yang diistilahkan dengan 


i(j d'AZJ pj j3~i\ JjuJI ). 


b. Adat syarath yang tidak menjazemkan fi’il syarath dan 
jawab syarath. 

Yang termasuk dalam kategori adat syarath yang 
tidak menjazemkan fi’il syarath dan jawab syarath adalah: 


tUi i\j>\ tiijl tji 

Contoh: l^Uai o Z\Jl °p artinya “ Kalau Kami 


kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia hancur dan 
kering”. 

(Lafadz d merupakan adat syarath yang tidak 


menjazemkan sehingga fi’il syarath dan sekaligus jawab 
syarathnya tidak berhukum jazem. Fi’il syarath dari 
contoh di atas adalah lafadz ilii, sedangkan jawab 

syarathnya adalah lafadz odl*3-. Karena lafadz 


berkedudukan sebagai fi’il syarath dari adat syarath yang 
tidak menjazemkan, maka ia tidak berhukum jazem, 
akan tetapi berhukum rafa’ karena dianggap sebagai fi’il 
mudlari’ yang sepi dari ’amil nashab dan ’amil jazem / 

o c} * 

sjf- . Tanda rafa’ nya dengan 

menggunakan dlammah karena termasuk dalam 
kategori fi’il mudlari’ yang huruf akhirnya tidak bertemu 
dengan sesuatu/ 1°^ 

0 «f 

Demikian juga dengan lafadz oUiii karena ia menjadi 


jawab syarath dari adat syarath yang tidak menjazemkan, 
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maka ia tidak berhukum jazem). 


3. Adat Syarath UI 

Adat syarath yang berupa UI dalam kalimah tidak 

memiliki fi’il syarath. Meskipun secara dhahir ia tidak 
memiliki fi’il syarath, namun ulama nahwu sepakat bahwa 
adat syarath yang berupa lafadz UI sudah menyimpan makna 


fi’il syarath (UjJLll jli JjU dan apabila ditampakkan 

berupa yang dibaca jazem karena adat syarath UI 

menempati posisi adat syarath U 44 sehingga dia menja^emkan. 
Karena yang jatuh setelah adat syarath UI tidak 
memungkinkan untuk dijadikan sebagai fi’il syarath, maka 
jawab syarathnya ditambah dengan huruf fa’ 


Contoh: jJSuii jJ^Jl Uli artinya “Maka adatmu nun, maka 


ia menjadi tanda 

(Lafadz UI adalah adat syarath yang dianggap menyimpan 
makna fi’il syarath sehingga fi’il syarathnya tidak disebutkan. 
Yang jatuh setelah lafadz UI adalah kalimah isim yang 
langsung ditentukan sebagai mubtada’, bukan kalimah fi’il 
yang ditentukan sebagai fi’il syarath, sedangkan lafadz 
ditentukan sebagai jawab syarath dan sekaligus sebagai khabar 
dari mubtada’ lafadz JjUI ). 


4. Fi’il Syarath 

Fi’il syarath (UJ-lil J*i) adalah setiap kalimah fi’il yang 
jatuh setelah adat syarath. 
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Contoh: <JLt>i li U Jiid 5| artinya "Jika mereka berhenti 


(dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka 
tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu” 

(Lafadz adalah fi’il syarath karena ia merupakan fi’il yang 


jatuh setelah adat syarath). 

Fi’il syarath pada umumnya pasti ada di dalam 
pembahasan syarath, akan tetapi untuk adat syarath tertentu 
fi’il syarath nya tidak disebutkan. Adat syarath dimaksud 
adalah Up tldl. 


Contoh: 

* JL&i dilp Sp artinya “ Kalau bukan karena adanya 


* 


rahmat Allah, maka Manusia telah hancur”. 

(Dalam contoh ini fi’il syarath nya tidak disebutkan karena 
adat syarathnya berupa lafadz *ip . Kalimah isim yang jatuh 

setelahnya yang berupa lafadz langsung ditentukan 

sebagai mubtada’, sedangkan khabarnya adalah lafadz 
sSLkjd yang dibuang). 

artinya “Kalau bukan karena tradisi 



tulis menulis, maka mayoritas ilmu akan lenyap”. 

(Dalam contoh ini fi’il syarathnya tidak disebutkan karena 
adat syarathnya berupa lafadz lip. Kalimah isim yang jatuh 

setelahnya yang berupa lafadz idSol langsung ditentukan 
sebagai mubtada’, sedangkan khabarnya adalah lafadz 
eSjip« yang dibuang) 

artinya “Adapun Khalid, maka ia adalah 


seorang musafir”. 
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(Dalam contoh ini fi’il syarath nya tidak disebutkan karena 
adat syarath nya berupa lafadz dl. Kalimah isim yang jatuh 

setelahnya yang berupa lafadz 2JU- langsung ditentukan 
sebagai mubtada’, sedangkan khabarnya adalah lafadz 

jiUdi). 


5. Jawab Syarath 

Jawab syarath adalah lafadz yang menjadi pelengkap 
tuntutan adat syarath. Secara operasional jawab syarath selalu 
diterjemahkan dengan kata “maka”. 

Contoh: ikhll cAlJ J/l/j- artinya “Jika Muhammad berdiri, 

maka Fatimah juga berdiri”. (Lafadz cAlS berkedudukan 

sebagai jawab syarath karena ia menjadi pelengkap tuntutan 
adat syarath). 


Catatan: 

Jawab syarath harus diberi fa’ jawab apabila termasuk dalam 
kategori sebagaimana yang disebutkan di dalam nadzam, 
yaitu: 

o . °Zt> ^ o 'T ^ o ^ ^ 0 i 


1) Apabila berupa isim/ jumlah ismiyyah. 

Contoh: 4JJl °y> artinya “Barangsiapa yang 


diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat 
petunjuk ”. 

(Lafadz XL$Jd\ ditentukan sebagai jawab syarath. Ia 


wajib diberi fa’ karena berupa jumlah ismiyyah. Jumlah 
ismiyyah selamanya tidak memungkinkan untuk 
ditentukan sebagai fi’il syarath. Karena demikian, ketika 
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ia menjadi jawab syarath, maka ia harus ditambah fa’ 
jawab. Setiap sesuatu yang tidak mungkin untuk 
ditentukan sebagai fi’il syarath, ketika menjadi jawab 
syarath harus diberi tambahan fa’ jawab). 

2) Apabila berupa thalab (fi’il amar/nahi). 


Contoh: Sj IjjuJLuls jilidi j2 lilj artinya “dan apabila 


dibacakan al-Quran, Maka perhatikanlah dan diamlah” 
(Lafadz iLLdld ditentukan sebagai jawab syarath. Ia wajib 


diberi fa’ karena berupa fi’il amar/thalab. Fi’il amar/ 
thalab selamanya tidak memungkinkan untuk ditentukan 
sebagai fi’il syarath. Karena demikian, ketika ia menjadi 
jawab syarath, maka ia harus ditambah fa’ jawab. Setiap 
sesuatu yang tidak mungkin untuk ditentukan sebagai 
fi’il syarath, ketika menjadi jawab syarath harus diberi 
tambahan fa’ jawab). 

3) Apabila berbentuk jamid/ tidak dapat di tashrif. 

Contoh: Co jlpi CEi- °y> artinya “Barangsiapa yang menipu 

kami, maka dia bukanlah termasuk golongan kami”. 

(Lafadz jlJi ditentukan sebagai jawab syarath. Ia wajib 


diberi fa’ karena berupa fi’il jamid. Fi’il jamid selamanya 
tidak memungkinkan untuk ditentukan sebagai fi’il 
syarath. Karena demikian, ketika ia menjadi jawab syarath, 
maka ia harus ditambah fa’ jawab. Setiap sesuatu yang 
tidak mungkin untuk ditentukan sebagai fi’il syarath, 
ketika menjadi jawab syarath harus diberi tambahan fa’ 
jawab). 

4) Apabila jawab syarath didahului oleh U. 


Contoh: j>-\ d jls artinya “Jika kamu 
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berpaling (dari peringatanku), maka aku tidak meminta 
upah sedikitpun dari padamu”. 

(Lafadz Ui ditentukan sebagai jawab syarath. Ia 

wajib diberi fa’ karena didahului oleh U . Sesuatu yang 


didahului oleh U selamanya tidak memungkinkan untuk 


ditentukan sebagai fi’il syarath. Karena demikian, ketika 
ia menjadi jawab syarath, maka ia harus ditambah fa’ 
jawab. Setiap sesuatu yang tidak mungkin untuk 
ditentukan sebagai fi’il syarath, ketika menjadi jawab 
syarath harus diberi tambahan fa’ jawab). 

5) Apabila jawab syarath didahului oleh li. 


Contoh: liai artinya “Barangsiapa 

yang mentaati Rasul, maka sesunssuhnya ia telah mentaati 


Allah”. 

(Lafadz lii ditentukan sebagai jawab syarath. Ia 

wajib diberi fa’ karena didahului oleh ls. Sesuatu yang 
didahului oleh is selamanya tidak memungkinkan untuk 


ditentukan sebagai fi’il syarath. Karena demikian, ketika 
ia menjadi jawab syarath, maka ia harus ditambah fa’ 
jawab. Setiap sesuatu yang tidak mungkin untuk 
ditentukan sebagai fi’il syarath, ketika menjadi jawab 
syarath harus diberi tambahan fa’ jawab). 

6) Apabila jawab syarath didahului oleh j). 

Contoh: j* uJu,J! JJjt dLLo jl 


artinya “Jika kamu meredam dirimu ketika marah, maka 
tidak akan lenyap urusanmu dari genggamanmu”. 
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(Lafadz jis ditentukan sebagai jawab syarath. Ia wajib 
diberi fa’ karena didahului oleh j]. Sesuatu yang 
didahului oleh jJ selamanya tidak memungkinkan 


untuk ditentukan sebagai fi’il syarath. Karena demikian, 
ketika ia menjadi jawab syarath, maka ia harus ditambah 
fa’ jawab. Setiap sesuatu yang tidak mungkin untuk 
ditentukan sebagai fi’il syarath, ketika menjadi jawab 
syarath harus diberi tambahan fa’ jawab) 


7) Apabila jawab syarath didahului oleh ^ . 

Contoh: iiCr* artinya “Barangsiapa 


yang mau merantau, maka ia akan dapat pengalaman dan 
pengetahuan baru”. 

(Lafadz d—J>L_Id ditentukan sebagai jawab syarath. Ia 


wajib diberi fa’ karena didahului oleh sin/ j-ILj j-j. 
Sesuatu yang didahului oleh jAiz-* ^ selamanya tidak 


memungkinkan untuk ditentukan sebagai fi’il syarath. 
Karena demikian, ketika ia menjadi jawab syarath, maka 
ia harus ditambah fa’ jawab. Setiap sesuatu yang tidak 
mungkin untuk ditentukan sebagai fi’il syarath, ketika 
menjadi jawab syarath harus diberi tambahan fa’ jawab). 


Renungan Kehidupan 


0 ^ ^ 'f ^ 'l 'l 

USo z 1 lij t-fcpj 

“Segala sesuatu jika semakin banyak maka akan 
semakin murah harganya kecuali akal karena semakin 
banyak akal itu, maka semakin mahal harganya 

^1H~ -■—■-C 
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Pembahasan tentang syarath dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Syarath 


2 ** t t o ^ t § C"* * t « 

«UislS C~ali -U^ ^l3 jl 

ilijJ i*ij] iji iliil ijl 

i3«d 

<jyL\ 

l' 

CTx 

s- 

^]\j *li\j jK' j- 4 

g A ^ 0 ^ 

4^1 lUf< 4U 4^ 

^ C,s- Sf ^ o« --t 0 ^ 

4 j U1 4^1 4^-jjl 4 LuL5 

rf 

!*4*i 

) 5 5 5 o! 

O'* ^ ^ ^ 0 ^ 

> jd > jy' > (J- 4 j 

g'- ^ * 

(^1, Lio 

fjb- 

jjisuJI 

'?fc; 

gt 

:•?*' 

CT V 

S* 

dUab- oUJui- i \do jJ 

UJ, ut, UJJ, , Jl 

a, 

^rj^- 

jJj«JI 

jaiui a$ aib^j yj} 

uji, SfjS, d 

ypM 

|, 

^ 1 1 djj 

^1 



tfjS, bjj, iSf^e. 

djJjl 

jiflll Jfj 4&I j- 4 

gs ga o 

$ -L o\^ ^ 

-kSJ Uj ^ 

SSdj 

eUJI 

|- 

C* 

V' 

t 0 ^ C, <? 5•" , ^ C, ° 

A^isls c^li -u^ j»li jl 

&&JS, 

dib 

jIaII sSljj 
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Jumlah 


Jumlah (iiiSU) adalah susunan kalimah yang minimal 

terdiri dari fi’il dan fa’il atau mubtada’ dan khabar. Aspek yang 
dapat dibahas dari jumlah itu dibagi menjadi dua, yaitu: 1). dari 
aspek pembentukan dan 2). dari aspek kedudukan i’rab. 

A. Pembentukan Jumlah 

Jumlah dari aspek pembentukannya dibagi menjadi 
dua, yaitu: 1) jumlah fi’liyyah dan 2) jumlah ismiyyah. 

1. Jumlah Fi’liyyah 

1) Pengertian 

^ e 0 y, ^ ® 

Jumlah fi’liyyah (ilLciJ! aAIJU) adalah jumlah yang 

minimal terbentuk dari fi’il (predikat) dan fa’il (subyek) 
serta dapat dilengkapi dengan maf’ul bih (obyek). 

Contoh: artinya “Muhammad telah 

menulis surat” 

(Lafadz disebut sebagai jumlah fi’liyyah 

karena ia terbentuk dari gabungan fi’il, fa’il dan maf’ul 
bih). Contoh di atas dapat diurai sebagai berikut: 

- CdS" sebagai fi’il (predikat) 

- sebagai fa’il (subyek) 

- i) sebagai maf’ul bih (obyek) 

2) Variasi jumlah fi’liyyah 

Variasi dari jumlah fi’liyyah antara lain adalah: 
a. Fi’il + fa’il 

Contoh: 12^ artinya “ Muhammad telah berdiri” 
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(Lafadz j»d sebagai fi’il dan lafadz sebagai fa’il. 

Variasi jumlah fi’liyyah dimana susunannya hanya 
terbentuk dari fi’il dan fa’il serta tidak dilengkapi 
dengan maf’ul bih terjadi ketika jenis fi’ilnya 
termasuk dalam kategori fi’il lazim ). 
b. Fi’il + fa’il + maf’ul bih 

Contoh: jZFJ- artinya “Muhammad telah 


menulis surat” 

(Lafadz sebagai fi’il, lafadz sebagai fa’il, dan 


lafadz sebagai maf’ul bih. Variasi jumlah fi’liyyah 


c. 


dimana susunannya terbentuk dari fi’il dan fa’il serta 
dilengkapi dengan satu maf’ul bih terjadi ketika jenis 
fi’ilnya termasuk dalam kategori fi’il muta’addi kepada 
satu maf’ul bih ). 

Fi’il + fa’il + maf’ul bih awal (pertama) + maf’ul bih 
tsani (kedua). 


Contoh: ULjli Uuj xdfj- artinya: “Muhammad 


memberi uang kepada Zaid”. 

(Lafadz sebagai fi’il, lafadz xZJ- sebagai fa’il, 

lafadz \jjj sebagai maf’ul bih pertama, dan lafadz lL]Jd 


sebagai maf’ul bih kedua. Variasi jumlah fi’liyyah 
dimana susunannya terbentuk dari fi’il dan fa’il serta 
dilengkapi dengan dua maf’ul bih terjadi ketika jenis 
fi’ilnya termasuk dalam kategori fi’il muta’addi kepada 
dua maf’ul bih). 
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d. Fi’il + fa’il + maful bih awal ( pertama) + maful bih 
kedua + maful bih ketiga. 

Contoh: artinya: “Muhammad 


telah menginformasikan kepada Zaid bahwa masalahnya 
sudah jelas’’ 

(Lafadz & sebagai fi’il, lafadz 1sebagai fa’il, lafadz 
Ijuj sebagai maful bih pertama, lafadz yFi\ sebagai 


maful bih kedua, dan lafadz sebagai maful bih 


e. 


ketiga. Variasi jumlah fi’liyyah dimana susunannya 
terbentuk dari fi’il dan fa’il serta dilengkapi dengan 
tiga maful bih terjadi ketika jenis fi’ilnya termasuk 
dalam kategori fi’il muta’addi kepada tiga maful bih). 
Fi’il + naib al-fa’il. 


Contoh: artinya: “al-Qur’an telah dibaca”. 


(Lafadz jp sebagai fi’il dan lafadz sebagai naib 


al-fa’il. Variasi jumlah fi’liyyah dimana susunannya 
terbentuk dari fi’il dan naib al-fa’il terjadi ketika jenis 
fi’ilnya termasuk dalam kategori fi’il majhul). 


2. Jumlah Ismiyyah 
1) Pengertian 

^ ^ 0 ji ® 

Jumlah ismiyyah (ilCoV iluiU) adalah jumlah yang 
terbentuk dari mubtada’ (subyek) dan khabar (predikat) 
Contoh: artinya: “Muhammad adalah orang yang 

berdiri”. 

(Lafadz xZJ- disebut sebagai jumlah ismiyyah karena 
ia terbentuk dari mubtada’ dan khabar). Contoh ini 
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dapat diurai sebagai berikut: 

— 1^ sebagai mubtada’ (subyek) 

- sebagai khabar (predikat) 

2) Variasi jumlah ismiyyah 

Variasi dari jumlah ismiyyah antara lain adalah: 

a. Mubtada’ + Khabar (mubtada ’ disebutkan terlebih 

dahulu sedangkan khabar disebutkan belakangan). 
Contoh: artinya: “Muhammad adalah orang 

yang berdiri". 

(Lafadz sebagai mubtada’ dan lafadz j^\l sebagai 

khabar . Variasi jumlah ismiyyah dimana mubtada’nya 
disebutkan terlebih dahulu dan khabarnya 
disebutkan belakangan terjadi ketika mubtada’nya 
terbentuk dari isim ma’rifat) 

b. Khabar yang didahulukan + mubtada’ yang 
diakhirkan (^~p> Uldj j»Juw j^o-). 

<? j ^ 

Contoh: jIaJI (j artinya “di dalam rumah terdapat 

seorang laki-laki”. 

(Lafadz jIjJI j sebagai khabar muqaddam dan lafadz 

sebagai mubtada’ muakhkhar. Variasi jumlah 

ismiyyah dimana khabarnya disebutkan terlebih 
dahulu dan mubtada’ nya disebutkan belakangan 
pada umumnya terjadi ketika mubtada’nya terbentuk 
dari isim nakirah dan khabarnya terbuat dari jer-majrur 
atau dharaf) 
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Pembahasan tentang variasi jumlah dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Variasi Jumlah 

Jumlah Fi’liyyah 

Jumlah Ismiyyah 

1. Fi’il + fail Contoh: 

1. Mubtada’ + Khabar 

(mubtada’ disebutkan 

terlebih dahulu sedangkan 
khabar disebutkan 

belakangan). Contoh: 

S='i 

2. Fi’il + fail + maful bih. Contoh: 

3. Fi’il + fa’il + maful bih awal 
(pertama) + maful bih tsani 
(kedua). Contoh: 

** o** o s o " 

Ijoj -C 

2. Khabar yang didahulukan + 

mubtada’ yang diakhirkan 
/«5 <•» S''.\ 

j»AjW J^). 

Contoh: 

4. Fi’il + fa’il + maful bih awal 
(pertama ) + maful bih kedua + 
maful bih ketiga. Contoh: 

id-Lc-l 

5. Fi’il + naib al-fa’il. Contoh: 



B. ‘Amil-Amil Yang Masuk Pada Mubtada’ Dan Khabar 


l) 5^ 

memiliki pengamalan yaitu rf & 

0 ^ ^ 

(mera/a’kan isim dan menashabkan khabar). 
Contoh: Cj\ 3 jdfJ- 5^ artinya: “Muhammad adalah orang yang 
berdiri". 
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(Lafadz 5° adalah ‘amil yang masuk pada jumlah ismiyyah 
yang memiliki pengamalan mera/a’kan isim dan 
menashabkan khabar. Lafadz berkedudukan sebagai 


isim 5» • Karena berkedudukan sebagai isim 5° , maka ia 

harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya dengan menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad. 
Sedangkan lafadz dod berkedudukan sebagai khabar 5° • 


Karena berkedudukan sebagai khabar 5“, maka ia harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 

Yang termasuk dalam kategori saudara- 
saudaranya 5“ adalah: 


tiiidild ‘ jljli ‘jLd ijJa tOlj tjii tjlS" 

2) lo} 

5| memiliki pengamalan yaitu 

0 

j3-\ (menashabkan isim dan mera/a’kan khabar). 


Contoh: 5i artinya: “Sesungguhnya Muhammad 

adalah orang yang berdiri". 

(Lafadz 5| adalah ‘amil yang masuk pada jumlah ismiyyah 

yang memiliki pengamalan menashabkan isim dan 

«- ^ * 

meraba’kan khabar. Lafadz \bCfj- berkedudukan sebagai isim 


5|. Karena berkedudukan sebagai isim 5|, maka ia harus 

dibaca nashab. Tanda nashab nya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad. 
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Sedangkan lafadz berkedudukan sebagai khabar 5° • 
Karena berkedudukan sebagai khabar maka ia harus 

dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya dengan menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 
Yang termasuk dalam kategori saudara-saudaranya 5} 
adalah: 

5 ^, 

3 ) \+i\y~\j 

memiliki pengamalan yaitu j ddllll 

(menashabkan mubtada’ dan khabar 

dengan menjadikan keduanya sebagai maful bih dari 
dzanna <wa akhawatuha). 

Contoh: CjIS \j^J- cddi artinya “Saya menyangka 


Muhammad adalah orang yang berdiri”. 

(Lafadz ffio adalah ‘amil yang masuk pada jumlah ismiyyah 

yang memiliki pengamalan menashabkan mubtada’ dan 
khabar dengan menjadikan keduanya sebagai maful bih 
dari lafadz Lafadz berkedudukan sebagai maful 

bih pertama sedangan lafadz Cid ditentukan sebagai maful 
bih kedua dari lafadz ■ Karena berkedudukan sebagai 
maful bih , maka lafadz harus dibaca nashab. Tanda 

nashab nya dengan menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad. Sedangkan lafadz 
karena berkedudukan sebagai maful bih kedua dari 

lafadz , maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashab nya 
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dengan menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 

Yang termasuk dalam saudara-saudaranya adalah: 

•’t", * \ ' ' ’ " i ' * ° - - } ' > ° - ->!. 

UJ>J tC-Jou>- iOJ>j tC-Jlj iC^oS-j 4C- Jj>- 


Pembahasan tentang ‘amil-‘amil yang masuk pada 
mubtada’ dan khabar dapat disistematisasi sebagai berikut: 

Tabel Tentang ^j\jj 



Jdil 


v 

k» \ 

I 

hY 

CjlS jd^- (3^" 

0 0^ o 0 > o’ 

'jQ-\ 

o'? 


0 $■''*' 0 ° O-' 

1— 

^ ? £ 

0 ! 

UjIS \jSj£ c-dli 

^ C «w .«/3>s > 

I 4 I ijiyJLA llgil 

^ ^ ^ l % 

cs* 


C. Kedudukan I’rab 

Jumlah dari aspek kedudukan i’rab nya dibagi menjadi 

j, o 

dua, yaitu: 1) jumlah yang memiliki kedudukan i’rab ( & 
jJO dan 2) jumlah yang tidak memiliki 
kedudukan i’rab (<_> 

L Jumlah yang Memiliki Kedudukan I’rab 
1) Pengertian 

Jumlah yang memiliki kedudukan i’rab 
jy» jJI JdiU) adalah setiap jumlah, baik 
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yang berupa fi’liyyah atau ismiyyah yang memiliki 
kedudukan i’rab. Sebuah jumlah dianggap memiliki 
kedudukan i’rab apabila posisinya bisa diganti oleh isim 
yang bukan jumlah. Secara operasional, jumlah 
dikatakan memiliki kedudukan i’rab apabila termasuk 
dalam kategori marfu’at al-asma’, manshubat al-asma’, 
atau majrurat al-asma’. 

o j 0 

Contoh: jgi j-Ju SJU- artinya “Khalid sedang berbuat 
kebaikan ”. 

( Jumlah jQ-\ JdJu termasuk dalam kategori jumlah yang 
memiliki kedudukan i’rab karena posisinya bisa diganti 

o j o 

dengan isim. Jumlah 'JQ-\ Jdiu bisa diganti dengan 

0 9 0 j „ 

g’ 1 Disamping itu Jumlah j3-\ JdJy dianggap 

memiliki kedudukan i’rab karena ia berkedudukan 
sebagai khabar. Khabar termasuk dalam kategori 
marfu’at al-asma’. Setiap jumlah yang termasuk dalam 
kategori marfu’at al-asma’,). 

2) Macam-Macam Jumlah yang Memiliki Kedudukan 
I’rab 

Jumlah yang dianggap memiliki kedudukan i’rab 
ada tujuh, yaitu: 

o 

a. Jumlah yang berkedudukan sebagai khabar (g-l). 

* Khabar dari mubtada’. 

j 

Contoh: \yj j Cfj- artinya “Muhammad sedang 

membaca kitab ”. 

(Lafadz JdfJ- sebagai mubtada’ sedangkan jumlah 

a t 

berkedudukan sebagai khabar yang 
harus dibaca rafa’ karena ia berfungsi sebagai 
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0 s' 

“mutimmu al-faedah”. Karena jumlah CJcSd\ Kj&j 

berkedudukan sebagai khabar dan khabar 
termasuk dalam kategori marfu’at al-asma’, maka 

o i o 

jumlah odSOl termasuk dalam kategori jumlah 


yang memiliki kedudukan i’rab. Tanda rafa’ nya 
tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk 
dalam kategori jumlah). 

^.J * d 

Khabar 

0 j g e " 

Contoh: Ijuj 5i artinya “Sesungguhnya 

Zaid sedang berbuat kebaikan ”. 

(Lafadz IJoj sebagai isim 5} sedangkan jumlah JdJu 

o __ 

j3-\ berkedudukan sebagai khabar 5} yang harus 
dibaca rafa’ karena ia berfungsi sebagai “mutimmu 
al-faedah”. Karena jumlah JdJy berkedudukan 


sebagai khabar 5| dan khabar 5i termasuk dalam 

o j 0 

kategori marfu’at al-asma’, maka jumlah j3-\ JdJu 


termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 
kedudukan i’rab. Tanda rafa’ nya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk dalam 
kategori jumlah). 

Khabar fyt 


Contoh: jy» artinya “Saudara 

laki-lakiku sedang kembali dari sekolah ”. 

(Lafadz jM sebagai isim fyt sedangkan jumlah 

o ,, 

CjjlLl fyA berkedudukan sebagai khabar yang 


harus dibaca nashab karena ia berfungsi sebagai 
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“mutimmu al-faedah”. Karena jumlah j 

berkedudukan sebagai khabar 5“ dan khabar 5“ 


termasuk dalam kategori manshubat al-asma’, maka 
jumlah termasuk dalam kategori 

jumlah yang memiliki kedudukan i’rab. Tanda 
nashab nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori jumlah). 

2 o 

b. Jumlah yang berkedudukan sebagai hal (Jti-i). 

o j > 

Contoh: lyb *L>- artinya “Muhammad telah 

datang dalam keadaan sedang membaca al-Our’an ”. 
(Lafadz sebagai fa’il sedangkan jumlah 5|yd' ^ 


berkedudukan sebagai hal yang harus dibaca nashab 
karena ia merupakan jumlah yang jatuh setelah isim 

~ jo i o 

ma’rifat. Karena jumlah berkedudukan 


sebagai hal dan hal termasuk dalam kategori 
manshubat al-asma’, maka jumlah VJJb termasuk 


dalam kategori jumlah yang memiliki kedudukan 
i’rab. Tanda nashab nya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena ia termasuk dalam kategori jumlah ). 
c. Jumlah yang berkedudukan sebagai maf’ul bih 


Contoh: jJu artinya “Saya menduga 


umat akan berkumpul setelah berpisah ". 

(Lafadz sebagai maf’ul bih pertama dari jl» 


sedangkan jumlah jou berkedudukan 

sebagai maf’ul bih keduanya yang harus dibaca 
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nashab. Karena jumlah berkedudukan 

sebagai maful bih dan maful bih termasuk dalam 
kategori manshubat al-asma’, maka jumlah 
termasuk dalam kategori jumlah yang 

memiliki kedudukan i’rab. Tanda nashab nya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk dalam 
kategori jumlah). 

d. Jumlah yang berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi 

(a£\ 

Contoh: artinya “Dari segi yang Allah 

telah perintahkan kepada kalian ”. 

(Lafadz sebagai mudlaf sedangkan jumlah 4lll pyy\ 
berkedudukan sebagai mudlafun ilaih yang harus 
dibaca jer. Karena jumlah yy\ berkedudukan 

sebagai mudlaf ilaihi dan mudlaf ilaih termasuk dalam 
kategori majrurat al-asma’, maka jumlah iyjid 

termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 
kedudukan i’rab. Tanda jernya tidak ada/bersifat 
mahalliy karena ia termasuk dalam kategori jumlah). 

e. Jumlah yang berkedudukan sebagai jawab dari adat 

syarath yang menja^emkan y\y>). 


Contoh: ) CJl b 4 !)! artinya “Jika 


Allah menolong kamu, maka tiada lasi orang yang 
dat>at mengalahkan kamu ”. 

(Lafadz jl termasuk dalam kategori adat syarath yang 


menjat:emkan fi’il syarath dan jawab syarath. Lafadz 
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O'"' 

jvlJ 


sebagai fi’il syarath yang dibaca jazem sedangkan 


jumlah berkedudukan sebagai jawab 

syarath yang berhukum jazem. Karena jumlah 
i—Jlt berkedudukan sebagai jawab syarath dari 


adat syarath yang menja^emkan, maka ia berhukum 
jazem, sehingga jumlah termasuk dalam 


kategori jumlah yang memiliki kedudukan i’rab. 
Tanda jazemnya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori jumlah). 
f. Jumlah yang berkedudukan sebagai na’at (cJuil). 


^ f 0 p o ^ ^ ^ 

Contoh: Jfrj artinya “Seorang laki-laki 


yang sedang membaca al-Our’an telah datang”. 

(Lafadz Jsebagai fa’il sedangkan jumlah 

berkedudukan sebagai na’at karena ia merupakan 
jumlah yang jatuh setelah isim nakirah. Karena jumlah 
berkedudukan sebagai na’at dan na’at 


termasuk dalam kategori tawabi’/ marfu’at al-asma’, 
manshubat al-asma’ dan majrurat al-asma’, maka 

^ ~ 0 f o ^ 

jumlah \y-> termasuk dalam kategori jumlah 


yang memiliki kedudukan i’rab. Karena man’ut nya 

(j ^ 

berupa lafadz jd-j berkedudukan rafa’ sebagai fa’il, 

~ i e 

maka jumlah \yid juga berhukum rafa’. Tanda 


rafa’ nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori jumlah). 
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g. Jumlah yang berkedudukan sebagai tawabi’ dari 
matbu’ yang memiliki kedudukan i’rab 

i e 

Contoh: i. ij y» op artinya “Ali sedang 


membaca dan menulis pelajaran”. 

t o 

(Jumlah KJaj sebagai khabar sedangkan jumlah d-x£=J 
berkedudukan sebagai tawabi’/ma’thuf. Karena 
jumlah Juj jJI berkedudukan sebagai ma’thuf 

dan ma’thuf termasuk dalam kategori tawabi’/ 
marfu’at al-asma’, manshubat al-asma’ dan majrurat 
al-asma’ , maka jumlah Juj jJI termasuk dalam 

kategori jumlah yang memiliki kedudukan i’rab. 

i o 

Karena ma’thufun ‘alaih nya berupa lafadz KJaj 
berkedudukan rafa’ sebagai khabar, maka jumlah 
J*ij jJI juga berhukum rafa’. Tanda rafa’ nya 

tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk dalam 
kategori jumlah). 


2. Jumlah yang Tidak Memiliki Kedudukan I’rab 
1) Pengertian 

Jumlah yang tidak memikiliki kedudukan i’rab 

fy> $ 'i jJI JdiU) adalah setiap jumlah, baik 

yang berupa fi’liyyah atau ismiyyah yang tidak memiliki 
kedudukan i’rab. Sebuah jumlah dianggap tidak 
memiliki kedudukan i’rab apabila posisinya tidak bisa 
diganti oleh isim yang bukan jumlah. Secara operasional, 
jumlah dikatakan tidak memiliki kedudukan i’rab 
apabila tidak termasuk dalam kategori marfu’at al-asma’, 
manshubat al-asma’, atau majrurat al-asma’. 
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Contoh: Ol^Jl jj)l ;i£ artinya “Seseorang yang akan 


membaca al-Our’an telah datang”. 

(Lafadz ^ berkedudukan shilat al-maushul. Ia 


tidak memiliki kedudukan i’rab karena posisinya tidak 
bisa diganti oleh isim 90 . Shilat al-maushul selamanya 
harus berbentuk jumlah. Karena posisi jumlah 
tidak memungkinkan diganti oleh isim dan jumlah 

~ 2 o 

jlysd \y& berposisi sebagai shilat al-maushul dan shilat al- 


maushul tidak termasuk dalam kategori marfu’at al-asma’, 
manshubat al-asma’, dan majrurat al-asma’, maka jumlah 

~ 2 e 

tidak termasuk dalam kategori jumlah yang 


2 ) 


memiliki kedudukan i’rab). 

Macam-Macam Jumlah yang Tidak Memiliki 
Kedudukan l’rab 

Jumlah yang dianggap tidak memiliki kedudukan 
i’rab ada sembilan, yaitu: 

a. Jumlah yang ada di permulaan kalimat 


(&IJuWl 4&U). 


„ 0 * , 0 

Contoh: Cj ih artinya “Segala puji bagi 

Allah, Tuhan semesta alam”. 

„ o * , 0 

(Jumlah Cj ih tidak memiliki kedudukan 


i’rab karena ia merupakan jumlah ibtidaiyyah. Karena 

o ^*- 0 t j>o° 

posisi jumlah jJldlaJI oj 4JJ jdil tidak memungkinkan 


90 Ketika lafadz jjh diganti dengan isim akan menjadi tsj^- Lafadz 
Sipili tidak memungkinkan untuk menjadi shilat al-maushul karena shilat al- 
maushul harus berbentuk jumlah 
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„ 0 „ , 0 

diganti oleh isim dan jumlah d/ dJ lU-l 

berposisi sebagai jumlah ibtida’iyah sedangkan jumlah 
ibtida’iyah tidak termasuk dalam kategori marfu’at 
al-asma’, manshubat al-asma’, dan majrurat al-asma’, 
maka jumlah jJLdlik Cfj dJ -uil tidak termasuk dalam 


kategori jumlah yang memiliki kedudukan i’rab ). 
b. Jumlah yang ada di permulaan kalimat, akan tetapi 
posisinya berada di tengah-tengah alinea 


&JU). 


Contoh : Jdd jid- 


artinya “Dia menciptakan langit dan bumi dengan hak. 
Maha Tinggi Allah daripada apa yang mereka 
persekutukan ”. 

(Jumlah ll& Jdd tidak memiliki kedudukan 

i’rab karena ia merupakan jumlah isti’nafiyyah. 
Karena posisi jumlah jdd tidak 


memungkinkan diganti oleh isim dan jumlah 
llc- JUd berposisi sebagai jumlah isti’nafiyah 

sedangkan jumlah isti’nafiyah tidak termasuk dalam 
kategori marfu’at al-asma’, manshubat al-asma’, dan 
majrurat al-asma’, maka jumlah Jdd tidak 

termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 
kedudukan i’rab). 

c. Jumlah sisipan/ berada di tengah-tengah kalimat yang 
masih belum sempurna. Biasanya ia berfungsi 
sebagai do’a sehingga meskipun dibuang tidak 
mengganggu kesempurnaan kalimat (&> aIIJU)- 
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Contoh: ol^JU : phj ddc. Ali' JIS 


artinya “Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wasallam (Semoga 
Allah memberi tambahan rahmat takdim dan keselamatan 
kepadanya) pernah bersabda: Sesungguhnya segala amal 
perbuatan tergantung niat”. 

(Jumlah pSjj aIIc- J pa tidak memiliki kedudukan 


i’rab karena ia merupakan jumlah mu’taridlah. Karena 
posisi jumlah p .dj Cli. 4 I 1 I tidak memungkinkan 

diganti oleh isim dan jumlah plsj adlc. 4 JJI J 


berposisi sebagai jumlah mu’taridlah sedangkan jumlah 
mu’taridlah tidak termasuk dalam kategori marfu’at al- 
asma’, manshubat al-asma’, dan majrurat al-asma’, maka 
jumlah ^aldj u c- tidak termasuk dalam 


kategori jumlah yang memiliki kedudukan i’rab). 
d. Jumlah yang berfungsi sebagai alasan (aILJjcJI aUJU). 


Contoh: ^ 3| 

artinya “Berdoalah untuk mereka. Karena doa kamu itu 
(menjadi) ketenteraman jiwa basi mereka ”. 

(Jumlah pp ji=>d 5i tidak memiliki kedudukan 

i’rab karena ia merupakan jumlah ta’liliyyah. Karena 
posisi jumlah pp jJo'yLa 5} tidak memungkinkan 

diganti oleh isim dan jumlah pp 5i 

berposisi sebagai jumlah ta’liliyah sedangkan jumlah 
ta’liliyah tidak termasuk dalam kategori marfu’at al- 
asma’, manshubat al-asma’, dan majrurat al-asma’, maka 
jumlah pp 5i tidak termasuk dalam 
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kategori jumlah yang memiliki kedudukan i’rab ). 
e. Jumlah yang jatuh setelah isim maushul 

iodii) 

Contoh: & yo ^Lsl Jj artinya “Sesungguhnya 

beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan 
beriman) ”. 

(Jumlah yy tidak memiliki kedudukan i’rab karena ia 
merupakan jumlah maushuliyyah. Karena posisi 
jumlah & tidak memungkinkan diganti oleh isim 

dan jumlah & berposisi sebagai shilat al-maushul 

sedangkan shilat al-maushul tidak termasuk dalam 
kategori marfu’at al-asma’, manshubat al-asma’, dan 
majrurat al-asma’, maka jumlah & tidak termasuk 


f. 


dalam kategori jumlah yang memiliki kedudukan 
i’rab). 

Jumlah yang berfungsi sebagai penjelas 


aJwoJM). 


Contoh: dliii' Q' ajjj dlS-jls artinya 


Lalu Kami 


wahyukan kepadanya: Buatlah bahtera ...” 

(Jumlah diiil' tidak memiliki kedudukan i’rab 

karena ia merupakan jumlah tafsiriyyah. Karena posisi 

o j o 

jumlah dlLLll ?y~a\ tidak memungkinkan diganti oleh 

0 j 0 __ 0 

isim dan jumlah dlUJ' berposisi sebagai jumlah 

tafsiriyah sedangkan jumlah tafsiriyah tidak termasuk 
dalam kategori marfu’at al-asma’, manshubat al-asma’, 

o j, o 

dan majrurat al-asma’, maka jumlah diiil' tidak 
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termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 
kedudukan i’rab). 

g. Jumlah yang menjadi jawab qasam atau sumpah 


e ^ Jt e «" Cu 0 . 0 _ $ o 

Contoh: dJbj jljlJlj artinya “Demi 


Al Quran yang penuh hikmah. Sesungguhnya kamu 
salah seorang dari rasul-rasul ”. 

(Jumlah ddj tidak memiliki kedudukan 


i’rab karena ia merupakan jawab qasam. Karena 

e ^ '' Cu 

posisi jumlah tidak memungkinkan 

o ^ Cl 

diganti oleh isim dan jumlah dld berposisi 


sebagai jumlah yang menjadi jawab qasam sedangkan 
jumlah yang menjadi jawab qasam tidak termasuk 
dalam kategori marfu’at al-asma’, manshubat al-asma’, 
dan majrurat al-asma’, maka jumlah jjLLcjdll 


tidak termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 
kedudukan i’rab). 

h. Jumlah yang menjadi jawab dari adat syarath yang 
tidak menjajankan. 

Contoh: 


i\J>-\j3\ (j j ' s ^ 

^ ^ o ,, o Si 'T 

ijAjj 


artinya “Apabila telah datang pertolongan Allah dan 
kemenangan, dan kamu Lihat manusia masuk agama 
Allah dengan berbondong-bondong. Maka bertasbihlah 
dengan memuji Tuhanmu . 

(Jumlah dJdj -u^r Adli tidak memiliki kedudukan i Vak 
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karena ia merupakan jawab syarath dari adat syarath 
yang tidak menja^emkan. Karena posisi jumlah 
dJdj -uj» ^4 -Li tidak memungkinkan diganti oleh isim 

dan jumlah dJuj jdSt «Lli berposisi sebagai jumlah 
yang menjadi jawab syarath dari adat syarath yang 
tidak menpuemkan, maka jumlah dJdj «lli tidak 


termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 
kedudukan i’rab). 

Jumlah yang berkedudukan sebagai sebagai tawabi’ 
dari matbu’ yang tidak memiliki kedudukan i’rab. 
Contoh: 



artinya “Ketika suatu umat telah bangkit, maka mereka 
telah mencapai puncak kemuliaan, serta menemukan 
puncak kedudukan ”. 


«'V o £ o £ 

(Jumlah 4*lp iSjdJl cSjilj tidak memiliki 


kedudukan i’rab karena ia merupakan ma’thuf pada 
jumlah yang tidak memiliki kedudukan i’rab. Karena 
posisi jumlah jSJ-UI Jy> tidak 


memungkinkan diganti oleh isim dan jumlah 
£1^11 iSjddl berposisi sebagai ma’thuf dari 

ma’thuf alaih yang berupa jumlah yang tidak memiliki 
kedudukan i’rab, maka jumlah cSji 1 


tidak termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 
kedudukan i’rab). 
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Pembagian tentang jumlah berdasarkan kedudukan 
i’rab dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Jumlah yang Memiliki Kedudukan I’rab 


Odsdl tjij 



jdL ijjj 5i 

ji' 


A-^Idll d? ( *>^> <j*l 5^ 


•c 

V- 

^J2jl 

jit 

h/ 

JjU ii*yi 

aj Jjaidl 

V 

C\ 

4AJ1 C~W>- 

Adi Jiaiii 

-- p 

~ ~—>’• dJic 'di a3b\ jl 

Aiajld- AjlSl (^jJl d>jdjl Ljl^S- 

t- 

„ ~ 0 j«« ^ 9 , ^ ^ „ 

jljiJl \jU Jli 

aIoJ-I c~*j 


lyu -“Jp 




Tabel Tentang Jumlah yang Tidak Memiliki 


Kedudukan I’rab 


(_Jj 4JJ 

muowi mii 


Jlij jl>- 

AjdJki 

•L 

V» 

h' 

oldJU jUJPii 

il>•a\js- y j\ aL>J-I 

n> 

C\ 

V 

ddtild> di ‘jk^kc- Jd>j 

tmummii 


Jjl jd .li 

Jj^sjdl kLp 


dliiJi i ji Adi 

Ajj<Uwddl Aklil 
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^ 0 £ } 0 ^ ^ J, Q ** ^ ^ 

coljj i7cJu\j AJJl 's\s>- lil 

Ajbi dbJL]i 



idjld- jS- 


-'l 0 ,, 0 2 ^ 'C 



jAJI cbOj caA*^?\ c—ia^j lil 

<jp' 


iSjAJl J-4 C-SjSl} iAjUJI 





aJl£ 4i)l <0)1 (Jj-jj CU»-a-»o :Jll 4JLC- <0)1 i6^i=u cl' j-^ 
^Jl iaCill \^s JlOi \b <0)t OjjjJl Js”)) :JjAJ pi—jj 

((oUOJl jli (>CdU (j A^U^j 4jJ>t*J (Jl*5 4l)l jll 3 yt-Z- 



Dari Abi Bakrah ra.,berkata: Saya pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda: “Segala bentuk dosa akan 
ditangguhkan pembalasannya oleh Allah SWT hingga 
datangnya hari kiamat kecuali dosa berupa durhaka 
kepada kedua orang tua. Sesungguhnya Allah SWT 
akan menyegerakan pembalasan bagi orang yang 
durhaka saat masih hidup di dunia sebelum menemui 
kematian”. 
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Al Asma’ al-Amilah ‘Amala al-Fi’li 


A. Pengertian 

Isim-isim yang dapat beramal sebagaimana fi’il 

o° ^ 0 e 't 0 

(Jiill LUiJl Jl LJi\) adalah isim-isim yang dapat beramal 

sebagaimana /i’ilnya, sehingga ia dapat memiliki fa’il, naib al- 
fa’il atau maful bih. Konsep dasarnya, yang memiliki fa’il, 
naib al-fa’il atau maful bih adalah fi’il. Ketika ada isim yang 
memiliki fa’il, naib al-fa’il atau maful bih, maka isim tersebut 
dianggap beramal sebagaimana pengamalan fi’il 
Contoh: 

- iL°ji JjllJ! jls artinya “Telah beruntung orang yang kudanya 


menang ". 

(Lafadz menjadi fa’il dari isim fa’il JjlIJl. Hal ini 
berarti lafadz JjuJI yang berstatus sebagai kalimah isim 


beramal sebagaimana /i’ilnya dalam konteks ia dapat 
memiliki fa’il). 


artinya “Orang laki-laki 


yang terpuji 


perbuatannya telah dimuliakan". 

(Lafadz iiks menjadi naib al-fa’il dari isim maful Hal 


ini berarti lafadz 


yang berstatus sebagai kalimah isim 


beramal sebagaimana /i’ilnya dalam konteks ia memiliki 
naib al-fa’il). 


AUl artinya “Allah mencintai orang yang 


menyempurnakan amalnya". 

(Lafadz iilc- menjadi maful bih dari isim fa’il jiuJ 1 . Hal ini 
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berarti lafadz jiiill yang berstatus sebagai kalimah isim 

beramal sebagaimana /i’iinya dalam konteks ia memiliki 
maf’ul bih). 


B. Isim-lsim yang Dapat Beramal 

0 0 ^ f’* 0 O'* 

Isimasim yang termasuk Jdi- LClaJl yang biasa 

ditemukan pada umumnya ada empat, yaitu: 

1. Isim fa’il, yang beramal sebagaimana fi’il ma’lum yang 
membutuhkan fa’il dan juga terkadang membutuhkan 
maf’ul bih ketika berasal dari fi’il muta’addi. 

Contoh: 

- idjji JjUIJ' jli artinya “Telah beruntung orang yang kudanya 


menang ". 

(lafadz JjUUI adalah isim fa’il karena ia mengikuti wazan 

9 ■* 

Je 1 ®- Karena ia termasuk dalam kategori isim fa’il dan 


memenuhi persyaratan yang sudah ditentukan, maka ia 
beramal sebagaimana fi’il ma’lum yang membutuhkan 
fa’il Lafadz LLd berkedudukan sebagai fa’il dari lafadz 

JjUUI yang beramal sebagaimana fi’il ma’lum. Karena 


berkedudukan sebagai fa’il, maka ia harus dibaca rafa’. 
Tanda rafa’ nya dengan menggunakan dlammah karena 
ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 


iLkc. artinya “Allah mencintai orang 'yang 


menyempurnakan amalnya". 

(Lafadz jillll adalah isim fa’il karena ia didahului oleh 

huruf mim yang didlammah dan harakat huruf 
sebelum akhirnya dikasrah. Karena ia termasuk dalam 
kategori isim fa’il dan memenuhi persyaratan yang 
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sudah ditentukan, maka ia beramal sebagaimana fi’il 
ma’lum yang muta’addi, sehingga di samping ia 
membutuhkan fa’il, ia juga membutuhkan maf’ul bih. 
Fa’il dari lafadz jiiill adalah dlamir mustatir jawazan (Ja) 

yang tersimpan di dalamnya. Sedangkan lafadz illc. 
berkedudukan sebagai maf’ul bih dari lafadz yang 


beramal sebagaimana fi’il ma’lum yang mutaaddi. Karena 
berkedudukan sebagai maf’ul bih, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashab nya dengan menggunakan fathah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad.) 

Isim shifat musyabbahat bi ismi al fa’il, yang beramal 
sebagaimana fi’il ma’lum yang membutuhkan fa’il. 

Contoh: oillll joJ artinya “Z aid yang gurunya mulia 


telah datang”. 

(Lafadz adalah isim shifat musyabbahah bi ismi al-fa’il 

9 " 

karena ia tidak mengikuti wazan Jjtli. Karena ia termasuk 


dalam kategori isim shifat musyabbahah bi ismi al-fa’il dan 
memenuhi persyaratan yang sudah ditentukan, maka ia 
beramal sebagaimana fi’il ma’lum yang membutuhkan fa’il. 
Sedangkan lafadz eilill berkedudukan sebagai fa’il dari 


o 

lafadz yang beramal sebagaimana fi’il ma’lum. 


Karena berkedudukan sebagai fa’il, maka ia harus dibaca 
rafa’. Tanda rafa’ nya dengan menggunakan dlammah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 

3. Isim maf’ul, yang beramal sebagaimana fi’il mafhul yang 
membutuhkan naib al-fa’il. 


Contoh: iiU- 


jpvJl ;i£ artinya “Muhammad 


yang 
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terpuji akhlaknya telah datang’’. 

(Lafadz adalah isim maf’ul karena ia mengikuti 

wazan Karena ia termasuk dalam kategori isim maf’ul 

dan memenuhi persyaratan yang sudah ditentukan, maka 
ia beramal sebagaimana fi’il majhul yang membutuhkan 
naih al-fa’il. Sedangkan lafadz lili- berkedudukan sebagai 

naib al-fa’il dari lafadz SjLkdl yang beramal sebagaimana fi’il 

majhul. Karena berkedudukan sebagai naib al-fa’il, maka ia 
harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya dengan menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 

4. Isim mansub, yang beramal sebagaimana fi’il majhul yang 
membutuhkan naib al-fa’il. 

Contoh: artinya “Apakah Muhammad orang yang 

berbangsa arab V’. 

(Lafadz 3 ^. adalah isim mansub karena ia mendapatkan 

tambahan ya’ nisbah. Karena ia termasuk dalam kategori 
isim mansub dan memenuhi persyaratan yang sudah 
ditentukan, maka ia beramal sebagaimana fi’il majhul yang 
membutuhkan naib al-fa’il. Sedangkan lafadz 

berkedudukan sebagai naib fa’il dari lafadz 3 ^. yang 

beramal sebagaimana fi’il majhul. Karena berkedudukan 
sebagai naib al-fa’il, maka ia harus dibaca rafa’. Tanda 
rafa’ nya dengan menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad) 

C. Persyaratan Beramal 

Isim fa’il, isim shifat musyabbahat bi ismi al fa’il, isim 
maf’ul, dan isim mansub dapat beramal sebagaimana fiilnya 
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ketika telah memenuhi beberapa syarat. Persyaratan tersebut 
antara lain sebagaimana yang tertera dalam satu bait nadzam 
yang berbunyi: 


*j\ iJua l»- jl CLjj jl * Ijj j\ CelgJ&uil 


Isimdsim yang dapat beramal sebagaimana fi’ilnya dapat beramal 
ketika: 

a) Didahului oleh huruf istifham. 

Contoh: artinya: “ Apakah Muhammad orang yang 


berbangsa arabV’. 

(Lafadz \Wa~/ isim mansub dapat beramal sebagaimana 

fi’ilnya karena ia didahului oleh huruf istifham. Ia beramal 
sebagaimana fi’il majhul yang membutuhkan naib al-fa’il. 
Lafadz menjadi naib al-fa’ilnya yang harus dibaca rafa’. 


Tanda rafa’ nya dengan menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad ) 

b) Didahului oleh huruf nida’. 

Contoh: artinya: “ Wahai orang yang mencari 

ilmu”. 

(Lafadz LLS/isim fa’il-muta’addi dapat beramal sebagaimana 


fi’ilnya karena ia didahului oleh huruf nida’. Ia beramal 
sebagaimana fi’il ma’lum yang muta’addi yang disamping 
membutuhkan fa’il, ia juga membutuhkan maf’ul bih. 
Lafadz uLt menjadi maf’ul bih nya yang harus dibaca 

nashab. Tanda naskahnya dengan menggunakan fathah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 

c) Didahului oleh huruf nafi. 

Contoh: artinya: “Muhammad bukanlah orang 

yang berdiri”. 
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(Lafadz pti/isim fa’il dapat beramal sebagaimana /i’ilnya 
karena didahului oleh huruf nafi. Ia beramal sebagaimana 
fi’il ma’lum yang membutuhkan fa’il. Lafadz menjadi 


/a’ilnya yang harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya dengan 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad) 
d) Menjadi na’at. 


Contoh: Lili- Jujft %[>■ artinya: Muhammad yang 


terbuji akhlaknya telah datang”. 

(Lafadz I /isim maful dapat beramal sebagaimana 


/i’ilnya karena ia menjadi na’at . Ia beramal sebagaimana 
fi’il majhul yang membutuhkan naib al-fa’il. Lafadz Lali- 


menjadi naib alfa’ilnya yang harus dibaca rafa’. Tanda 
rafa’ nya dengan menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad) 
e) Menjadi khabar. 


Contoh: oillll JaU juj artinya: “Zaid adalah orang yang 


mahir gurunya”. 

(Lafadz ^Ali/isim fa’il dapat beramal sebagaimana /i’ilnya 

karena menjadi khabar. Ia beramal sebagaimana fi’il ma’lum 

, __ o > 

yang membutuhkan fa’il. Lafadz oillll menjadi fa’ilnya 


yang harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya dengan 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 
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Pembahasan tentang al-asma’ aVamilah ‘amal al-fi’li dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang a 

-Asma’ al-‘Amilah ‘Amal al-Fi’li 

ilJjS JjUJI jll 


fi 

f' 

U»to 

-*»\ 

T: 

T 

JM'» 

«r 

Y>N« 

r 



sillll Juj 

(J-u illiSi pii 

«S'i £ 4 „'f 

vjlLb jL-^i 

s „'f 

S , ' °. ° , > ' s C" ° f 

A*Ju£j jl 

f; 

,tr. 

S» ° 

1- 

duti^isa 

e i'. •>' s C" ; f 

nju jl 

jojli U 

®f > ^ £ £*■'-' 0 f 

jl 

;i£ 

cJeJl 

t « l' 9 °'. 

0 


C~XJg)i 


_Renungan Kehidupan 

c ^.®rc§>o r 

jt>» :j\i tjLLij aIIc. ain ^ tiLc. alii 

JbLil J-d k»d ia (Jdj S) 4 jl*j ^ 


cSj 




’JJ 


Artinya: “Dari Abu Hurairah ra, dari Nabi SAW bersabda: 
akan datang kepada manusia suatu zaman di mana mereka 
tidak peduli terhadap apa yang diperolehnya apakah 
berasal dari sesuatu yang halal atau haram” (HR. Bukhari). 
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r mal al-Mashdar 



A. Pengertian 

Pengamalan mashdar (jl*kdl jUi-l) adalah mashdar 

yang dapat beramal sebagaimana /i’ilnya. Maksudnya, ia 
membutuhkan fa’il dan juga maful bih, apabila berasal dari 
fi’il muta’addi, sebagaimana hal ini terjadi pada fi’il. Konsep 
dasarnya, yang memiliki fa’il dan maful bih adalah fi’il. Ketika 
ada mashdar yang memiliki fa’il atau maful bih, maka mashdar 
tersebut dianggap beramal sebagaimana /i’iinya. 

Contoh: artinya “ Menyentuhnya seorang laki-laki 

kepada perempuan”. 

(Dari sisi shighat atau jenis kata lafadz CdJ merupakan bentuk 
mashdar dari lili — CdJo — jCJ . Dalam konteks contoh di 
atas, lafadz P merupakan susunan idlafah dimana 

lafadz jldJ berposisi sebagai mudlaf sedangkan lafadz JjLp' 
berposisi sebagai mudlafun ilaihi. Lafadz 
merupakan contoh dimana mashdar beramal sebagaimana 
/i’iinya, sehingga meskipun secara lafadz, susunan CdJ 

merupakan susunan idlafah/ mudlaf-mudlafun ilaih yang 
merupakan gabungan dari isim (CdJ) dan isim ( ), akan 

tetapi secara makna, ia “dianggap” merupakan gabungan 
antara “fi’il dan /a’iinya” dengan menjadikan lafadz J 

sebagai /i’iinya dan lafadz sebagai /a’iinya. Karena 

demikian, dalam konteks i’mal al-mashdar pasti ditemukan 
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istilah “ JJuJl j Jf-li JailiI j aJJI LiUk«”/ secara lafadz dianggap 
sebagai mudlaf ilaihi, akan tetapi secara makna dianggap 

o 

sebagai fa’il. Sedangkan lafadz Slllll berkedudukan sebagai 

maf’ul bih dari mashdar JJ*] yang beramal sebagaimana fi’ilnya. 
0 

Karena lafadz Sl^Jl berkedudukan sebagai maf’ul bih, maka ia 

harus dibaca nashab. Tanda naskahnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori i.sim mufrad). 


B. Persyaratan I’mal al-Mashdar 

Mashdar dapat beramal sebagaimana fi’il ketika telah 
memenuhi persyaratan. Persyaratan tersebut adalah 
“posisinya bisa digantikan oleh mashdar muawwal”. 


Contoh: CJu U t°j2\ j-lo- artinya 


”Diantara 


tanda baiknya Islam seseorang adalah meninggalkannya orang 
tersebut terhadat» sesuatu yang tidak memberinya manfaat”. 
(Lafadz U berkedudukan sebagai maf’ul bih dari mashdar 


yang beramal sebagaimana fi’ilnya. 


Mashdar 


dapat 


beramal sebagaimana fi’ilnya karena posisinya 
memungkinkan digantikan oleh mashdar muawwal. Contoh 
di atas jika posisi mashdar diganti dengan mashdar muawwal 


akan berubah menjadi LjJu U ji sdjdh j— d- y». Dari 


penakwilan ini dapat diketahui bahwa posisi mashdar sharih 
memungkinkan diganti dengan mashdar muawwal 3yu ji 

sehingga lafadz dapat beramal sebagaimana fi’ilnya). 


Mashdar yang dapat beramal seperti fi’ilnya dapat 
berasal dari fi’il lazim maupun fi’il muta’addi. Ketika mashdar 
yang beramal berasal dari fi’il muta’addi, maka bentuk 
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pengamalannya dapat dimudlafkan kepada fa’ilnya atau juga 
dimudlafkan kepada maful bihnya. Keterangan lebih lanjut 
dapat dilihat dalam contoh berikut ini. 

* Pengamalan mashdar yang berasal dari fi’il lazim. 

Contoh: artinya “ Kesunssuhan Said 

membuatku kagum”. 

(Mashdar berasal dari Dilihat dari 

segi arti, lafadz ini berkategori lazim. Lafadz secara 

lafadz berkedudukan sebagai mudlaf ilaih, akan tetapi 
secara makna ia berkedudukan sebagai fa’il dari mashdar 
lafadz yang beramal sebagaimana fi’ilnya. Dalam 

Contoh ini mashdar dimudlafkan kepada failnya dan ini 
diketahui dari takwilnya. Contoh diatas apabila dirubah 
menjadi mashdar muavuwal akan berubah menjadi 

-L*d Jdengan menjadikan lafadz -L*L sebagai fa’il. Dari 
penakwilan ini, diketahui bahwa posisi mashdar 
dapat diganti dengan mashdar muawwal j' sehingga ia 

dapat beramal sebagaimana fi’ilnya ). 

* Pengamalan mashdar yang berasal dari fi’il muta’addi 
yang dimudlafkan kepada fa’ilnya. 

Contoh: jdsdj artinya ” Pemahaman Zuhair 

terhadap pelajaran telah membuatku gembira”. 

(Mashdar berasal dari ll$i Dilihat dari segi 

arti, lafadz ini berkategori muta’addi. Lafadz Jdb’j secara 

lafadz berkedudukan sebagai mudlaf ilaih, akan tetapi 
secara makna ia berkedudukan sebagai fa’il dari mashdar 
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lafadz yang beramal sebagaimana fi’ilnya. Dalam 

Contoh ini mashdar dimudlafkan kepada failnya dan ini 
diketahui dari takwilnya. Contoh diatas apabila dirubah 
menjadi mashdar muawwal akan berubah menjadi 5' t, 

Jy] jJ' jjtfj dengan menjadikan lafadz J3t>j sebagai fa’il. 
Sedangkan lafadz Jl berkedudukan sebagai maf’ul bih 
dari mashdar lafadz yang beramal sebagaimana fi’ilnya. 
Karena berkedudukan sebagai maf’ul bih, maka lafadz Cjill 

harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad. Dari penakwilan ini, diketahui bahwa posisi 
mashdar dapat diganti dengan mashdar muawwal j) 

sehingga ia dapat beramal sebagaimana fi’ilnya). 

* Pengamalan mashdar yang berasal dari fi’il muta’addi 
yang dimudlafkan kepada maf’ul bihnya. 

Contoh: jJt>j artinya " Pemahaman Zuhair 

terhadat> belajaran telah membuatku gembira”. 

(Mashdar berasal dari -p&d Dilihat dari segi 

arti, lafadz ini berkategori muta’addi. Lafadz j* ijjM secara 

lafadz berkedudukan sebagai mudlaf ilaih, akan tetapi 
secara makna ia berkedudukan sebagai maf’ul bih dari 
mashdar lafadz yang beramal sebagaimana fi’ilnya. 

Dalam Contoh ini mashdar dimudlafkan kepada maf’ul bih 
dan ini diketahui dari takwilnya. Contoh diatas apabila 
dirubah menjadi mashdar muawwal akan berubah 
menjadi jJs>j CjjJl pi jjC dengan menjadikan 
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lafadz jljjJl sebagai maful bih. Sedangkan lafadz jJt J 
berkedudukan sebagai fa’il dari mashdar lafadz yang 
beramal sebagaimana fi’ilnya. Karena berkedudukan 
sebagai fa’il , maka lafadz yjoj harus dibaca rafa’. Tanda 

rafa’ nya dengan menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad. Dari penakwilan ini, 
diketahui bahwa posisi mashdar dapat diganti dengan 

mashdar muawwal ji sehingga ia dapat beramal 

sebagaimana fi’ilnya). 


Pembahasan tentang i’mal al-mashdar dapat 

disistematisasi sebagai berikut: 

Tabel Tentang Tmal al-Mashdar 
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unsur penting untuk dapat 


membaca dan memahami teks Arab. Realitas yang 
ditemukan di dalam teks Arab menegaskan bahwa yang 
dibutuhkan dari kaidah nahwu & sharf bukanlah kaidah yang 
berat dan sulit, melainkan kaidah dasar namun aplikatif. Buku 
sederhana ini mencoba merangkum realitas kaidah yang 
ditemukan secara nyata di dalam teks Arab, sehingga buku ini 
hanya^ berisi materi-materi ilmu nahwu dan sharf yang bersifat 
dasar. Buku ini layak untuk dibaca karena disusun dengan 
mempertimbangkan logika sistematis dan aplikatif yang 
menjadikan peserta didik mudah mencerna, memahami dan 
menghafalkannya. Berbeda dengan buku “Teori Dasar Nahwu 
& Sharf Tingkat Pemula”, buku ini dilengkapi dengan 
penjelasan contoh yang diharapkan mampu menjadikan 
peserta didik “Tingkat Lanjut” memahami konsep Teori Dasar 
Nahwu & Sharf dengan lebih tuntas. 
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